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ABSTRAK

Nur Sari As’adiyah, 2019. Manajamen Sumber Daya Manusia Dalam Peningkatan Mutu
Pendidikan di Tazkia International Islamic Boarding School Malang. Tesis Program
Studi Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri
Jember. Pembimbing I: Dr. H. Sofyan Tsauri, MM., dan Pembimbing II: Dr.
Khotibul Umam, MA.

Kata Kunci: Manajemen Sumber Daya Manusia, Peningkatan Mutu Pendidikan

Pendidik dan tenaga kependidikan merupakan elemen kunci dan titik sentral dalam
sistem pendidikan, pelaksanaan, pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan. Oleh
karena itu penting adanya pendidik dan tenaga kependidikan yang berkualitas, profesional
dan handal. Untuk itu diperlukan rekrutmen dan seleksi yang ketat dan tepat,
pengembangan karir, kompensasi terhadap pendidik dan tenaga kependidikan.

Fokus penelitian adalah 1) manajemen rekrutmen dan seleksi pendidik dan tenaga
kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan di Tazkia I[IBS Malang 2)
manajemen pengembangan Karir dan kompensasi pendidik dan tenaga kependidikan
dalam meningkatkan mutu pendidikan di Tazkia IIBS Malang (3) Implikasi manajemen
pendidik dan tenaga kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan di Tazkia IIBS
Malang. Sedangkan tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan manajemen
rekrutmen, seleksi, pengembangan karir, kompensasi pendidik dan tenaga kependidikan,
dan implikasinya dalam meningkatkan mutu pendidikan di Tazkia I[IBS Malang.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Pengumpulan data menggunakan metode: observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis data adalah dengan kondensasi data, display data, dan verifikasi data. Sedangkan
untuk mengecek keabsahan data memakai: credibility, transferability, dependability, dan
confirmability.

Hasil penelitian adalah: 1) manajemen rekrutmen dan seleksi; a) rekrutmen
dengan mendata jumlah tenaga dan kualifikasi yang dibutuhkan, flyer, dan publikasi. b)
seleksi; (1) seleksi administrasi, tes tulis, tes micro teaching dan praktek, joint-interview,
director-interview, medical check, dan hasil seleksi. (2) kriteria seleksi, dan (3)
penempatan. 2) manajemen pengembangan karir dan kompensasi; a) pengembangan
karir; induksi, praktek, penilain kelayakan, tahfidz dan tahsin, pembinaan,
pengembangan, mabit, dan kegiatan ilmiah. b) kompensasi; fake home pay, makan siang,
pakaian seragam, BPJS, teacher of the month medapat tambahan satu kali gaji pokok dan
sertifikat, yang terpilih key performance indicator (KPI) diangkat dalam jabatan
struktural, memberi apresiasi kepada guru yang berprestasi, 3) Implikasi manajemen;
ruang kelas didesain khusus, pendaftaran santri dengan inden, pembinaan calon santri,
Islamic Super Camp untuk calon santri, menggunakan enam kurikulum, kejuruan SMA,
kerjasama dengan universitas ternama, banyak mendapat prestasi tingkat nasional dan
internasional, beasiswa santri tidak mampu, dan peran aktif SDM mengantarkan santri
berprestasi.
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ABSTRACT

Nur Sari As’adiyah, 2019. The Human resources management in improving the quality of
education at Tazkia International Islamic Boarding School Malang. Thesis of Islamic
education management study program in postgraduate program IAIN Jember.
Lecture I: Dr. Sofyan Tsauri, MM. and Lecturer II: Dr. Khatibul Umam, MA.

Keyword: The management of human resources, improving the quality of education.

Educator and teaching staff are the main element of education system. They are the
central part for developing, implementing, and improving the quality of education.
Therefore, the professional, capable also competitive educator are very important.
Further, recruitment, right selection, career development also compensation payment are
needed.

Problem formulation in this research are 1) recruitment management also selecting
educator and teaching staff in improving the quality of education at Tazkia IIBS Malang.
2) the management of career development and compensation payment of educator and
teaching staff at Tazkia [IBS Malang. 3) the implication of educator and teaching staff
management in improving the quality of education at Tazkia [IBS Malang. Those are the
purpose of this research; to describe recruitment management, selection of educator and
teaching staff, career development, compensation payment, and the implication from
improving the quality of education at Tazkia [IBS Malang.

The research method applies qualitative approach, that is study case. Data
accumulation either applies observation or interview or documentation method. The result
of analysis data by using condensation, display and verification data. To check validity
data using credibility, transferability, dependability, dan confirmability.

The result of this research are 1) recruitment and selection personal management; a)
collecting staff quantity also their qualification as they need, flyer, and publication. b)
selection. (1) administration selection, writing test, micro teaching and practice test, joint
— interview, director interview, medical check, and selection result. (2) selection criteria
and (3) placement. 2) career development and compensation payment management; a)
career development, induction, practice, tahfid, tahsin, guidance, development, mabit, and
scientific activity. b) compensation; take home pay, lunch, uniform clothes, BPJS, teacher
of the month, additional primer salary and giving certificate, the choosen one from KPI
(Key Perfomance indicator) have a chance for structural promotion, appeciating educator
achievement. 3) the implication of management ; classroom is design specifically,
registration for santri is partially prepaid, counselling for prospective santri, using six
curriculums, vocational school, making relation with popular university, having much
national until international achievement, giving scholarship for some poor people, the big
role of human resource to lead them achieving goals.
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PEDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan adalah sebuah wusaha yang dapat mempercepat
pengembangan potensi manusia sehingga mampu melaksanakan tugas yang
dibebankan padanya karena hanya manusia yang dapat dididik dan
mendidik.! Berbicara tentang manusia, akan berbicara tentang segala hal,
karena manusia dengan kekuatannya mampu memenuhi semua kebutuhan
dan juga dapat mengembangkan dirinya,? termasuk dalam bidang pendidikan.

Pendidikan adalah suatu proses penyiapan generasi muda untuk
menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidupnya secara lebih efektif
dan efisien. Pendidikan ialah mencurahkan segala upaya untuk perkembangan
akhlak manusia, intelektualitas manusia, dan jasmani manusia sesuai dengan
perkembangan alam sekitarnya.> Menurut Driyarkara, pendidikan adalah
suatu upaya untuk memanusiakan manusia sehingga bisa berkembang pada
taraf insa>niyyah, itu yang disebut mendidik. Jadi pendidikan ialah

pemanusiaan manusia.*

'Udin Syaefudin Sa’ud dan Abin Syamsuddin Makmun, Perencanaan Pendidikan: Suatu
Pendekatan Komprehensif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 6.

2Prayitno, Dasar Teori dan Praksis Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2009), 7.

SAzyurmardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru (Jakarta:
Logos Wacana limu, 2002), 4.

“Driyarkara, Driyarkara tentang Pendidikan (Yogyakarta: Kanisius, 1980), 74.



Dalam definisi yang lain, pendidikan adalah suatu proses perbaikan,
dan penyempurnaan kemampuan dan potensi manusia, pendidikan dapat
diartikan juga sebagai ikhtiar manusia untuk membimbing kepribadian,
pemikiran, sikap, dan tingkah laku sesuai dengan nilai-nilai agama dan
kebudayaan.® Pendidikan juga disebut sebagai proses transformasi nilai serta
pembentukan kepribadian dan bukan sekedar proses transfer ilmu, sehingga
pendidikan lebih dari pada sekedar pengajaran. Sebab, pengajaran lebih
berorientasi pada pembentukan kepribadian yang perhatian dan minatnya
bersifat teknis.® Selain itu, sejatinya nilai tersebut merupakan landasan dan
sumber terbentuknya budaya bangsa. Perjalanan perkembangan budaya
merupakan ikhtiar manusia untuk membangun kehidupan yang sejahtera, dan
bahagia yang merata bagi seluruh bangsa.’

Sejarah memperlihatkan bahwa, faktor yang paling menentukan
keberhasilan suatu bangsa bukanlah kekayaan alamnya, melainkan kualitas
sumber daya manusianya. Negara yang mempunyai SDM yang kuat dan
hebat akan berdiri dan berkembang sebagai negara yang kuat dan unggul,
walaupun kepemilikan terhadap sumber alam sangat terbatas. Kenyataan
demikian menegaskan betapa penting peranan pendidikan manusia terhadap

peningkatan pembangunan nasional ®

SMoh Rogib, llmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, Keluarga
dan Masyarakat (Yogyakarta: LKIS Yogyakarta, 2009), 15.

6Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi, 4.

"Jusuf Amir Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 23.

8] Ketut Sudarsana, “Peningkatan Pendidikan Luar Sekolah Dalam Upaya Pembangunan Sumber
Daya Manusia”, Jurnal Penjamin Mutu, 1.



Untuk meningkatkan kemajuan pembangunan nasional, pendidikan
menjadi hal yang niscaya untuk mencerdaskan bangsa, karena kecerdasan
suatu bangsa menjadi sarana terhadap pembangunan manusia seutuhnya.

Oleh karena itu, keberhasilan pembangunan nasional ditentukan oleh
kualitas sumber daya manusia, baik dari segi cara mengambil keputusan,
menentukan kebijakan, perencanaan, sampai pada pelaksana teknis dan
pelaku pengawasan pembangunan. Hal ini sebagaimana difirmankan oleh
Allah swt.:

e Sleadly Codll dle U1 G935 Ogie M g g WSlas dl (5 Iolas! 54
0skens 02571

Dan katakanlah: bekerjalah kamu, maka Allah, rasul-Nya, dan orang-

orang mukmin akan melihat pekerjaanmu, dan kamu akan

dikembalikan kepada alam ghaib (Allah), dan alam nyata, lalu Dia
memberitakan kepada kamu sekalian apa yang telah kamu kerjakan.°

Melalui ayat ini, Allah memerintahkan kepada umat manusia untuk
beraktifitas karena Allah dengan berbagai macam pekerjaan yang bermanfaat
untuk dirinya, orang lain, dan lingkungan. Untuk menghasilkan aktifitas yang
baik dan bermanfaat diperlukan SDM yang berdaya guna.!* Berkenaan

dengan hal ini Allah menegaskan dengan firmannya:

9 Al-Qur’an al-Taubah (9): 105.

ODepartemen Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya: Mahkota, 1989), 298.

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 5 (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 670.
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Sungguh Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum, sehingga
mereka merubah keadaannya sendiri.*®

Kualitas sumber daya manusia merupakan hal yang sangat penting
dalam pembangunan kehidupan manusia. Sejauh mana kualitas sumber daya
manusia yang dimiliki sejauh itu pembangunan kehidupan manusia akan
dicapai, dari yang tidak baik menjadi baik atau sebaliknya.*

Dalam suatu ayat al-Qur’an, Allah swt. berfirman tentang pentingnya

kualitas sumber daya manusia dalam pembangunan kehidupan manusia:

5w sal g2 6 ool (SOp adSTe e o |5 I8

Katakanlah wahai Muhammad! Tiap-tiap orang berbuat sesuai dengan
keadaannya (tabiat dan adat) masing-masing. Maka Tuhanmu sekalian
lebih mengetahui siapa yang benar jalannya.®

Kalimat sha>kilah («s1:) menurut Ibnu Asyur bermakna jalan atau

kebiasaan yang dilakukan oleh seseorang, sedangkan menurut Sayyid Qutub
dalm Shihab, bahwa setiap manusia mempunyai cara dan kecenderungan.
Ayat ini memberi pemahaman bahwa setiap manusia mempunyai kebiasaan,
kecenderungan, potensi dan pembawaan yang menjadi pendorong

aktifitasnya.

2Al-Quran al-Ra’du (13): 11.

13 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mahkota, 1998), 487.
“4Muhammad Aly al-Shabuny, Shafwah al-Tafasir, Juz 2 (Makkah al-Mukarramah: t.th.), 72.
BAI-Qur’an al-Isra’ (17): 84.

16 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 437.



Berangkat dari ayat di atas, para pakar tafsir berpendapat, ada empat
(4) tipe manusia; ada yang mempunyai kecenderungan beribadah, ada yang
senang meneliti dan tekun belajar, ada yang pekerja keras, dan ada seniman.
Semuanya berbeda penekanan aktivitasnya.l’ Jadi, ayat ini memberi
pemahaman kepada kita, bahwa manusia dalam beraktifitas membutuhkan
kemampuan dan keahlian, sehingga pekerjaan yang dihasilkan berkualitas
dengan mutu yang tinggi.

Realistasnya, sistem pendidikan di Indonesia belum mempunyai
kualitas yang dapat mengantarkan pada keberhasilan yang diharapkan.
Pendidikan nasional dinilai belum mampu melahirkan SDM yang unggul,
baik dari segi intelektualitas, moralitas, spiritualitas, profesionalitas, dan
kemampuan daya saing antar bangsa. Dalam hal pendidikan, Indonesia belum
mampu menyamai Negara tetangga, hal ini sebagaimana dijelaskan oleh
Scholastica Gerintya:*®

Berdasarkan Global Talent Competitiveness Index (GTCI) pada tahun

2019, Indonesia ada di posisi keenam di ASEAN dengan skor 38,61.

Skor tertinggi diraih Singapura, yaitu sebesar 77,27. Peringkat kedua

ditempati olen Malaysia (58,62) dan disusul oleh Brunei Darussalam

(49,91) dan posisi keempat Filipina dengan skor 40,94. Laporan yang

dirilis oleh INSEAS ini menyusun pemeringkatan dengan penekanan
penting pada pendidikan®®

17Shihab, Taf sir al-Mishbah: Pesan, Kesan, 536.

18 Ali Daud Ramly, “Pelaksanaan Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Peningkatan Mutu

Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Padangsidimpuan”, (Tesis, Program Pasca Sarjana

IAIN Sumatera Utara, Medan, 2013), 2-3.

19Scholastica Gerintya, 2019. Indeks Pendidikan Rendah, Daya Saing Pun Lemah, (online),
(https://tirto.id/indeks-pendidikan-indonesia-rendah-daya-saing-pun-lemah-dnvR), (diakses 1
januari 2020).



https://tirto.id/indeks-pendidikan-indonesia-rendah-daya-saing-pun-lemah-dnvR

Sedangkan menurut Yohanes Enggar Harususilo:

Berdasarkan hasil penelitian GTCI (Global Talent Competitiveness
Index) 2019, Dari 125 negara, 10 negara dengan kemampuan lulusan
yang mampu bersaing secara baik di tingkat global antara lain:Swiss,
Singapura, Amerika Serikat, Norwegia, Denmark, Finlandia, Swedia,
Belanda, Inggris dan Luksemburg. Indonesia berada di urutan 67 dari
125 negara di dunia. Tiga besar negara berpenghasilan menengah ke
bawah ditempati oleh Filipina (peringkat 58), Ukraina (peringkat 63)
dan Indonesia (peringkat 67). GTCI juga mencatat Indonesia memiliki
tingkat kenaikan peringkat paling signifikan dalam tiga tahun pertama
dan tiga tahun kedua. Tahun 2014 - 2016 Indonesia masih berada
dalam posisi 77 di indeks kemampuan bersaing global dan naik 10
peringkat menjadi posisi 67 di tahun 2017-2019.%°
Oleh karena itu, Indonesia harus berusaha dengan sungguh-sungguh
untuk meningkatkan kualitas pendidikan bangsa, agar dapat bersaing dengan
negara lain. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan bangsa
Indonesia adalah melalui tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan sebagai pelaksana kegiatan kependidikan
yang pertama dan utama membutuhkan cara, strategi, dan aturan, sehingga
dapat melaksanakan aktivitas kependidikan yang baik, benar, efektif dan
efisein. Ini yang disebut dengan manajemen.
Manajemen merupakan subyek yang sangat penting dalam sebuah

organisasi, dan berfungsi sebagai alat untuk merencanakan, melaksanakan,

menetapkan, dan mencapai tujuan, serta mempetimbangkan aspek positif

20y ohanes Enggar Harususilo, 2019. 10 Negara Kemampuan Kompetitif Global Terbaik, Posisi Indonesia
Naik, (online), (https://edukasi.kompas.com/read/2019/02/06/10465231/10-negara-kemampuan-
kompetitif-global-terbaik-posisi-indonesia-naik?page=all), (diakses 1 Januari 2020).



https://edukasi.kompas.com/read/2019/02/06/10465231/10-negara-kemampuan-kompetitif-global-terbaik-posisi-indonesia-naik?page=all
https://edukasi.kompas.com/read/2019/02/06/10465231/10-negara-kemampuan-kompetitif-global-terbaik-posisi-indonesia-naik?page=all

antara masukan (input) dan keluaran (output).?* Manajemen merupakan alat
untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan, yaitu output yang baik,
unggul, dan berprestasi. Manajemen yang baik akan memudahkan
terwujudnya tujuan pendidikan, sehingga output-nya benar-benar unggul
sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dan tuntutan zaman dalam konteks
kekinian. Dengan manajemen, daya guna dan hasil guna unsur-unsur
manajemen bisa berjalan secara seimbang, antara yang satu dengan yang lain
bejalan secara terkait dan berkesenambungan, serta bisa terus untuk
ditingkatkan. 2

Lalu bagaimana dengan manajemen SDM. Gary Dessler menyatakan
bahwa: “human resource management is the process of acquiring training,
appraising, and compensating employees, and of attending to their labor
relations, heatlth and safety, and fairness concerns”.?* Manajemen sumber
daya manusia adalah suatu proses untuk memperoleh, melatih, menilai, dan
mengompensasi pegawai, dan mengurus relasi kerja, kesehatan dan
keselamatan, serta hal-hal yang berhubungan dengan keadilan.

Veithzal Rivai Zainal dkk., memberi pengertian tentang manajemen
sumber daya manusia (SDM) adalah sebagai suatu bidang manajemen yang
mencakup; perencanaan, pengorganisasian, dan pelaksanaan, serta

pengendalian dalam sebuah organisasi. Proses ini adalah fungsi bidang

21 Zulkarnain Dali, Manajemen Mutu Madrasah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 27.

22 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 1.

ZGary Dessler, Human Resource Management Fifteenth Edition (Malaysia: Pearson Education,
2017), 39.



produksi, pemasaran, keuangan, maupun kepegawaian, dan masuk dalam
katagori ini ialah pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.

Manajemen sumber daya manusia (SDM) merupakan sistem yang
terdiri dari beberapa aktivitas interdependen (saling terkait satu sama lain).2*
Manajemen sumber daya manusia, khusus dalam bidang pendidikan
bermakna lebih luas, ia berkenaan dengan sebuah layanan yang harus
dilakukan sekelompok individu dalam sebuah lembaga dan aktivitas mereka
saling berhubungan dan dimaksudkan untuk memfasilitasi proses belajar-
mengajar.?®

Menurut Siagian dalam Nurul Ulfiatin dan Teguh Triwiyanto,
membicarakan dan membahas mengenai sumber daya manusia merupakan
unsur yang sangat penting dalam sebuah organisasi. Keberhasilan sebuah
organisasi dalam mencapai tujuan, target, sasaran, dan kemampuan
menghadapi berbagai tantangan, baik internal maupun eksternal sangat
ditentukan oleh kemampuan dalam mengelola sumber daya manusia dengan
cepat dan tepat. Hal penting dalam pengelolaan sumber daya manusia (SDM)
adalah mencakup pengembangan diri, rasa keadilan, kesejahteraan, harapan,

dan kecocokan pekerjaan dengan karakteristik seseorang.?

24\/eithzal Rivai Zainal, dkk., Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan: Dar Teori ke
Praktik (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 4-5.

25James J. Jones dan Donald L. Walters, Human Resource Management in Education (Yogyakarta:
Q-Media, 2008), 24.

Z6Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia Bidang Pendidikan
(Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 2-3.



Jadi, manajemen sumber daya manusia (SDM) adalah merupakan
manajemen fungsional sumber daya manusia - bagian dari keseluruhan
manajemen sebuah organisasi - yang memanajemeni manusia bekerja untuk
organisasi agar mampu melahirkan atau menciptakan nilai-nilai ekonomi dan
sosial secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan organisasi.?’
keseluruan nilai yang menjadi tujuan lembaga pendidikan akan dicapai
dengan cepat, tepat, efisien dan efektif, apabila manajemen SDM
dilaksanakan dengan baik, benar, dan profesional.

Dalam lembaga pendidikan, sumber daya manusia (SDM) berperan
penting dalam meningkatkan mutu pendidikan, setidaknya SDM di
lingkungan pendidikan dikelompokkan menjadi dua, yaitu tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan. Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
sebagaimana diungkapkan dalam UU RI No. 20 Th. 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 5 dan 6 adalah:

Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan
dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan.

Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai
guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur,
fasilitator, dan sebuatan lain sesuai dengan kekhususannya, serta
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.?®

Salah satu persoalan dari sekian banyak persoalan dalam institusi

pendidikan yang dihadapi bangsa ini sehingga sulit untuk mengalami

Z'Wirawan, Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia: Teroi, Psikologi, Hukum
Ketenagakerjaan, Aplikasi Dan Penelitian: Aplikasi Dalam Organisasi Bisnis, Pemerintahan
dan Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 21.

ZUndang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
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kemajuan adalah rendahnya mutu pendidikan di jenjang pendidikan dasar,
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi apabila dibandingkan dengan
mutu pendidikan negara-negara lain.?® Untuk mengatasi persoalan rendahnya
mutu pendidikan, salah satunya adalah dilakukan upaya pengembangan
secara terus menerus tentang profesionalisasi tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan. Menurut Case dalam Nurul Ulfiatin dan Teguh Triwiyanto,
profesional memiliki tiga karakteristik; 1) pelatihan khusus yang diperoleh
melalui pendidikan formal, 2) pengakuan publik, dan 3) komitmen untuk
memberikan pelayanan yang profesional.®

Mutu atau kualitas pendidikan sebenarnya bukan hanya menjadi
tanggung jawab pemerintah, tetapi juga menjadi tanggung jawab semua
lapisan masyarakat. Ini menunjukkan bahwa pemerintah dan masyarakat
harus bersama-sama berusaha dan bersungguh-sungguh untuk meningkatkan
mutu pendidikan bangsa.

Mutu bagi institusi atau lembaga pendidikan adalah tujuan pertama
dan utama, dan meningkatkan mutu merupakan tugas yang paling penting dan
mulia. Mutu merupakan suatu hal yang membedakan antara yang baik dengan
yang tidak baik. Mutu merupakan suatu hal yang membedakan antara
kesuksesan dengan kegagalan. Mutu merupakan masalah pokok yang akan
menjamin perkembangan suatu institusi pendidikan. Mutu pendidikan

diartikan sebagai karakteristik jasa pendidikan dengan terpenuhinya kriteria

29Suyadi, “Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah
Dasar Negeri 1 Delaggu”, (Tesis, Program Pasca Sarjana IAIN Surakarta, 2016), 3.
®Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 10.
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tertentu untuk memenuhi kepuasan pengguna pendidikan, yaitu peserta didik,
orang tua, dan pihak lainnya. Menurut Edward Sallis, mutu adalah sesuatu
yang memuaskan, dan melampaui keinginan dan kebutuhan pelanggan.!

Mutu berhubungan dengan gairah dan harga diri.®? Oleh karena itu,
mutu dapat diartikan dan didefinisikan sebagai gambaran dan karakteristik
menyeluruh dari barang atau jasa pendidikan yang menunjukkan
kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan oleh
pelanggan dan masyarakat pendidikan.

Mutu pendidikan penting untuk diperhatikan karena hal ini merupakan
amanat UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
yaitu dalam bab sebelas (XI) dijelaskan tentang tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan pada pasal 39 ayat 2 yang berbunyi bahwa: “pendidik
merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi” >

Dan diperjelas dan dikokohkan oleh Peraturan Pemerintah Nomor 13

Tahun 2015 tentang Perubahan kedua atas Standar Nasional Pendidikan

dalam pasal 1 ayat 12 bahwa: “Standar penilaian pendidikan adalah kriteria

SlEdward Sallis, Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan, Penerjemah: Ahmad Ali Riyadi
(Jogjakarta: IRCiSoD, 2011), 56.

32 Edward Sallis, Manajemen Mutu Terpadu...., 29.

33Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
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mengenai mekanisme, prosedur, dan instrument penilaian hasil belajar peserta
didik”.3

Serta dipertegas secara terinci dengan pasal 2 ayat 1 bahwa: “lingkup
standar Nasional pendidikan meliputi: standar isi, standar proses, standar
kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana
dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar
penilaian pendidikan”.®®* Kesemuanya berintikan terjaminnya mutu
pendidikan nasional.

Untuk memenuhi dan menjaga mutu tersebut dibutuhkan adanya
quality controll yang mengawasi pelaksanaan proses dan semua komponen
pendukung. Kualitas pendidikan sendiri ditentukan oleh proses belajar
mengajar yaitu penerapan kurikulum. Lebih dari itu, tenaga kependidikan
pemegang peranan utama dalam proses tersebut.

Pendidik dan tenaga kependidikan merupakan sumber daya dan
elemen kunci dalam sistem pendidikan. Karena tenaga kependidikan
merupakan titik sentral dalam pelaksanaan, pembaharuan dan peningkatan
mutu pendidikan. Salah satu persyaratan bagi terwujudnya pendidikan yang
bermutu adalah apabila pelaksanaan pendidikan tersebut dilaksanakan oleh

pendidik yang profesional dan handal.*

34 Peraturan Pemeritah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan.

$5peraturan Pemeritah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua...

36K rismiyati, “Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan di
SD Inpres Angkasa Biak”, Jurnal Office, Vol. 3, No. 1, (2017), 45.
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Pendidik dan tenaga kependidikan adalah kunci utama dalam
meningkatkan mutu pendidikan dan mempunyai pengaruh dan peran besar
dalam pendidikan, karenanya tenaga pendidik dan tenaga kependidikan perlu
dikelola dengan manajemen yang baik dan profesional. Ini sebagai
konsekuensi logis dari upaya peningkatan mutu pendidikan yakni perlunya
peningkatan kualitas semua komponen dalam sistem pendidikan, baik berupa
sumber daya manusia maupun sumber daya material.

Untuk itu, para pimpinan dan pengelola lembaga pendidikan perlu
memberi perhatian secara serius dan sungguh-sungguh terhadap pengelolaan
dan manajemen tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di dalam
lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan mulia pendidikan.

Adanya kesiapan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan akan
mampu membawa dan menjaga lembaga pendidikan tetap survive serta
mampu meningkatkan mutu pendidikan. Hal ini dapat dipahami bahwa pada
kenyataannya keseluruhan sumber daya yang ada dalam sebuah organisasi
pendidikan, hanya sumber daya manusia merupakan satu-satunya yang
memiliki akal, perasaan, keinginan, kemampuan, keterampilan, pengetahuan,
dorongan rasa dan karsa. Potensi sumber daya manusia tersebut berpengaruh
besar pada tercapainya tujuan dari sebuah organisasi pendidikan. Karena
betapapun maju dan canggihnya teknologi dan berkembangnya informasi,

tersedianya sarana dan prasarana, namun jika tidak didukung dengan sumber
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daya manusia (SDM) yang profesional, tangguh, dan handal, maka semua
komponen sumber daya material tidak akan banyak berdaya guna.®’

Oleh karena itu, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan (SDM)
yang berkualitas, yang memiliki kompetensi tinggi, dan loyalitas, profesional
dan handal merupakan kebutuhan mutlak untuk upaya dan menjamin
peningkatan mutu pendidikan, maka untuk mewujudkannya dibutuhkan
pengelolaan dan manajemen tenaga pendidik dan tenaga kependidikan itu
sendiri. Pengelolaan atau manajemen tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan berarti upaya penyiapan dan pelaksanaan suatu rencana yang
terkoordinasi dengan baik untuk menjamin bahwa tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan tersebut dapat dimanfaatkan dan berperan sebaik-baiknya
sehingga tujuan organisasi pendidikan yaitu mutu pendidikan dapat dicapai
dengan cepat dan tepat.

Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan menjadi hal yang
niscaya di Tazkia Internasional Islamic Boarding School Malang, yang
selanjutnya disingkat Tazkia 11BS Malang. Lembaga pendidikan ini adalah
lembaga pendidikan Islam berbasis pesantren yang umurnya masih sangat
muda, didirikan pada tahun 2014, tetapi dengan manajmen SDM yang unggul
dan tangguh sudah tampak sangat maju, dan didukung dengan kampus di dua
lokasi untuk putra dan putri secara terpisah, masing-masing dengan dua

gedung dan empat lantai yang arsitikturnya sangat modern, lingkungan yang

$7Suyadi, “Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Peningkatan Mutu Pendidikan”, 4.
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indah, sarana dan prasarananya dikemas sedemikian indah dan modern.
Keindahan itu tidak saja tampak dalam ruangan belajar, tetapi juga pada
lingkungan, tempat olah raga, ruang bermain, dan tempat tidur para santri.
Meski pendidikannya hanya SMP dan SMA, tetapi didukung dengan
beberapa tenaga pendidik yang profesional, dan tujuh diantaranya adalah guru
yang bergelar doktor, sehingga tidak salah bila lembaga ini menulis mottonya
“Tazkia: SMA rasa universitas”
Tema besar yang dikembangkan amat menarik, yaitu Pesantren Elite
Peduli Wong Cilik. Lembaga pendidikan pesantren yang tampil modern ini
tidak meninggalkan tradisi lama yang agung dan mulia, yaitu memberi
peluang bagi anak yatim dan fakir-miskin di sekitar Tazkia I1BS Malang.*®
Untuk menyelenggarakan pendidikan yang terprogram dan terstruktur
dengan baik, Tazkia IIBS Malang menetapkan visinya:
menjadi lembaga pendidikan berbasis pesantren yang unggul dan
berstandar internasional (being a leading and world-class Islamic
boarding school), challenging dan joyful yang fokus pada pendidikan
yang menyeluruh dan berimbang sehingga melahirkan cendekiawan
muslim dan muslimah yang berkepribadian islami (morally excellent),
berjiwa pemimpin (an inspiring leader) dan berwawasan global
(internationally minded). (We offer a conducive and family oriented
learning environment where all students are motivated to fully

develop their spiritual maturity, talents and skills in order to prepare
them for today and future challenges).*°

3 Dahlan Iskan, https://www.disway.id/r/763/ali-tazkiapreneur, diakses 10 Desember 2019.

%lmam Suprayogo. 2016. Lembaga Pendidikan Unggul Dikelola Oleh Alumni NU Dan
Muhammadiyah, (online),  https://uin-malang.ac.id/r/160601/lembaga-pendidikan-unggul-
dikelola-oleh-alumni-nu-dan-muhammadiyah.html, (diakses 17 Maret 2019).

40Tazkia 11BS Prospectus Junior & Senior High School Program, 1.
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Dalam mewujudkan sebuah lembaga pendidikan sesuai dengan visi
dan misinya, hal penting yang benar-benar diperhatikan oleh Tazkia IIBS
Malang, adalah memiliki tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang
profesional, memiliki kompetensi dan loyalitas yang luar biasa, serta
memiliki komitmen yang tinggi. Untuk memiliki tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan dengan kriteria tersebut, salah satunya melalui rekrutmen dan
seleksi pendidik dan tenaga kependidikan. Rekrutmen dan seleksi tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan di Tazkia 11BS Malang melalui publikasi
yang menyeluruh, salah satunya dengan digital marketing program,
pemasangan pamflet di perguruan tinggi ternama dan di tempat strategis, serta
melalui group media sosial para guru Tazkia 1IBS Malang, dan lulusan
perguruan tinggi.

Untuk mendapat tenaga SDM yang tepat sasaran dengan kreteria yang
ketat, ada dua hal penting untuk seleksi pendidik di Tazkia IIBS Malang,
yaitu kompetensi dan komitmen. Kompetensi; keahlian di bidangnya, prestasi
akademik, pengalaman kerja, kemampuan bahasa Arab, bahasa Inggris pada
level toefl atau IELTS, sedangkan komitmen adalah kesiapan dengan
sesungguhnya untuk bekerja dan mengabdi di Tazkia I1BS Malang. Hal lain
yang menjadi titik bidikan Tazkia IIBS Malang dalam menyeleksi pendidik
adalah s}akhsiyyah isla>miyyah, yaitu berakhlak yang baik, bisa beribadah
dengan baik dan mampu membaca al-Qur’an dengan fasih, moderat, mampu

menyesuaikan dengan visi dan misi Tazkia 11BS Malang, dan di samping hal
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tersebut siap tidak menjadi PNS. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Sabar

Arifin:
Untuk memiliki pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional
serta memiliki komitmen yang tinggi di Tazkia 11BS Malang melalui
publikasi yang menyeluruh, lewat digital marketing program,
pemasangan pamflet di beberapa perguruan tinggi ternama dan di
tempat-tempat strategis, serta melalui group media sosial lulusan
perguruan tinggi. Ada dua hal penting untuk seleksi pendidik dan
tenaga kependidikan di Tazkia 1IBS Malang, kompetensi dan
komitmen. Kompetensi; ahli di bidangnya, prestasi akademik,
pengalaman kerja, kemampuan bahasa Arab, bahasa Inggris pada level
Toefl dan IELTS, sedangkan komitmen adalah kesungguhan untuk
bekerja dan mengabdi di Tazkia 11BS Malang, dan s}akhsiyyah
isla>miyyah, yaitu berakhlak yang baik, bisa membaca al-Qur’an

dengan baik, moderat, mampu menyesuaikan diri dengan visi dan misi
Tazkia I1BS Malang, dan siap tidak menjadi PNS.*

Tazkia 11BS Malang dalam melakukan rekrutmen dan seleksi tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan (SDM Tazkia) sangat luas, ketat dan tepat
sasaran, sehingga sumber daya manusia (SDM Tazkia) hasil rekrutmen dan
seleksi merupakan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional
dengan kompetensi yang tinggi dan komitmen yang luar biasa.

Sebagai bentuk perhatian dan kepedulian terhadap tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan yang profesional dengan kompetensi yang tinggi
dan komitmen yang luar biasa, Tazkia IIBS Malang menyiapkan beberapa
kompensasi yang diberikan, mulai dari gaji senilai dengan UMR pemerintah

Malang, BPJS untuk istri/suami dan anak, dan kepada tenaga terbaik dan

teladan diberi tambahan 1x gaji, bonus gaji ke-13 (THR), gaji ke-14

“1Sabar Avrifin, wawancara, Malang, 31 Januari 2019.
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(tunjangan semester/tahunan), dan gaji ke-15 (bonus kerja), dan gaji kenaikan
prestasi. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Sabar Arifin:

Pendidik dan tenaga kependidin yang profesional dengan kompetensi
yang tinggi dan kemitmen yang luar biasa, Tazkia IIBS Malang
menyiapkan beberapa kompensasi yang diberikan, mulai dari gaji
senilai dengan UMR pemerintah Malang, BPJS untuk istri/suami dan
anak, dan tenaga SDM yang terbaik dan teladan diberi tambahan 1x
gaji, bonus gaji ke-13 (THR), gaji ke-14 (tunjangan
semester/tahunan), dan gaji ke-15 (bonus kerja), dan gaji kenaikan
prestasi.*?

Kompensasi yang diberikan kepada tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan sangat penting untuk menjaga dan meningkatkan kualitas SDM,
mempertahankan SDM, sebagai penghargaan, menjamin keadilan,
mengendalikan biaya, mengikuti aturan, memfasilitasi pengertian, dan
meningkatkan efisiensi administrasi. Memberikan kompensasi yang benar
dan adil sesungguhnya adalah untuk mempermudah mencapai tujuan.*®

Lembaga pendidikan Islam yang diintegrasikan dengan pendidikan
pesantren modern ini, dipimpin oleh dua (2) orang dengan pembagian tugas
yang jelas dan proporsional, yaitu Ustadz Muhammad Ali Wahyudi, M.Pd
yang mengurus pengembangan kelembagaan, ketenagaan, sarana dan
prasarana Tazkia. Sementara, urusan akademik atau pendidikan diserahkan
kepada Ustadz Nur Abidin, M.Ed. Keduanya walaupun dari kultur sosial

keagamaan yang berbeda, yaitu NU dan Muhammadiyah, akan tetapi dengan

komitmen dan loyalitas yang tinggi, berhasil membangun kebersamaan,

42 Sabar Arifin , wawancara, Malang, 31 Januari 2019.
43zainal, dkk., Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan,544. Lihat Nurul Ulfiatin,
dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 119.
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kerukunan, dan keterpaduan hingga melahirkan kekuatan untuk membangun
dan memajukan lembaga pendidikan Islam yang dalam waktu singkat berhasil
memperoleh kepercayaan masyarakat luas melalui pencapaian peningkatan
mutu pendidikan.**

Kepercayaan masyarakat luas dimaksud, sebagaimana disampaikan
oleh Ustad Imam Awaludin:

Masyarakat luas untuk memasukkan anaknya ke lembaga pendidikan

ini harus antri panjang, empat hingga lima tahun sejak mendaftarkan

diri di Tazkia IIBS Malang. Hal itu terjadi karena para calon wali

santri percaya bahwa lembaga pendidikan Islam ini mampu memenuhi

harapan bagi anak-anaknya.*®

Kepercayaan masyarakat luas setidaknya dapat dilihat dari para
peminat yang akan masuk ke lembaga pendidikan ini harus antri atau
menunggu dari empat sampai lima tahun sejak mendaftarkan diri sebagai
calon santri, sementara di tengah-tengah realitas dunia pendidikan Indonesia
banyak lembaga pendidikan mengalami kesulitan mencari dan mendapat
calon murid, bagi Tazkia 11BS Malang untuk menjadi siswa baru harus
mendaftar beberapa tahun sebelumnya. Hal itu terjadi karena para calon wali
santri atau santri percaya bahwa lembaga pendidikan Islam modern ini benar-

benar akan mampu mengantarkan peserta didiknya (para santri) berprestasi

dan memenuhi harapan masa depannya. Maka menjadi jelas bahwa lembaga

4Abd. Mughis, wawancara, Malang, 10 Agustus 2018.
45Imam Awaludin, wawancara, Malang, 10 Agustus 2018.
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pendidikan Islam yang unggul dan berprestasi apalagi pesantren akan selalu
dicari dan menjadi pilihan masyarakat luas.

Tazkia 11BS Malang adalah salah satu lembaga pendidikan Islam yang
mengadopsi  sistem pendidikan pesantren dipadukan dengan sistem
pendidikan modern dengan menerapkan enam kurikulum, yaitu kurikulum al-
Qur’an, Al-Azhar Islamic Foundation, Kurikulum Nasional dan Kurikulum
International (cambridge), Languages (Arab dan Inggris), Enrichment and
Extension. Kurikulum nasional mengacu pada standar konten yang ditetapkan
oleh Pemerintah Republik Indonesia dengan tujuan untuk mengembangkan
kemampuan dan keterampilan intelektual, afektif, dan psikomotor santri.
Sedangkan kurikulum internasional (Cambridge) bekerjasama dengan Pusat
Ujian Internasional Cambridge (CIE) di Jawa Timur, Tazkia 11BS Malang
mengadopsi kurikulum Internasional melalui ujian check point, kemahiran
bahasa Inggris yang baik dan kepribadian islami (s}akhsiyyah isla>miyyah)
sehingga memiliki peluang yang lebih luas untuk melanjutkan tingkat
pendidikan lanjutan, baik di dalam atau di luar negeri.*® Di samping itu
Tazkia memiliki jaringan kerja sama yang luas dengan berbagai sekolah dan
universitas ternama, baik dalam negeri maupun luar negeri.*’

Cara belajarnya juga dibuat sangat menyenangkan dan merangsang
proses berpikir dan kreatifitas siswa dalam memahami suatu mata pelajaran.

Selain itu siswa didorong untuk meneliti dan mengeksplorasi untuk

46 Tazkia 11BS Prospectus Junior & Senior School program, 6-7.
47 Tazkia 11BS Prospectus Junior & Senior School program, 12.
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menemukan hal-hal baru terkait apa yang dipelajarinya. Pendekatan
pembelajaran yang diterapkan di Tazkia [I1BS Malang menggunakan beberapa
metode, diantaranya metode al-muyassar dan manhaji. Metode al-muyassar
yaitu metode belajar tahfiz dengan menekankan konsep talagqqgi yang
dikembangkan oleh Tazkia Qur’an Center sebagai upaya untuk memfasilitasi
dan mempercepat santri dalam menghafal dan mura>ja’ah al-Qur’an. Metode
ini terdiri dari tiga tahap utama yaitu mura>jaatu al-gari>b, h}ifzu al-jadi>d,
dan al-tahdi>r. Sedangkan metode manhaji yaitu metode belajar bahasa
Arab, terutama nahwu dan sharaf material yang praktis, aplikatif, inovatif,
mudah, dan menyenangkan.

Dengan metode, strategi, dan manajemen semacam ini dalam kurun
waktu hanya lima tahun, Tazkia IIBS Malang telah dikenal sebagai lembaga
pendidikan Islam berbasis pesantren modern yang berkualitas dengan prestasi
bertaraf internasional.*®

Oleh karenanya, setelah melakukan observasi peneliti merasa perlu
untuk mengadakan penelitian secara mendalam di lembaga pendidikan ini,
mengenai bagaimana manajemen pendidik dan tenaga kependidikannya
sehingga dalam kurun waktu relatif singkat sudah mampu menjelma
menjadi lembaga pendidikan dengan sarana prasarana yang lengkap dan
modern, menjadi lembaga pendidikan yang menggunakan enam kurikulum,

menjadi lembaga pendidikan dengan SDM yang profesional yang terdiri

48 peneliti, observasi, Malang 10 Agustus 2018.
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dari 7 Doktor, 30 Megister dan 63 Sarjana Muda, menjadi lembaga
pendidikan yang mempunyai jaringan luas mulai tingkat Nasional hingga
International, antara lain yaitu: Universitas al-Azhar Mesir, Madrasah
Profesi Jiddah, Universitas Ritsumeikan Jepang, Universitas Flinders
Australia, Universitas Islam Malaysia, Madrasah Alive Singapura, Abedeen
1S Selangor Malaysia, Sekolah Islam ADNI Malaysia, Sekolah Islam
Internasional Malaysia, Phatnawitya Demonstration (Thailand), dan Santi
Witya School (Thailand)*®, dan menjadi lembaga pendidikan yang mampu
mengantarkan anak didiknya meraih prestasi Nasional dan Internasional,
sehingga diakui kualitasnya oleh masyarakat luas. Prestasi Internasional
dalam kurun waktu tahun 2017-2018 ada sembilan kejuaraan yang diraih,
yaitu: juara 1 debat bahasa Arab Internasional di Qatar 2018, diundang ke
Debat Lingkungan Internasional, Afrika 2018, diundang ke Simulasi
Konferensi, Chicago, AS 2018, Medali Perak & Perunggu Matimatika
Internasional, Seoul 2018, Finalis Debat Bahasa Arab ASEAN, Malaysia
2018, Skor Sempurna Cambridge International Examination 2018,
Diundang ke Debat Lingkungan Internasional, Oxford, Inggris 2017, Medali
Perunggu Olimpiade Matematika, Singapura 2017, Diundang ke World

Mathematics Invitational (WMI), Vietham 2017, Memenangkan Kompetisi

49 Tazkia 11BS Prospectus Junior & Senior High School Program, 12.
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Panahan Kuda Nasional 2019, Memenangkan Kompetisi Doodle SIIF 2019,

dan Memenangkan Kontes Bahasa Arab Nasional 2019.>°

B. Fokus Penelitian

C.

1. Bagaimana manajemen rekrutmen dan seleksi pendidik dan tenaga

kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan di Tazkia

International Islamic Boarding School Malang?

. Bagaimana manajemen pengembangan karir dan kompensasi pendidik dan

tenaga kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan di Tazkia

International Islamic Boarding School Malang?

. Bagaimana implikasi manajemen pendidik dan tenaga kependidikan

dalam peningkatan mutu pendidikan di Tazkia International Islamic

Boarding School Malang?

Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan manajemen rekrutmen dan seleksi tenaga pendidik dan

tenaga kependidikan dalam peningkatan mutu pendidikan di Tazkia

International Islamic Boarding School Malang.

2. Mendeskripsikan manajemen pengembangan karir dan kompensasi tenaga

pendidik dan tenaga kependidikan dalam peningkatan mutu pendidikan di

Tazkia International Islamic Boarding School Malang.

50 Tazkia 11BS Prospectus, Junior & Senior High School program, 13.
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3. Mendeskripsikan implikasi manajemen tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan dalam peningkatan mutu pendidikan di Tazkia International
Islamic Boarding School Malang.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, sehingga dapat menjadi bahan
kajian serta rujukan bagi penelitian selanjutnya, khususnya bagi penelitian
manajemen pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan (SDM)
dalam meningkatkan mutu pendidikan.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
meningkatkan khazanah ilmu pengetahuan di bidang manajemen
pengelolaan pendidik dan tenaga kependidikan (SDM) dalam
meningkatkan mutu pendidikan, terutama diharapkan dengan penelitian
ini dapat menyumbangkan dan memberi manfaat dalam rangka perbaikan
manajemen tenaga pendidik dan tenaga kependidikan (SDM) pada
lembaga yang sedang penulis kelola, yaitu Yayasan Pondok Pesantren

Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo-Situbondo.



25

b. Bagi Institusi
Penelitian ini selain sebagai sumbangan pemikiran, juga
diharapkan agar bagi institusi, yaitu Tazkia I1BS Malang dapat menjadi
bahan tambahan rujukan agar selalu mempertahankan dan meningkatkan
pengelolaan manajemen sumber daya manusia yang sudah diterapkan
selama ini.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah adalah pengertian istilah-istilah penting yang menjadi
titik obyek perhatian dalam penelitian ini. Tujuannya adalah agar tidak terjadi
kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang dimaksud oleh
peneliti. Sedangkan beberapa istilah yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen adalah sebuah kerangka kerja bimbingan menuju suatu
tujuan, atau proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengawasan sebagai langkah pemberdayaan seluruh sumber daya dan
potensi, baik manusia, metode, material, sarana dan prasarana maupun
keuangan untuk mencapai tujuan lembaga pendidikan.
Sedangkan manajemen sumber daya manusia (SDM) adalah
serangkaian proses pengelolaan manusia melalui perencanaan, rekrutmen,
seleksi, pelatihan, pemberian kompensasi, pengembangan Kkarir, keselamatan

dan kesehatan, serta keadilan guna mencapai tujuan yang ditargetkan.
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Maka yang dimaksud manajemen sumber daya manusia di Tazkia
[IBS Malang adalah proses pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan melalui perencanaan, rekrutmen, seleksi, pelatihan, pemberian
kompensasi, pengembangan karir, keselamatan dan kesehatan, serta
keadilan terhadap tenaga pendidik dan tenaga kependidikan guna mencapai
tujuan yang ditargetkan.

. Peningkatan Mutu Pendidikan

Peningkatan berasal dari kata dasar tingkat yang berarti tinggi rendah
martabat, kedudukan, jabatan, kemajuan, peradaban dan sebagainya.

Pendidikan merupakan suatu proses untuk menyiapkan generasi
muda agar dapat menjalankan kehidupan dengan baik, dan memenuhi tujuan
hidupnya secara lebih efektif dan efisien.

Kualitas atau mutu diartikan sebagai gambaran dan karakteristik
menyeluruh dari suatu pendidikan atau jasa Yyang menunjukkan
kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan oleh
masyarakat pendidikan. Dengan kata lain, bahwa mutu adalah sesuatu yang
memuaskan dan melampaui keinginan dan kebutuhan masyarakat
pendidikan.

Peningkatan mutu pendidikan adalah suatu proses yang sistematis,
terus menerus, dan profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan pelajar
dengan tujuan agar target pendidikan dapat dicapai dengan lebih efektif dan

efisien.
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Berdasarkan uraian di atas, pengertian peningkatan mutu pendidikan
adalah kamajuan yang dihasilkan dalam proses pendidikan melalui
fungsional tenaga pendidik dan tenaga kependidikan sehingga menghasilkan
mutu pendidikan sesuai dengan tuntutan zaman, harapan dan kebutuhan
masyarakat pendidikan di era modern dan global.

Oleh karena itu, yang dimaksud dengan judul penelitian tesis ini:
manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan mutu pendidikan di
Tazkia International Islamic Boarding School Malang adalah proses
pengelolaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan melalui perencanaan,
rekrutmen, seleksi, pelatihan, pemberian kompensasi, pengembangan Karir,
keselamatan dan kesehatan, serta keadilan terhadap tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan guna mencapai mutu pendidikan yang ditargetkan
sesuai dengan tuntutan zaman dan kebutuhan masyarakat pendidikan.

F. Sistematika Penulisan

Untuk selanjutnya format dari pada penulisan laporan penelitian ini,
bisa digambarkan dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

Pada bab | meliputi pendahuluan yang terdiri dari konteks penelitian,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, kajian
pustaka, dan sistematika penulisan. Bab ini merupakan kerangka awal untuk
mengetahui rancangan penelitian ini.

Bab 1l memuat kajian pustaka yang terdiri dari hasil penelitian

terdahulu, di mana peneliti harus mencantumkan berbagai hasil penelitian
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terdahulu yang berhubungan dengan penelitian yang hendak dilakukan,
selanjutnya berisikan kajian teori sebagai pijakan peneliti dalam melakukan
penelitian, karena semakin dalam kajian teoritis, maka akan semakin luas
wawasan peneliti dalam mengkaji permasalahan dalam kerangka konseptual.

Selanjutnya bab 111 adalah mengenai metode penelitian yang berisikan
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi yang dipilih untuk diteliti, kehadiran
peneliti, subyek penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data,
analisis data, dan keabsahan data, serta tahapan-tahapan dalam penelitian.

Bab IV berisikan inti penelitian tesis ini yang meliputi paparan data dan
analisis data, serta temuan penelitian.

Bab V merupakan langkah lanjutan dari bab IV, yaitu pembahasan
hasil penelitian, ini berisikan tentang temuan penelitian yaitu tentang
manajemen tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di Tazkia International
Islamic Boarding School Malang.

Bab VI merupakan bab yang paling terakhir yaitu penutup yang
berisikan simpulan dan saran. Saran sangat penting untuk diberikan kepada

tempat penelitian dan bagi peneliti selanjutnya.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dalam konteks penelitian menjadi hal penting
sebagai penghantar dan perbandingan, karena sangat mungkin ditemukan
beberapa hasil penelitian yang mengupas tentang tema atau topik yang serupa.
Dengan melakukan kajian penelitian terdahulu dapat memposisikan orisinilitas
sebuah penelitian.!

Manajemen sumber daya manusia (SDM) dalam rangka peningkatan
mutu pendidikan selalu menarik untuk diteliti dari berbagai sisinya, di
antaranya tesis Luluk Fajriyah lzzah Maulida (2016) IAIN Jember dengan
judul: Manajemen Sumber Daya Manusia di Ma’had Aly Pondok Pesantren
Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Sumberejo Banyuputih Situbondo. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa: Pertama. Perencanaan tenaga pendidik
telah dirancang dan disiapkan oleh pihak pesantren sesuai dengan kebutuhan
lembaga. Kedua, pola rekrutmen dan seleksi dilakukan dengan musyawarah
antar pimpinan dengan melihat dua sumber yaitu internal dan eksternal. Ketiga,
penempatan dilakukan dengan memperhatikan kemampuan personal. Keempat,
pengembangan dan pembinaan dilakukan secara teratur melalui pelatihan,

workshop, diskusi dosen, rapat rutin, dan batsul masail Kelima, penilaian

! Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Jember, “Pedoman Penuliasan Sekripsi, Tesis, Disertasi dan
Karya IImiah Lainnya” (Jember: 2014), 18.

29
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kinerja dilakukan dengan metode prosentase absensi guru dan jurnal mengajar
dan hal lain yang selalu dinilai dari tenaga pendidik adalah pengusaan materi,
bacaan kitab kuning, dan kreativitas dalam mengajar. 2

Tesis karya Suyadi (2016) IAIN Surakarta, yang berjudul: Manajemen
Sumber Daya Manusia dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di SD Negeri 1
Delanggu Surakarta. Sedangkan hasil penelitiannya adalah: 1) perencanaan
SDM dilaksanakan dengan melakukan analisis terhadap seluruh kegiatan atau
beban kerja yang harus dilakukan oleh semua komponen yang ada di sekolah.
Hasil analisis jabatan atau pekerjaan ini dilakukan pengisian dan penempatan
personil dalam jabatan sesuai dengan kapasitas intelektual, kapabilitas,
pengalaman kerja dan ketauladanan, 2) penarikan dan seleksi terhadap calon
guru tetap dan pegawai tetap dilaksanakan dengan mendasarkan pada
pertimbangan prestasi akademik, non akademik, dan akhlak yang baik, 3)
pelatihan dan pengembangan SDM yang dilakukan masih cenderung pada
pengukuran keberhasilan dan kegagalan pelatihan dari segi pelaksanaan, bukan
berorientasi pada efektifitas pelatihan yang mampu merubah perilaku dan
performance para peserta ke arah tujuan organisasi, 4) evaluasi yang dilakukan
dengan menggunakan tiga tahap; evaluasi bulanan, tengah semester dan
evaluasi akhir tahun. Tupoksi sebagai standar pekerjaan, menjadi tolok ukur
penilaian terhadap tingkat keberhasilan dan kegagalan seorang guru atau

karyawan dalam melaksanakan tugasnya, khusus evaluasi kinerja PNS dengan

2Luluk Fajriyah lzzah Maulida, “Manajemen Sumber Daya Manusia di Ma’had Aly Pondok
Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sumberojo Banyuputih Situbondo”, (Tesis, IAIN Jember, 2016.).
X-Xi.
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menggunakan DP3 sebagai alat ukur penilaian, 5) pemberian kompensasi
dengan sistem honorarium bisa dikatakan adil, namun dari segi kelayakan
masih belum memenuhi standar minimum (UMR), dan 6) sistem pengawasan
dilakukan dengan penentuan standar, supervisi kegiatan, pemeriksaan dan
perbandingan hasil dengan penentuan standar serta mengoreksi kegiatan atau
standar, dalam hal ini kepala sekolah sebagai supervisor yang dibantu beberapa
orang yang ditunjuk.’

Tesis karya lka Mike Entarsih (2016) IAIN Surakarta dengan judul:
Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di MI Muhammadiyah Karanganyar Surakarta. Hasil penelitian
adalah pelaksanaan manajemen pengembangan sumber daya manusia (SDM)
dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI Muhammadiyah Karanganyar
telah merealisasikan empat fungsi manajemen yaitu: 1) planning, meliputi: a)
mission and objective (misi dan tujuan), b) strategy, c) policy (kebijakan), d)
procedures and rules (prosedur dan aturan), e) programs, f) Budget (anggaran),
2) organizing meliputi pengelompokan peserta latihan berdasarkan pembagian
beban kerja, pengelompokan tugas, dan pengembangan hierarki organisasi, 3)
Kepala menggerakkan bawahannya dalam pelaksanaan pelatihan berupa
motivasi, penyemangat, pesan singkat (sms), catatan-catatan perubahan sikap
dan imbalan (reward) bagi yang serius dalam mengikuti pelatihan, serta

hukuman (punishment) bagi guru yang melakukan kesalahan, dan 4) jenis

3Suyadi, “Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, iii.
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evaluasi yang dilakukan oleh lembaga pendidikan MI Muhammadiyah
Karanganyar berupa pengawasan preventif. Pengawasan dilakukan sejak awal
pelatihan sampai dengan akhir pelatihan.*

Tesis penelitian Endang Dwi Hastutiningsih (2017) dengan judul:
Manajemen Sumber Daya Manusia Kepala Madrasah Pada Tenaga Pendidik
Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di MTs Negeri Manyaran Ajaran
2015/2016. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan subjek
penelitian adalah kepala madrasah MTs Negeri Manyaran, dan hasil penelitian:
1) manajemen sumber daya manusia kepala madrasah pada tenaga pendidik
dalam peningkatan mutu pendidikan dilakukan melalui tahapan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, proses rekrutmen, pelatihan, pemberian
kompensasi dan evaluasi, 2) Hambatan manajemen sumber daya manusia
kepala madrasah pada tenaga pendidik dalam peningkatan mutu pendidikan
adalah pada pengelolaan sumber daya manusia, pengembangan pelatihan
tenaga pendidik dan tingkat kompleksitas kerja guru yang terlalu tinggi, dan 3)
solusi hambatan manajemen sumber daya manusia kepala madrasah pada
tenaga pendidik dalam peningkatan mutu pendidikan di MTs Negeri Manyaran

tahun ajaran 2015/2016 adalah dengan meningkatkan dukungan dari luar dan

“Tka Mike Entarsih, “Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan di Madrasah Ibtida’iyah Muhammadiyah Karanganyar”, (Tesis, IAIN
Surakarta, 2016), 99.
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bekerjasama dengan berbagai pihak dalam meningkatkan mutu pendidikan
serta memberikan pelatihan kepada tenaga pendidik.®

Ali Daud Ramby mengadakan penelitian tentang pelaksanaan
manajemen sumber daya manusia dalam peningkatan mutu pendidikan di
MTsN 1 Padangsidimpuan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
analitik non statistik dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan
rancangan studi kasus (case study).

Hasil penelitian ini adalah: 1) perencanaan SDM dirancang dan disusun
secara sistematik dan berdasarkan kemandirian sekolah dengan memperhatikan
ciri khas sekolah, 2) rekrutmen SDM dilakukan secara terbuka, mandiri dan
dengan mengedepankan prinsip profesionalisme serta transparansi, 3) seleksi
dinilai dengan unsur-unsur profesional, 4) orientasi memperkenalkan kondisi
lingkungan, budaya dan rekan kerja, 5) pelatihan, pengembangan yang
dilakukan telah memberikan dampak dan pengaruh positif, baik untuk sekolah
maupun personel, 6) penilaian kinerja dilakukan dengan menggunakan dua
aspek, yakni aspek penilaian model kuantitatif dan kualitatif, 7) pengelolaan
dan perencanaan karier dilakukan dengan proporsional, 8) kompensasi.

Pengorganisasian dijalankan kepala sekolah dibantu oleh para wakil
pembantu kepala sekolah, kepala tata usaha dan beberapa stafnya bekerja
sesuai dengan keahlian masing-masing. Selanjutnya pengawasan selalu

dilakukan oleh kepala sekolah dan unsur pinpinan terkait. Kepala sekolah

5 Endang Dwi Hastutiningsih (2017) dengan judul: Manajemen Sumber Daya Manusia Kepala
Madrasah Pada Tenaga Pendidik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di MTs Negeri Manyaran
Ajaran 2015/2016.
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selalu terjun ke kelas untuk melihat atau memantau proses berjalannya
mengajar dan belajar. Khusus PNS dilihat melalui daftar penilaian pekerjaan
(DP3).

Adapun faktor pendukung: 1) visi: unggul dalam mutu, santun dalam
perilaku, berakhlak dan berilmu yang telah mengisyaratkan tujuan puncak, 2)
kepemimpinan kepala sekolah yang bersifat demokratis, partisipatif dan
mandiri, 3) SDM yang senantiasa mengalami peningkatan kemampuan, 4)
fasilitas yang memadai dan mendukung, dan 5) kultur yang kondusif.

Sedangkan faktor penghambat adalah: 1) kesejahteraan terkait dengan
penghasilan pokok yang masih minim. 2) belum ada agenda untuk kejelasan
karier, dan 3) komunikasi mutu yang belum optimal.®

Tesis hasil penelitian Rismiati dengan judul: “Manajemen Sumber Daya
Manusia Dalam peningkatan Mutu Pendidikan Pada SD Negeri Tanjungtirto 1
Berbah Tahun Pelajaran 2017/2018”. Tujuan penelitian ini untuk menemukan
dan mengkaji lebih mendalam tentang: 1) pelaksanaan manajemen sumber
daya manusia dalam peningkatan mutu pendidikan di SD Negeri Tanjungtirto
1, Berbah, 2) faktor pendukung dan penghambat manajemen sumber daya
manusia di SD Negeri Tanjungtirto 1 Berbah, 3) solusi yang dapat dilakukan
untuk mengatasi permasalahan dalam manajemen sumber daya manusia.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif jenis penelitian kualitatif

dengan menggunakan pendekatan fenomonologi.

& Ali Daud Ramby, “Pelaksanaan Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Peningkatan Mutu
Pendidikan Di Mtsn 1 Padangsidimpuan” (Tesis, IAIN Medan Sumatra Utara, 2013), 2-3.
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Hasil penelitian ini adalah 1) perencanaan sumber daya manusia yang
dilakukan oleh kepala sekolah diawali dengan mengadakan evaluasi kegiatan
pada setiap akhir tahun pembelajaran dengan mengadakan rapat bersama
semua guru dan karyawan SD Negeri Tanjungtirto 1, serta pengurus komite
sekolah. Pengorganisasian sumber daya manusia ditempuh dengan melakukan
pengorganisasian pokok materi pembelajaran, pembagian tugas guru secara
adil serta mempertimbangkan etos kerja guru yang bersangkutan, pelaksanaan
dan pengelolaan sumber daya manusia dengan mengoptimalkan tenaga
pendidik dalam melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar, yaitu melalui
kegiatan: pendahuluan (apersepsi), kegiatan inti, dan kegiatan penutup
pembelajaran. Selanjutnya Pengawasan sumber daya manusia dilakukan oleh
kepala sekolah dan pengawas sekolah dengan kegiatan: pemantauan, supervisi,
evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut, 2) adapun faktor pendukung antara lain:
dedikasi kepala sekolah, kepemimipinan kepala sekolah yang demokratis, dan
dedikasi guru terhadap pekerjaanya, dan faktor penghambat antara lain:
kemampuan dan kualitas guru yang tidak sama, kepribadian guru yang
beragam, dan faktor sosial ekonomi, dan 3) solusi untuk mengatasi
permasalahan antara lain: melaksanakan penataran/pelatihan, konseling
kepribadian, workshop, keterampilan praktis, menyusun perencanaan yang
berimbang.’

Untuk lebih jelasnya, peneliti jabarkan kajian terdahulu sebagai berikut:

" Rismiati, “Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam peningkatan Mutu Pendidikan Pada SD
Negeri Tanjungtirto 1 Berbah Tahun Pelajaran 2017/2018” (Tesis, Universitas Sarjanawiyata
Tamansiswa Yogyakarta, 2018), x.
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Tabel 1.1.
Rekapitulasi Kajian Terdahulu

N Nama peneliti,
o judul, tahun Persamaan Perbedaan
penelitian
1 | Luluk Fajriyah a) Fokus penelitian: a) Penelitian ini tidak
I1zzah Maulida, perencanaan, difokuskan pada
2016. Manajemen rekrutmen dan pemberian
Sumber Daya seleksi, penempatan, kompensasi
Manusia di Ma’had pengembangan dan sumber daya
Aly Pondok pembinaan, serta manusia
Pesantren Salafiyah penilaian Kinerja. b) Keabsahan data
Syafi’iyah b) Metode penelitian: menggunakan
Sumberejo kualitatif dengan triangulasi sumber
Banyuputih jenis study kasus dan metode
Situbondo.®
2 | Suyadi, 2016. a) Penelitian ini a) Fokus penelitian
Manajemen SDM membahas tidak membahas
dalam Peningkatan manajemen tentang implikasi
Mutu Pendidikan di perencanaan, manajemen
SD Negeri 1 rekrutmen, seleksi pendidik dan
Delanggu dan penempatan, tenaga
Surakarta.® pelatihan dan kependidikan
pengembangan, b) Metode penelitian
evaluasi, ini: metode
kompensasi dan kualitatif dengan
pengawasan SDM. pendekatan
b) Analisis data phenomenologis
menggunakan c) Keabsahan data
reduksi data, menggunakan
display dan keterpercayaan,
verifikasi data. keberuntungan,
dan kepastian
3 | Ika Mike Entarsih, |a) Fokus penelitian: a) Fokus penelitian
2016. Manajemen pelaksanaan tidak membahas:
Pengembangan pengembangan rekrutmen, seleksi
SDM dalam SDM dalam dan kompensasi
Meningkatkan meningkatkan mutu pendidik dan
Mutu Pendidikan di pendidikan di Ml tenaga

8Maulida, “Manajemen Sumber Daya Manusia di Ma’had Aly Pondok Pesantren Salafiyah
Syafi’iyah Sumberojo Banyuputih Situbondo”, 13 dan 64.
Suyadi, “Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Peningkatan Mutu Pendidikan”, 9 dan 97 .
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Ml
Muhammadiyah
Karanganyar
Surakarta.®

Muhammadiyah
Karanganyar
Surakarta

kependidikan, dan
implikasi
manajemen
pendidik dan
tenaga
kependidikan

b) Metode penelitian
menggunakan
metode kualitatif
dengan jenis
penelitian field
research

c) Keabsahan data
menggunakan
triangulasi data
dan keajegan
(reliabilitas)

Ali Daud Ramby, a) Rumusan masalah a) Fokus penelitian
2013. Pelaksanaan meliputi: tidak membahas:
Manajemen perencanaan, rekrutmen, seleksi
Sumber Daya pengorganisasian, dan kompensasi
Manusia dalam pelaksanaan, dan pendidik dan
Peningkatan Mutu pengawasan sumber tenaga
Pendidikan di daya manusia dalam kependidikan, dan
MTsN 1 peningkatan mutu implikasi
Padangsidimpuan. pendidikan di MTsN manajemen

1 Padangsidimpuan. pendidik dan

b) Penelitian deskriptif tenaga

analitik non statistik kependidikan.

dengan b) Penelitian

menggunakan kualitatif dengan

pendekatan rancangan studi

kualitatif dan kasus tidak

rancangan studi dilakukan di

kasus (case study). Tazkia IIBS

Malang.

Rismiati, a) Tujuan penelitian a) Penelitian ini
Manajemen untuk menemukan membahas faktor
Sumber Daya dan mengkaji lebih pendukung dan
Manusia Dalam mendalam tentang: penghambat

peningkatan Mutu

pelaksanaan

manajemen SDM,

Entarsih, “Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di Madrasah Ibtida’iyah Muhammadiyah Karanganyar”, 8.
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Pendidikan Pada manajemen sumber serta solusi yang
SD Negeri daya manusia dalam dapat dilakukan
Tanjungtirto 1 peningkatan mutu untuk mengatasi
Berbah Tahun pendidikan di SD permasalahan
Pelajaran Negeri Tanjungtirto dalam manajemen
2017/2018. 1, Berbah. sumber daya
b) Penelitian manusia.
menggunakan b) Penelitian
pendekatan dilakukan di
kualitatif. tempat yang
berbeda.

Dari beberapa kajian terdahulu di atas terdapat beberapa hal penting
bagi peneliti. Pertama, dapat menambah dan mengantarkan peneliti dalam
cakrawala berpikir akademis. Kedua, sebagai sumber data skunder dan peneliti
dapat terhindar dari penelitian pada wilayah yang sama. Ketiga, kejelasan
posisi penelitian ini yang akan membahas bagaimana manajemen rekrutmen
dan seleksi pendidik dan tenaga kependidikan dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Tazkia 1IBS Malang? Bagaimana manajemen pengembangan
karir dan kompensasi pendidik dan tenaga kependidikan dalam meningkatkan
mutu pendidikan di Tazkia [IBS Malang? Dan bagaimana implikasi
manajemen pendidik dan tenaga kependidikan dalam peningkatan mutu
pendidikan di Tazkia I1BS Malang?

. Kajian Teori

Pembahasan tentang teori dalam sebuah penelitian menjadi penting
untuk dijadikan sebagai perspektif, karena teori merupakan salah satu
instrument penting dan utama dalam sebuah penelitian ilmiah. Teori

merupakan pijakan awal atau pintu masuk untuk melihat dan memahami
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realitas yang terjadi di balik fakta yang nampak dan teramati. Memahami teori
secara luas dan mendalam akan menambah wawasan peneliti dalam mengkaji
permasalahan yang akan dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah.!
1. Manajemen Pendidikan dan Pendidikan Islam

a. Manajemen Pendidikan

Kata manajemen berasal dari kata kerja to manage yang berarti
mengurus, mengatur, mengemudikan, mengendalikan, menangani,
mengelola, menyelenggarakan, menjalankan, dan melaksanakan, serta
memimpin. Sedangkan arti pendidikan adalah suatu proses perbaikan,
dan penyempurnaan kemampuan dan potensi manusia, juga terkadang
pendidikan disebut sebagai ikhtiar manusia untuk membimbing
kepribadian, pemikiran, sikap, tingkah laku sesuai dengan nilai-nilai dan
kebudayaan.'?

Menurut Richard A. Gorton, manajemen pendidikan adalah
mengorganisasikan dan mengatur sumber-sumber pendidikan secara
efektif dan efesien sehingga tujuan pendidikan dapat dicapai dengan
baik.:®

b. Manajemen Pendidikan Islam
Kata manajemen dari bahasa Inggris, to manage yang mempunyai

arti mengatur, mengurus, atau mengelola. Manajemen adalah ilmu dan

11 Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Jember, “Pedoman Penuliasan Sekripsi, Tesis, Disertasi
dan Karya Ilmiah Lainnya”, 18.

2Roqib, llmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan, 15.

13 Richard A. Gorton, School Administration, Challenge and Opportunity for Leadership, (Wm. C.
Company Publishers, 1976), 43.



40

seni yang mengatur proses pemanfatan sumber daya manusia (SDM)
secara efektif dan efisien, yang didukung oleh sumber daya lainnya
dalam sebuah organisasi untuk mencapai tujuan.

Dalam manajmen terdapat dua sistem, sistem organisasi dan
sistem administrasi.* Menurut Ramayulis, manajemen adalah al-tadbi>r
(pengaturan), sebagaimana firman Allah:

BUgins & dw Gl ltie O g 3 ad) @ 2V I slewd) o 20Y)
Dia (Allah) mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian
(urusan) itu naik kepada-Nya (Allah) dalam satu hari yang
kadarnya  (lamanya) adalah  seribu  tahun  menurut
perhitunganmu.'®
Manajemen pendidikan Islam menurut Ramyulis dalam Maisah

adalah suatu proses pemanfatan semua sumber daya yang dimiliki secara
islami, baik perangkat keras maupun perangkat lunak, dan pemanfaatan
tersebut dilakukan melalui kerja sama dengan orang lain secara efektif,
efesien, dan produktif untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan
dunia dan akhirat.!’

Menurut Saefullah, ada persyaratan yang harus dipenuhi dalam
manajemen islami, yaitu: a) landasan nilai-nilai dan akhlak islami.
Manajemen Islam harus berdasarkan universilatas nilai, yaitu kasih

sayang, kejujuran, kemanusiaan, keadilan, dan kesederajatan insan, dan

4 Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, 1-2.

15 Al-Qur’an al-Sajadah (32): 5.

16 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya: Mahkota, 1989),
17 Maisah, Manajemen Pendidikan (Ciputat: Referensi, 2013), 5.
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b) seluruh aktivitas manajemen merupakan salah satu bentuk
penghambaan kepada Allah swt. nilai-nilai ibadah harus dibangun
dengan landasan ketauhidan.8
Dalam manajmen pendidikan Islam ada beberapa prinsip yang
harus dipenuhi, yaitu:
1) Ikhlas
LS ol & el ogEsly domans S e Koy Isadly il 3y ol J3
19y jg );U (,5\,\;
Katakanlah: “Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan®. Dan
(katakanlah): “luruskanlah muka (diri) mu di setiap shalat dan
sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-
Nya. sebagaimana Dia menciptakanmu pada permulaan

(demikian pula) kamu akan kembali kepada-Nya.?

2) Kejujuran

-4 -

2(33) 5,400 34 Syl 4 3l Bl sl o5

Dan orang (Muhammad) yang membawa kebenaran dan
membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang bertaqwa.??

3) Amanah

/////

18 Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 48.

19 Al-Qur’an al-4 'raf (7): 29.

20 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya: Mahkota, 1989), 225.
2L Al-Qur’an al-Zumar (39): 33.

22 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 750.

23 Al-Qur’an al-Nisa’ (4): 58.
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Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.?*

4) Adil

VI B o3 5T S0 2 Vs benall 2136 & Gulf 158 0AT 2l G g
25(8) &ylais G s A o\ B 158505 6}‘-*” O T SRR A

Hai orang-orang yang beriman, hendaklah selalu menegakkan
(kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil dan
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu kaum,
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah,
karena adil itu lebih dekat kepada tagwa. Dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.?®

5) Tanggung jawab
27286)... G les eoed U d ang V) i LS

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. la mendapat pahala (kebajikan) dari yang
dilakukannya dan ia mendapat siksa (kejahatan) dari yang
dilakukannya...?®

6) Dinamis

D) . kil B 1550 B o3k U R Y 0 )

z

Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum,
sehingga mereka merubah keadaannya sendiri.*

24 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 128.
%5 Al-Qur’an al-Maidah (5): 8.

26 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 159.
27 Al-Qur’an al-Bagarah (2): 286.

ZDepartemen Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya, 72.
29 Al-Qur’an al-Ra 'du (13): 11.
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7) Praktis

ol S bles LT Ll ) @) 22 8 i & ) sl
N3) flaly 5055 G

Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada
dalam kerugian, kecuali orang-orang beriman dan mengerjakan
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran
dan nasehat menasehati supaya menepati kebenaran.®2

8) Fleksibel

o

3 Jal) & VT dules
Rl g - J £

-

~

3
Dan tiadakah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.3*

Berdasarkan ayat-ayat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
manajemen pendidikan Islam memiliki prinsip-prinsip yang harus diikuti
oleh siapapun yang mempunyai amanah dalam melaksanakan tugasnya,
terutama bagi seorang pemimpin sebagai pengelola lembaga pendidikan
maupun organisasi lain yang berciri khas Islam.

Setidaknya manajemen mempunyai beberapa peranan, antara lain:
1) Merumuskan visi dan misi organisasi serta menguraikan menjadi

tugas pokok masing-masing individu, terutama bagi manajer.

0Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 487.

31 Al-Qur’an al-Ashr (): 1-3.

%2Departemen Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya, 1099.

33 Al-Qur’an al-Anbiya’ (21): 107.

%4Departemen Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya, 508.

% Ramayulis, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), 238.
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2) Menyusun struktur dengan tugas pokok, fungsi, dan sasaran masing-
masing unit organisasi.

3) Menyusun sistem dan mekanisme kerja yang jelas, baik di masing-
masing unit organisasi maupun antar organisasi.

4) Merencanakan dan mengadakan sarana dan prasana, mulai dari
gedung, kantor, peralatan kantor dan lainnya.

5) Merencanakan dan merekrut pendidik dan tenaga kependidikan untuk
mengisi semua jabatan yang ada dengan kualifikasi persyaratan yang
baik.

6) Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas di masing-masing unit
organisasi.

7) Mengawasi dan mengivaluasi pelaksanaan tugas di semua unit
organisasi.®®

Dalam konteks Islam, pendapat ini sejalan dengan pandangan

Islam yang dibangun di atas pemahaman terhadap pesan yang terkandung

dalam firman Allah:

s & 5 A iy 6 S L s iy A W T D G

3718y O5lass
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kalian kepada Allah

dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada

36 peyaman J. Simajuntak, Manajemen dan Evaluasi Kerja (Jakarta: LPFE Ul, 2005), 8.
87 Al-Qur’an al-Hasyr (59): 18.
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Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.®
Pesan dari ayat ini adalah menekankan kepada setiap manusia,
agar mengorientasikan segala usaha dan tindakan dalam rangka mencapai
tujuan yang baik di masa depan dengan berdasar pada ketakwaan kepada
Allah. Kalimat “apa yang telah dikerjakan untuk esok hari” pada ayat
tersebut mengandung prinsip-prinsip manajemen bahwa setiap orang
hendaknya melakukan segala sesuatu dengan memanfaatkan segala daya,
usaha dan upaya untuk mendapat sesuatu yang baik dan diridhai oleh
Allah swt. Usaha dan upaya setidaknya memerlukan prinsip-prinsip
manajemen sebagai berikut:
1) Akhlakul karimah.
2) Penghormatan kepada akal manusia.
3) Tidak menentang atau bertentangan dengan fitrah manusia.
4) Memelihara kebutuhan sosial.
5) Mengambil keputusan yang demokratis dan partisipatis.
6) Efesiensi.*®
2. Manajemen Sumber Daya Manusia
Sebuah diksi sederhana yang kerap dibicarakan adalah metafor untuk
melihat sebuah peristiwa kecil dalam proses sejarah yang besar. Setiap

kejadian sekecil apapun selalu dapat menjadi a tremendous trifle. Sebuah

38 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 919.
39 Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibany, Falsafah al-Tarbiyah al-Islamiyah, Tarjamah: Hasan
Langgulung, Filasat Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1989), 420.
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kebaikan pekerjaan kecil selalu menjadi bagian dari proses keberhasilan
yang besar. Sementara, kelalaian kecil tidak pernah berdiri sendiri, tetapi
selalu menjadi bagian dari depresiasi atau tragede yang lebih besar. Masalah
SDM terkadang kerap dilalaikan atau dianggap sepele oleh sebuah lembaga
organisasi atau perusahaan. Dampak pengabaian itu menjadi luar biasa.
Pemahaman, perhatian dan kepedulian SDM di berbagai organisasi
atau perusahaan terkesan direncanakan sepotong-sepotong. Pada umumnya,
dalam sebuah organisasi atau perusahaan terdapat dua hal, struktur dan
kultur. Banyak orang berfikir pada struktur, yaitu tentang kepangkatan,
jabatan, fungsi, variasi pekerjaan dan lain-lain. Begitu besarnya perhatian
pada struktur, sehingga opini, komentar, upaya dan pikiran para pegawai
tertuju kepada struktur. Misalnya, kapan naik pangkat, kapan naik jabatan,
kapan naik gaji dan seterusnya. ltulah yang kemudian membuat rasa
uneasiness, perasaan gelisah dan resah. Padahal sebenarnya yang lebih
penting adalah membina struktur menjadi kultur yang produktif dan efektif,
tanpa terlalu memandang berada dimana dalam struktur itu.*
a. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia
Ada dua istilah yang dipergunakan untuk memberi nama
pengelolaan SDM; manajemen/administrasi personalia (personeel
management/administration) dan manajemen SDM (human resource

management). Pada awalnya istilah yang digunakan adalah

40 Zainal, dkk., Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan, Xi-xii.
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manajemen/administrasi personalia. Istilah ini dipakai dalam pengertian
aktivitas manajemen yang berhubungan dengan perstafan, upah, kontrak
kerja dan tugas lainnya yang berhubungan dengan personalia.
Manajemen personalia lebih terkait dengan manajemen tenaga kerja dari
pada manajemen SDM. Manajemen personalia lebih bersifat
administratif ~ untuk  memenuhi  kebutuhan personalia  setelah
melaksanakan tugasnya. Manajer personalia sebagai mediator antara
organisasi atau perusahaan dengan tenaga kerja dan tidak terkait dengan
strategi untuk mencapai tujuan.

Memasuki pertengahan kedua abad ke-20 terjadi pergeseran
dalam pengelolaan SDM dari manajemen personalia menjadi manajemen
SDM. 4

Veithzal Rivai Zainal dkk menyebutkan, manajemen SDM timbul
sebagai masalah baru pada dasawarsa 1960-an, sedangkan manajemen
personalia sudah lahir pada tahun 1940-an. Ada perbedaan antara ruang
lingkup dan obyek manajemen SDM dengan manajemen personalia.
Manajemen SDM mencakup masalah-masalah yang berkaitan dengan
pembinaan, penggunaan dan perlindungan SDM, baik yang berada dalam
hubungan kerja maupun berusaha sendiri. Sedangkan manajemen
personalia mencakup SDM-nya saja.*?

1) Pengertian Manajemen

4lWirawan, Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia, 19.
42 Zainal, dkk., Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan.19.
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Banyak perbedaan definisi yang dikemukakan para pakar
tentang pengertian manajemen. Perbedaan dan variasi tersebut lebih
disebabkan sudut pandang dan latar belakang keilmuan para pakar itu.
Akan tetapi, dari berbagai varian definisi manajemen yang
dikemukakan para pakar tidak keluar dari subtansi manajemen pada
umumnya adalah usaha untuk mengatur seluruh sumber daya untuk
mencapai tujuan.

Untuk mengetahui dan memahami lebih mendalam tentang
pengertian manajemen, akan dibahas asal usul semantik dan makna
dasar manajemen.

Secara semantik, kata manajemen berasal dari kata kerja to
manage Yyang berarti mengurus, mengatur, mengemudikan,
mengendalikan,  menangani,  mengelola,  menyelenggarakan,
menjalankan, dan melaksanakan, serta memimpin.

Dalam tinjauan asal bahasa, kata manajemen berasal dari
beberapa bahasa, yaitu:

a) Bahasa latin
Menurut Ukas dalam Imam Machali dan Ara Hidayat,
manajemen berasal dari bahasa Latin, yaitu mano yang berarti
tangan, menjadi manus berarti bekerja berkali-kali dengan

menggunakan tangan, ditambah imbuan agere yang berarti
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melakukan sesuatu, sehingga menjadi managiare, yang berarti
melakukan sesuatu berkali-kali dengan menggunakan tangan.*®
b) Bahasa Itali

Kamus Webster’s New Cooligiate Dictionary menjelaskan
bahwa kata manage berasal dari bahasa Italia, yaitu managgio, asal
kata dari managiare yang selanjutnya kata ini berasal dari bahasa
Latin, manus yang berarti tangan (hand). Kata manage dalam
kamus  tersebut diberi arti membimbing, mengawasi,
memperlakukan dengan seksama, mengurus perniagaan atau
mengurus sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu.

Dalam bahasa Itali, kata managgio pada mulanya ditujukan
untuk melatih kuda agar kuda yang dilatih dapat melakukan apa
yang diperintahkan oleh pelatih, sehingga yang dimaksud manage
adalah suatu pertunjukan permainan kuda dalam sirkus yang
dipertunjukkan. Atraksi kuda dan jokinya yang indah dan menarik
tidak lepas dari peran pelatih sebelum pertunjukan.**

¢) Bahasa Prancis

Dalam bahasa Prancis, kata manage berarti tindakan untuk
membimbing atau memimpin. Manager berarti pembina yang
melakukan tindakan pengendalian, bimbingan, dan pengarahan dari

sebuah rumah tangga dengan berbuat ekonomis sehingga mencapai

4 Imam Machali dan Ara Hidayat, Hand Book of Education Management: Teori dan Praktik
pengelolaan Sekolah/madrasah di Indonesia (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), 1.
44 Imam Machali dan Ara Hidayat, Hand Book of Education Management: ....,1.
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tujuan. Pengertian rumah tangga di sini mencakup rumah tangga
perusahaan, organisasi, pendidikan, pemerintah dan lainnya.

Pada perkembangannya, kata management digunakan
hampir di setiap organisasi, baik pemerintah, swasta, lembaga
swadaya masyarakat (LSM), lembaga profit, non profit,
pendidikan, pesantren, sampai pada masjid dan gereja. Hal ini
menunjukkan, bahwa manajemen dalam sebuah organisasi sangat
dibutuhkan untuk mencapai keberhasilan dan tujuan.*

d) Bahasa Inggris

Jika dilihat dari asal kata, manajemen berakar kata dari
bahasa Inggris, yaitu “management”, yang berasal dari kata dasar
“to manage”. Definisi manage menurut kamus Oxford adalah to
control or be in charge of a business or an ornanization a team of
people a project (mengontrol atau memimpin di perusahaan atau
organisasi). Kamus Oxford sendiri mendefinisikan management
menjadi: 1) the act of running and controlling a business or similar
organization (pengendalian dan pembuatan keputusan di
perusahaan atau organisasi sejenis). 2) the people who run and
control a business or similar organization (proses berurusan

dengan atau mengendalikan orang atau benda).

45 Imam Machali dan Ara Hidayat, Hand Book of Education Management: ..., 2.



51

Jadi manajemen adalah proses merencanakan dan mengatur
sumber daya untuk melaksanakan rencana demi tercapainya tujuan
yang telah ditetapkan.*®

Arti manajemen secara terminologis banyak ragam pengertian
yang dikemukakan para tokoh. Pengertian-pengertian yang diajukan
berbeda-beda sangat dipengaruhi dengan latar belakang kehidupan,
pendidikan, dasar falsafah, tujuan, dan sudut pandang melihat
persoalan yang dihadapi. Setidaknya ada tujuh sudut pandang dalam
mengartikan manajemen, yaitu:

a) Manajemen sebagai alat atau cara (means)

Millon Brown mendefinisikan manajemen: mean the
effective use of people , money, equipment, material, and method to
accomplish a specific objective. Manajemen adalah alat atau cara
untuk menggunakan orang, uang, perlengkapan, bahan, dan metode
secara efektif untuk mencapai tujuan.

Menurut Luther Gulick yang dikutip Hani Handoko dalam
Imam Machali dan Ara Hidayat, manajemen adalah ilmu
pengetahuan (sciences) yang berusaha secara sistematis untuk

memahami mengapa dan bagaimana manusia bekerja sama untuk

4 Oxford Business English Dictionary for Learners of English (Dilly Parkinson: Oxford
University Press: 2005), 332.
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mencapai tujuan dan membuat sistem kerja sama ini lebih
bermanfaat bagi kemanusiaan.*’
b) Manajemen sebagai tenaga atau daya kekuatan (force)

Albert Lepawsky mendefinikan manajemen sebagai “the
force which leads, guide, and directs an organization in the
accomplishment of a predetermined objective”. Manajemen adalah
tenaga atau kekuatan yang memimpin, memberi petunjuk, dan
mengarahkan organisasi untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Sedangkan menurut Earl F. Lundgren menerjemahkan
manajemen sebagai sebuah kekuatan melalui perbuatan keputusan
yang didasari pengetahuan dan pengertian yang saling terkait dan
terpadu melalui proses yang tepat dari semua unsur sistem
organisasi dalam suatu cara yang didesain untuk mencapai tujuan
organisasi.*®

¢) Manajemen sebagai sistem (system)

Manajemen adalah sebagai sistem tingkah laku manusia
yang kooperatif yang diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu
melalui tindakan-tindakan rasional yang dilakukan secara terus-

menerus.*

47 Imam Machali dan Ara Hidayat, Hand Book of Education Management: Teori dan Praktik
Pengelolaan Sekolah/Madrasah di Indonesia, 2.

“8 Imam Machali dan Ara Hidayat, Hand Book of Education Management: ..., 2-3.

4SImam Machali dan Ara Hidayat, Hand Book of Education Management : ...., 3.
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d) Manajemen sebagai proses (process)

Manajemen adalah proses atau kerangka kerja yang
melibatkan bimbingan atau pengarahan sekelompok orang menuju
tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata. Menurut
GR. Terry dalam Zulkainain Dali, manajemen adalah proses
kegiatan (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengawasan) sebagai langkah pemberdayaan seluruh sumber dan
potensi, baik manusia, metode, material, sarana dan prasarana
maupun keuangan untuk mencapai tujuan organisasi.>

Waggner dan Hollenbeck mendefinisikan manajemen
sebagai suatu proses perencanaan, dan pengorganisasian untuk
mencapai tujuan melalui pembagian kerja.>!

Manajemen merupakan proses kegiatan inti yang berupa
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan
sebagai langkah pemberdayaan seluruh sumber dan potensi yang
ada, mulai dari manusia, metode, material, modal, sarana dan
prasarana untuk memudahkan pencapaian suatu tujuan.>?

e) Manajemen sebagai fungsi (function)
William Spriegel berpendapat tentang manajemen adalah

Management is that function of on interprise which concers with

S0Zulkarnain Dali, Manajemen Mutu Madrasah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 28.

Swaggner, Jhon A. 1l and John R. Hollenbeck, Management Organizationl Behavior (New
Jersey: Englewood Prentice Hall, 1995), 49.

52 Michael A. Hitt etc, Management, (London: Pesrson International, 2009), 339.
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the direction and control of the various activities to attain the
business objectives.

Manajemen sebagai kegiatan perusahaan yang mestinya
dapat diterapkan bagi kegiatan non-perusahaan yang berupa
pemberian pengarahan dan pengendalian macam-macam kegiatan
dalam rangka mencapai tujuan perusahaan. R.C. Devis
mendefinisikan sebagai fungsi dari kepemimpinan eksekutif pada
organisasi apapun.®

f) Manajemen sebagai tugas (task)

Manajemen sesungguhnya adalah tugas (task), hal ini
sebagaimana didefinisikan Vermon A. Musselman yang dikutip
oleh Ukas bahwa, Management is as the task of planning,
organizing, and staffing and controlling the work of order to
achieve one or more objectives. Manajemen sebagai tugas dari
perencanaan, pengorganisasian, dan penstafan, dan pengawasan
pekerjaan yang lainnya agar mencapai satu atau beberpa tujuan.>*

g) Manajemen sebagai aktivitas atau usaha (activity/effort)

Menurut Ricky W. Griffin, manajemen adalah seperangkat
aktifitas yang mencakup perencanaan, pengambilan keputusan,
pengorganisasian, dan pengawasan yang dilaksanakan oleh suatu

sumber daya organisasi (manusia, uang, benda fisik, dan

5%Imam Machali dan Ara Hidayat, Hand Book of Education Management: Teori dan Praktik
Pengelolaan Sekolah/Madrasah di Indonesia, 3-4.
5 Maman Ukas, Manajemen,Konsep, Prinsip, dan Aplikasi (Bandung: Agnini Bandung, 2004), 13.
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informasi).® H. Koontz dan Donnel menjelaskan bahwa
manajemen adalah usaha mendapat sesuatu melalui kegiatan orang
lain.

Beberapa sudut pandang yang melahirkan variasi definisi
manajemen sesungguhnya adalah satu arti, yaitu usaha me-manage
(mengatur) organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
secara efektif, efisien, dan produktif. Efektif berarti mampu mencapai
tujuan dengan baik (doing the right thing), sedangkan efisien berarti
melakukan sesuatu dengan benar (doing thing right).®® Jadi
manajemen adalah mangatur dan mengelola suatu kegiatan agar
terlaksana dengan baik, benar, efektif, efisien dan produktif.

2) Pengertian Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia atau man power adalah merupakan
kemampuan yang dimiliki oleh setiap manusia, yang terdiri dari daya
pikir dan daya fisik. Sumber daya manusia menjadi unsur pertama dan
utama dalam setiap aktivitas yang dilakukan. Teknologi secanggih
apapun tanpa didukung dan peran aktif sumber daya manusia tidak
berarti apa-apa.®’

Sumber daya manusia adalah orang (pegawai, karyawan, atau

buruh) yang bekerja untuk sebuah organisasi, perusahaan, lembaga

% Ricky W. Griffin, Management (New Delhi: Houghton Miffin Company, 1997), 5.

6 Imam Machali dan Ara Hidayat, Hand Book of Education Management: Teori dan Praktik
Pengelolaan Sekolah/Madrasah di Indonesia, 4.

5" Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, 244.
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pemerintah, lembaga pendidikan, tentara, polisi, dan sebagainya yang
direkrut untuk melaksanakan aktivitas manajemen organisasi dalam
mencapai tujuan. Sumber daya manusia dapat disebut sebagai
pegawai, tenaga Kkerja, buruh, kaeyawan, abdi Negara, Tenaga kerja
dapat merupakan tenaga kerja tetap yang bekerja sampai pensiun, dan
tenaga tidak tetap yang bekerja untuk menyelesaikan proyek tertentu.
Dapat juga berupa tenaga alih daya (outsoursing), tenaga kerja dari
perusahaan yang disediakan untuk perusahaan yang lain. Dapat juga
berupa konsultan — pakar atau tenaga ahli dalam bidang tertentu —
yang membantu untuk jangka tertentu.

Orang yang bekerja dalam sebuah organisasi sering disebut
modal manusia (human capital). Modal manusia adalah stok
kompetensi, pengetahuan, keterampilan, pengalaman, tenaga, pikiran,
perilaku, kepribadian, kreativitas, inovasi dan lainnya yang merupakan
karakteristik yang ada dalam diri manusia sehingga mampu
melaksanakan fungsinya sebagai tenaga kerja atau buruh untuk
menciptakan nilai.>®

3) Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen sumber daya manusia (SDM) menurut Malayu

S.P. Hasibuan, adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan

5 Wirawan, Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia, 20.
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tenaga kerja agar lebih efektif dan efisien dalam membantu
terwujudnya tujuan perusahaan, organisasi, atau masyarakat.>

Gary Dessler menyatakan bahwa: “Human Resource
Management is the process of acquiring, training, appraising, and
compensating employees, and of attending to their labor relations,
health and safety, and fairness concerns .%°

Manajemen sumber daya manusia adalah proses untuk
memperoleh, melatih, menilai, dan mengompensasi pegawai, dan
mengurus relasi kerja mereka, kesehatan dan keselamatan mereka,
serta hal-hal yang berhubungan dengan keadilan.

Veithzal Rivai Zainal mendefinisikan manajemen SDM adalah
salah satu bidang manajemen umum yang mencakup perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian. Proses ini terdapat
dalam fungsi/bidang prosuksi, pemasaran, keuangan, maupun
kepegawaian. Dan masuk dalam katagori ini adalah tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan. Manajemen sumber daya manusia
merupakan sistem yang terdiri dari beberapa aktivitas interdependen,
yang saling terkait satu sama lain.5!

Jadi, manajemen sumber daya manusia merupakan manajemen
fungsional sumber daya manusia yang merupakan bagian dari

keseluruhan manajemen suatu organisasi yang memanajemeni

%9 Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, 10.
60 Dessler, Human Resource Management Fifteenth Edition, 39.
®1Zainal, dkk., Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan, 4-5.
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manusia yang bekerja untuk organisasi agar mampu menciptakan nilai
sosial secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan organisasi.®
b. Pentingnya Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen merupakan alat untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Manajemen yang baik akan memudahkan tercapainya tujuan
perusahaan, organisasi, karyawan, dan masyarakat. Dengan manajemen,
daya guna dan hasil guna unsur-unsur dalam manajemen dapat
ditingkatkan.

Unsur-unsur dalam manajmen terdiri dari man, money, method,
machines, materials, dan market, yang dapat disingkat dengan enam (6)
M.

Manajemen yang berasal dari kata to manage (mengatur)
menimbulkan pertanyaan tentang apa yang diatur, apa tujuan diatur,
mengapa harus diatur, siapa Yyang mengatur, dan bagaimana
mengaturnya.

1) Yang diatur adalah semua unsur manajemen, yaitu enam (6) M.

2) Tujuan diatur adalah agar enam (6) M lebih berdaya guna dan berhasil
guna dalam mewujudkan tujuan.

3) Mengapa harus diatur, supaya enam (6) M bermanfaat secara
maksimal dan optimal, terkoordinasi dan terintegrasi dengan baik

dalam mewujudkan suatu tujuan.

2Wirawan, Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia, 21.
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4) Yang mengatur adalah para pemimpin pada setiap level, dan
5) Mengaturnya adalah dengan melakukan kegiatan sesuai dengan urutan
fungsi manajemen.%®

Manajemen SDM merupakan salah satu bagian manajemen yang
fokus mengatur dan mengelola bidang sumber daya yang dimiliki setiap
individu yang dapat dipakai secara maksimal dan optimal sehingga
tujuan yang didapat bisa maksimal. Dalam manajemen SDM didasari
dengan konsep bahwa setiap karyawan adalah manusia.®* Karena unsur
dalam manajemen adalah tenaga kerja dalam suatu perusahaan, maka
faktor yang diperhatikan dalam manajemen SDM adalah manusia itu
sendiri.

Saat ini, perusahaan, organisasi, lembaga pendidikan, dan lainnya
banyak yang sadar bahwa SDM merupakan suatu masalah yang
terpenting, sebab terlaksana dan berjalannya sumber daya yang lain
dalam perusahaan dan organisasi lembaga pendidikan adalah melalui
sumber daya manusia. Selain itu, efisiensi dan efektivitas perusahaan,
organisasi, dan lembaga pendidikan juga dapat tercipta melalui kualitas
SDM. Oleh karena SDM yang efektif, manajer dan pimpinan diharuskan

agar dapat menemukan solusi terbaik dalam mendayagunakan orang-

83 Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, 1.

4 AnneAhira.com. 2012. Pentingnya MSDM, (online),
(https://ririnhandayani.wordpress.com/2012/06/28/pentingnya-msdm/, diakses 09 September
2018).
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orang yang berada dalam lingkungan perusahaan/organisasinya sehingga

tujuan yang diharapkan dapat mudah tercapai.®®

. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Fungsi manajemen SDM adalah kewajiban, tugas dan tanggung
jawab yang harus dilaksanakan sebagai bagian untuk mendukung
aktifitas manajemen keseluruhan atau manajemen umum organisasi atau
lembaga pendidikan.®

Dalam praktiknya, fungsi manajemen sumber daya manusia
terdiri dari: Pertama, analisis jabatan (job analysis). Kedua, perencanaan
sumber daya manusia (human resources planning). Ketiga, rekrutmen
atau penarikan pegawai (recruitment). Keempat, seleksi (selection).
Kelima, pelatihan dan pengembangan (training and development).
Keenam, evaluasi kinerja (performance evaluation). Ketujuh, kompensasi
(compensation). Kedelapan, jenjang Kkarir (careerpath). Kesembilan,
keselamatan dan kesehatan (safetyandhealty). Kesepuluh, hubungan
industrial (industrialrelation). Kesebelas, pemutusan kontrak kerja
(separation).®’

Dalam rangkaian kegiatan manajemen, manajemen sumber daya
manusia pada dasarnya memiliki tiga fungsi utama, yaitu: Pertama,

fungsi  organisasional, meliputi; perencanaan, pengorganisasian,

85Zainal, dkk., Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan, 14.
6\Wirawan, Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia, 28.
67Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Praktik) (Jakarta: Rajawal Pers, 2016),

14.
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pengarahan, pengkoordinasian, dan pengawasan atau pengendalian.
Kedua, fungsi manajerial keorganisasian yang memfokuskan pada unsur
sumber daya manusia. Ketiga, fungsi operasional, dalam fungsi ini
manajemen sumber daya manusia lebih mengarah pada kegiatan
pengadaan, pengembangan, kompensasi, kesejahteraan, dan penilaian.®®

Veithzal Rivai Zainal membagi fungsi manajemen menjadi dua,
yaitu; 1) fungsi manajerial; terdiri dari perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian, dan 2) fungsi operasional yang terdiri dari
pengadaan tenaga kerja manusia (SDM), pengembangan, kompensasi,
pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja.®

d. Tujuan Manajemen Sumber Daya manusia

Dilihat dari makna dan fungsinya, manajemen sumber daya
manusia bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas kinerja
SDM agar sungguh-sungguh dan bertanggung jawab dalam mengerjakan
seluruh tugas yang menjadi kewajibannya. Karena SDM yang berkualitas
akan sangat menentukan maju mundurnya suatu organisasi atau lembaga
pendidikan di masa mendatang dalam mencapai tujuan.”

Untuk mencapai suatu tujuan, maka pimpinan harus mengambil
beberapa tindakan pada karyawannya. Pertama, memengaruhi, seorang
pimpinan harus bisa untuk memengaruhi seluruh karyawan agar dapat

mengerjakan kegiatan sesuai dengan tugas, kewajiban, wewenang dan

8Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 22.
89Zainal, dkk., Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan, 13.
OVeithzal Rivai Zainal, dkk., Manajemen Sumber Daya Manusia ..., 6.
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tanggung jawab yang diberikan perusahaan. Kedua, memotivasi, seorang
pimpinan dituntut harus mampu memberikan semangat dan masukan
agar terus bergairah dalam bekerja. Ketiga, loyal, yaitu pimpinan
diharuskan agar dapat membuat karyawan betah, senang dan setia
terhadap perusahaan. Keempat, komitmen, yaitu seorang pimpinan harus
dapat meningkatkan komitmen karyawan terhadap perusahaan. Kelima,
kepuasan Kkerja, seorang pemimpin dianjurkan dapat memberikan seluruh
karyawannya kepuasan kerja, agar terus mau bekerja. Keenam, kinerja,
yaitu pimpinan dianjurkan agar meningkatkan kinerja karyawan, jika
kinerja karyawan meningkat maka perusahaan akan mampu
menghasilkan laba yang optimal. Ketujuh, kesejahteraan, yaitu pimpinan
harus mampu memberikan kesejahteraan yang baik terhadap
karyawannya.’*

Jadi, apabila beberapa tindakan tersebut dilakukan dengan baik
oleh pimpinan/manajer dalam melaksanakan tugas dan kepada
bawahannya dalam organisasi, maka akan mudah mengantarkan kepada
tercapainya suatu tujuan.

e. Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan
1) Pengertian Pendidik dan Tenaga Kependidikan

a) Pendidik

"IKasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Praktik), 8.
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Dalam dunia pendidikan, pendidik adalah sumber daya
manusia yang sangat berperan penting dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Pendidik sebagaimana diungkapkan dalam UU RI
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1
ayat 6 adalah “pendidik adalah tenaga kependidikan yang
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar,
widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, atau sebuatan lain sesuai
dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam
menyelenggarakan pendidikan”.”?

Menurut Ramayulis, pendidik adalah orang yang
bertanggung jawab dalam menginternalisasikan nilai-nilai religius
dan berupaya menciptakan individu yang memiliki pola pikir
ilmiah dan pribadi yang sempurna.”

Pendidik atau guru adalah salah satu sumber belajar dan
kualitas pendidik akan menentukan keberhasilan kegiatan belajar
mengajar di setiap instansi pendidikan.

Pendidik atau guru sebagai agen perubahan dalam dunia
pendidikan harus memiliki kompetensi pedagogik yang luas,
kepribadian yang berakhlak mulia, profesional, dan kepedulian

sosial.”

"2Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
3 Ramayulis, IImu Pendidikan Islam, 88.
74 peraturan Pemerintah R1, Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
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Dalam melaksanakan tugas keprofesionalnya, sebagaimana
dimanatkan oleh Undang-undang Guru dan Dosen pada pasal 20
poin A sampai E, pendidik atau guru berkewajiban: (1)
merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran
yang bermutu, serta menilai dan mengivaluasi hasil pembelajaran,
(2) meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan
kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, (3) bertindak obyektif dan
tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, agama,
suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang keluarga,
dan status sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran, (4)
menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan
kode etik guru, serta nilai-nilai agama dan etika, dan (5)
memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.”

Oleh karena itu, pendidik atau guru dalam melaksanakan
tugas dan profesinya harus mengetahui, memahami nilai-nilai,
berusaha berprilaku dan berbuat sesuai dengan nilai dan norma
yang berlaku, dan bertanggung jawab terhadap segala tindakannya
dalam pembelajaran di sekolah dan dalam kehidupan masyarakat.’

b) Tenaga Kependidikan

5 Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
76 Rusdiana, Pengelolaan Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 147.
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Tenaga kependidikan sebagaimana diungkapkan dalam UU
RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 1 ayat 5 adalah: “tenaga kependidikan adalah anggota
masyarakat yang mengabdikan dan diangkat untuk menunjang
penyelenggaraan pendidikan”.

Dalam undang-undang tersebut pada pasal 39 ayat 1
disebutkan, bahwa tugas tenaga kependidikan adalah
melaksanakan administrasi, pengawasan, dan pelayanan teknis
untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.

Semua lembaga pendidikan harus memiliki tenaga
kependidikan sebagai orang yang dapat membantu dan
menentukan kalancaran program pembelajaran, mereka adalah
kepala  sekolah/madrasah, tenaga administrasi, tenaga
perpustakaan, tenaga laboran, teknisi sumber belajar, dan tenaga
keberhasilan sekolah atau madrasah.””

Jadi, tenaga kependidikan adalah orang dapat membantu
dan menentukan kelancaran dan tingkat keberhasilan dalam proses
belajar mengajar di sekolah atau madrasah.”

2) Pengertian Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan sering juga

disebut manajemen ketenagaan sekolah. Manajemen pendidik dan

7 Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
78 Rusdiana, Pengelolaan Pendidikan, 148.
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tenaga kependidikan didefinisikan sebagai keseluruhan proses
pengelolaan terhadap pendidik dan tenaga kependidikan sehingga
memiliki kompetensi dan kualifikasi yang sesuai dengan tuntutan
kerja yang profesional.

Menurut Endang Herawan dan Nani Hartini dalam Jaja Jahari
dan Amirulloh Syarbini, manajemen pendidik dan tenaga
kependidikan adalah aktivitas yang harus dilakukan mulai dari tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan yang masuk dalam organisasi
pendidikan sampai akhirnya berhenti. Kegiatan ini mencakup proses
perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen, seleksi, penempatan,
pemberian  kompensasi, penghargaan, pendidikan, latihan,
pengembangan dan pemberhentian.”®

Dalam definisi yang lain dijelaskan, bahwa manajemen sumber
daya manusia dalam pendidikan adalah segala kegiatan yang berkaitan
dengan pengakuan akan pentingnya sumber daya manusia yang ada di
sekolah sebagai sumber daya yang vital dan memberikan sumbangan
bermakna terhadap pencapaian tujuan pendidikan, serta menjamin
bahwa sumber daya itu dimanfaatkan secara efektif dan adil demi
kemaslahatan individu, sekolah dan masyarakat. Dalam definisi ini
dapat dilihat nilai sumbangan SDM kepada sekolah, dan posisi SDM

yang tidak bisa digantikan dengan sumber daya yang lain. Seorang

79 Jaja Jahari dan Aminulloh Syarbini, Manajemen Madrasah: Teori, Strategi, dan Implemtasi, 33.
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pendidik dan tenaga kependidikan dapat dikatakan memiliki nilai
sumbangan bermakna kepada sekolah apabila kehadirannya
diperlukan oleh sekolah, dan memiliki nilai manfaat yang bermakna
terhadap produktifitas sekolah dan kegiatannya berada dalam mata
rantai keutuhan sistem sekolah. Tingkat keberhasilan SDM sekolah
dapat dikaji dalam ketepatannya dalam melaksanakan fungsi,
wewenang, dan tugas di sekolah.®
3) Tujuan, Tugas, Fungsi, dan Prinsip Manajemen Pendidik dan
Tenaga Kependidikan
Untuk memahami tujuan dan fungsi manajemen tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan, terlebih dahulu perlu memahami
tugas dan fungsi tenaga pendidik. UU RI Nomor 14 Tahun 2005
mengamanatkan bahwa guru sebagai agen pembelajaran harus
berfungsi  untuk meningkatkan mutu pendidikan  Nasional,
pengembang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, serta mengabdi
kepada masyarakat. Dalam pasal 6 disebutkan, bahwa kedudukan
guru dan dosen sebagai tenaga profesional bertujuan untuk
melaksanakan sistem pendidikan Nasional dan mewujudkan tujuan
pendidikan Nasional, yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,

8Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 11.
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serta menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung
jawab.8t
Dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 39 tugas dan
fungsi pendidik dan tenaga kependidikan adalah (1) tenaga
kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan,
pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang
proses pada satuan pendidikan, (2) pendidik merupakan tenaga
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.®
Untuk mencapai kebermaknaan SDM yang optimal,
membutuhkan manajemen untuk tujuan yang paling rendah (tingkat
personal), lebih tinggi (tujuan fungsional), tujuan organisasional,
sampai pada tujuan layanan masyarakat, baik secara Nasional maupun
Internasional.
a) Tingkat Personal (Personal Objevtive)
Tingkat personal, yaitu membantu SDM untuk mencapai
tujuan individunya yang berentang dari yang teknis seperti kegiatan
riil dan kontribusinya dalam organisasi, sampai pada yang aspiratif

yaitu motivasi dan kepuasannya dalam organisasi. Termasuk dalam

81 Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
82 Undang-undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
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hal ini, tujuan jangka pendek personal dan tujuan jangka panjang
personal. Tujuan pendek personal adalah untuk mencapai
kebutuhan dasar seperti makan, sandang, sampai pada kebutuhan
tingkat tinggi yaitu berupa aktualisasi diri. Sedangkan tujuan
jangka panjang personal merupakan kebutuhan rohani untuk
mencapai tujuan di akhirat nanti. Tujuan jangka panjang personal
di dalam pendidikan adalah mengajar yang dilandasi keimanan dan
motivasi bahwa sebagai seorang pendidik semata-mata panggilan
hidup untuk memberikan dan mengamalkan ilmu dalam
mengantarkan generasi menjadi lebih baik (salih), dan secara
personal sangat bermanfaat pada produktivitas organisasi.®®
b) Tujuan Fungsional (Functional Objevtive)

Tujuan fungsional manajemen SDM adalah memelihara
kontribusi bagian-bagian SDM dalam organisasi agar dapat
menjalankan tugasnya secara optimal dan mampu memenubhi tujuan
organisasi. Contoh seorang pendidik merupakan SDM kunci bagi
peserta didik, pendidik harus hadir tepat waktu ke ruang kelas,
dengan persiapan yang matang secara lahir/fisik dan batin/psikis.
Tujuan funsional manajemen SDM bagaimana pendidik tidak
terlambat hadir di kelas dan dapat melaksanakan tugas dan

fungsinya secara maksimal, optimal dan profesional.

8 Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 11-12.
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¢) Tujuan Organisasional

Tujuan organisasional manajemen SDM adalah terkait
dengan keefektifan organsiasi pendidikan dalam mengantarkan
lulusan yang berkualitas. Tingkat kualitas lulusan di lembaga
pendidikan tergantung kinerja dan produktifitas pendidik dan
tenaga kependidikan. Tujuan manajemen adalah bagaimana SDM
di lembaga pendidikan dapat memberikan kontribusi positif dalam
mencapai tujuan sekolah.

d) Tujuan Masyarakat (Society Objective)

Tujuan masyarakat adalah untuk memenuhi kebutuhan
manasyarakat luas dan dapat menangani tantangan yang timbul
dalam kehidupan masyarakat, sehingga organisasi dapat memberi
manfaat dan keuntungan bagi masyarakat. Pencapaian tujuan
masyarakat merupakan dampak (outcomes) yang ditimbulkan dari
pencapaian tujuan organisasional. Pencapain tujuan masyarakat
pendidikan tercermin dari lahirnya generasi yang dihasilkan oleh
sekolah sebagai warga masyarakat lebih baik dari pada generasi
sebelumnya.®

Tujuan sumber daya pendidikan berbeda dengan tujuan sumber
daya manusia pada bidang lain seperti di perusahaan atau pabrik.

Tujuan manajemen sumber daya manusia pada perusahaan atau pabrik

8 Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia,13.
8 Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia,13-14.
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lebih banyak untuk mencapai tujuan organisasional yaitu dihasilkan
produksi yang tinggi untuk mendapat keuntungan finansial (profit).
Hal ini berbeda dengan tujuan sumber daya manusia dalam bidang
pendidikan yang diharapkan bisa mencapai tujuan masyarakat, yaitu
masyarakat yang terdidik atas sumber daya manusia yang lebih
berkualitas dan kompetitif dibandingkan dengan masyarakat generasi
sebelumnya dan masyarakat di negara-negara lain, tolok ukur
keberhasilan pendidik dilihat antara lain dari bagaimana kualitas
peserta didik yang diluluskan.®
4) Perencanaan Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Perencanaan merupakan kegiatan untuk melihat masa depan
dalam menentukan kebijakan, prioritas biaya, dan aktivitas dengan
mempertimbangkan kebutuhan dan kenyataan yang ada. Dalam
perencanaan SDM, perlu menyiapkan suatu konsep keputusan yang
baik untuk dilaksanakan, karena perencanaan SDM merupakan proses
memilih sejumlah kegiatan untuk ditetapkan sebagai suatu keputusan
tentang suatu pekerjaan yang harus dilakukan, kapan, bagaimana, dan
siapa yang akan melakukan.®’

Perencanaan merupakan salah satu aspek yang memiliki
peranan penting dalam menciptakan masa depan pendidikan, sehingga

mampu  meyelenggarakan layanan prima pendidikan dalam

8Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 11.
8"Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 28-29.
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membentuk dan melahirkan insan cerdas kompetitif. Di samping itu,
perencanaan strategik yang berorientasi pada hasil yang ingin dicapai
selalu pemperhatikan dan mempertimbangkan potensi, dan peluang
yang dimiliki serta mengantisipasi masalah yang mungkin akan
dihadapi dengan mengdiagnosa yang tepat dan obyektif. Selain itu,
perencanaan strategik akan memberikan komitmen pada aktifitas dan
kinerja organisasi pendidikan sehingga mampu menyiapkan
perubahan secara proaktif dalam menghadapi perubahan dan
perkembangan yang semakin kompleks di era informasi, teknologi
dan globalisasi.

Dalam konteks perencanaan sumber daya manusia, Castetter
dalam Jaja Jahari dan Amirulloh Syarbini membuat sebuah konsep
dalam perencanaan pendidik dan tenaga kependidikan yang
terintegrasi  dengan proses rektutmen. Kerangka konseptual

digambarkan sebagai berikut:%8

8 Jaja Jahari dan Aminulloh Syarbini, Manajemen Madrasah: Teori, Strategi, dan Implemtasi, 34-

35.
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Struktur.(_')rg_anisasi Proyeksi profil Personel
yang diinginkan yang tersedia

1
I—> Persyaratan personel

yang dibutuhkan

(sumber Daya Eksternal) (sumber Daya Internal)
Perencanaan yang spesifik Specific Plans fo Transfer
dalam proses rekrutmen promosi
Gambar 1

Konsep Perencanaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Berdasarkan konsep di atas, perencanaan SDM dimulai dari
analisa terhadap kebutuhan SDM dalam sebuah organisasi. Analisa ini
dilakukan dengan job description dan job specification yang pada
akhirnya menghasilkan man specification. Job specification akan
melakukan suatu proses seleksi untuk mendapatkan SDM yang
dibutuhkan sesuai dengan kriteria dan kualifikasi yang tetapkan.
Untuk mendapat personel SDM yang sesuai dengan kebutuhan, maka
perlu melalui dua sumber proses rekrutmen. Pertama, sumber
eksternal organisasi dilakukan dengan proses rekrutmen SDM yang
sistematis, sedangkan yang kedua, sumber internal organisasi yang
dilakukan dengan mengoptimalkan SDM yang ada dengan promosi

mutasi, promosi jabatan, maupun pengembangan dengan
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memperhatikan prinsip rekrutmen, kriteria dan seleksi sebagai proses
strategis, kompetitif dan profesional.®
Kebijakan pemerintah tentang manajemen sumber daya
pendidik dan tenaga kependidikan berawal dari UU Rl Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu Bab XI
tentang pendidik dan tenaga kependidikan. UU RI ini memerhatikan
betapa strategisnya sumber daya manusia yang berupa pendidik dan
tenaga kependidikan dalam kesatuan sistem pendidikan nasional,
maka berikutnya diatur secara khusus melalui Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
dalam Pasal 6 bahwa:
Kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga profesional
bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional dan
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat rohani dan jasmani, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab.%°
Dari dua peraturan perundang-undangan ini, kemudian
diimplementasikan dengan sejumlah acuan kebijakan yang ada di
bawahnya. Sebagai contoh adalah Peraturan Pemerintah Nomor 32

Tahun 2013 tentang Perubahan Peraturan Pemerintah Nomor 19

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dalam pasal 1 ayat 8

8 Jaja Jahari dan Aminulloh Syarbini, Manajemen Madrasah: Teori, Strategi, ...., 35-36.
% Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
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yaitu: “standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria
mengenai pendidikan prajabatan dan kelayakan maupun mental, serta
pendidikan dalam jabatan”.%

Contoh lain adalah Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional
Guru dan Angka Kreditnya dalam pasal 1 ayat 2 yang berbunyi: “guru
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.%?

Contoh berikutnya adalah Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2010 tentang Program
Induksi Bagi Guru Pemula dalam Pasal 1 Ayat 2 bahwa: “guru pemula
adalah guru yang baru pertama kali ditugaskan melaksanakan proses
pembelajaran atau bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan
yang diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah daerah, atau
masyarakat”.%

Begitu seterusnya masih banyak kebijakan lain, yang

semuanya dimaksudkan untuk menjamin bahwa pendidikan

%peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan

92peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 16 Tahun 2009 tentang
Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya

9peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 27 tahun 2010 tentang
Program Induksi Bagi Guru Pemula
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dilaksanakan oleh dan dengan sistem manajemen sumber daya
manusia yang profesional.

Indikator sumber daya manusia yang profesional, yang dalam
hal ini adalah pendidik dan tenaga kependidikan yang ditandai oleh
sumber daya manusia yang terdidik secara baik (well educated),
terlatin secara baik (well trained), didukung dengan fasilitas yang
memadai (well equipped), sehingga mampu berkinerja secara baik
(well performed), yang disertai dengan komitmen yang tinggi (well
commited), dan pada akhirnya dapat diberi kompensasi secara layak
(well paid).

Pendidik tidak dipandang sebagai pekerja yang amatir dan ala
kadarnya, tetapi pendidik sebagai profesi yang menjanjikan dengan
kompensasi yang tinggi, kesejahteraan dan keadilan yang terjamin,
dan sekaligus sebagai profesi yang bermartabat dan bisa dibanggakan
sejajar dengan profesi-profesi lain seperti dokter, akuntan, pengacara,
dan sebagainya.®*

f. Rekrutmen dan Seleksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan
1) Rekrutmen Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Setelah dilakukan analisis jabatan dan dapat diketahui jumlah

dan kualifikasi jabatan yang kebutuhan, selanjutnya dalam fungsi

manajemen sumber daya manusia adalah merencanakan dan

%Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 24-26.
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mengadakan rekrutmen (recruitment) tengan pendidik dan tenaga
kependidikan. Secara umum rekrutmen diartikan sebagai pencarian
dan pengadaan calon sumber daya manusia yang berkualitas dan
potensial, sehingga dapat diseleksi orang-orang yang paling tepat bagi
kebutuhan kerja dalam lingkungan lembaga pendidikan.®®

Menurut Randall S. Schuler, rekrutmen merupakan upaya
pencarian sejumlah calon karyawan yang memenuhi syarat sehingga
perusahaan dapat menyeleksi orang-orang yang paling tepat untuk
mengisi lowongan pekerjaan yang ada.%

Rekrutmen merupakan proses yang dapat menghasilkan
sejumlah pelamar yang mempunyai kualifikasi sesuai dengan yang
dibutuhkan lembaga. Rekrutmen dapat juga diartikan sebagai proses
mencari, menemukan, dan menarik para pelamar yang memiliki
kompetensi kualitatif untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan yang
dibutuhkan lembaga. Secara spesifik rekrutmen adalah serangkaian
aktivitas dan proses yang digunakan untuk memperoleh sejumlah
pelamar. Rekrutmen dilakukan sebagai upaya pencarian calon
pegawai yang potensial untuk dipilih dan ditempatkan sesuai dengan

tuntutan lingkungan lembaga pendidikan.®’

%Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia...., 50.

%Randall S. Schuler dan Susan E. Jackson, Manajemen Sumber Daya Manusia: Menghadapi Abad
ke-21 Edisi 1. Terj. Nurdin Sobari dan Dwi Kartini Yahya (Jakarta: Erlangga, 1997), 227.

"Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 50.
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Rekrutmen pada hakikatnya merupakan proses menentukan
dan menarik pelamar yang mempunyai kompetensi kualitatif dan
mampu untuk bekerja dalam suatu lembaga pendidikan. Proses ini
dimulai ketika para pelamar dicari dan berakhir ketika lamaran-
lamaran dikumpulkan. Hasilnya adalah merupakan sekumpulan
pelamar calon karyawan baru untuk diseleksi dan dipilih.%

Menurut Ronald W. Rebore:
“Experience shows that certain recruiting methods produce the
best candidates for a particular job vacancy. Therefore, before
initiating the recruitment process, each job vacancy should be
analyzed to ascertain what mehod will be most effective. The
most common methods include: internal search, referrals,
contacting employment agencies, advertising in newspaper
and professional publications, following up unsolicited
applications, and contacting community organizations that
promote the interests of minority groups”.%

Metode perekrutan dapat menghasilkan kandidat yang baik
untuk lowongan pekerjaan. Oleh karena itu, sebelum memulai proses
rekrutmen, setiap lowongan pekerjaan harus dianalisis untuk
memastikan berapa jumlah tenaga yang dibutuhkan, dan dengan
kualifikasi apa saja, serta metode apa yang paling efektif untuk
digunakan dalam rekrutmen. Metode yang paling umum dalam

rekrutmen adalah pencarian internal, daftar referensi, menghubungi

agen ketenagakerjaan, mengiklankan lowongan pekerjaan pada

%Zainal, dkk., Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan,118.
%Ronald W. Rebore, 1985. Educational administration (United State: Prentice-Hall), 177.
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kampus atau universitas setempat, pengiklanan di Koran, publikasi

secara profesional, menindaklanjuti surat lamaran yang tertinggal,

menghubungi  organisasi masyarakat yang mempromosikan
kepentingan kelompok masyarakat.

Dalam praktiknya pelaksanaan rekrutmen memiliki beberapa
tujuan yang ingin dicapai, yaitu:

a) Memperoleh sumber tenaga kerja yang potensial, artinya yang
melamar ke lembaga benar-benar pelamar yang memiliki potensi
yang diharapkan oleh lembaga.

b) Memperoleh sejumlah pelamar yang memenuhi kualifikasi, artinya
yang melamar ke lembaga benar-benar pelamar yang memenuhi
kualifikasi yang dipersyaratkan.

¢) Menentukan kriteria minimal untuk calon pelamar, artinya pelamar
harus benar-benar memenuhi persyaratan yang diinginkan oleh
lembaga.

d) Untuk kebutuhan seleksi, artinya dengan memperoleh pelamar
yang memiliki kualifikasi yang melimpah, maka proses seleksi
akan lebih mudah karena memiliki banyak pilihan.'

Dalam lingkungan pendidikan, rekrutmen sumber daya

manusia lebih banyak difokuskan pada pemilihan dan pengangkatan

100K asmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Praktik), 95.
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pendidik atau guru. Ada beberapa alasan mendasar perlunya

rekrutmen pendidik atau guru, yaitu:

a) Perluasan dan pengembangan sekolah, seperti perluasan daya
tampung siswa (pupil enrollment), dan pengembangan program
pendidikan, sehingga memerlukan jumlah pendidik atau guru yang
memadai.

b) Keluarnya pendidik atau guru, karena ketidakpuasan kondisi kerja,
gaji yang rendah, dan karena faktor lain.

¢) Adanya mutasi pendidik atau guru ke sekolah atau ke jabatan lain.

d) Pendirian sekolah baru, sehingga diperlukan pendidik atau guru
sebagai prasyarat dapat diselenggarakannya proses layanan
pendidikan. 1%

2) Seleksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Setelah proses rekrutmen dilakukan, maka selanjutnya
dilakukan proses seleksi. Proses seleksi sumber daya manusia sangat
penting, karena kesalahan seleksi akan menimbulkan masalah
beruntun, ketika calon pegawai telah diterima dan melaksanakan
tugasnya tidak semestinya. Masalah tersebut antara lain kejujuran,
korupsi, disiplin kerja, etos kerja, moral pegawai dan desersi dari

kesatuan.

10INurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 50.
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Seleksi sebagai fungsi strategis merupakan posisi penting
dalam mendapatkan orang yang tepat dan cerdas dalam mengisi posisi
yang dibutuhkan, sehingga memberikan kontribusi yang positif dalam
menggerakkan organisasi untuk tetap unggul dan berkembang di
tengah arus globaliasi yang kompetitif.1%2

Pengertian seleksi adalah proses memilih satu atau sejumlah
pelamar terbaik dari para pelamar yang masuk dengan menggunakan
kriteria seleksi.'%

Randall S. Schuler mengatakan bahwa seleksi adalah proses
mendapatkan dan menggunakan informasi mengenai pelamar kerja
untuk menentukan siapa yang seharusnya diterima menduduki posisi
yang ada.1%

Menurut Ronald W. Rebore tujuan penting dalam seleksi
adalah: “The objective of the selection process is to hire individuals
who will be successful in the job. It should be implemented through a
series of activities that will minimize the chances of hiring individuals
who are inadequate performes”.1%

Seleksi SDM merupakan proses yang dilakukan bagaimana

organisasi memutuskan untuk memasukkan orang dalam organisasi.

Ada lima standar yang perlu diperhatikan dalam melakukan seleksi:

1023aja Jahari dan Aminulloh Syarbini, Manajemen Madrasah, 35-36.

103wWirawan, Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia, 137.

104Randall S. Schuler dan Susan E. Jackson. Manajemen Sumber Daya Manusia, 276.
1%5Rebore. Educational administration, 178.
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a) Keandalan (reliability), adalah konsistensi dari suatu pengukuran
atau seleksi yang dilakukan. Maksudnya adalah tes yang dihasilkan
memiliki konsistensi yang sama ketika seseorang mengikuti
beberapa tes yang berlainan atau kesempatan yang berbeda.

b) Keabsahan (validity), adalah ukuran seberapa cermat suatu tes
melakukan fungsinya. Tes seleksi dipandang valid apabila dapat
mengukur apa yang hendak diukur. Untuk mengukur validitas ada
beberapa yang perlu dilakukan: validitas Kkriteria, validitas isi, dan
validitas gagasan.

c) Generalisasi (generalizability), adalah sejauh mana bukti validitas
menjadi ukuran yang didapat dalam proses seleksi dapat
digeneralisassi pada situasi yang lain tanpa studi lebih jauh.

d) Pemanfaatan (utility), adalah sejauh mana peningkatan mutu jika
menggunakan suatu tes dan tidak menggunakan suatu tes. Ukuran
standar seleksi ini meliputi validitas ukuran seleksi, ukuran kinerja
pekerjaan dalam mata uang, nilai rata-rata pelamar, biaya untuk
melakukan tes pelamar, dan jumlah pelamar yang dites dan
dilesleksi.

e) Legalitas, artinya proses seleksi yang dilakukan berdasarkan
keputusan dan kebijakan organisasi, semua metode seleksi

disesuaikan dengan undang-undang dan preseden yang ada.'%

106 Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 60-61.
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Dalam melakukan seleksi SDM ada beberapa metode yang
perlu diperhatikan, antara lain: 1) wawancara, yaitu dialog yang
dilakukan untuk mengumpulkan informasi dan mengivaluasi berbagai
kualifikasi pelamar untuk bekerja. 2) surat referensi, daftar riwayat
hidup, dan formulir lamaran pekerjaan. Semua ini sebagai bukti dan
referensi untuk dijadikan alat prediksi keberhasilan dan kegagalan
pekerjaan yang akan datang. 3) tes kemampuan fisik, untuk
mengetahui kemampuan fisik dalam melakukan pekerjaan. 4) tes
kemampuan kognitif, tes ini meliputi tiga dimensi; pemahaman verbal
(kemampuan dalam menggunakan bahasa lisan dan tulisan),
kemampuan kuantitatif (kecepatan dan ketepatan dalam memecahkan
beberapa masalah aritmatika), kemampuan logika (kemampuan
menemukan solusi terhadap berbagai masalah). 5) inventarisasi
kepribadian, merupakan upaya pengkategorian individu ke dalam
aspek-aspek kepribadian. 6) tes sampel pekerjaan, adalah upaya
menirukan pekerjaan dalam konteks sebelum rekrutmen agar dapat
mengamati pelamar dalam melaksanakan pekerjaan tiruan. dan 7) tes
narkoba dan kejujuran. Ini dilakukan karena banyak masalah,
perubahan, dan kemajuan yang dihadapi masyarakat. %’

Tujuan dari proses seleksi adalah untuk memilih orang yang

akan berhasil dalam melaksanakan pekerjaannya. Seleksi harus

107Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 61-63.
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diimplementasikan melalui serangkaian kegiatan, hal ini penting untuk
meminimalkan peluang mempekerjakan individu yang kinerjanya
tidak memadai.
g. Manajemen Pengembangan Karir dan Kompensasi Pendidik dan
Tenaga Kependidikan
1) Manajemen Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Pengembangan merupakan kegiatan pembelajaran untuk
memenuhi  kebutuhan secara umum. Istilah pengembangan
(development) dapat dimaknai sebagai upaya meningkatkan segala
sesuatu yang dimiliki agar bertambah menjadi lebih baik.%®
Pengembangan manajemen adalah upaya untuk meningkatkan prestasi
manajamen saat ini atau mendatang dengan menanamkan
pengetahuan, perubahan perilaku, atau peningkatan keterampilan.1%
Pengembangan sumber daya manusia adalah segala upaya untuk
meningkatkan potensi sumber daya manusia menjadi lebih baik dan
berkualitas, sehingga berpengetahuan yang luas dan luwes,
mempunyai keterampilan yang tinggi, mempunyai keahlian yang
profesional, dan wawasan yang sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.**°

Ronald W. Rebore mengemukakan:

108Nyrul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 138.
1%9pessler, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi Kesepuluh, 296.
H1ONurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 138.
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“Adult learning usually cosists of two processe, training and
education. Training is designed to teach a sequence of
programmed behaviors: education seeks to impart
understanding and a ability to interpet knowledge. Both types
of learning occur through a staff-development program based
on particular objectives. In all learning environments, four
basic components must be present to ensure success: stimulus,
response, reinforcement ,and motivation.”*!

Sistem pembelajaran lumrahnya terdiri dari dua proses yakni
pelatihan dan pendidikan. Pelatihan dirancang untuk mengajarkan
pola perilaku yang telah terprogram sebelumnya. Sedangkan
pendidikan gunanya memberikan pemahaman dalam menafsirkan pola
perilaku itu. Kedua tipe pembelajaran ini dilakukan untuk program
pengembangan staf demi tujuan yang ditetapkan. Dalam setiap
lingkungan pembelajaran, ada empat komponen yang harus tersedia
supaya terlaksana dengan sukses, yakni: stimulus, respon, penguatan,
dan motivasi.

Menurut Rendall S. Schuler, pengembangan perlu mengacu
pada peningkatan keterampilan karyawan dalam jangka panjang,
sehingga mereka dapat mempersiapkan diri untuk kemajuan karir di
kemudian hari.1!?

Hal penting dalam pengembangan sumber daya manusia

adalah karir. Karir pegawai sangat dibutuhkan bagi individu pegawai

dan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya, hal ini

11Rebore. Educational administration, 181.
12Randall S. Schuler dan Susan E. Jackson. Manajemen Sumber Daya Manusia, 325.
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sebagaimana ditegaskan dalam Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada pasal 32:

(1). Pembinaan dan pengembangan guru meliputi pembinaan
dan pengembangan profesi dan Karir.

(2). Pembinaan dan pengembangan profesi guru sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi  kepribadian, kompetensi  sosial, dan
kompetensi profesional

(3). Pembinaan dan pengembangan profesi guru sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui jabatan
fungsional.

(4). Pembinaan dan pengembangan karier guru sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi penugasan, kenaikan
pangkat, dan promosi.

Sedangkan pada pasal 33: Kebijakan strategis pembinaan dan
pengembangan profesi dan karir guru pada satuan pendidikan yang
diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah daerah, atau masyarakat
ditetapkan dengan Peraturan Menteri.**®

Dalam teori karir dan undang-undang ketenagakerjaan, setiap
pegawai/karyawan harus mendapatkan peluang yang sama dalam
pengembangan karirnya. Karir pegawai dapat mempengaruhi motivasi
kerja, kepuasan kerja dan komitmen organisasi kepada para pegawai
yang selanjutnya dapat memengaruhi kinerja pegawai.*

Sedangkan pengembangan karir adalah proses peningkatan

kemampuan kerja individu yang dicapai dalam rangka mencapai karir

yang diinginkan. Tujuan dari seluruh program pengembangan Karir

13Undang-Undang Rl Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
H4wirawan, Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia, 431.
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adalah untuk menyesuaikan antara pencapaian tujuan lembaga dengan
kebutuhan para pendidik dan tenaga kependidikan dengan member
kesempatan karir yang tersedia di lembaga pendidikan saat ini dan di
masa mendatang. Karena itu, wusaha pembentukan sistem
pengembangan Kkarir yang dirancang secara baik akan dapat membantu
pendidik dan tenaga kependidikan dalam menentukan kebutuhan karir
mereka sendiri, dan menyesuaikan kebutuhan pendidik dengan tujuan
pendidikan.®

Dalam dunia pendidikan, ada beberapa cara pengembangan
sumber daya manusia yang dapat dilakukan, antara lain: (1) program
penyetaraan dan sertifikasi, (2) program pelatihan terintegrasi berbasis
kompetensi, (3) program supervisi, (4) program pemberdayaan melalu
MGMP, simposium, menulis karya ilmiah, berpartisipasi dalam forum
ilmiah dan organisasi profesi, penelitian, magang, mengikuti
pemberitaan aktual, dan diskusi sejawat.''®

Pengembangan tenaga sumber daya manusia, baik pendidik
maupun tenaga kependidikan merupakan prioritas utama dalam
pendidikan, karena pendidik (guru) merupakan elemen penting dalam

sistem pendidikan, bahkan elemen-elemen lain bisa tidak banyak

berarti apabila guru tidak mampu berintegrasi dengan baik dan

1157ainal, dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk perusahaan, 118.
18Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 140.
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sempurna kepada peserta didik dalam pembelajaran, dan tidak akan
mampu melahirkan peserta didik yang berkualitas.’

Penyusunan program karir perlu dipikirkan dampak positif dan
negatifnya, baik bagi perusahaan maupun karyawan. Pihak perusahaan
dalam menentukannya harus mempertimbangkan faktor-faktor lain,
baik yang berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung bagi
perusahaan. Kendala-kendala yang dihadapi perusahaan dalam
menyusun dan menerapkan perencanaan Karir karyawan bervariasi
tergantung dari kondisi perusahaan. Secara umum kendala-kendala
tersebut antara lain sikap diskriminatif, tidak objektif, formasi jabatan,
kekurangan sumber daya manusia, dan lainnya.*®
2) Manajemen Kompensasi Pendidik dan Tenaga Pendidikan

Kompensasi merupakan sesuatu yang diberikan kepada

karyawan sebagai pengganti konstribusi jasanya pada perusahaan.'!®
Kompensasi memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan
kesejahteraan hidup para pekerja.'?° Oleh karena itu, salah satu tujuan
utama seseorang bekerja adalah ingin memperoleh kesejahteraan dan
penghasilan atau dikenal dengan kompensasi. Seseorang yang

memiliki kemampuan dan keterampilan akan memilih sebuah

perusahaan yang mampu menyediakan kesejahteraan dan kompensasi

7Abd. Wahid Tahir, “Pengembangan Manajemen Sumber Daya Manusia Terhadap Peningkatan
Mutu Pendidikan™, Volumen VI, Nomor 1, (Januari-Juni 2017), 3.

18K asmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori & Praktik), 172.

119 Zainal, dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk perusahaan, 541.

120Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 118.
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sesuai dengan yang diinginkan.*?! Namun, ada pula sebagian dari para
pekerja yang memilih untuk bekerja terlebih dahulu, baru kemudian
dipikirkan kesejahteraan dan kompensansi yang akan diterimanya.

Kompensasi adalah imbalan finansial dan nonfinansial yang
diterima tenaga kerja sebagai hasil hubungan ketenagakerjaan antara
pemberi kerja dan tenaga kerja. Imbalan finansial banyak jenisnya
misalnya gaji, upah, bonus, komisi, tunjangan-tujangan; tunjangan
istri dan anak, tunjangan jabatan, perjalanan dinas atau vakansi.
Kompensasi nonfinansial antara lain perumahan, jaminan sosial,
asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan, asuransi kematian, dan
asuransi pensiun.??

Menurut UU RI Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial dalam pasal 1 ayat 10 bahwa:

Gaji atau upah adalah hak pekerja yang diterima dan

dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pemberi

kerja kepada pekerja yang ditetapkan dan dibayar menurut

suatu perjanjian Kkerja, kesepakatan, atau peraturan

perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja

dan/atau jasa yang telah atau akan dilakukan.'?

Secara umum tujuan manajemen kompensasi adalah
membantu perusahaan untuk mencapai tujuan keberhasilan strategi

perusahaan dan menjamin terciptanya keadilan internal dan eksternal.

Tujuan manajemen kompensasi efektif, meliputi: Pertama,

121Kkasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori & Praktik), 230.
12\Wirawan, Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia, 367.
13yndang-Undang RI No 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial.
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Memperoleh SDM yang berkualitas. Karena para pengusaha
berkompetisi untuk mendapatkan karyawan yang diharapkan, maka
dengan kompensasi yang cukup tinggi akan memberi daya tarik
kepada para pelamar. Kedua, Mempertahankan karyawan yang ada,
karena jika besaran kompensasi tidak kompetitif akan menyebabkan
karyawan berpindah mencari perusahaan yang memberi kompensasi
sesuai dengan keinginannya. Ketiga, Menjamin keadilan. Keempat,
Penghargaan terhadap perilaku yang diinginkan. Kelima,
Mengendalikan biaya, dengan kompensasi yang rasional membantu
perusahaan memperoleh dan mempertahankan para karyawan dengan
biaya yang beralasan. Keenam, Mengikuti aturan hukum, system
kompensasi yang sehat mempertimbangkan faktor-faktor legal
pemerintah dan menjamin pemenuhan kebutuhan karyawan. Ketujuh,
Memfasilitasi pengertian. System manajemen kompensasi hendaknya
dengan mudah dipahami oleh spesialis SDM, manajer operasi, dan
para karyawan. Kedelapan, Meningkatkan efisiensi administrasi.'?*
Maka dengan pemberian kompensansi yang adil dan benar, tujuan
perusahaan/lembaga akan mudah dicapai. Untuk itu semua, diperlukan

manajemen kompensasi yang baik. Manajemen kompensasi berkaitan

1247ainal, dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk perusahaan, 544.
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dengan upaya memformulasikan dan mengimplementasikan strategi
dan kebijakan kompensasi.'?®

Kompensasi terdiri dari beberapa komponen, yaitu meliputi:
Pertama, gaji, merupakan balas saja dalam bentuk uang yang diterima
karyawan sebagai konsekuensi dari kedudukannya sebagai seorang
karyawan yang memberikan sumbangan tenaga dan pikiran dalam
mencapai tujuan perusahaan. Kedua, upah, merupakan imbalan
finansial yang dibayarkan berdasarkan jam kerja, jumlah barang yang
dihasilkan atau banyaknya pelayanan yang diberikan. Besaran upah
berbeda dengan gaji, tergantung keluaran yang dihasilkan. Ketiga,
insentif, merupakan imbalan langsung yang dibayarkan karena
kinerjanya melebihi standar yang ditentukan. Keempat, Kompensasi
tidak langsung (Fringe Benefit), merupakan kompensasi tambahan
yang diberikan berdasarkan kebijakan perusahaan sebagai upaya
meningkatkan kesejahteraan para karyawan, seperti: asuransi,

tunjangan, uang pensiun, dan lain-lain.1%
3. Implikasi Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan terhadap

Mutu Pendidikan
a. Implikasi Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan memiliki implikasi

terhadap perbaikan kinerja, baik secara perorangan maupun secara

125Nyrul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 119.
1267ainal, dkk., Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan, 544.
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kelembagaan. Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan memberi

perhatian tiga (3) kunci utama dalam roda perputaran roda kehidupan

organisasi:  manajemen  pendidik dan tenaga kependidikan,

pengembangan berkelanjutan, dan kerja sama tim dalam organisasi.'?’

1) Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan

Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan dapat

meningkat kepuasan dalam meningkatkan nilai kepuasan terhadap
tujuan fundamental SDM, antara lain: a) mencapai kepuasan pada
tingkat tertinggi dari kinerja pendidik dan tenaga kependidikan, b)
mengembangkan potensi staf secara optimal sesuai dengan
kapasitasnya, c) dapat membentuk lingkungan organisasi yang positif
dan produktif melalui pengembangan potensi staf yang terpendam,
dan d) dapat memperkuat dan merubah budaya organisasi.

2) Pengembangan berkelanjutan

Konsep pengembangan yang berkesinambungan berdasar

pada keyakinan pada belajar dalam organisasi merupakan proses
pengembangan yang berkelanjutan yang berhubungan pada pekerjaan
pendidik dan tenaga kependidikan yang dilakukan setiap hari.
Perkembangan berkesinambungan memungkinkan pada setiap
individu mengatur pembelajarannya sendiri, tetapi hal ini bergantung

kepada organisasi bagaimana menciptakan lingkungan yang dapat

127 \/eithzal Rivai Zainal dkk., Manajemen Kinerja untuk Perusahaan dan Organisasi (Cara Cepat
dan Mudah Menilai Kinerja dari Teori dan Praktik) (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2015),
30.
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mendukung kegiatan pembelajaran. Perkembangan berkesinambungan
sangat erat hubungannya dengan kecakapan (pengetahuan,
kemampuan, dan keahlian), dan kompetensi, sehingga mereka tidak
hanya mampu bekerja di area kerjanya, juga mampu bekerja
memberikan hasil yang lebih baik, mampu meningkatkan
keterampilan, meraih prestasi, dan mampu meningkatkan jenjang
karir.
3) Kerja sama tim dalam organisasi

Manajemen Kinerja sering digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan antara manajer dengan individu, yang kemudian
membuat laporan pada organisasi. Namun hal ini juga dapat
meningkatkan kerja sama kelompok dengan mempertanyakan kepada
kelompok lain untuk mengidentifikasi masalah dan menggabungkan
anggota kelompok untuk meninjau perkembangan dalam mencapai
tujuan organisasi. Kerja sama tim sangat penting ditingkatkan untuk
saling melengkapi antara anggota kelompok yang berbeda.?

b. Manajemen Mutu Pendidikan
1) Peningkatan Mutu Pendidikan

Konsep manajemen mutu pendidikan merupakan sebuah

konsep yang berasal dari Total Quality Manajement (TQM). TQM

pertama kali diperkenalkan pada tahun 1920-an oleh Edward Deming

128 \/eithzal Rivai Zainal dkk., Manajemen Kinerja untuk Perusahaan dan Organisasi ..., 30-31.
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di Jepang. Deming adalah warga Amerika yang menjadi konsultan
perusahaan di Jepang. Konsep TQM pada awalnya merupakan
pemikiran untuk mewujudkan suatu produk yang bermutu lalu
berkembang meliputi semua aspek dalam organisasi.*?®

Bagi setiap institusi, mutu adalah agenda utama dan
meningkatkan mutu merupakan tugas yang paling penting.*® Gerakan
mutu terpadu dalam pendidikan masih tergolong baru, dan sedikit
literatur yang memuat referensi tentang mutu sebelum 1980-an, baru
di awal 1990-an Amerika dan Inggris betul-betul dilanda gelombang
metode tersebut. ™!

Pengertian mutu adalah beragam sesuai dengan siapa yang
mendefinisikan, para pakar memiliki perbedaan dalam memberikan
gambaran tentang mutu. Salah satu pakar tersebut adalah Philip
Crosby yang terkenal dengan dua idenya mengenai mutu. Pertama,
bahwa mutu adalah gratis, artinya pemborosan dan ketidakefisienan
pada sistem dapat dihemat dan dibayar oleh program peningkatan
mutu. Kedua, bahwa kesalahan, kegagalan, pemborosan, dan seluruh

hal yang tidak mencerminkan mutu dapat dihapus seluruhnya jika

lembaga memiliki keinginan kuat untuk menghilangkannya.*3

129 Jaja Jahari dan Amirulloh Syarbini, Manajemen Madrasah, 96.

130Edward Sallis, Total Quality Manajement in Education: Manajemen Mutu Pendidikan, 29.

131 Edward Sallis, Total Quality Manajement in Education:...43.

132D, Deni Koswara, Cepi Triatna, Manajemen Pendidikan: Manajemen Peningkatan Mutu
Pendidikan, 2015, 294.



95

Menurut Edward Sallis, mutu adalah sesuatu yang memuaskan
dan melampaui keinginan dan kebutuhan pelanggan.’*® Sedangkan
menurut J.M. Juran ada dua arti penting tentang mutu, keistimewaan
produk dan bebas defisiensi. Keistimewaan suatu produk adalah
semakin baik keistimewaan suatu produk, maka semakin tinggi
mutunya, sedangkan bebas defisiensi adalah semakin sedikit
defisiensi, berarti semain baik mutunya.***

Pendidikan adalah sebuah usaha yang ditentukan oleh cara,
sifat dan proses pengambilan keputusan sehingga gambarannya
terdapat banyak komponen yang ikut berproses di dalamnya.**®

Pendidikan oleh Ki Hajar Dewatara didefinisikan sebagai suatu
proses penyiapan generasi muda untuk menjalankan kehidupan dan
memenuhi tujuan hidupnya secara lebih efektif dan efisien.
Pendidikan juga diartikan sebagai daya upaya untuk memajukan budi
pekerti (kekuatan batin), pikiran (intelek), dan jasmani anak-anak,
selaras dengan alam dan masyarakatnya.”®® Sedangkan oleh

Muhammad Nasir dalam tulisan Idiologi Didikan Islam, pendidikan

didefinisikan sebagai suatu pimpinan jasmani dan ruhani menuju

1333allis, Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan, 56.

134],M. Juran, Merancang Mutu, Ancangan Baru Mewujudkan Mutu dalam Barang dan Jasa, Terj.
Bambang Hartono (Jakarta: Pustaka Binaman Pressindo, 1995), 9.

135Manahan Tampubolon, Perencanaan dan Keuangan Pendidikan (Jakarta: Mitra Wacana Media,
2015), 11.

136 Azra, Pendidikan Islam;Tradisi dan Modernisasi, 4.
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kesempurnaan dan kelengkapan arti kemanusiaan dengan arti
sesungguhnya.t?’

Secara terminologi, pendidikan adalah suatu proses perbaikan,
dan penyempurnaan kemampuan dan potensi manusia, juga terkadang
pendidikan disebut sebagai ikhtiar manusia untuk membimbing
kepribadian, pemikiran, sikap, tingkah laku sesuai dengan nilai-nilai
dan kebudayaan.!®

Ketika berusaha untuk mendefinisikan serta memahami makna
mutu dalam pendidikan, maka terlebih dulu perlu mengetahui bagian
yang terpenting dari pendidikan, yaitu produk atau output pendidikan
dan pelanggan pendidikan. Produk atau output dari pendidikan adalah
pelajar atau peserta didik.**® Peserta didik yang dihasilkan melalui
proses pendidikan adalah para lulusan yang memiliki kemampuan
melaksanakan perannya untuk masa yang akan datang.4°

Oleh karena itu, mutu dapat didefinisikan sebagai gambaran
dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan

kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan oleh

pelanggan pendidikan.**

187 Azyurmadi Azra, Pendidikan Islam;Tradisi dan Modernisasi..., 4.

138Roqib, IImu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan, 15.

139 gallis, Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan, 61.

1400emar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),

78.

1410emar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum..., 295.
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Sebenarnya di dalam konteks pendidikan, bahwa yang
dimaksud pengertian kualitas atau mutu mengacu pada proses
pendidikan dan hasil dari pada dunia pendidikan. Lalu selanjutnya dari
konteks proses pendidikan inilah yang akan melibatkan beberapa
aspek, diantaranya bahan ajar, metodologi, strategi, sarana dan
prasarana sekolah, dukungan administrasi serta sumber daya lainnya
yang mendukung penciptaan suasana pendidikan yang kondusif.

Lalu ketika membahas kualitas jika dilihat dari sisi hasil
pendidikan, maka akan mengacu pada hasil atau prestasi yang dicapai
pada kurun waktu tertentu. Hasil pendidikan dapat berupa hasil test
kemampuan akademis, misalnya ujian akhir sekolah, ujian nasional
dan dapat pula hasil pendidikan atau prestasi bidang lainnya seperti
olahraga, seni atau keterampilan.

Dapat disimpulkan, bahwa pendidikan yang berkualitas adalah
pendidikan yang dapat menghasilkan lulusan yang memiliki
kemampuan dasar untuk belajar, sehingga dapat mengikuti bahkan
menjadi pelopor dalam pembaharuan dan perubahan dengan cara
memberdayakan sumber-sumber pendidikan secara optimal dan
maksimal melalui pembelajaran yang baik dan kondusif. 42

Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yang mampu

menjawab berbagai tantangan dan permasalahan kehidupan yang akan

142 Ahdul Chafidz, Sekolah Unggul Konsepsi dan Problematikanya (MPA No. 142, 1998), 39.
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dihadapi sekarang dan masa yang akan datang, maka dari itu bahwa
kualitas pendidikan adalah kemampuan lembaga dan sistem
pendidikan dalam memberdayakan sumber-sumber pendidikan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan sesuai dengan harapan atau tujuan
pendidikan melalui proses pendidikan yang efektif dan efisien.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah peningkatan
berasal dari kata dasar “tingkat” yang berarti tinggi atau rendah
martabat kedudukan, jabatan, kemajuan, peradaban dan sebaginya.'*®

Menurut Zamroni, peningkatan mutu pendidikan adalah suatu
proses yang sistematis yang terus menerus dilakukan untuk
meningkatkan mutu pendidikan pelajar dengan tujuan agar target
pendidikan dapat dicapai dengan lebih efektif dan efisien.

Pemerintah Rl sangat memperhatikan mutu pendidikan
nasional melalui Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13
Tahun 2015 Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah Rl Nomor
19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan pada pasal 1
ayat: 1,4,5,6,7,8,9, 10, 11, 12, 13, dan 14 sebagai berikut:

1. Standar nasional pendidikan adalah kriteria mimimal tentang
sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

4. Kompetensi adalah seperangkat sikap, pengetahuan, dan

keterampilan, yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai
oleh  peserta didik setelah mempelajari  muatan

143pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2001), 1198.
144Zamroni. Meningkatkan Mutu Sekolah . (Jakarta: PSAP Muhamadiyah, 2007), 2.
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pembelajaran, menamatkan  suatu  program, atau
menyelesaikan satuan pendidikan tertentu.

5. Standar kompetensi lulusan adalah kriteria mengenai
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

6. Standar isi adalah criteria mengenai ruang lingkup materi
dan tingkat kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan
pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.

7. Standar proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan
pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai
standar kompetensi lulusan.

8. Standar pendidik dan tenaga kependidikan. adalah kriteria
pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental
serta pendidikan dalam jabatan.

9. Standar sarana dan prasarana adalah kriteria mengenai ruang
belajar, tempat  berolahraga, tempat beribadah,
perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain,
tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar lain,
yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran,
termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.

10.Standar pengelolaan adalah kriteria mengenai perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan pada
tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, atau
nasional agar tercapai  efisiensi dan efektivitas
penyelenggaraan pendidikan.

11.Standar pembiayaan adalah kriteria mengenai komponen
dan besarnya biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku
selama satu tahun.

12.Standar penilaian pendidikan adalah kriteria mengenai
mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar
peserta didik.

13.kompetensi inti adalah tingkat kemampuan untuk mencapai
standar kompetensi lulusan yang harus dimiliki oleh
seorang peserta didik pada setiap tingkat kelas atau
program.

14.kompetensi dasar adalah kemampuan untuk mencapai
kompetensi inti yang harus diperoleh oleh seorang peserta
didik melalui pembelajaran.**

145 peraturan Pemerintah RI Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas PP. RI Nomor
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.
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Peraturan Pemerintah Rl Nomor 13 Tahun 2015 pada bab 1l
pasal 2 ayat (1) diuraikan secara detail tentang ruang lingkup standar
pendidikan Nasional, yaitu meliputi standar: isi, proses, kompetensi
lulusan, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana,
pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan.!4®

Dalam rangka menjamin dan pengendalian mutu pendidikan
sesuai dengan standar Nasional pendidikan perlu dilakukan evaluasi,
akreditasi, dan sertifikasi. Dan untuk mencapai standar Nasional
pendidikan perlu penyempurnaan secara terencana, terarah, dan
berkelanjutan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal,
nasional, dan global. Hal ini sebagimana dijelaskan dalam Bab Il pasal
2 ayat (2) dan (3) Peraturan Pemerintah RI Nomor 13 Tahun 2015.

Untuk mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu dan
berkualitas adalah menjadi niscaya, standar nasional pendidikan
dijadikan sebagai dasar dalam perencanaan, pelaksanaan dan
pengawasan pendidikan.4

Jadi  untuk  mewujudkan mutu  pendidikan  harus
memperhatikan cakupan lingkup delapan standar pendidikan nasional,
dan dijadikan dasar dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan
pendidikan, serta selalu diadakan evaluasi untuk mengetahui target

capaian mutu pendidikan.

146 peraturan Pemerintah RI Nomor 13 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan.
147 peraturan Pemerintah RI Nomor 13 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan, 3.
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Untuk peningkatan mutu pendidikan adalah  perlu
penyempurnaan standar pendidikan secara terencana, terarah, dan
berkelanjutan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal,
nasional, dan global, sehingga kemajuan yang dihasilkan dalam proses
pendidikan menghasilkan mutu pendidikan sesuai dengan tuntutan
zaman dan kebutuhan masyarakat pendidikan sebagaimana yang telah
ditargetkan.

2) Prinsip Mutu Pendidikan

Deming sebagaimana dikutip oleh Nasution dalam Jaja Jahari
dan Amirullah Syarbini, mengungkapkan 14 prinsip mutu sebagai
berikut:

(1). Menciptakan konsistensi tujuan untuk memperbaiki produk agar
dapat bersaing.

(2). Mengadopsi filosofi baru, bahwa zaman terus berubah sesuai
dengan tantangan dan perkembangannya, karena itu manajemen
SDM harus lebih siap menghadapinya.

(3). Menghentikan ketergantungan pada adanya inspeksi dan
digantikan dengan upaya pencapaian mutu.

(4). Menghentikan anggapan bahwa penghargaan dalam bisnis
adalah terletak pada harga.

(5). Tingkatkan terus system produksi dan jasa agar kualitas dan

produktivitas semakin meningkat.
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(6). Terapkanlah on the job training.

(7). Kepemimpinan. Dengan adanya kepemimpinan diharapkan
tenaga kerja dan teknologi bisa bekerja lebih baik.

(8). Hilangkan rasa takut agar setiap orang bisa bekerja secara
efektif.

(9). Hilangkan pemisah antar departemen, agar semuanya bisa
bekerjasama sebagai suatu tim.

(10). Kurangi slogan target dan peringatan bagi tenaga kerja dan
gantilah dengan pemantapan metode-metode yang dapat
meningkatkan mutu kerja.

(11). Hilangkan kuota dan manajemen berdasarkan sasaran.

(12). Hilangkan penghambat yang dapat merampas kebanggaan
karyawan atas keahliannya.

(13). Programkan suatu pendidikan dan self-improvement.

(14). Setiap orang dalam organisasi bekerjasama dalam mendukung
transformasi. 8

3) Komponen Mutu Pendidikan
Mutu pendidikan tidak akan menjadi baik bahkan lebih baik,
jika sebuah institusi pendidikan tidak mampu memenuhi komponen-
komponen mutu pendidikan. Deni Koswara dan Cepi Triatna dalam

Jaja Jahari dan Amirulloh Syarbini mengungkapkan enam komponen

148]Jaja Jahari dan Amirulloh Syarbini, Manajemen Madrasah, 97.
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yang harus diperhatikan untuk mencapai dan meningkatkan mutu
pendidikan. Komponen-komponen tersebut adalah: kepemimpinan
yang berorientasi pada mutu, pendidikan dan pelatihan (diklat),
struktur pendukung, komunikasi, ganjaran dan pengakuan, dan
pengukuran.14°
4) Implementasi Manajemen Mutu Pendidikan
Untuk mengimplementasikan manajemen mutu pendidikan ada
beberapa faktor yang harus diperhatikan, di antaranya: kepemimpinan
yang kuat dan berorientasi pada mutu, sumber daya yang berlimpah,
dukungan orang tua dan masyarakat, tenaga pendidik dan
kependidikan yang unggul dan berkarakter, penggunaan teknologi
yang mutakhir, sistem nilai yang kokoh, sarana dan prasarana yang
memadai serta desain kurikulum yang yang mendeskripsikan arah visi
dan misi pendidikan yang ingin dicapai.*>°
Veithzal Rivai dan Sylviana Murni, menambahkan upaya
peningkatan ~ mutu  pendidikan  harus  berkelanjutan  dan
menitikberatkan pada peningkatan kualifikasi pendidik, penataan

evaluasi dan akreditasi, peningkatan mutu perencanaan dan

pengannggaran, penyempurnaan standar evaluasi diri, evaluasi hasil

149 Jaja Jahari dan Amirulloh Syarbini, Manajemen Madrasah : Teori, Strategi ..., 98.
150 Jaja Jahari dan Amirulloh Syarbini, Manajemen Madrasah: Teori, Strategi ..., 99.
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pembelajaran, serta evaluasi peningkatan mutu kinerja lembaga
pendidikan.™!

Pada tataran implementasi, menurut Murgatroyd dalam Jaja
Jahari dan Amirulloh Syarbini tidak jarang menemukan kegagalan
manajemen mutu pendidikan. paling tidak ada dua faktor, yaitu: 1)
problems with star-up of TQM yang meliputi buruknya komitmen
seorang pemimpin pendidikan terhadap mutu itu sendiri, buruknya
perencanaan  terhadap  pengembangan mutu  pendidikan,
ketidakakuratan data pada pengembangan konsep mutu, dan faktor
kedua adalah post launch promlems of TQM yang mencakup
problematika dalam perumusan tim dan tujuan, permasalahan pada
pemrosesan dan penampilan data, permasalahan tentang ruang lingkup
strategi dalam implementasi TQM, menyelesaikan masalah yang
dihadapi tanpa menyelesaikan proses yang dijalani dan tidak

menemukan momentum mengembangkan mutu pendidikan.t®? \

151 veithzal Rivai dan Sylviana Murni, Education Management (Jakarta: Rajagrafindo Persada,
2009), 715.
152 Jaja Jahari dan Amirulloh Syarbini, Manajemen Madrasah, 98.



C. Kerangka Konseptual

Ianajemen Sumber Davya Miamzia
dalam Menmgkatkan Mutn Pendidikan

di Tazkia IIBS Malangz

Manajemen Relmutmen dan Seleks=

Pendidik dan Tenaga Kependidilan ~ |—s Teori Randzll 5. Schuler tentang

dalam Menmngkatkan Mutn Pendidiban

Ivanajemen Penzembangan Karir dan

Kompensasi Pendidik dan Tenaga L

Relautmen dan Selelzi SDM ™,

105

Teon Eonzld W. Eebore tentang

. R HASIL

= - Pengembangan Karir dan Teori Veithzal _..> .
Kependidikan dalam Meninglatlan P : I PEMELITIAN

Wt Pendidik Favan tentang Kompensasi S0
|
I”"JTM M"m”ml. mI "”‘M‘L] ; dan Teori Edward Sallis tentans Implikasi |/
- za Kep " Manazjemen SDM dalam Peningkatan
Peningkatan Mutu Pendidikan it Pendidil

—

MUTU PENDIDIE AN [




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.
Pendekatan kualitatif dalam mengumpulkan data yang lebih banyak, mendalam
dan rinci tentang percakapan, peristiwa dan perilaku orang atau tempat tertentu,
yang tidak mudah diungkapkan dengan menggunakan prosedur statistik.> Salah
satu ciri dan kelebihan penelitian kualitatif adalah mempunyai latar (setting)
yang bersifat natural, alamiah, dan tidak mengikat sebagai sumber data.?
Penelitian kualitatif dilakukan dengan menghimpun data dalam keadaan yang
sewajarnya, dengan menggunakan cara kerja yang sistematis, terarah dan dapat
dipertanggungjawabkan, sehingga tidak kehilangan sifat ilmiahnya.®

Penggunaan pendekatan kualitatif adalah untuk mengungkap dan
menjabarkan secara jelas, rinci, dan nyata tentang manajemen sumber daya
manusia (SDM) di Tazkia International Islamic Boarding School Malang, yang
selanjutanya disebut Tazkia 11BS Malang. Pengumpulan data dikerjakan
sendiri oleh peneliti sebagai instrument utama dan dilakukan pada keadaan

yang alamiah.

'Bogdan, Robert C. dan Sari Knopp Beklin, Riset Kualitatif Untuk Pendidikan ke Teori dan
Metode. terj. Munandir (Jakarta: Diejen Dikti, 1990), 3.

’Bodgan C, R & Taylor, S.J, Kualitatif, Dasar-dasar Penelitian. terj. A. Khozin Afandi,
(Surabaya, 1993), 32.

% Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 2.
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Penelitian ini dikatakan jenis studi kasus karena berusaha
mendeskripsikan, menjabarkan, atau menjelaskan suatu latar, obyek atau
peristiwa secara rinci dan mendalam.* Studi kasus dipilih sebagai strategi untuk
menjawab ‘bagaimana” pelaksanaan suatu aktifitas, dan apabila peneliti
mendapati keterbatasan dalam mengontrol peristiwa, serta apabila fokus
penelitian menelaah fenomena dalam konteks kekinian. Pemilihan studi kasus
adalah sesuai dengan posisi peneliti sebagai peneliti kualitatif. Hal ini
sebagaimana dijelaskan dan ditegaskan oleh Bogdan & Biklen, bahwa studi
kasus banyak dipilih oleh mayoritas peneliti sebagai proyek utamanya. Lebih
lanjut Bogdan dan Biklen menggambarkan, bahwa rancangan studi kasus
diumpamakan corong, corang pada bagian awal lebar, dan semakin ke bagian
yang lain menyempit dan mengecil, dan pada awalnya belum dilakukan
pemfokusan terhadap masalah. Maksudnya pada bagian awal, data dan
informasi dikumpulkan sebanyak-banyaknya dari berbagai sumber, kemudian
dari data dan informasi tersebut dipilih dan dipilah data dan informasi yang
hanya berhubungan dengan pokok masalah yang sedang dikaji,® yaitu tentang
manajemen tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dalam meningkatkan

mutu pendidikan di Tazkia 11BS Malang.

4Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Renika Cipta,
2013), 131.
SBogdan, Robert C. dan Sari Knopp Beklin, Riset Kualitatif Untuk Pendidikan, 31-32.
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B. Lokasi Penelitian
Latar penelitian ini adalah Tazkia 1IBS Malang, yaitu lembaga
pendidikan Islam yang berbasis pesantren yang berlokasi di Jalan Tirto
Sentono No. 15 Landungsari Dau Dusun Klandungan Landungsari Dau Kota
Malang, Propinsi Jawa Timur.No Telp. Kantor Pusat Pesantren (0341) 463838,

website  http://http://TazkialIBS.sch.id, E-mail:info@Tazkial IBS.sch.id,

Facebook page: http://www.facebook.com/pesantrenTazkiamalang/.

Lembaga pendidikan Islam modern yang berbasis pesantren ini dirintis
dan didirikan pada tahun 2014 oleh Ustadz Muhammad Ali Wahyudi, M.Pd.
dan Ustadz Nur Abidin, M.Ed. Beliau berdua memiliki cita-cita untuk
mendirikan lembaga pendidikan Islam yang dapat melahirkan generasi muslim
yang berotak unggul berlian dengan wawasan global dan mengedepankan
akhla>q al-kari>mah.

Pemilihan lokasi di Tazkia 1IBS Malang ini dengan memperhatikan
beberapa pertimbangan: Pertama, merupakan lembaga pendidikan Islam
modern yang berbasis pesantren yang unggul dan berstandar internasional.
Kedua, merupakan salah satu lembaga pendidikan berbasis manajemen sumber
daya manusia yang berdedikasi tinggi dan mendapat apresiasi yang luar biasa
dari dalam dan luar negeri. Ketiga, merupakan lembaga pendidikan Islam yang
menggunakan enam kurikulum yaitu al-Qur’an, Al-azhar Islamic Foundation,
kurikulum nasional dan kurikulum international (Cambride Internasional

Academic), languages, dan enrichment and extension. Keempat, lembaga


mailto:info@tazkiaiibs.sch.id
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pendidikan berbasis pesantren yang ditunjang dengan berbagai sarana dan
fasilitas yang lengkap dan modern. Kelima, lembaga pendidikan yang
melakukan kerjasama dengan beberapa sekolah dan universitas ternama mulai
tingkat Nasional hingga International. Beberapa di antaranya adalah:
Universitas al-Azhar Mesir, Madrasah Profesi Jiddah, Universitas Ritsumeikan
Jepang, Universitas Flinders Australia, Universitas Islam Malaysia, Madrasah
Alive Singapura, Abedeen IIS Selangor Malaysia, Sekolah Islam ADNI
Malaysia, Sekolah Islam Internasional Malaysia, Phatnawitya Demonstration
(Thailand), dan Santi Witya School (Thailand). Keenam, prestasi siswa-siswi
Tazkia 1IBS Malang sebagai utusan pesantren bahkan Indonesia untuk
mengikuti berbagai ajang lomba nasional dan internasional, salah satunya debat
bahasa Arab di Qatar dan berhasil meraih juara 1, 2, & 3.
C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dan keterlibatannya secara langsung di lapangan —
Tazkia 1IBS Malang - sangat penting dalam penelitian kualitatif, karena
pengumpulan data harus dilakukan dalam situasi alamiah yang sesungguhnya.®
Nasution dalam Sugiyono menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, tidak
ada pilihan lain dari pada menjadikan peneliti sebagai instrumen utama,’ yaitu
peneliti mendatangi langsung ke lokasi penelitian, Tazkia I1IBS Malang untuk

memperoleh data secara konkrit dan detail.

Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)
(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2013), 306.
"Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan...., 306.
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D. Subyek Penelitian

Pemilahan, pemilihan dan penentuan informan dalam penelitian ini
menggunakan teknik “purposive”, yaitu menunjuk orang-orang yang memiliki
power dan otoritas di institusi yang menjadi obyek penelitian, dan memiliki
data yang memadai dan bersedia memberikan informasi yang rinci, lengkap
dan akurat, sehingga mampu membuka pintu ke mana peneliti akan melakukan
pengumpulan informasi dan data.®

Dalam penelitian ini, peneliti menunjuk beberapa informan kunci di
antaranya: Pertama, Director Human Resource Management (HRM) Tazkia
IIBS Malang, Imam Awaludin, Lc, MA., Ph.D. Kedua, Director of Relation &
Enrolment Office Tazkia 11BS Malang, Sabar Arifin, S.T. Ketiga, HRD Tazkia
I1BS Malang, Abdullah, S.Psi., M.Si., Keempat, Ma had Principal Tazkia 11BS
Malang, Nanang Setyobudi, S.Fil.l. Kelima, Principal of Academic Tazkia
IIBS Malang, Ahmad Ali Shihabuddin, M.Pd. Keenam, Principal of Diniyah
Tazkia 11BS Malang, Ahmad Fahdi, M.Pd.° Untuk melengkapi data yang
dibutuhkan, peneliti juga akan menggali data melalui bagian administration
Office Tazkia 1IBS Malang, yaitu Abdul Jalil Mursyid, tenaga pendidik
(murabbi dan murabbiyah) dan tenaga kependidikan Tazkia sebagai pelaksana
program sekolah dan pesantren untuk mencapai tujuan pendidikan pesantren
Tazkia yang ditetapkan, melalui alumni, santri, dan wali santri Tazkia 11BS

Malang.

8Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan...., 400.
% http://tazkial IBS.sch.id/home/show_page/board-of-director, diakses 10 Maret 2019.
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E. Sumber Data

Jenis data yang dikaji dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan
data sekunder. Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data. Sedangkan data sekunder merupakan sumber data
yang tidak langsung diberikan data kepada pengumpul data, misalnya tulisan,
rekaman, foto, gambar, atau lewat dokumentasi lainnya.'

Bentuk dan karakteristik data primer adalah berupa bentuk kata-kata
atau ucapan lisan dari perilaku manusia.'* Data primer dalam penelitian ini
adalah bentuk kata-kata, atau ucapan dari informan yang berkaitan dengan
pelaksanaan manajemen tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dalam
meningkatkan mutu pendidikan di Tazkia 1IBS Malang. Sedangkan bentuk dan
karakteristik data sekunder ialah non insani berupa tulisan, rekaman, foto,
gambar, atau dokumentasi lainnya yang berhubungan dengan pelaksanaan
manajemen tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dalam peningkatan mutu
pendidikan di Tazkia 1IBS Malang. Yang menjadi sumber data dalam
penelitian ini adalah Director Human Resource Management (HRM) Tazkia
IIBS Malang, Director of Relation & Enrolment Office Tazkia 11BS Malang,
HRD Tazkia IIBS Malang, Ma’had Principal Tazkia 11BS Malang, Principal
of Academic Tazkia 11BS Malang, Principal of Diniyah Tazkia IIBS Malang

Administration Office Tazkia 11BS Malang, dan tenaga pendidik dan tenaga

10Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan ..., 308-309.
1Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 157.



112

kependidikan di Tazkia 11BS Malang. Sedangkan sumber data lainnya adalah
santri, wali santri, dan alumni Tazkia [IBS Malang.
F. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data lapangan dalam
rangka mengungkap dan menjawab fokus masalah yang sedang diteliti, data
lapangan seditaknya diperoleh melalui tiga cara, yaitu: 1) observasi, 2)
wawancara, dan 3) dokumentasi.'?
1. Observasi
Observasi menjadi sangat penting dalam aktifitas penelitian, karena
observasi menjadi dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang
diperoleh melalui observasi, dan selebihnya diperoleh melalui wawancara
atau dokumentasi.®?
Sanafiah Faisal dalam Sugiono membagi observasi menjadi tiga: 1)
observasi berpartisipasi, 2) observasi terang-terangan dan tersamar, dan 3)
observasi tidak berstruktur.*
Dalam penelitian ini observasi yang digunakan adalah observasi
macam Kkedua, Yyaitu observasi terang-terangan dan tersamar (overt
observation and covert observation). Ini dimaksudkan, bahwa sejak awal

penelitian, peneliti dalam mengumpulkan data sudah terus terang kepada

125ugiyono, Metodologi Penelitian & Pengembangan Research and Development (Bandung:
Alfabeta, 2016), 223.

18Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan...., 223.

14 Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan....,224.
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semua sumber data di Tazkia I1BS Malang. Mereka sejak awal sampai akhir
penelitian sudah mengetahui semua aktivitas peneliti di Tazkia, tapi pada
suatu saat peneliti tidak terus terang (tersamar) dalam melakukan observasi,
hal ini untuk menghindari bahwa suatu data yang dicari merupakan data
yang dirahasiakan. Kemungkinan kalau terus terang, peneliti tidak diijinkan
untuk melakukan observasi.*

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mendapat data yang
terkait dengan kegiatan-kegiatan, antara lain berupa: Pertama, manajemen
rekrutmen dan seleksi pendidik dan tenaga kependidikan dalam peningkatan
mutu pendidikan di Tazkia [1IBS Malang. Kedua, manajemen
pengembangan Kkarir dan kompensasi pendidik dan tenaga kependidikan
dalam peningkatan mutu pendidikan di Tazkia 1IBS Malang. Ketiga,
implikasi manajemen pendidik dan tenaga kependidikan dalam peningkatan
mutu pendidikan di Tazkia 11BS Malang.

2. Wawancara

Esterberg dalam Sugiyono menjelaskan, bahwa pengertian
wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang atau lebih untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksi
suatu makna dalam topik tertentu.®

Tujuan wawancara dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh

konstruksi suatu makna yang terjadi tentang orang, kejadian, aktitivitas,

15Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan...., 226.
6Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif), 317.
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organisasi, perasaan, motivasi, prestasi, dan mutu pendidikan serta
pengetahuan seseorang di Tazkia [IBS Malang.l” Menurut Nasution,
wawancara dilakukan terhadap pendapat, persepsi, perasaan, pengetahuan
dan pengalaman, serta penginderaan seseorang tentang suatu hal 8

Esterberg mengemukakan beberapa macam wawancara, yaitu ada
tiga; 1) wawancara terstruktur; wawancara terstruktur digunakan sebagai
teknik pengumpulan data, bila peneliti sudah mengetahui dengan pasti
tentang informasi yang akan diperoleh. 2) wawancara semi terstruktur,
dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara
terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka dari pihak yang diajak wawancara untuk
diminta pendapat, dan ide-idenya, dan 3) wawancara tidak terstruktur,
wawancara ini adalah wawancara bebas, peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang disusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan data. Pedoman data yang digunakan hanya berupa garis-garis
besar yang akan ditanyakan.*®

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
semi terstruktur, karena dalam pelaksanaannya peneliti bisa lebih bebas dan
lebih terbuka dalam menemukan permasalahan, pendapat dan ide dari pihak

yang diajak wawancara.

"Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, 186.
8Nasution, S., Metode Research, (Bandung: Jemmars, 1988), 151-152.
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif), 319.
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Wawancara merupakan jenis komunikasi verbal yang bertujuan
untuk menggali dan memperoleh informasi dan data. Peneliti menggunakan
teknik tanya jawab pada fokus penelitian ini, yaitu: (1) bagaimana
manajemen rekrutmen dan seleksi pendidik dan tenaga kependidikan dalam
meningkatkan mutu pendidikan di Tazkia IIBS Malang? (2) bagaimana
manajemen pengembangan karir dan kompensasi pendidik dan tenaga
kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan di Tazkia 1IBS
Malang? (3) bagaimana implikasi manajemen pendidik dan tenaga
kependidikan terhadap peningkatan mutu pendidikan di Tazkia 1IBS
Malang?

3. Dokumentasi

Untuk melengkapi data dan informasi yang diperoleh melalui teknik
observasi dan wawancara, perlu dilakukan pula studi dokumen. Studi
dokumen digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber non insani yang
dapat memberi informasi, berupa dokumen, foto atau rekaman. Dokumen
dimaksud, antara lain berupa buku-buku pedoman, laporan resmi, catatan,
rekaman, dan sejenisnya.?°

Penggunaan studi dokumen dalam penelitian ini didasarkan pada
beberapa alasan, antara lain: a) merupakan sumber informasi yang stabil,
kaya dan mendorong pencarian data lain, b) berguna sebagai bukti

keabsahan, c¢) bersifat alamiah, dan sesuai dengan konteks, d) relatif murah

20Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan Research, 239.
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dan tidak sulit ditemukan, dan e) hasil kajian dapat memperluas
pengetahuan.?’  Selain itu, dokumen dapat dimanfaatkan untuk
membuktikan, menafsirkan, dan meramalkan suatu peristiwa.??

Dalam penelitian ini, dokumen yang akan dijadikan sumber data
adalah profil Tazkia 1IBS Malang, panduan pengelolaan manajemen
pendidik dan tenaga kependidikan di Tazkia 11BS Malang, dan dokumen
penting lainnya. Beberapa dokumen setelah diperoleh, dibaca dan dianalisis,
kemudian dibuat ringkasan dalam lembaran.

G. Analisis Data

Analisis data merupakan bagian yang sulit dalam penelitian kualitatif.
Sering dijumpai, peneliti tidak tahu apa yang harus dilakukan setelah data
terkumpul, kesimpulan yang diambil kadang kala berupa analisis yang sangat
sederhana, sehingga sulit dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematis
tentang transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan lain yang telah
dihimpun untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman mengenai data
tersebut dan mengkomunikasikan dengan data lain yang telah ditemukan.?®

Menurut Sugiyono, analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan
sejak sebelum, selama, dan selesai memasuki lapangan penelitian.?* Dalam

menganalisis data, peneliti menggunakan analisis data Miles dan Huberman.

21Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan...., 241.

22Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif, 161.

Z3Bogdan, Robert C. dan Sari Knopp Beklin, Riset Kualitatif Untuk Pendidikan, 111.
24Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif ), 336.
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Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono, analisis data dalam penelitian
kualitatif merupakan aktifitas interaktif yang dilakukan peneliti saat
pengumpulan data berlangsung dan terus sampai jenuh.?®

Miles dan Huberman mengurai tiga macam langkah dalam menganalisis
data, yaitu kondensasi data, penyajian (display) data, dan verifikasi data atau
penarikan kesimpulan.?®

Pertama, kondensasi, analisis data jenis ini menurut Miles, Huberman,
dan Saldana adalah suatu hal yang sangat penting untuk meng-upgrade teori
yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah dan penelitian.

Sebelum data dikumpulkan, seorang peneliti sering menarik sebuah
kesimpulan yang dapat berupa kerangka kerja konseptual, kasus, pertanyaan
penelitian, dan pengumpulan data yang dianggap mendekati untuk dipilih.
Sebagai hasil pengumpulan data, kondensasi data bisa berupa penulisan
ringkasan, pengkodean, mengembangkan kategori, menghasilkan kategori, dan
penulisan memo analisis. Kondensasi data sesungguhnya adalah proses
menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi, dan mengubah
catatan lapangan, transkrip wawancara, dokumen, dan materi (temuan) empirik
lainnya. Kondensasi data berarti mengubah data yang sebelumnya menguap
menjadi lebih cair. Perbedaan antara reduksi dengan kondensasi terletak pada

cara menyederhanakan data. Reduksi cenderung memilah kemudian memilih,

%5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif ), 337.
ZMathew B. Miles, A. Michael Hubberman, & Johnny Saldana. Qualitative Data Analyzis: A
Method Sourcebook (3rd ed.) (California: SAGE Publication, 2014), 12.
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sedangkan kondensasi menyesuaikan seluruh data yang dijaring tanpa harus
memilah dan mengurangi data.?’

Jadi, kondensasi data adalah proses analisis data dalam penelitian
kualitatif akan lebih membongkar dan mengakomodir data secara menyeluruh
tanpa harus mengurangi temuan lapangan yang diperoleh selama penelitian
berlangsung.

Kedua, penyajian (display) data biasanya berbentuk narasi atau
informasi yang disusun berdasarkan data yang telah dipilah dan dipilin.?®
Penyajian data seperti ini akan memudahkan peneliti untuk memahami temuan
penelitian. Penyajian data adalah proses penyusunan informasi yang kompleks
ke dalam bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih sederhana dan
selektif, serta mudah dipahami maknanya.?

Ketiga, verifikasi data atau penarikan kesimpulan. Analisis data
dilakukan secara terus menerus, baik selama maupun sesudah pengumpulan
data, guna penarikan kesimpulan yang dapat menggambarkan suatu pola
tentang peristiwa yang terjadi. Peneliti dapat membuat kesimpulan yang
longgar dan terbuka, yang pada awalnya belum jelas dan rinci, kemudian

menjadi lebih jelas, dan rinci. Kesimpulan akhir dapat dirumuskan tergantung

27 Mathew B. Miles, A. Michael Hubberman, & Johnny Saldana. Qualitative Data Analyzis ...., 31.

ZMathew B. Miles, A. Michael Hubberman, & Johnny Saldana. Qualitative Data Analyzis..., 13.
Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif ..., 130.

29Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...., 341. Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif ...,
47-48.
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kepada kesimpulan catatan lapangan, pengkodean, penyimpanan data dan
metode pencarian ulang yang digunakan sesuai dengan folus penelitian.*
H. Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam
penelitian, karena akan menjamin kepercayaan data tersebut dalam pemecahan
masalah yang diteliti. Untuk memperoleh keabsahan data perlu dilakukan uji
kredibilitas, dengan tujuan untuk membuktikan sejauh mana data penelitian
yang diperoleh mengandung kebenaran sehingga dapat dipercaya.®!

Keabsahan data perlu memenuhi beberapa hal, vyaitu; a)
mendemontrasikan nilai yang benar, b) berdiri di atas dasar yang dapat
menerapkan nilai, dan ¢) menerima keputusan luar yang dapat menjaga
konsistensi prosedur, kenetralan temuan dan keputusan.®2

Dalam penelitian, untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik
pemeriksaan. Ada beberapa teknik dan kriteria yang harus dipenuhi dalam
pengujian keabsahan data, yaitu:33
1. Uji Kredibilitas

Pengujian uji kredibilitas dilakukan dengan cara:
a. Perpanjangan pengamatan. Perpanjangan atau pengulangan pengamatan
dan konfirmasi hasil wawancara kepada para direktor, tenaga pendidik,

tenaga kependidikan, alumni, siswa/santri, wali santri dan alumni Tazkia

%Mathew B. Miles, A. Michael Hubberman, & Johnny Saldana. Qualitative Data Analyzis, 13-14.
$INasution, S., Metode Research, 67.

32Moleong, Metologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, 320-321.

33Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif), 367.
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I1BS Malang, sehingga relasi dan hubungan peneliti dengan nara sumber
menjadi akrab, dekat, terbuka dan saling mempercayai, sehingga tidak
ada informasi yang disembunyikan.3*

b. Meningkatkan ketekunan, yaitu melakukan pengamatan yang lebih
cermat, dan teliti, serta berkesinambungan, sehingga data yang diperoleh
dari Tazkia 11BS Malang mendapat kepastian.®®

c. Triangulasi, yaitu untuk memperoleh data yang kredibilitas perlu
penggalian data dari berbagai sumber, teknik, dan waktu. Dalam
penelitian ini peneliti dalam menggali data menggunakan beberapa
sumber; pengurus, guru, santri, wali santri, dan alumni Tazkia.
sedangkan teknik yang digunakan; observasi, wawancara dan
dokumentasi, serta menggunakan waktu yang cukup luwas, luwes dan
memadai.*®

Sugiyono membagi triangulasi kepada tiga macam, vyaitu:
triangulasi sumber, triangulasi tekhnik, dan triangulasi waktu.

Pertama, triangulasi sumber ditempuh  dengan cara
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan data kepada
informan yang berbeda. Oleh karena itu, untuk mengecek keabsahan
suatu temuan, peneliti selalu menanyakan kembali data penting yang
telah diperoleh dari seseorang informan kepada informan lain yang

dianggap mengetahui data tersebut.

34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...., 368-369.
%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...., 370.
3%6Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...., 372.
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Kedua, Triangulasi teknik, pengecekan derajat kepercayaan
penemuan penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data, atau
pengecekan derajat kepercayaan kepada beberapa sumber data dengan
teknik yang sama.®’

Ketiga, triangulasi waktu, yaitu memanfaatkan waktu untuk
keperluan pengumpulan dan pengecekan kembali derajat kepercayaan
data. Data yang diperoleh pada waktu pagi pada saat nara sumber masih
segar akan lebih valid dan kridebel dibandingkan pada waktu yang
kemungkinan nara sumber sedang lelah.®®

d. Menggunakan bahan referensi, yaitu bahan referensi lain yang digunakan
sebagai pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh
peneliti, seperti data hasil wawancara di Tazkia didukung dengan
rekaman hasil wawancara, dan beberapa dokumnen foto aktifitas di
Tazkia.

e. Mengadakan Member Check, yaitu proses pengecekan data yang
diperoleh peneliti kepada pemberi data di Tazkia, apabila disepakati,

berarti adanya data tersebut adalah valid.

37Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., 373.
383ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., 374..
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2. Uji Transferability
Pengujian tingkat keteralihan dengan cara mengurai data secara
cermat, teliti, rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya®® dalam
menggambarkan manajemen sumber daya manusia di Tazkia I1BS Malang.
3. Uji Dependability
Penelitian yang reliabel adalah apabila dilakukan audit terhadap
keseluruhan proses penelitian, mulai dari menentukan masalah, memasuki
lapangan, menentukan sumber data, analisis data, uji keabsahan data,
sampai pada pembuatan kesimpulan. Jika peneliti dapat menunjukkan jejak
aktivitas penelitiannya di Tazkia 1IBS Malang, maka dependabilitas
penelitiannya bisa dikatakan valid.
4. Uji Confirmability
Pengujian tingkat kepastian dengan uji konfirmability mirip dengan
uji dependabilitas, yaitu apabila hasil penelitian di Tazkia diakui dan
sepakati oleh orang banyak.*°
Validitas merupakan upaya pemeriksaan terhadap akurasi hasil
penelitian dengan menerapkan prosedur tertentu, sementara reliabilitas
mengindikasikan bahwa pendekatan yang digunakan peneliti konsisten jika

diterapkan oleh peneliti lain.*

39 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., 376.

40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...., 377.

4LJohn W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches.
Third Edition, Tarjamah: Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, Edidi
Ketiga, oleh: Achmad Fawaid (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 285.
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I. Tahapan-Tahapan Penelitian

Dalam kegiatan penelitian ini ada tiga tahap yang dilaksanakan, yaitu 1)
tahap persiapan, 2) tahap pelaksanaan, dan 3) tahap pelaporan.*?

Sebelum melaksanakan penelitian, perlu persiapan segala sesuatu yang
berhubungan dengan penelitian yang akan dilaksanakan, persiapan pertama
mengajukan usulan penelitian dengan terlebih dahulu berkonsultasi dengan
dosen pembimbing tentang judul yang akan diajukan.

Pada mulanya diajukan proposal, Setelah itu berusaha memperdalam
kajian pustaka dan informasi yang diperoleh pada saat penjajakan lokasi

penelitian lalu pelaporan hasil penelitian secara sempurna.

42Nasution, S., Metode Research..., 239- 240.
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PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Pada paparan data ini disajikan data pokok yang berupa data primer dan
skunder. Data yang menjadi sajian dan analisa adalah manajemen sumber daya
manusia (SDM) di Tazkia International Islamic Boarding School Malang -
yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

Di bawah ini adalah penyajian data sekaligus analisa data hasil
penelitian manajemen pendidik dan tenaga kependidikan (SDM) dalam
meningkatkan mutu pendidikan di Tazkia 1IBS Malang, dengan fokus
penelitian: 1) bagaimana manajemen rekrutmen dan seleksi pendidik dan
tenaga kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan di Tazkia 1IBS
Malang?, 2) bagaimana manajemen pengembangan karir dan kompensasi
pendidik dan tenaga kependidikan dalam peningkatan mutu pendidikan di
Tazkia 11BS Malang?, dan 3) bagaimana implikasi manajemen pendidik dan
tenaga kependidikan dalam peningkatan mutu pendidikan di Tazkia 1IBS

Malang?
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1. Rekrutmen dan Seleksi Pendidik dan Tenaga Pendidikan dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di Tazkia 11BS Malang
a. Rekrutmen Pendidik dan Tenaga Kependidikan (SDM)

Untuk memperoleh pendidik dan tenaga kependidikan yang
berkualitas dan profesional, diperlukan adanya rekrutmen. Rekrutmen
mempunyai peranan penting dalam mendatangkan, memperoleh dan
menentukan sumber daya manusia yang potensial, berkualitas, dan
memenuhi Kriteria sesuai dengan peran, tugas dan tanggung jawab yang
akan diberikan oleh lembaga.

Setelah dilakukan analisis jabatan dan diketahui jumlah dan
kualifikasi tenaga yang dibutuhkan, selanjutnya adalah proses rekrutmen
(recruitment), yaitu pencarian dan pengadaan sumber daya manusia yang
mempunyai kompetensi yang berkualitas, pekerja keras, mempunyai
daya saing yang tinggi, berbudi luhur, dan jumlah SDM sesuai kebutuhan
lembaga atau organisasi, untuk mengisi lowongan pekerjaan yang ada
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan dan tuntutan masyarakat.

Tazkia 1IBS Malang untuk menghasilkan kandidat yang terbaik
dalam mengisi lowongan pekerjaan, proses rekrutmen diawali dengan
pengajuan kebutuhan tenaga pendidik atau tenaga kependidikan dari
masing-masing unit kepada ke tim rekrutmen, HRM (Human Resource
Management). Untuk setiap lowongan pekerjaan dianalisis secara

seksama, obyektif, dan detail untuk memastikan berapa orang yang
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dibutuhkan, tenaga apa saja, dan dengan kualifikasi apa saja. Hal ini
sebagaimana paparan yang disampaikan oleh Ustad Imam Awaluddin:

Untuk kepentingan rekrukmen, masing-masing unit harus
mendata jumlah tenaga yang dibutuhkan, dan kualifikasi yang
dibutuhkaan, lalu diajukan ke tim rekrutmen, HRM (Human
Resource Management). Tim ini mendiskusikan secara matang
dan mendalam, berapa jumlah tenaga dan kualifikasi tenaga yang
dibutuhkan, lalu dibuatkan flyer untuk dipublikasikan melalui
media sosial, website dan semacamnya.t

Gambar 4.1
Wawancara dengan Ust. Imam Awaluddin, Lc, MA, Ph.D
(dua dari kanan)
selaku Director Human Resource Management Tazkia

Langkah-langkah perencanaan rekrutmen yang dilakukan oleh
Tazkia 1IBS Malang, peneliti dapat mengetahui secara langsung ketika
melakukan observasi di Tazkia pada tanggal 6 Agustus 2019. Pada
tanggal tersebut bertepatan dengan hari Selasa. Pada setiap hari Selasa

tim rekrutmen, HRM (Human Resource Management) dengan pihak

! Imam Awaluddin, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019.
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terkait mengadakan rapat rutin dengan agenda rapat, salah satunya adalah
mengenai SDM.?

Tim rekrutmen, HRM (Human Resource Management) setelah
mendiskusikan dan menganalisis secara matang dan mendalam tentang
jumlah dan kualifikasi tenaga pendidik atau tenaga kependidikan lalu
menghasilkan beberapa keputusan mengenahi jumlah SDM yang akan
direkrut dan syarat kecakapan atau kualifikasi (qualication) rekrutmen
pendidik dan tenaga kependidikan, yaitu antara lain; pelamar beragama
Islam yang mempunyai semangat tinggi, memahami kurikulum
Internasional, hafal 5 juz al-Qur’an, siap tinggal di Tazkia, kemampuan
bahasa Arab dan Inggris dengan aktif, kemampuan bekerja tim, memiliki
kemampuan kepemimpinan yang hebat, kemampuan mencari solusi,
bekerja keras, dan kemampuan ilmu komputer dan internet, lalu beberapa
ketentuan itu dibuatkan plyer.

Beberapa ketentuan, persyaratan, dan jumlah SDM yang akan
diterima sesuai dengan lowongan yang akan diisi dibedakan antara
pendidik dan tenaga kependidikan, sebagaimana tertuang dalam

dokumen flyer resmi Tazkia I1BS Malang.

2 Peneliti, observasi, Malang, 6 Agustus 2019.
% Dokumen flyer Tazkia 11BS Malang 2019.
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Gambar 4.2
Flyer Calon SDM Tazkia 2019

Proses rekrutmen ini supaya diketahui oleh publik terutama para
calon yang memenuhi Kriteria dan persyaratan, memerlukan metode dan
media yang paling efektif untuk digunakan, kemudian flyer Tazkia 1I1BS
Malang dipublikasikan lewat berbagai cara dan digital marketing
program. Misalnya melaluli pencarian internal, daftar referensi,
menghubungi agen ketenagakerjaan, mengiklankan lowongan pekerjaan
lewat “website sekolah, surat kabar/koran (newspaper), website atau
papan info karir di kampus, website informasi karir online (online career
info)”,* melalui guru dan staf lainnya.

Prosedur dan proses panjang dalam mengadakan rekrutmen SDM

di Tazkia I1BS Malang benar-benar diperhatikan dan dilalui dengan baik

4 Dokumen tentang Pedoman Rekrutmen Pegawai Tazkia 11BS Malang, 2016: 8.
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oleh semua komponen yang ada. Tazkia I1BS Malang dalam melakukan
rekrutmen SDM sangat luas, ketat dan tepat sasaran, sehingga sumber
daya manusia hasil rekrutmen diharapkan merupakan SDM yang
profesional dengan kompetensi yang tinggi dan komitmen yang luar
biasa, hal ini sebagaimana disampaikan oleh Ustadz Sabar Arifin:
Untuk memperolen SDM vyang profesional dan memiliki
komitmen yang tinggi, Tazkia I1BS Malang melakukan rekrutmen
melalui beberapa proses yang ketat dan publikasi yang
menyeluruh, lewat digital marketing program, pemasangan
pamflet di perguruan tinggi ternama dan di tempat-tempat
strategis, serta melalui group media sosial lulusan perguruan
tinggi.>
Hal tersebut dilakukan di Tazkia 11BS Malang agar pelaksanaan
rekrutmen dapat memperoleh sumber daya manusia (SDM) yang
potensial sesuai kebutuhan, sejumlah pelamar benar-benar memenuhi
kualifikasi yang dipersyaratkan, dan pada tahap seleksi akan mudah
karena memiliki banyak pilihan. Pada tahun ajaran 2018-2019, “pelamar
yang masuk 600 orang, dan yang terpilin 30 orang”,® sedangkan pada
bulan Mei 2019, “curriculum vitae pelamar yang masuk pada Tazkia
IIBS Malang kurang lebih 120 orang dan yang diterima sebanyak 32
orang”.’

Beberapa persyaratan rekrutmen ini sebagaimana dilalui dan

dialami oleh Ustadz Najib Amrullah, Lc, MH. selaku Murabbi Tazkia,

5Sabar Arifin, wawancara, Malang, 31 Januari 2019.
6Sabar Arifin, wawancara, Malang, 31 Januari 2019.
"Abdullah, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019.
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dia menuturkan: “untuk bisa diterima menjadi tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan di Tazkia setelah memenuhi beberpa persyaratan
administrasi, harus mempunyai hafalan 5 juz, bisa menjadi imam shalat
dengan suara yang merdu, dan mahir berbicara bahasa Arab dan
Inggris™®.
Hal senada disampaikan oleh M. Fauzil Adhim, Murabbi Tazkia:
Melalui proses rekrutmen panjang sangat menyenangkan dan
membanggagakan, karena dapat bersaing dengan beberapa
pelamar dari lulusan perguruan tinggi atau universitas dalam
negeri dan luar negeri, harus mempunyai hafalan 5 juz,
kemampuan berbahasa Arab, dan untuk bidang akademik harus
mempunyai kemampuan bahasa Inggris.®
Dari beberapa hasil wawancara, observasi dan kajian dokumentasi
sebagaimana paparan data di atas, dapat disimpulkan bahwa Tazkia I1IBS
Malang sangat matang dan mendalam dalam melakukan rekrutmen
sumber daya manusia, diawali dengan pengajuan kebutuhan SDM dari
masing-masing unit kepada tim rekrutmen, HRM (Human Resource
Management), kemudian tim rekrutmen mengadakan kajian secara rutin,
matang dan mendalam tentang jumlah dan kualifikasi tenaga yang
dikebutuhan, sasaran dan kualifikasi yang menjadi syarat bagi calon
pelamar benar-benar terstandarisasi dengan baik, kompetensi kualitatif

yang terukur, dan transparan. Untuk itu ditentukan beberapa syarat dan

ketentuan lainnya, antara lain: muslim/muslimah yang mempunyai

8 Najib Amrullah, Wawancara, 11 Nopember 2019.
9 M. Fauzil Adhim, Wawancara, 11 Nopember 2019.
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semangat tinggi, memahami kurikulum Internasional, hafal 5 juz al-
Qur’an, siap tinggal di Tazkia, aktif dalam berbicara dengan bahasa Arab
dan Inggris, kemampuan bekerja dalam tim, kemampuan kepemimpinan
yang hebat, kemampuan mencari solusi dan bekerja keras, kemampuan
ilmu komputer dan internet. Beberapa syarat itu dibedakan antara
pendidik dan tenaga kependidikan.

Kemudian beberapa syarat dan kriteria calon pelamar dibuatkan
flyer untuk dipublikasikan secara menyeluruh, lewat pencarian internal,
daftar referensi, menghubungi agen ketenagakerjaan, dan melalui digital
marketing program; website, surat kabar/Koran (newspaper), website
informasi karir online (online career infor), pemasangan pamflet di
perguruan tinggi ternama dan bonafid, di tempat-tempat strategis, dan
melalui group media sosial lulusan perguruan tinggi, sehingga pelamar
yang masuk pada Tazkia 11BS Malang cukup banyak, hanya saja mereka
yang akan diterima perlu melalui jalan terjal seleksi.

. Seleksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Seleksi sumber daya manusia sangat penting, vital dan urgen,
karena kesalahan dalam melakukan seleksi akan menimbulkan masalah
besar dan beruntun dalam sebuah organisasi, lebih-lebih dalam lembaga
pendidikan. Proses memilih satu atau sejumlah pelamar terbaik dari para
pelamar yang masuk harus menggunakan tahapan dan kriteria seleksi.

Dengan proses seleksi akan mendapatkan beberapa pelamar untuk
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menentukan siapa yang seharusnya diterima untuk menduduki posisi
yang sedang membutuhkan.

Seleksi SDM di Tazkia IIBS Malang melalui proses cukup
panjang, yaitu delapan tahapan; “seleksi administrasi pelamar, tes tulis,
tes micro teaching dan praktek, joint-interview, director-interview, tes
kesehatan (medical check), dan pengumuman hasil seleksi”.1°

Proses panjang ini seiring dengan visi dan misi Tazkia 1IBS
Malang yang unggul dan bertaraf Internasional, yaitu:

Menjadi lembaga pendidikan bernbasis pesantren yang unggul
dan berstandar Internasional (being a leading and world-class
Islamic boarding school). Dengan visi tersebut Tazkia 1IBS
Malang berkonsekuensi pada misi, yaitu menyelenggarakan dan
menyediakan program pendidikan yang religious, menyeluruh,
challenging dan joyful, dan berimbang (holistic and balanced)
yang mampu melahirkan cendikiawan muslim yang berkarakter
akhlak mulia (shiddig, amanah, tabligh, dan fahanah), berjiwa
pemimpin (an inspiring leader), dan berwawasan global
(internationally mended).'*

Gambar 4.3
Gedung Asrama Putri Tazkia I1BS Malang

10 Dokumen Pedoman Rekrutmen Pegawai Tazkia I1BS Malang, 2016: 8-11.
11 Tazkia 11BS Prospectus Junior & Junior High School Program, 1. Lihat juga Dokumentasi
tentang Pedoman Rekrutmen Pegawai Tazkia I1BS Malang, 2016: 3.
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Dalam rangka menunjang terwujudnya output yang berkarakter
brilian dengan wawasan global, Tazkia [IBS Malang membuat “standar
kompetensi tenaga pendidik, yaitu tenaga pendidik harus mampu menjadi
murabbi/murabbiyah sejati, pendidik inovatif, konselor yang penuh
empati, dan menjadi sumber inspirasi dan referensi bagi santri”.*2

Untuk mendapatkan hasil seleksi terbaik sesuai dengan standar
SDM yang profesional, Tazkia I1BS Malang sangat memperhatikan
kriteria seleksi sumber daya manusia, setidaknya meliputi keikhlasan,
kejujuran, kesabaran, dedikasi, kompetensi, profesionalitas, peduli pada
lembaga, disiplin kerja, etos kerja, pekerja keras, akhlak mulia, dan
komitmen pada lembaga. Yang tidak kalah pentingnya yang harus masuk
dalam kriteria seleksi adalah dapat beribadah dengan baik dan mampu
membaca al-Qur’an dengan baik dan fasih.

Secara garis besar ada dua hal penting yang diperhatikan dalam
melakukan seleksi SDM Tazkia IIBS Malang, yaitu kompetensi dan
komitmen, hal ini sebagaimana disampaikan Ustadz Sabar Arifin :

Ada dua hal penting untuk seleksi pendidik dan tenaga

kependidikan di Tazkia 11BS Malang, kompetensi dan komitmen.

Kompetensi; ahli di bidangnya, prestasi akademik, pengalaman

kerja, kemampuan bahasa Arab, bahasa Inggris pada level Toefl

dan IELTS, sedangkan komitmen adalah kesungguhan untuk
bekerja dan mengabdi di Tazkia I1BS Malang, dan s>akhsiyyah
isla>miyyah, yaitu berakhlak yang baik, beribadah yang baik,

bisa membaca al-Qur’an, moderat, mampu menyesuaikan dengan
visi dan misi Tazkia I1BS Malang, dan siap tidak menjadi PNS.*3

12 Dokumen tentang Pedoman Rekrutmen Pegawai Tazkia 11BS Malang, 2016: 3.
13Gabar Arifin , wawancara, Malang, 31 Januari 2019.
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Seleksi mempunyai fungsi strategis dan merupakan posisi penting
dalam mendapatkan orang yang tepat dalam mengisi posisi yang
dibutuhkan. Untuk itu Tazkia IIBS Malang memperhatikan kriteria dan
tahapan seleksi agar mendapatkan pelamar terbaik dari sejumlah pelamar
yang masuk, sehingga memberikan kontribusi yang positif dalam
menggerakkan organisasi untuk tetap unggul dan berkembang di tengah
arus globaliasi yang kompetitif.

Proses seleksi SDM di Tazkia 11BS Malang yang sangat penting
untuk diperhatikan adalah kelengkapan administrasi para pelamar. Dalam
syarat administrasi ini ada dua kategori: 1) Sangat penting; beragama
Islam, kualifikasi akademik minimal S1 untuk guru, hafal minimal 15 juz
untuk hafidhah, D1 atau SMA untuk staf, dan minimal SMP untuk KRT,
disiplin keilmuan, nilai IPK minimal 3.25, dan pengalaman kerja atau
organisasi. Syarat administrasi dalam kategori sangat penting bila salah
satunya tidak dilengkapi dinyatakan tidak lulus. 2) Penting; surat
lamaran, curriculum vitae, foto copi ijazah, akta mengajar, transkip nilai,
foto copi sertifikat/piagam penghargaan, pas foto berwarna, dan foto copi
identitas. Syarat administrasi dalam kategori penting bila salah satunya
tidak dilengkapi, kandidat dihubungi langsung, jika pada batas waktu
tidak melengkapi maka dinyatakan tidak lulus.* Tujuan seleksi

administrasi ini untuk mengetahui kualifikasi dan skills, nilai prestasi

4 Dokumen tentang Pedoman Rekrutmen Pegawai Tazkia I1BS Malang, 2016: 8-9.
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atau indek prestasi akademik, pengalaman kerja dan organisasi, dan

piagam penghargaan.® Hal ini diperkuat oleh keterangan yang

disampaikan oleh Ustadz Imam Awaluddin:

Pemenuhan syarat seleksi penerimaan sumber daya manusia yang
sangat dipertimbang oleh Tazkia I1I1BS Malang untuk diterima
diantaranya: lulusan kampus ternama, pengalaman kerja
sebelumnya, prestasi akademik, s>akhsiyyah isla>miyyah (akhlak
mulia, minimal bisa mengaji al-Qur’an), moderat, dan
kemampuan aktif berbahasa Arab dan Inggris.®

Hal senada sebagaimana disampaikan oleh Ustadz Abdullah:

Yang diperhatikan untuk diterima di Tazkia: kualifikasi
akademik, akhlakul karimah, mampu menbaca al-Qur’an dengan
baik, mempunyai banyak pengalaman kerja, karena banyak yang
dikerjakan di  Tazkia; kurikulum Internasioanl, metode
pembelajaran, penyesuaian dengan budaya Tazkia, kemampuan
aktif dalam bahasa Asing (Arab dan Inggris), karena
pengantarnya harus memakai bahasa Asing.'’

¢’ A

el pabful)l Gusji adea
1BS: it 0 lbe sl el el

Gambar 4.4
Salah seorang calon SDM Tazkia saat Mengikuti proses seleksi

15 Dokumen tentang Pedoman Rekrutmen Pegawai Tazkia I1BS Malang, 2016: 8.
16 Imam Awaludin, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019.
17 Abdullah, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019.
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Tazkia 11BS Malang dalam menguji keandalan dalam konsistensi,
keabsahan dalam berdedikasi, dan legalisasi profesi dilanjutkan dengan
beberapa tahapan selanjutnya. Tes tulis di Tazkia IIBS Malang adalah
seleksi tahap ketiga, yaitu meliputi “tes potensi akademik, tes
kemampuan bahasa Inggris dan bahasa Arab, dan tes kemampuan
akademik sesuai dengan pilihan disiplin ilmu dan jabatan”.®

Tahap tes keempat adalah tahapan seleksi yang sangat penting,
yaitu tes micro teaching bagi guru dan praktek pengerjaan proyek bagi
staf non guru. Tazkia 11BS Malang menaruh perhatian serius dalam hal
ini, karena pada tes ini menggambarkan kompetensi kualitatif pelamar
secara teori dan praktek. Hal ini sebagaimana tertuang dalam dokumen
rekrutmen Tazkia 11BS Malang:

Calon pendidik harus melakukan praktek mengajar di depan tim
seleksi/penguji sehingga dapat diketahui kemampuan manajemen
kelas, strategi dalam mengajar, intonasi, kejelasan dan
penggunaan bahasa Asing dalam mengajar, penguasaan materi
ajar, penampilan dan sikap saat mengajar. Sedangkan untuk
tenaga kependidikan, harus melakukan praktek terhadap hal yang
ditugaskan. Dengan tes ini tenaga kependidikan dapat diketahui
penguasaan materi projek/tugas, ketelitian dalam menyelesaikan
tugas, ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas, penampilan
dan sikap saat menyelesaikan tugas, dan kualitas hasil akhir
pekerjaan tugas.*®

Khusus untuk tenaga pendidik, Tazkia 1IBS Malang membuat

standar kompetensi tenaga pendidik, yaitu: “tenaga pendidik harus

18 Dokumen tentang Pedoman Rekrutmen Pegawai Tazkia 11BS Malang, 2016: 9.
19 Dokumen tentang Pedoman Rekrutmen Pegawai Tazkia 11BS Malang, 2016 : 9-10.
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mampu menjadi murabbi/murabbiyah sejati, pendidik yang inovatif,
konselor yang penuh empati, dan menjadi sumber inspirasi dan referensi
bagi santri”%

Pada tahap tes selanjutnya adalah “joint-interview dan director-
interview. Pada tahap joint-interview, kandidat diinterview oleh tim panel
yang terdiri dari kepala SMP, kepala SMA dan kepala bagian SDM,
sedangkan director-interview adalah interview dengan pimpinan atau
direktur”,2* ini sekaligus menjadi tahap penentu kelulusan seleksi.

Dari awal rekrutmen sampai pada beberapa tahapan seleksi yang
kemudian dinyatakan lulus, penempatan para pelamar disesuaikan
dengan syarat administrasi dan kualifikasi masing-masing bidang yang
membutuhkan. Tazkia 11BS Malang melakukan proses ketat semacam ini
supaya dalam menempatkan SDM sesuai dengan pos lowongan yang
dibutuhkan Tazkia. Hal ini sebagaimana tercantum dalam flyer tahun
2018 dan tahun 2019, serta diperkuat oleh keterangan yang disampaikan
Ustadz Imam Awaludin: “persyaratan rekrutmen dan tahapan-tahapan
seleksi disesuaikan dengan pos lowongan yang diusulkan oleh oleh
masing-masing unit, sehingga dalam penempatan SDM benar-benar
sesuai dengan kompetensi dan kualifikasinya”.??

Proses puncak pada tataran seleksi di Tazkia 11BS Malang adalah

“tes kesehatan yang meliputi pemeriksaan fisik dan badan, urin, mata,

20 Dokumen tentang Pedoman Rekrutmen Pegawai Tazkia I1BS Malang, 2016: 3.
21 Dokumen tentang Pedoman Rekrutmen Pegawai Tazkia 11BS Malang, 2016: 10-11.
22 Imam Awaluddin, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019.
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pendengaran, tekanan darah atau tensi, dan pemeriksaan dengan
rontgen”.? Pemeriksaan kesehatan ini dilakukan setelah pelamar
dinyatakan lulus, dan guna pemeriksaan ini hanya untuk memastikan
bahwa pelamar yang sudah dinyatakan lulus secara kesehatan dapat
melaksanakan tugas dengan baik.

Seleksi ketat dan komprehensip di Tazkia benar-benar dirasakan
oleh Ustadz Syaugqi, Lc. Beliau mengatakan: “mengikuti seleksi guru di
Tazkia deg-degan, grogi dan seru, karena kriteria seleksi sangat ketat
dengan persaingan yang banyak, bagi saya dipanggil untuk ikut seleksi di
Tazkia adalah penghormatan dan kesempatan yang berharga untuk
menguji kemampuan saya dan al-hamdulillah bisa diterima”.?

Proses seleksi di Tazkia yang ketat, berat, tapi membanggakan,
dirasakan juga oleh Ustadz M. Fauzil Adhim: “mengikuti seleksi guru di
Tazkia ketat, berat tapi membanggakan karena bisa bersaing dengan

lulusan universitas dalam negeri dan luar negeri untuk bisa mengajar di

lembaga pesantren modern dan unggul .

23 Dokumen tentang Pedoman Rekrutmen Pegawai Tazkia 11BS Malang, 2016: 11.
24 Syauqi, wawancara, Malang, 11 Nopember 2019.
25 M. Fauzil Adhim, wawancara, Malang, 11 Nopember 2019.
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Gambar 4.5
Rapat Direksi Tazkia 1IBS Malang

Gambar 4.6
Calon SDM Tazkia IIBS Malang

Tujuan seleksi adalah untuk memilih orang-orang yang akan
berhasil dalam melaksanakan pekerjaannya. Syarat dan Kriteria seleksi

harus diimplementasikan dalam serangkaian kegiatan seleksi. Hal ini
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penting untuk meminimalkan peluang mempekerjakan individu yang
Kinerjanya tidak memadai.

Tazkia 1IBS Malang untuk menghindari kesalahan dalam
menempatkan orang, para pelamar setelah lulus melalui serangkaian
seleksi kemudian diujicobakan selama satu tahun dengan sistem kontrak,
apabila dalam masa kontrak orang itu bisa bekerja dengan baik,
profesional, etos kerjanya baik, dan tidak banyak keluhan dari orang atau
pihak lain, pada tahap berikutnya orang itu diangkat sebagai pegawai
tetap Tazkia, hal ini sebagaimana disampaikan Ustad Abdullah:

Para pelamar setelah lulus administrasi, tes tulis, psikotes,

wawancara dua kali, dan masa orientasi untuk semua pegawai

Tazkia, dan tahap selanjutnya adalah masa kontrak selama satu

tahun. Pada masa kontrak ini, apabila lulus dari penilaian, maka

diangkat sebagai pegawai tetap, jika tidak, maka mendapat
ucapan terima kasih.?®

Proses panjang yang dilalui Tazkia 11BS Malang dapat
membuktikan bahwa, semua sumber daya manusia yang dimiliki Tazkia
sangat berkualitas dan professional, 7 di antaranya adalah guru yang
bergelar Doktor, 30 Megister dan 63 Sarjana Muda. Bahkan ada di
antaranya merupakan lulusan dari beberapa universitas luar Negeri
ternama, seperti, Univertas al-Azhar Mesir, Universitas Bristol,
Universitas Liverpool, Universitas Flinders Auztralia, Universitas Martin

Luther Jerman, Universitas Kumamoto Jepang, Universitas al-Ahgaff

Yaman, Universitas King Abd. Aziz Saudi Arabia, Universitas

26 Abdullah, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019.
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Omdurman Sudan, Universitas Tripoli Libya, Universitas ez-Zitouna

Tunisia, dan Universitas Islam Malaysia.?’

v i e
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Gambar 4.7
Para Murabbi dan Murabbiyah Tazkia 11BS Malang

Dari paparan data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa, seleksi
pendidik dan tenaga kependidikan di Tazkia melalui beberapa syarat
administrasi yang ketat dan tahapan panjang. Ini sebagai konsekuensi
dari visi dan misi Tazkia IIBS Malang, yaitu menjadi lembaga
pendidikan Islam berbasis pesantren yang unggul dan berstandar
internasional dengan menyelenggarakan program pendidikan yang
religius, inter-koniksi (menyeluruh, challenging dan joyful, berimbang
(holistic and balanced), dan mampu melahirkan cendikiawan muslim
yang berkarakter akhlak mulia, berjiwa pemimpin dan berwawasan

global (internationally mended).

2" Tazkia 11BS Malang Prospectus Junior & Senior High School Program, 12.
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Syarat dan kriteria administrasi ada dua kategori: 1) sangat
penting; beragama Islam, kualifikasi akademik minimal S1 untuk guru,
hafal minimal 15 juz untuk hafidhah, D1 atau SMA untuk staf, dan
minimal SMP untuk KRT, disiplin keilmuan, nilai IPK minimal 3.25, dan
pengalaman kerja atau organisasi. Syarat administrasi ini bila salah
satunya tidak dilengkapi dinyatakan tidak lulus. 2) penting; surat
lamaran, curriculum vitae, foto copi ijazah, akta mengajar, transkip nilai,
foto copi sertifikat/piagama penghargaan, pas foto berwarna, dan foto
copi identitas. Syarat administrasi ini bila salah satunya tidak dilengkapi,
kandidat dihubungi langsung, jika pada batas waktu tidak melengkapi
maka dinyatakan tidak lulus.

Sedangkan tahapan seleksi, yaitu seleksi administrasi, tes tulis, tes
micro teaching dan praktek, joint-interview, director-interview, tes
kesehatan (medical check), dan pengumuman hasil akhir seleksi.?® Proses
panjang ini seiring dengan visi Tazkia IIBS Malang, yaitu menjadi
lembaga pendidikan Islam berbasis pesantren yang unggul dan berstandar
internasional dengan menyelenggarakan program pendidikan yang
religius, inter-koniksi (menyeluruh, challenging dan joyful, berimbang
(holistic and balanced), dan mampu melahirkan cendikiawan muslim
yang berkarakter akhlak mulia, berjiwa pemimpin dan berwawasan

global (internationally mended).

28 Dokumen tentang Pedoman Rekrutmen Pegawai Tazkia 11BS Malang, 2016: 8-11.
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Dalam rangka menunjang terwujudnya output yang berkarakter
brilian dengan wawasan global, Tazkia 11BS Malang membuat standar
kompetensi tenaga pendidik, yaitu tenaga pendidik harus mampu menjadi
murabbi atau murabbiyah yang sejati, tenaga pendidik yang inovatif,
konselor yang penuh empati, menjadi sumber inspirasi, dan referensi bagi
santri. Sedangkan untuk tenaga kependidikan, mempunyai kualifikasi
akademik sesuai dengan bidangnya, etos kerja, pekerja Kkeras,
kemampuan kepemimpinan yang unggul, punya daya saing yang tinggi,
dan berakhlakul karimah.

Untuk menempatkan SDM di Tazkia I1IBS Malang, yaitu
disesuaikan dengan syarat administrasi dan kualifikasi masing-masing
bidang, sehingga dari awal rekrutmen dan pada beberapa tahapan seleksi
sampai dinyatakan lulus, posisi para pelamar benar-benar sesuai dengan
pos lowongan yang dibutuhkan Tazkia. Kemudian diuji cobakan selama
satu tahun dengan sistem kontrak.

Dari semua tahapan seleksi SDM yang ada, Tazkia 11BS Malang
dapat membuktikan bahwa, semua sumber daya manusia yang dimiliki
Tazkia sangat berkualitas dan profesional 7 diantaranya adalah guru yang
bergelar Doktor, 30 Megister dan 63 Sarjana Muda. Bahkan ada di
antaranya merupakan lulusan dari beberapa universitas luar Negeri
ternama, seperti, Univertas al-Azhar Mesir, Universitas Bristol,

Universitas Liverpool, Universitas Flinders Auztralia, Universitas Martin
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Luther Jerman, Universitas Kumamoto Jepang, Universitas al-Ahgaff
Yaman, Universitas King Abd. Aziz Saudi Arabia, Universitas
Omdurman Sudan, Universitas Tripoli Libya, Universitas ez-Zitouna
Tunisia, dan Universitas Islam Malaysia.

2. Manajemen Pengembangan Karir dan Kompensasi Pendidik dan
Tenaga Kependidikan dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di
Tazkia 11BS Malang
a. Manajemen Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Pengembangan merupakan kegiatan pembelajaran  untuk
memenuhi kebutuhan. Pengembangan (development) dilakukan untuk
menambah dan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, perubahan
perilaku, dan pencapaian prestasi dan bertambah menjadi lebih baik,
berkualitas, dan profesional sesuai dengan perkembangan, zaman, ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Untuk kepentingan ini Tazkia 11BS Malang mengadakan kegiatan
induksi SDM kurang lebih selama sepekan (satu minggu) untuk pendidik
dan tenaga kependidikan yang baru diterima. Hal ini sebagaimana
disampaikan oleh Ustadz Abdullah: “setelah para pelamar dinyatakan
lulus, maka semua SDM tersebut harus mengikuti program induksi SDM,
kurang lebih selama sepekan (satu minggu), dengan materi metode

pembelajaran, kurikulum pendidikan, dan profil Tazkia I1BS Malang”.?°

29 Abdullah, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019.
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Program induksi SDM ini sebagaimana diakui oleh Dwi Rahayu,

Murabbiah Tazkia: “bagi semua tenaga SDM yang baru diterima harus

mengikuti program induksi SDM Tazkia selama satu minggu, dalam

kegiatan ini dijelaskan visi-misi Tazkia, jobdis, aturan, pengembangan

karir dan lain-lain”.%°

Dalam program induksi SDM Tazkia 11BS Malang ada beberapa

materi penting yang harus diketahui, dipahami dan dilaksanakan oleh

semua SDM Tazkia 11BS Malang, baik sebagai pendidik maupun tenaga

kependidikan. Materi induksi SDM meliputi;

Hari pertama: a. Sosialisasi program induksi SDM.

b.
. Aturan kepegawaian Yayasan Islam Tazkia

(@]

Hari kedua:

o T o

Hari ketiga:

Struktur organisasi Tazkia; Peran dan fungsi.

Malang.

. International curriculum.
. Understanding your job.

Perangkat  pembelajaran  dan  dokumen
kelembagaan.

a. Orientasi visi, misi, dan renstra Tazkia.
b. Tazkia values & identity (recoding).
c. Design of Tazkia curriculum.

Hari keempat: a.
b
C.

Manner & moslim character.

. Bullding a worid class environment.

Filosofi pendidikan Tazkia 1IBS Malang.

Hari kelima: a. sosialisasi pengembangan SDM SDM (training

b.
C.

& development).
System thinking.
Tahsin dan tahfidz al-Qur’an.

Hari keenam: Penandatanganan hubungan kerja3!

30 Dwi Rahayu, wawancara, Malang, 11 Nopember 2019.
31 Dokumen Tazkia 11BS, 10 Juli 2019.
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Gambar 4.8
Sosialisasi Program Induksi SDM Tazkia 11BS Malang

Gambar 4.9
SDM baru didampingi SDM lama dalam melaksanakan tugas
praktek
Setelah mengikuti program induksi SDM, para pegawai baru
Tazkia harus melaksanakan tugas praktek selama satu minggu dengan
didampingi oleh guru atau tenaga kependidikan yang lama, sehingga
sampai diketahui bahwa pendidik atau tenaga kependidikan tersebut

dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, hal ini sebagaimana

disampaikan oleh Ustadz Sabar Arifin: “pendidik atau tenaga



147

kependidikan di awal melaksanakan tugasnya didampingi oleh tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan lama selama satu minggu, untuk
mengetahui bahwa mereka bisa melaksanakan tugasnya dengan baik”.?

Pendampingan satu minggu untuk tenaga baru di Tazkia belum
dianggap cukup mengantarkan para pegawai baru untuk melaksanakan
tugas dengan baik dan profesional, “berikutnya selama satu tahun
pertama dalam melaksanakan tugas, tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan yang baru diterima memasuki masa-masa penilaian kinerja,
bila dalam masa-masa ini mendapat penilaian kinerja dengan baik, maka
dalam tahun berikutnya diangkat menjadi pegawai tetap sebagai tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan”.®

Tazkia 11BS Malang mempunyai kepedulian sangat tinggi dalam
penguasaan membaca dan menghafal al-Qur’an untuk para SDM, baik
tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan. Dalam rangka ini pada
setiap hari Jum’at jam 14.00 — 14.45 diadakan kegiatan tahfi>dz dan
tahsi>n al-Qur’an untuk semua SDM Tazkia 11BS Malang.** Hal ini
sebagaimana disampaikan Ustadz Abdullah: “Tazkia mengadakan
kegiatan rutin setiap hari Jum’at untuk pendalaman dan penguasaan

tahsi>n al-qira>'ah al-Qur’an dan tahfi>dz al-Qur’an. Dengan kegiatan

32 Sabar Arifin, wawancara, Malang, 31 Januari 2019.
33 Sabar Arifin, wawancara, Malang, 31 Januari 2019.
34 Dokumen Kegiatan Tahfidz dan Tahsin SDM Tazkia 11BS Malang.
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ini, semua tenaga pendidik di Tazkia tidak hanya pintar menyuruh pada

murid, tapi dirinya mempunyai kemampuan tahsin dan tahfidz”.*°

Gambar 4.10
Jadwal Kegiatan Tahfidz dan Tahsin SDM Tazkia

Di samping itu, pembinaan dan pengembangan SDM di Tazkia
dilakukan secara berkesinambungan pada setiap hari Sabtu, sehingga hari
Sabtu dikenal dengan hari pengembangan SDM. Pada hari Sabtu setiap
unit kerja di Tazkia harus merencanakan dan mengagendakan kegiatan
pembinaan dan pengembangan dengan materi yang sangat dibutuhkan
oleh para SDM di unit kerja tersebut. Hal ini sebagaimana dijelaskan
oleh Ustadz Nanang Setiobudi: “Program pembinaan SDM, lebih-lebih
untuk guru dilaksanakan pada setiap hari Sabtu, semua tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan harus mengikuti kegiatan ini”.%

Selanjutnya Tazkia 11BS Malang melakukan pembinaan dan

pengembangan SDM pada setiap pekan dalam sebulan, yaitu

35 Abdullah, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019.
% Nanang Setiobudi, wawancara, Malang, 31 Januari 2019.
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pengembangan potensi dan kualitas SDM setelah melalui evaluasi
kinerja SDM pada minggu pertama, pada minggu kedua pengembangan
kepribadian SDM (s}akhsiyyah isla>miyyah), meliputi akhlakul karimah,
kemampuan spiritual dan sosial, tidak mengeluh dalam mengabdi di
Tazkia. Pada minggu ketiga adalah in house training sesuai dengan
tanggung jawab masing-masing SDM, sedangkan pada minggu terakhir
adalah program kerja bulanan untuk pendidik, tenaga kependidikan dari
masing-masing unit kerja. Dengan program ini, Tazkia dapat memahami
dan mengetahui sejauh mana kecakapan dan ketuntasan pendidik dan
tenaga kependidikan Tazkia dalam melaksanakan tugas. Catatan-catatan
untuk masing-masing individu yang diperoleh dari kegiatan perpekan
dalam sebulan menjadi penting untuk dijadikan bahan pertimbangan
dalam pengembangan karir mereka. Hal ini sebagaimana ditegaskan oleh
Ustadz Abdullah:
Untuk meningkatkan kemampuan dan pengembangan karir SDM
di Tazkia IIBS Malang pada setiap pekan dalam sebulan diadakan
kegiatan; minggu pertama evaluasi guru, minggu kedua tentang
shakhs}iyah isla>miyyah, minggu ketiga adalah in house training
sesuai dengan tanggung jawab masing-masing SDM Tazkia,
sedangkan pada minggu keempat program kerja bulanan SDM
dari masing-masing unit kerja. Catatan-catatan yang diperoleh

dalam kegiatan ini menjadi pertimbangan dalam pengembangan
Karir.3’

37 Abdullah, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019.
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Paparan Ustadz Abdullah tentang pengembangan SDM Tazkia
diperkuat oleh pengakuan Ustadz Ahmad Shaleh sebagai guru al-Qur’an
di Tazkia:

SDM Tazkia dipilah sesuai dengan kemampuan bahasa Arab dan

Ingris, antara high, middle, dan low. Bagi SDM vyang

kemampuannya high maka langsung diikutsertakan toefl, bagi

SDM yang kemampuannya middle dan low diberi pelatihan untuk

persiapan ikut toefl dan terus diberi pelatihan sampai mempunyai

kemampuan high.%

Untuk meningkatkan kemampuan spiritual, intelektual, emosional
dan sosial SDM, Tazkia IIBS Malang mengadakan kegiatan mabit di
Tazkia sebulan sekali, kegiatan ini harus diikuti oleh semua SDM Tazkia
IIBS Malang. Materi kegiatan ini terdiri dari mauidlah hasanah, dzikir,
istighfar, doa bersama, dan shalat tahajjud berjamaah. Kegiatan ini
semata-mata untuk mengasah ketajaman spiritual, intelektual, emosional
dan sosial SDM Tazkia. Hal ini sebgaimana hasil observasi peneliti pada
hari Selasa malam Rabu tanggal 6 Agustus 2019, dan perkuat data hasil
wawancara yang disampaikan oleh Ustadz Abdullah:

Tazkia mengadakan kegiatan mabit sebulan satu kali, kegiatan ini

harus diikuti harus diikuti seluruh SDM. Materi kegiatan ini

terdiri dari mauidhah hasanabh, dzikir, istighfar, doa bersama, dan
shalat tahajjud berjamaah. Kegiatan ini semata-mata untuk

menunjang dan mengasah kemampuan spiritual, intelektual,
emosional dan sosial SDM Tazkia.*

38 Ahmad Shaleh, wawancara, Malang, 26 Agustus 2019.
39 Peneliti, observasi, 6 Agustus 2019,
40 Abdullah, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019.
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Gambar 4.11
Shalat Tahajjud pada Kegiatan Mabi>t

Dalam pengembangan karir SDM, setiap pegawai, baik sebagai
pendidik maupun tenaga kependidikan mendapatkan peluang yang sama.
Karir pegawai dapat mempengaruhi motivasi kerja, kepuasan kerja dan
komitmen dalam bekerja. Untuk itu, Tazkia 11BS Malang memberi
peluang dan kesempatan yang sama kepada setiap pegawai untuk
mengikuti pelatihan, seminar, workshop, simposium, dan pendidikan
lanjut untuk pengembangan karirnya. Hal ini sebagaimana disampaikan
oleh Ustadz Sabar Arifin:

Tazkia 11BS Malang memberi peluang dan kesempatan yang sama

kepada setiap pegawai untuk mengikuti pelatihan, seminar,

workshop, bahkan pendidikan lanjutan untuk kepentingan
pengembangan Karirnya.*!

Program pengembangan Kkarir di Tazkia diakui dan dialami oleh

seorang guru Tazkia, Dwi Rahayu, beliau mengatakan:

41 Sabar Arifin , wawancara, Malang, 31 Januari 2019.
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Tazkia mengadakan kegiatan rutin dalam setiap minggu untuk
pengembangan SDM, Tazkia juga sering mengadakan seminar,
acara-acara motivasi yang menggugah semangat dan menggali
potensi SDM, dan untuk pengembangan SDM, Tazkia sangat
terbuka dengan kritik dan saran dari para ahli, wali santri, dan
kolega.*

Pengembangan karir untuk SDM non guru, Tazkia
memperhatikan: “unsur akademik, ijazah terakhir waktu menjadi staf,
apakah melanjutkan pendidikan?, pengalaman dalam bidannya, penilaian
kinerja”.*3

Dalam pengembangan Karir untuk pendidik, pada setiap bulan
Tazkia IIBS Malang melakukan penilaian pada setiap guru, “mereka
yang dipilih sebagai teacher of the month harus memenuhi Kriteria;
disiplin, tidak mengeluh dalam menjalankan tugas, mengerjakan tugas
tepat waktu, profesional, dan mendapat penilaian baik dari teman
sejawat” 4

Di samping itu, dalam setiap tiga bulan, Tazkia mengadakan key
performance indicator (KPI), suatu penilaian pendidik yang layak
diangkat dalam jabatan struktural. Penilaian ini meliputi; keteladanan,
kedisiplinan, kemampuan dalam mengajar di kelas, ketuntasan dalam

mengajar, kecakapan dalam  berbahasa  Asing, kemampuan

kepemimpinan, kemampuan dalam mencari solusi, totalitas dan loyalitas

42 Dwi Rahayu, wawancara, Malang, 11 Nopember 2019.
43 Imam Awaluddin, wawancara, Malang, 18 Januari 2020.
4 Abdullah, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019.
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pengabdian pada Tazkia, dan mendapat penilaian positif dari santri dan
teman sejawat. Hal ini sebagaimana ditegaskan oleh Ustadz Abdullah:
Dalam setiap tiga bulan, Tazkia mengadakan key performance
indicator (KPI), para pendidik dinilai apakah layak diangkat
dalam jabatan struktural. Penilaian ini meliputi; keteladanan,
kedisiplinan, kemampuan dalam mengajar di kelas, ketuntasan
dalam mengajar, kemampuan bahasa Asing, kemampuan
kepemimpinan, kemampuan dalam mencari solusi, totalitas dan
loyalitas pengabdian pada Tazkia, dan mendapat penilaian positif
dari santri dan teman sejawat.*®
Semua jabatan struktural di Tazkia 11BS Malang kecuali staf,
berawal dari tenaga pendidik. Oleh karena itu para pendidik berusaha dan
besusahpaya untuk menjadi pendidik terbaik. Hal ini sebagaimana
disampaikan oleh Ustadz Abdullah: “semua jabatan struktural di Tazkia,
kecuali staf dimulai dari guru, sehingga semua guru berusaha untuk
menjadi yang terbaik”.*®
Dari paparan data di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa
pengembangan karir di Tazkia IIBS Malang mendapat prioritas yang luar
biasa. Para pelamar yang dinyatakan lulus sebagai pendidik dan tenaga
kependidikan sebelum memulai kerja dipersiapkan secara utuh dan
matang melalui program induksi SDM selama satu minggu, satu minggu
kedua di awal melaksanakan tugas dilakukan pendampingan oleh
seniornya untuk bisa melaksanakan tugas dengan baik, dan berikutnya

dalam satu tahun pertama di awal dia diangkat sebagai pengawai kontrak

mendapat penilaian yang cukup menantang, apakah dilanjutkan sebagai

4 Abdullah, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019.
46 Abdullah, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019.
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pegawai tetap Tazkia atau mendapat ucapan terima kasih. Setelah melalui
tahapan-tahapan tersebut dalam satu tahun pertama sejak pengangkatan,
baru ditetapkan sebagai tenaga pendidik atau tenaga kependidikan
(SDM) Tazkia 11BS Malang.

Tazkia terus berusaha untuk menjaring dan menyaring SDM
untuk dapat memiliki tenaga yang berkualitas dan profesional, pada
setiap hari Jum’at dan Sabtu, setiap pekan, dan setiap bulan selalu
diadakan pembinaan, pelatihan, dan workshop, dan lain semacamnya
untuk menambah wawasan, kualitas dan pengembangan Karir.

Tazkia IIBS Malang mengadakan kegiatan mabi>t yang harus
diikuti oleh semua SDM Tazkia. Materi kegiatan ini terdiri dari mauidlah
hasanah, dzikir, istighfar, doa bersama, dan shalat tahajjud berjamaah.
Kegiatan ini untuk mendukung dan mengasah ketajaman spiritual,
intelektual, emosional dan sosial SDM.

Tazkia dalam pengembangan karir tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan, membuat kebijakan untuk memberi kesempatan yang
sama kepada semua tenaga SDM untuk mengikuti pendidikan lanjut,
pelatihan, seminar, workshop, symposium, dan semacamnya.

Pengembangan karir untuk SDM non guru, Tazkia
memperhatikan unsur akademik, ijazah terakhir waktu menjadi staf,

pengalaman dalam bidannya, dan penilaian kinerja.
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Khusus pengembangan karir pendidik, pada setiap bulan Tazkia
melakukan penilaian, yaitu teacher of the month, dan dalam setiap tiga
bulan, mengadakan penilaian key performance indicator (KPI), dan
pendidik yang terpilih mendapat peluang untuk menduduki jabatan
struktural.

. Manajemen Kompensasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Kompensasi merupakan sesuatu yang niscaya dalam suatu
organisasi, karena bisa menjadi daya gerak perkembangan dan kemajuan
suatu organisasi. Kompensasi merupakan suatu imbalan atau
penghargaan yang diberikan kepada karyawan sebagai pengganti
konstribusi jasa pada sebuah perusahaan. Kompensasi memiliki
keterkaitan yang sangat erat dengan kesejahteraan pekerja, karena tujuan
utama seseorang bekerja adalah untuk memperoleh kompensasi.
Seseorang yang memiliki kemampuan dan keterampilan akan memilih
sebuah perusahaan yang mampu menyediakan kompensasi sesuai dengan
yang diinginkan. Namun, ada sebagian pekerja memilih untuk bekerja
terlebih dahulu, baru kemudian kompensansi yang akan diterimanya.

Tazkia 1IBS Malang sangat memperhatikan dalam memberi
penghargaan atau kompensasi pada setiap tenaga SDM Tazkia yang
melakukan suatu pekerjaan atau aktifitas yang mempunyai nilai tinggi.

Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan Tazkia pertama kali

diangkat sebagai pegawai tetap langsung mendapat “kompensasi berupa
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take home pay (gaji pokok yang disepakati seukuran UMR kabupaten
Malang), mendapat makan siang dan pakaian seragam Tazkia, dan
setelah satu tahun masa tugas mendapat fasilitas tambahan berupa BPJS
untuk dirinya, untuk istri atau suami, dan untuk dua anak”. Hal ini
sebagaimana disampaikan oleh Ustadz Sabar Arifin dan Ustadz Nanang
Setiobudi, dan diperkuat dengan keterangan Ustadz Abdullah pada
tanggal 6 Agustus 2019.* Ini adalah kompensasi awal yang membuat
tenaga SDM di Tazkia menjadi aktif dan bersemangat, dan tetap pada
landasan keikhlasan, kejujuran dan kesabaran dalam berkhidmat.

Sedangkan kompensasi untuk SDM tenaga kependidikan berupa:
“uang bulanan, uang tunjangan pelatihan/pendidikan, uang prestasi kerja,
uang kesehatan/BPJS, uang pendidikan anak (setelah 5 tahun kerja), dan
uang pensiun (setelah 7 tahun kerja).*

Pada setiap bulan, Tazkia I1BS Malang melakukan penilaian pada
setiap guru, “mereka yang dipilih sebagai teacher of the month harus
memenuhi Kriteria; disiplin, tidak mengeluh dalam menjalankan tugas,
mengerjakan tugas tepat waktu, profesional, dan mendapat penilaian baik
dari teman sejawat. Kompensasi yang diberikan kepada guru teladan
berupa tambahan satu kali gaji pokok dan sertifikat”.*®

Semua jabatan struktural di Tazkia IIBS Malang, mulai dari waka

kurikulum, waka kesiswaan sampai pada kepalah sekolah dan direksi

47 Sabar Arifin dan Nanang Setiobudi, wawancara, Malang, 31 Januari 2019.
48 Imam Awaluddin, wawancara, Malang, 18 Januari 2020.
4% Abdullah, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019.
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berawal dari tenaga pendidik. Oleh karena itu para pendidik berusaha dan
besusah paya bisa menjadi pendidik terbaik. Mengenai hal ini
sebagaimana disampaikan oleh Ustadz Abdullah: “semua jabatan
struktural di Tazkia dimulai dari guru, sehingga semua guru berusaha
untuk menjadi yang terbaik”.>
Dalam setiap tiga bulan diadakan key performance indicator
(KPI), suatu penilaian kepada tenaga pendidik yang layak diangkat dalam
jabatan struktural. Penilaian ini meliputi; keteladanan, kedisiplinan,
kemampuan dalam mengajar di kelas, ketuntasan dalam mengajar,
kecakapan dalam berbahasa Asing, kemampuan kepemimpinan,
kemampuan dalam mencari solusi, totalitas dan loyalitas pengabdian
pada Tazkia, dan mendapat penilaian positif dari santri dan teman
sejawat. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Ustadz Abdullah:
Setiap tiga bulan diadakan key performance indicator (KPI), para
pendidik dinilai apakah layak diangkat dalam jabatan struktural.
Penilaian ini meliputi; keteladanan, kedisiplinan, kemampuan
dalam mengajar di kelas, ketuntasan dalam mengajar, kemampuan
bahasa Asing, kemampuan kepemimpinan, kemampuan dalam
mencari solusi, totalitas dan loyalitas pengabdian pada Tazkia,
dan mendapat penilaian positif dari santri dan teman sejawat.>*
Tenaga pendidik Tazkia IIBS Malang dari semua bidang mata
pelajaran aktif dalam mengarahkan, memotivasi, melatih, dan

membimbing muridnya. Setiap hari setelah jam masuk sekolah ada

bimbingan privasi antara guru dengan muridnya. Dalam seminggu ada

50 Abdullah, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019.
51 Abdullah, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019.
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guru yang mengantarkan anak didiknya mengikuti ajang kompetisi
tingkat nasioanl maupun internasional. Hal ini sebagaimana disampaikan
Ustadz Abdullah: “Setiap guru punya bimbingan privasi terhadap anak
didiknya, dan setiap minggu ada guru yang ijin untuk mengantarkan anak
didiknya mengikuti untuk lomba, baik nasional maupun internasional”.>?

Tazkia 11BS Malang memberi apresiasi yang luar biasa kepada
guru dan pegawai yang berhasil mengantarkan siswanya juara tingkat
kabupaten, Nasional dan juara Internasional. Bentuk apresiasi untuk juara
tingkat kabupaten, Nasional dan untuk juara Internasional, berupa
material dan nonmaterial, sebagaimana termaktub dalam dokumen
pedoman pemberian kompensasi pasal 10, 11 dan 12.%

Tazkia IIBS Malang juga memberi apresiasi kepada pendidik dan
tenaga kependidikan yang mempunyai kemampuan dalam tulis-menulis
yang dimuat di media cetak, jurnal ber-ISSN dengan akreditasi minimal
B, jurnal Internasional terindeks Scopus, ISI Thomson Reuters, Seintific
Journal Ranking/BJR-Scimago, atau mempunyai impact factor (IF
Thomson Reunters), semua ini sebagaimana tertuang dalam pasal 7, 8
dan 9 pedoman pemberian kompensasi.>* Hal ini juga diperkuat paparan
yang disampaikan oleh Ustadz Sabar Arifin :

Pendidik dan tenaga kependidin yang profesional dengan

kompetensi yang tinggi, kemitmen yang luar biasa, dan berhasil
mengantarkan menjadi juara, Tazkia 1IBS Malang menyiapkan

52 Abdullah, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019.
53 Dokumen tentang Pedoman Pemberian Kompensasi Tazkia 11BS Malang pasal 10, 11 & 12.
54 Dokumen tentang Pedoman Pemberian Kompensasi Tazkia 11BS Malang pasal 7, 8 & 9.



159

beberapa kompensasi yang diberikan, mulai dari gaji senilai
dengan UMR pemerintah Malang, BPJS untuk istri/suami dan
anak, dan tenaga terbaik dan teladan diberi tambahan 1x gaji,
bonus gaji ke-13 (THR), gaji ke-14 (tunjangan semester/tahunan),
dan gaji ke-15 (bonus kerja), gaji kenaikan prestasi, dan bentuk
apresiasi atau kompensasi lainnya untuk kemampuan akademik
pendidik dan kependidikan .>®

Dari paparan tersebut di atas dapat disimpulkan, bahwa Tazkia
[IBS Malang sangat peduli dalam memperhatikan kesejahteraan tenaga
SDM, lebih-lebih kepada mereka yang mempunyai kompetensi, loyalitas,
dan profesi, serta berprestasi.

Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan Tazkia pertama kali
diangkat menjadi pegawai tetap langsung mendapat kompensasi berupa
take home pay (gaji pokok senilai UMR kabupaten Malang), mendapat
makan siang dan pakaian seragam Tazkia), dan setelah satu tahun
mengabdi mendapat jaminan BPJS untuk dirinya, untuk istri atau suami,
dan untuk dua anak.

Kompensasi untuk tenaga kependidikan berupa uang bulanan,
uang tunjangan pelatihan/pendidikan, uang prestasi Kkerja, uang
kesehatan/BPJS, uang pendidikan anak (setelah 5 tahun kerja), dan uang
pensiun (setelah 7 tahun kerja).

Pada setiap bulan, Tazkia IIBS Malang melakukan penilaian pada

setiap guru, dan guru yang terpilih sebagai teacher of the month dengan

memenuhi beberapa kriteria; disiplin, tidak mengeluh dalam menjalankan

5 Sabar Arifin, wawancara, Malang, 31 Januari 2019.
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tugas, mengerjakan tugas tepat waktu, mempunyai tanggung jawab yang
luar biasa, dan mendapat penilaian baik dari teman sejawat, mendapat
tambahan satu kali gaji pokok dan sertifikat.

Dalam setiap tiga bulan diadakan key performance indicator
(KPI) kepada para guru. Penilaian ini meliputi; keteladanan, kedisiplinan,
kemampuan dalam mengajar di kelas, ketuntasan dalam mengajar,
kecakapan dalam berbahasa Asing, kemampuan kepemimpinan,
kemampuan mencari solusi, totalitas dan loyalitas pengabdian pada
Tazkia, dan mendapat penilaian positif dari santri dan teman sejawat.
Tenaga pendidik yang terpilih dengan memenuhi kriteria tersebut layak
diangkat dalam jabatan struktural.

Tazkia 11BS Malang memberi apresiasi yang luar biasa kepada
guru yang tekun membimbing muridnya dan berhasil mengantarkan
muridnya menjadi juara tingkat kabupaten, nasional dan juara
internasional. Bentuk apresiasi yang diberikan kepada para pejuang yang
berhasil mengantarkan menjadi juara, berupa penghargaan material dan
non material.

Tazkia 1IBS Malang juga memberi kompensasi terhadap tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan yang mempunyai kemampuan dalam
tulis-menulis yang dimuat di media cetak, jurnal ber-ISSN dengan

akreditasi minimal B, jurnal internasional terindeks Scopus, ISI Thomson
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Reuters, Seintific Journal Ranking/BJR-Scimago, atau mempunyai
impact factor (IF Thomson Reunters).
3. Implikasi Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan dalam
Peningkatan Mutu Pendidikan di Tazkia 11BS Malang

Implikasi manajemen pendidik dan tenaga kependidikan berdampak
luar biasa terhadap perbaikan kinerja individu dan kinerja tim untuk saling
mendukung dan melengkapi dalam mencapai suatu tujuan. Manajemen
pendidik dan tenaga kependidikan sangat berpengaruh terhadap kreatifitas
kinerja, roda perputaran kehidupan organisasi, dan dalam pencapaian tujuan.

Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan dapat meningkatkan
nilai  kepuasan tujuan fundamental SDM, pengembangan Yyang
berkelanjutan, dapat mengembangkan potensi staf secara optimal dan
maksimal, dapat membentuk lingkungan organisasi yang positif, kondusif,
produktif, inovatif, dan dapat memperkuat budaya organisasi yang positif.

Perkembangan berkesinambungan sangat erat hubungannya dengan
kecakapan, kompetensi, dan profesi, sehingga mereka meraih prestasi dalam
jenjang Karir.

Bagi setiap institusi, mutu adalah agenda pertama dan utama dan
meningkatkan mutu merupakan tugas yang paling penting agar dapat
memberi kepuasan yang melampaui keinginan dan kebutuhan masyarakat.

Dalam menghadirkan lembaga pendidikan Islam yang mampu

meningkatkan mutu pendidikan peserta didiknya, Tazkia 1IBS Malang
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“menyediakan ruang kelas yang didesain secara khusus dan sekaligus
menjadi laboratorium berbagai mata pelajaran santri, seperti bahasa,
matimatika, kepemimpinan, al-Qur’an dan al-hadits, serta dilengkapi dengan

audio visual”.>®

Gambar 4.12
Kegiatan Belajar Mengajar di Tazkia

Gambar 4.13
Ruang Kelas Putri Tazkia 11BS Malang

56 Tazkia 11BS Prospectus Junior & Junior High School Program, 10-11.
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Kegiatan Belajar Mengajar di Tazkia I1BS Malang

Gambar 4.14

_ -
Gambar 4.15
Santri Mempersentasikan Tugas pada Murabbiyah

Selanjutnya, pendaftaran santri di Tazkia 11BS Malang menggunakan
sistem inden (program pass priotity), yaitu program yang didesain khusus
untuk merekrut santri baru mulai dari kelas 2, 3, 4, dan 5 SD atau sederajat
untuk ke jenjang SMP, dan kelas 7 dan 8 SMP atau sederajat untuk SMA,
atau kurang lebih menunggu empat tahun untuk menjadi santri Tazkia.

Calon santri yang mendaftar melalui program ini, memiliki peluang yang
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lebih besar untuk diterima menjadi santri di Tazkia I11BS Malang.®” Hal ini
diperkuat hasil wawancara dengan Adm. Office Tazkia, Ustadz Abd. Jalil:
“proses pendaftaran santri baru di Tazkia dengan sistem inden, yaitu daftar
tunggu kurang lebih selama empat tahun. Berarti untuk masuk SMP harus
mendaftar ketika dia di kelas dua SD, dan untuk masuk SMA harus
mendaftar ketika dia masih di kelas enam SD”.%®
Selama menunggu empat tahun, Tazkia I1IBS Malang mengadakan
pembinaan kepada calon santri untuk menyiapkan mental dan
pengetahuannya, yaitu mengirimkan beberapa hadits untuk dipahami,
mengirimkan beberapa kosa kata bahasa Arab dan Inggris, dan mengadakan
kegiatan Islamic Super Camp secara geratis setiap bulan Syawal selama dua
hari satu malam. Kegiatan ini meliputi; pengenalan kegiatan-kegiatan
Tazkia 1IBS Malang, tahfidz, shalat maktubah, tahajjud, dan dhuha,
berkuda, memanah, dan pemberian vocab. Hal ini disampaikan oleh Ustadz
Abd. Jalil:
Selama menunggu empat tahun, Tazkia mengadakan pembinaan
kepada calon santri untuk menyiapkan mental dan pengetahuannya:
mengirimkan beberapa hadits untuk dipahami, mengirimkan
beberapa kosa kata bahasa Arab dan Inggris, dan mengadakan
kegiatan Islamic Super Camp secara geratis setiap bulan Syawal
selama dua hari satu malam. Kegiatan ini meliputi; pengenalan

kegiatan Tazkia I1BS Malang, tahfidz, shalat maktubah, tahajjud,
dan dhuha, berkuda, memanah, dan pemberian vocab.>®

57 Tazkia 11BS Prospectus Junior & Junior High School Program, 14.
%8 Abd. Jalil, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019.
59 Abd. Jalil, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019.
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Tazkia 11BS Malang berusaha untuk menghadirkan dirinya sebagai
lembaga pendidikan pesantren yang unggul, berprestasi dan favorit di mata
masyarakat nasional, bahkan internasional, di antaranya adalah menerapkan
enam kurikulum, yaitu kurikulum al-Qur’an, Al-Azhar Islamic Foundation,
Kurikulum Nasional dan Kurikulum International (cambridge), Languages
(Arab dan Inggris), dan Enrichment and Extension,®®sarana dan prasarana
modern, manajemen pesantren dan SDM sangat baik, sistem pendaftaran
yang unik, kejuruan SMA; Moslem Scholar (ulama), entrepreneur,
sciencepreneur, jurusan CEO, dan profesional, bekerjasama dengan sekolah
dan universitas ternama, baik dalam negeri maupun luar negeri, banyak
mendapat prestasi tingkat nasional dan internasional, dan 10 % dari jumlah
pendaftar untuk beasiswa santri yang tidak mampu. Hal ini sebagaimana
disampaikan Ustadz Abd. Jalil:

Tazkia terkenal karena manajemennya sangat baik, sistem
pendaftaran yang unik, kejuruan SMA; semisal menjadi CEO,
pimpinan perusahaan, profesional; semisal menjadi pilot atau
youtuber, ulama yang banyak hafal hadits atau ayat al-Qur’an,
interpreneur; pencipta lapangan usaha, sainspreneur; ilmuan,
bekerjasama dengan universitas ternama dalam negeri dan luar
negeri, banyak mendapat prestasi tingkat internasional, dan 10 %
dari jumlah pendaftar untuk beasiswa santri yang tidak mampu.®!

Beberapa sekolah dan universitas ternama yang diajak kerjasama

oleh Tazkia, di antaranya adalah: Universitas al-Azhar Mesir, Madrasah

Profesi Jiddah, Universitas Ritsumeikan Jepang, Universitas Flinders

60 Tazkia 11BS Prospectus Junior & Senior School program, 6-7.
61 Abd. Jalil, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019.
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Australia, Universitas Islam Malaysia, Madrasah Alive Singapura, Abedeen
IIS Selangor Malaysia, Sekolah Islam ADNI Malaysia, Sekolah Islam
Internasional Malaysia, Phatnawitya Demonstration (Thailand), dan Santi
Witya School (Thailand).%?

= B
S48 LZWATANKUASA PENGURUSAN UNIVERE:T,

B

Road to Study

o to SRR diosuysoo :
Tazkia 1IBS Diskusikan Kerjasama Tazkia 1IBS Diskusikan Kerjasama

dengan USIM, Malaysia dengan YSHHB, Brunei Darussalam

Tke®

Gambar 4.16
Tazkia menjalin kerjasama
Dengan beberapa Universitas Luar Negeri

Prestasi bertaraf nasional dan internasional yang diperoleh santri
Tazkia 11BS Malang tidak lepas dari peran dan upaya para pendidik dan
tenaga kependidikan yang mempunyai semangat kompetitif, kompetensi
yang tinggi, kualitas yang luar biasa, dan profesional. Para santri setiap saat
dalam dekapan, bimbingan, arahan, dan motivasi para pendidik dan tenaga
kependidikan yang hampir sempurna secara akademik. Ini didorong dan

diharuskan oleh manajemen SDM Tazkia, agar para pendidik harus

62 Tazkia 11BS Prospectus Junior & Senior School Program, 12.
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berkompetisi dalam melahirkan santri yang berprestasi dan unggul.
Sebagaimana disampaikan oleh Ustadz Abdullah:

Manajemen SDM Tazkia menutut para pendidik untuk berkompetisi
dalam mengantarkan peserta didiknya berprestasi, prospek tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan di Tazkia ditentukan oleh kinerja
dan kemampuannya dalam mengantarkan santri berprestasi. Hampir
setiap minggu dipastikan ada guru yang ijin untuk mengantarkan
santri ikut lomba.®®

Tazkia benar-benar mampu menghadirkan dan membuktikan dirinya
sebagai lembaga pesantren modern yang dapat mengantarkan pada
peningkatan mutu pendidikan. Hal ini sebagaimana diakui oleh santri asal
Manado, Hilal Wakid:

Awal saya tertarik pada Tazkia melihat pengumuman di website
Tazkia, fasilitas yang lengkap, pelayanan yang baik, prestasi yang
dicapai santri Tazkia, gurunya enjoy, pintar dengan metode mengajar
yang tidak membosankan, dan laundry yang selalu tepat waktu.
Alhamdulillah saya pernah berprestasi dalam lomba internal, festival
bahasa Arab, dan pernah mencapai semi final lomba bahasa Arab
eksternal %

Hal senada diakui oleh Abdullah Himleh, santri asal Thailand, dia
mengatakan:

Saya melihat pengumuman di website Tazkia, nyaman dari awal

melihat Tazkia, fasilitas yang lengkap, sekolah bertaraf

Internasional, lingkungan yang friendly dan suasana yang segar dan
i 65
asri.

8 Abdullah, wawancara, Malang, 6 Agustus 2019.
64 Hilal Wakid, santri, Wawancara, 16 Agustus 2019.
85 Abdullah Himleh, santri, Wawancara, 16 Agustus 2019.
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Tazkia sebagai pesantren modern yang unggul dan berprestasi diakui
juga oleh Hilman Ali, santri asal Bali, dia menuturkan:

Saya mondok di Tazkia atas inisiatif orang tua, dan banyak yang
didapat dari peningkatan pengetahuan, membaca al-Qur’an dan
lainnya, pernah juara 1 tahfidz al-Qur’an, menjadi koordinator
dakwah OSIS SMA Tazkia, santri baru dalam seminggu boleh
nelpon, dijenguk orang tua dan bisa diajak keluar. Untuk santri lama
dalam sebulan boleh dijenguk orang tuanya®

Gambar 4.17
Wawancara dengan tiga santri Tazkia
Dari depan: Hilman Ali (Bali), Abdullah Himleh (Thailand), dan
Hilal Wakid (Manado)

Pengakuan, pengalaman, dan prestasi santri Tazkia diamini oleh
beberapa alumni Tazkia, antara lain adalah Yandan Khalid Abu Zain, asal
Kalimantan Timur, mondok tahun 2015 dan Ilulus tahun 2018, dia
mengatakan:

Kualitas guru Tazkia tidak perlu diragukan, dari S1-S2, mengajarnya

seperti di al-Azhar, guru mengajar bersemangat dan muridnya ikut

semangat, semua guru peka terhadap kemampuan dan bakat

terpendam siswa, saya masuk Tazkia ingin jadi orang hebat, keluar
Tazkia bikin orang hebat, al-hamdulillah dengan manajemen Tazkia

% Abdullah Himleh, santri, wawancara, 16 Agustus 2019.
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saya dapat beberapa prestasi: Gold: 1, silver: 2, bronze: 2, juara 1
Taekwondo Nasional, juara 3 Taekwondo Nasional di Tasikmalaya,
juara 1 Taekwondo International, silver Taekwondo tingkat
kabupaten, dan finalis 10 besar lomba essai di Oxford.®’

Kekaguman dan prestasi diakui juga oleh Muhammad al-Fauzi, asal
Timika Papua, mondok tahun 2016, dan lulus tahun 2019, dia mengatakan:
Kualitas guru di Tazkia macam-macam, ada yang seru, ada yang
asyik tidak membosankan, pelayanan bagus dan cepat, murobbi
akrab, diberi jam pelajaran tambahan ketika pulang sekolah untuk
santri yang akan ikut lomba, prestasi saya; lomba KMMR, silver:
lomba matematika, dan perunggu: lomba matematika nasional .®®
Hal yang sama diakui oleh Milzam Wahyu Hitsbu Adli, asal Timika
Papua, mondok tahun 2016 dan lulus tahun 2019, dia mengatakan: “saya
mondok tertarik dengan kurikulum yang dipakai, jurusan yang ada, kualitas
guru, pelayanan yang bagus, bagian Humas sangat tanggap, dan manajemen
SDM Tazkia mengantarkan saya menjadi wisudawan pertama terbaik”.%
Apa yang disampaikan beberapa santri dan alumni juga diakui oleh
wali santri, yaitu Ibu Sari, asal Sidoarjo, nama anak Zakiya Salsabila, beliau
mengatakan:
Saya tertarik memondokkan anak di Tazkia, karena Tazkia
menggunakan kurikulum cambridge, murobbiyah atau tenaga
pendidik yang selalu mendampingi dan memperhatikan anak
didiknya, kalau ketinggalan pelajaran dibentuk kelompok, setiap ada
masalah santri pasti segera diinformasikan kepada orang tuanya,

pelayanan cepat tanggap, banyak perubahan dan perkembangan yang
positif pada anak saya.””°

67 Jordan, alumni, wawancara, 11 Nopember 2019.

8 Muhammad al-Fauzi, alumni, wawancara, 11 Nopember 2019.

89 Milzam Wahyu Hitsbu Adli, alumni, wawancara, 11 Nopember 2019.
70 Sari, wali santri, wawancara, Sidoarjo, 11 Nopember 2019
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Tazkia 1IBS Malang mencurahkan semua potensi SDM dan
menyediakan segala fasilitas, sarana dan prasarana yang sangat memadai,
Tazkia benar-benar bisa mengantarkan pada peningkatan pendidikan dan
mutu pendidikan, bahkan prestasi pendidikan bertaraf nasional dan
internasional. Sebagaimana terdokumentasi dalam lembaran resmi Tazkia

I1BS Malang:

Juara 1 debat bahasa Arab Internasional di Qatar 2018, diundang ke
Debat Lingkungan Internasional, Afrika 2018, diundang ke Simulasi
Konferensi, Chicago, AS 2018, Medali Perak & Perunggu
Matimatika Internasional, Seoul 2018, Finalis Debat Bahasa Arab
ASEAN, Malaysia 2018, Skor Sempurna Cambridge International
Examination 2018, Diundang ke Debat Lingkungan Internasional,
Oxford, Inggris 2017, Medali Perunggu Olimpiade Matematika,
Singapura 2017, Diundang ke World Mathematics Invitational
(WMI), Vietnam 2017, Memenangkan Kompetisi Panahan Kuda
Nasional 2019, Memenangkan Kompetisi Doodle SIIF 2019, dan
Memenangkan Kontes Bahasa Arab Nasional 2019.™
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Gambar 4.18
Berbagai macam Penghargaan
yang diperoleh Tazkia dalam berbagai ajang perlombaan

"1 Tazkia 11BS Prospectus, Junior & Senior High School program, 13.
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Gambar 4.19
Berbagai macam Penghargaan
yang diperoleh Tazkia dalam berbagai ajang lomba

Dari paparan data dan dokumentasi di atas dapat disimpulkan,
bahwa Tazkia sebagai lembaga pesantren modern mampu menghadirkan
lembaga pendidikan Islam yang dapat meningkatkan mutu pendidikan
peserta didiknya.

Untuk itu ada beberapa cara dan strategi yang dilakukan Tazkia;
menyediakan ruang kelas yang didesain secara khusus dan sekaligus
menjadi laboratorium mata pelajaran, serta dilengkapi dengan audio visual.

Pendaftaran santri baru di Tazkia 11BS Malang menggunakan sistem
inden, menunggu kurang lebih empat tahun. Selama menunggu empat
tahun, Tazkia 11BS Malang mengadakan pembinaan kepada calon santri,
yaitu mengirimkan beberapa hadits, mengirimkan beberapa kosa kata
bahasa Asing, Arab dan Inggris, dan mengadakan kegiatan Islamic Super

Camp secara geratis setiap bulan Syawal selama dua hari satu malam.
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Tazkia 11BS Malang terus berusaha untuk menghadirkan lembaga
pendidikan yang unggul, berprestasi dan favorit, di antaranya adalah
menggunakan enam Kkurikulum, vyaitu kurikulum al-Qur’an, Al-Azhar
Islamic Foundation, Kurikulum Nasional dan Kurikulum International
(cambridge), Languages (Arab dan Inggris), dan Enrichment and Extension,
sarana dan prasarana modern, manajemen pesantren dan SDM sangat baik,
sistem pendaftaran yang unik, kejuruan SMA yang favorit, bekerjasama
dengan sekolah dan universitas ternama dalam negeri dan luar negeri,
berkompetisi tingkat internasional, dan 10 % dari jumlah pendaftar untuk
beasiswa santri yang tidak mampu.

Tazkia 1IBS Malang senantiasa mendorong para pendidik untuk
berkompetisi dalam melahirkan santri berprestasi, prospek pendidik dan
tenaga kependidikan di Tazkia ditentukan oleh kinerja dan kemampuannya
dalam mengantarkan santri berprestasi. Oleh karena itu, hampir setiap
minggu dipastikan ada guru yang ijin untuk mengantarkan santri ikut lomba.

Tazkia sebagai pondok pesantren modern dengan fasilitas yang
lengkap, tenaga pendidik yang profesional, pelayanan yang paripurna,
lingkungan pesantren yang segar dan asri benar-benar mampu mengantarkan
pada peningkatan mutu pendidikan santri, bahkan prestasi pendidikan
bertaraf Internasional, antara lain: juara 1 debat bahasa Arab Internasional di
Qatar 2018, diundang ke Debat Lingkungan Internasional, Afrika 2018,

diundang ke Simulasi Konferensi, Chicago, AS 2018, Medali Perak &
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Perunggu Matimatika Internasional, Seoul 2018, Finalis Debat Bahasa Arab

ASEAN, Malaysia 2018, Skor Sempurna Cambridge International
Examination 2018, Diundang ke Debat Lingkungan Internasional, Oxford,
Inggris 2017, Medali Perunggu Olimpiade Matematika, Singapura 2017,
Diundang ke World Mathematics Invitational (WMI), Vietnam 2017,
Memenangkan Kompetisi Panahan Kuda Nasional 2019, Memenangkan
Kompetisi Doodle SIIF 2019, dan Memenangkan Kontes Bahasa Arab
Nasional 20109.

B. Hasil Penelitian

Tabel 4.1
Hasil Temuan Peneliti

Hasil Temuan
a. Rekrutmen pendidik dan tenaga kependidikan

Fokus Masalah
1 | Rekrutmen dan

seleksi 1) Masing-masing unit harus mendata jumlah dan
pendidik dan kualifikasi tenaga yang dibutuhkan untuk
tenaga diajukan ke tim rekrutmen, HRM (Human
pendidikan Resource Management). Tim ini
dalam mendiskusikan secara matang dan mendalam.

meningkatkan

2) Menentukan kriteria dan persyaratan pendidik

mutu dan tenaga kependidikan, dan sekaligus

pendidikan di menjadi standar dalam penempatan, kemudian

Tazkia 11BS dibuatkan flyer.

Malang 3) Proses dan publikasi rekrutmen melalui
pencarian internal, daftar referensi,
menghubungi agen ketenagakerjaan, lewat

digital marketing program; website sekolah,
surat kabar/koran (newspaper), website atau
pemasangan pamflet di perguruan tinggi
ternama, dan di tempat-tempat strategis, dan
website informasi Kkarir online (online career
info).
b. Seleksi pendidik dan tenaga kependidikan

1) Seleksi melalui tahapan; seleksi administrasi,

tes tulis, tes micro teaching dan praktek, joint-
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interview, director-interview, tes kesehatan
(medical check), dan pengumuman hasil akhir
seleksi.

2) Kriteria  seleksi:  keikhlasan,  kejujuran,
kesabaran, dedikasi, kompetensi,
profesionalitas, peduli pada lembaga, disiplin
kerja, etos kerja, akhlak mulia, dan komitmen
pada lembaga, dapat beribadah dengan baik
dan mampu membaca al-Qur’an dengan baik.

3) Ada dua hal penting untuk seleksi pendidik dan
tenaga  kependidikan:  kompetensi  dan
komitmen. Kompetensi; ahli di bidangnya,
prestasi  akademik, pengalaman Kkerja,
kemampuan bahasa Arab, bahasa Inggris pada
level Toefl dan IELTS, sedangkan komitmen
adalah  kesungguhan untuk bekerja dan
mengabdi, shakhsiyah islamiyah, vyaitu
berakhlak yang baik, beribadah yang baik, bisa
membaca  al-Qur’an, moderat, mampu
menyesuaikan dengan visi dan misi Tazkia,
dan siap tidak menjadi PNS.

4) Tahap awal seleksi adalah kelengkapan
administrasi para pelamar. Syarat administrasi
ada dua kategori; sangat penting dan penting.
Dalam kategori sangat penting, bila salah satu
syarat tidak dipenuhi menjadikan calon
pelamar gugur. Sedangkan dalam kategori
penting, bila salah satu syarat tidak dipenuhi,
maka calon pelamar dikontak langsung, bila
pada waktunya tidak memenuhi maka
dinyatakan gugur. Khusus tenaga kependidikan
minimal D1 atau SMA untuk, dan SMP untuk
bagian KRT.

5) Tes tulis meliputi tes potensi akademik, tes
kemampuan bahasa Inggris, dan tes
kemampuan akademik sesuai dengan pilihan
disiplin ilmu dan jabatan.

6) Tes micro teaching dan praktek. Tes untuk
menggambarkan kompetensi kualitatif
pendidik dan tenaga kependidikan secara teori
dan praktek, serta praktek pengerjaan proyek.

7) Tes joint-interview oleh tim panel yang terdiri
dari kepala SMP, kepala SMA dan kepala
bagian SDM.
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8) Tes director-interview adalah interview dengan
pemimpin/direktur, ini sekaligus menjadi tahap
terakhir seleksi.

9) Tes kesehatan yang meliputi pemeriksaan fisik
dan badan, urin, mata, pendengaran, tekanan
darah/tensi, dan pemeriksaan dengan rontgen.

10) Pengumuman hasil seleksi SDM.

Manajemen
pengembangan
karir dan
kompensasi
pendidik dan
tenaga
kependidikan
dalam
meningkatkan
mutu
pendidikan di
Tazkia 11BS
Malang

. Manajemen pengembangan karir pendidik dan

tenaga kependidikan

1) Pelamar yang dinyatakan lulus, harus
mengikuti program induksi SDM selama satu
minggu. Materi induksi SDM meliputi;

Hari pertama: Sosialisasi program induksi
SDM, Struktur organisasi Tazkia;, Peran dan
fungsi, dan Aturan kepegawaian Yayasan
Islam Tazkia Malang.

Hari kedua: International curriculum,
Understanding your job, dan Perangkat
pembelajaran dan dokumen kelembagaan.

Hari ketiga: Orientasi visi, misi, dan renstra
Tazkia, Tazkia values & identity (recoding),
dan Design of Tazkia curriculum.

Hari keempat: Manner & moslim character,
Bullding a worid class environment, dan
Filosofi pendidikan Tazkia.

Hari kelima: Sosialisasi pengembangan SDM
(training & development), System thinking, dan
Tahsin dan tahfidz al-Qur’an.

Hari keenam: Penandatanganan hubungan
kerja.

2) Tahap kedua, calon pendidik dan tenaga
kependidikan melaksanakan tugas atau kerja
proyek selama satu minggu yang didampingi
oleh guru atau tenaga kependidikan yang lama.

3) Tahap ketiga, dalam satu tahun pertama,
pendidik dan tenaga kependidikan memasuki
masa-masa penilaian kinerja sebagai tenaga
kontrak, bila dalam masa-masa ini mendapat
penilaian kinerja yang baik, maka pada tahun
berikutnya diangkat menjadi pegawai tetap.

4) Kegiatan tahfidz dan tahsin al-Qur’an untuk
semua SDM pada setiap hari Jum’at jam 14.00
—14.45.

5) Program pembinaan SDM pada setiap hari
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Sabtu.

Untuk  meningkatkan  kemampuan dan
pengembangan karir SDM pada setiap pekan
dalam sebulan diadakan kegiatan; minggu
pertama evaluasi guru, minggu kedua tentang
syakhsiyah islamiyah, minggu ketiga adalah in
house training sesuai dengan tanggung jawab
masing-masing pendidik  dan  tenaga
kependidikan, dan pada minggu keempat
evaluasi program kerja bulanan pendidik.

6) Kegiatan mabit sebulan sekali, kegiatan ini
harus diikuti oleh semua SDM Tazkia. Materi
kegiatan ini terdiri dari mauidlah hasanah,
dzikir, istighfar, doa bersama, dan shalat
tahajjud berjamaah. Kegiatan ini untuk
mengasah ketajaman spiritual, intelektual,
emosional dan sosial SDM Tazkia.

7) Memberi  kesempatan  untuk  mengikuti
pendidikan  lanjut,  pelatihan,  seminar,
workshop, simposium, dan semacamnya untuk
pengembangan Karir.

. Manajemen kompensasi pendidik dan tenaga

pendidikan

1) Pendidik dan tenaga kependidikan pertama kali
diangkat sebagai pegawai tetap langsung
mendapat kompensasi berupa take home pay
(gaji pokok yang disepakati seukuran UMR
kabupaten Malang, makan siang dan pakaian
seragam Tazkia.

2) Setelah satu tahun mendapat fasilitas tambahan
berupa BPJS untuk dirinya, untuk istri atau
suami, dan untuk dua anak.

3) Pada setiap bulan, Tazkia melakukan penilaian
pada setiap guru dengan kriteria; disiplin, tidak
mengeluh  dalam  menjalankan  tugas,
mengerjakan tugas tepat waktu, dan mendapat
penilaian baik dari teman sejawat. Yang
terpilih sebagai teacher of the month medapat
kompensasi berupa tambahan satu kali gaji
pokok dan sertifikat.

4) Dalam setiap tiga bulan diadakan key
performance indicator (KPI). Penilaian ini
meliputi; keteladanan, kedisiplinan,
kemampuan dalam mengajar di kelas,
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ketuntasan dalam mengajar, kecakapan dalam
berbahasa Asing, kemampuan kepemimpinan,
kemampuan mencari solusi, totalitas dan
loyalitas pengabdian pada Tazkia, dan
mendapat penilaian positif dari santri dan
teman sejawat. Dengan penilaian ini, pendidik
layak diangkat dalam jabatan struktural.

5) Tazkia memberi apresiasi yang luar biasa
kepada guru yang berhasil mengantarkan
siswanya juara  nasional dan  juara
internasional, bentuk apresiasinya materil dan
nonmaterial

6) Tazkia juga memberi apresiasi terhadap
pendidik dan tenaga kependidikan yang
mempunyai kemampuan dalam tulis-menulis
yang dimuat di media cetak, jurnal ber-ISSN
dengan  akreditasi minimal B, jurnal
internasional terindeks Scopus, ISI Thomson
Reuters, Seintific Journal Ranking/BJR-
Scimago, atau mempunyai impact factor (IF
Thomson Reunters).

Implikasi
manajemen
pendidik dan
tenaga
kependidikan
dalam
peningkatan
mutu
pendidikan di
Tazkia 11BS
Malang

1) Dalam  menghadirkan lembaga pendidikan
pesantren modern yang mampu meningkatkan
mutu pendidikan, Tazkia menyediakan ruang
kelas yang didesain secara khusus dan sekaligus
menjadi laoratorium mata pelajaran santri, serta
dilengkapi dengan audio visual.

2) Untuk menjadi santri  Tazkia dianjurkan
mengikuti program sistem inden, yaitu kurang
lebih menunggu selama empat tahun. Calon santri
yang mengikuti program ini mempunyai peluang
banyak untuk diterima sebagai santri Tazkia.

3) Selama menunggu empat tahun, Tazkia
mengadakan pembinaan kepada calon santri untuk
menyiapkan mental dan pengetahuannya, yaitu
dengan mengirimkan beberapa hadits untuk
dipahami, dan mengirimkan beberapa kosa kata
bahasa Asing, Arab dan Inggris.

4) Mengadakan kegiatan Islamic Super Camp untuk
calon santri secara geratis setiap bulan Syawal
selama dua hari satu malam. Kegiatan ini
meliputi; pengenalan Kkegiatan Tazkia, tahfidz,
shalat maktubah, tahajjud, dan dhuha, berkuda,
memanah, dan pemberian vocab.
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5) Yang membuat Tazkia menjadi favorit adalah
menggunakan enam kurikulum.

6) Kejuruan SMA; Moslem scholar (ulama),
sciencepreneur, entrepreneurship, CEO,
professional seperti: youtuber dan pilot.

7) 10 % dari jumlah pendaftar untuk beasiswa santri
yang tidak mampu.

8) Bekerja sama dengan sekolah dan universitas
ternama, baik dalam negeri maupun luar negeri,
antara lain: Universitas al-Azhar Mesir, Madrasah
Profesi Jiddah, Universitas Ritsumeikan Jepang,
Universitas Flinders Australia, Universitas Islam
Malaysia, Madrasah Alive Singapura, Abedeen
IIS Selangor Malaysia, Sekolah Islam ADNI
Malaysia, Sekolah Islam Internasional Malaysia,
Phatnawitya Demonstration (Thailand), dan Santi
Witya School (Thailand).

9) Mutu pendidikan Tazkia sangat meningkat yang
ditandai dengan prestasi bertaraf nasional dan
internasional. Prestasi yang diperoleh antara lain:
juara 1 debat bahasa Arab Internasional di Qatar
2018, diundang ke Debat Lingkungan
Internasional, Afrika 2018, diundang ke Simulasi
Konferensi, Chicago, AS 2018, Medali Perak &
Perunggu Matimatika Internasional, Seoul 2018,
Finalis Debat Bahasa Arab ASEAN, Malaysia
2018, Skor Sempurna Cambridge International
Examination 2018, Diundang ke Debat
Lingkungan Internasional, Oxford, Inggris 2017,
Medali  Perunggu Olimpiade  Matematika,
Singapura 2017, Diundang ke World Mathematics
Invitational (WMI), Vietnam 2017,
Memenangkan  Kompetisi  Panahan  Kuda
Nasional 2019, Memenangkan Kompetisi Doodle
SIIF 2019, dan Memenangkan Kontes Bahasa
Arab Nasional 2019.




BAB V

PEMBAHASAN

Mengkaji dan menelaah hasil observasi dan wawancara mendalam dengan
para narasumber, dan dilengkapi dengan studi dokumen, maka dapat dipaparkan
diskripsi tentang hasil temuan dan hasil penelitian yang berhubungan dengan
manajemen SDM di Tazkia International Islamic Boarding School Malang
(Tazkia I1BS Malang) yaitu meliputi: Pertama, manajemen rekrutmen dan seleksi
pendidik dan tenaga kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan di
Tazkia 11BS Malang. Kedua, manajemen pengembangan Kkarir dan kompensasi
pendidik dan tenaga kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan di
Tazkia 1IBS Malang. Ketiga, implikasi manajemen pendidik dan tenaga
kependidikan dalam peningkatan mutu pendidikan di Tazkia 1IBS Malang.

Dari hasil beberapa temuan, peneliti berupaya untuk melakukan sebuah
analisis hasil penelitian terkait dengan manajemen SDM di Tazkia I1IBS Malang.
Analisis ini dilakukan dengan melihat fakta-fakta dan temuan lapangan
sebagaimana telah didiskripsikan, dan membandingkan dengan konsep atau teori
ilmiah mengenai manajemen SDM. Setelah itu peneliti melanjutkan analisis
sesuai dengan fokus masalah, yaitu manajemen rekrutmen dan seleksi pendidik
dan tenaga kependidikan, manajemen pengembangan karir dan kompensasi
pendidik dan tenaga kependidikan, dan implikasi manajemen pendidik dan tenaga

kependidikan dalam peningkatan mutu pendidikan di Tazkia 11BS Malang.
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A.Rekrutmen dan Seleksi Pendidik dan Tenaga Pendidikan dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di Tazkia I1BS Malang
1. Rekrutmen Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Tazkia 11BS Malang berusaha dengan maksimal dalam melakukan
rekrutmen pendidik dan tenaga kependidikan untuk menghasilkan kandidat
atau calon pendidik dan tenaga kependidikan yang terbaik dalam mengisi
lowongan pekerjaan. Rekrutmen diawali dengan pengajuan jumlah dan
kualifikasi tenaga pendidik atau tenaga kependidikan yang dibutuhkan dari
masing-masing unit kepada ke tim rekrutmen, HRM (Human Resource
Management). Setiap lowongan pekerjaan dianalisis oleh HRM (Human
Resource Management) secara seksama, obyektif, detail dan matang untuk
memastikan berapa orang yang dibutuhkan, tenaga apa saja, dan dengan
kualifikasi apa saja untuk menyelaraskan dengan data yang diajukan oleh
masing-masing unit.

Perencanaan rekrutmen yang dilakukan Tazkia 1IBS Malang melalui
tim rekrutmen, HRM (Human Resource Management) dengan pihak terkait
dilakukan secara rutin.

Tim rekrutmen, HRM (Human Resource Management) setelah
mendiskusikan dan menganalisis secara matang dan mendalam tentang
jumlah dan kualifikasi tenaga pendidik atau tenaga kependidikan yang
dibutuhkan lalu menghasilkan beberapa keputusan mengenahi jumlah dan

kualifikasi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang akan direkrut;
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yaitu pelamar yang beragama Islam, mempunyai semangat tinggi,
memahami kurikulum Internasional, hafal 5 juz al-Qur’an, siap tinggal di
Tazkia, kemampuan berbahasa Arab dan Inggris dengan aktif, kemampuan
bekerja tim, memiliki kemampuan kepemimpinan yang hebat, kemampuan
mencari solusi, bekerja keras, dan kemampuan ilmu komputer dan internet.
Beberapa ketentuan dan persyaratan sesuai dengan lowongan yang akan
diisi dituangkan dalam dokumen flyer resmi Tazkia 1IBS Malang.

Proses rekrutmen ini dapat diketahui oleh publik terutama para calon
yang memenuhi kriteria dan persyaratan melalui pencarian internal, daftar
referensi, menghubungi agen ketenagakerjaan, dan melalui digital
marketing program: website, surat kabar/koran (newspaper), website
informasi karir online (online career info), pemasangan pamflet di
Perguruan Tinggi ternama dan bonafit, di tempat — tempat strategis, dan
melalui grup media social lulusan Perguruan Tinggi.

Tazkia 1IBS Malang dalam melakukan rekrutmen dan seleksi
pendidik dan tenaga kependidikan sangat luas, ketat dan tepat sasaran
sehingga SDM hasil rekrutmen dan seleksi merupakan pendidik dan tenaga
kependidikan yang profesional dengan kompetensi yang tinggi dan
kemitmen yang luar biasa.

Hal tersebut dilakukan di Tazkia IIBS Malang agar pelaksanaan

rekrutmen dapat memperoleh SDM yang potensial sesuai kebutuhan,
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sejumlah pelamar benar-benar memenuhi kualifikasi yang dipersyaratkan,
dan pada tahap seleksi akan mudah karena memiliki banyak pilihan.

Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Randall S. Schuler, bahwa
rekrutmen adalah merupakan upaya untuk mencari sejumlah calon pelamar
yang memenuhi syarat kompetensi dan kualifikasi sehingga suatu
perusahaan/lembaga pendidikan dapat menyeleksi orang-orang yang paling
tepat dalam mengisi lowongan pekerjaan yang ada.’

Proses rekrutmen dimulai ketika para pelamar dibutuhkan, dicari dan
berakhir ketika lamaran-lamaran dikumpulkan. Hasilnya adalah merupakan
sekumpulan pelamar calon karyawan baru untuk diseleksi dan dipilih.2
Untuk kepentingan ini perlu banyak cara rekrutmen yang harus dilakukan;
pencarian internal, daftar referensi, menghubungi agen ketenagakerjaan,
mengiklankan lowongan pekerjaan pada kampus/universitas setempat,
pengiklanan di koran dan publikasi secara profesional, menindaklanjuti
surat lamaran yang tertinggal, dan menghubungi organisasi masyarakat yang
mempromosikan kepentingan kelompok.?

Dengan perencanaan dan tahapan proses rekrutmen yang matang
akan dicapai tujuan rekrutmen, yaitu a) memperoleh sumber tenaga kerja
yang potensial, b) memperoleh sejumlah pelamar yang memenuhi

kualifikasi, ¢) menentukan dan mengumpulkan kriteria minimal para calon

!Randall S. Schuler & Susan E. Jackson, Manajmen Sumber Daya Manusia: Menghadapi Abd ke-
21. Terj. Nurdin Sobari & Dwi Kartini Yahya (Jakarta: Erlangga, 1997), 227.

2\/eithzal Rivai Zainal, dkk., Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan: Dari Teori ke
Praktek, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 188.

Ronald W. Rebore, Educational administration (United State: Prentice-Hall, 1985), 177.
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pelamar, dan d) memperoleh pelamar yang memiliki kualifikasi yang
melimpah, sehingga proses seleksi akan lebih mudah.*

Proses rekrutmen yang di awali dengan kajian yang matang tentang
jumlah dan kualifikasi yang dibutuhkan, kemudian diumumkan melalui
digital marketing program dan media public lainnya, akan diketahui secara
luas, dengan beberapa syarat yang ketat akan tepat sasaran sehingga hasil
rekrutmen calon pendidik dan tenaga kependidikan yang memenuhi Kkriteria
profesi, handal, dan kompetensi yang tinggi.

Seleksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Ada beberapa tahapan seleksi tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan di Tazkia I1IBS Malang. Proses panjang itu meliputi seleksi
administrasi, tes tulis, tes micro teaching dan praktek, joint-interview,
director-interview, tes kesehatan (medical check), dan pengumuman hasil
akhir seleksi. Proses panjang ini seiring dengan visi Tazkia 1IBS Malang,
yaitu menjadi lembaga pendidikan Islam berbasis pesantren yang unggul
dan berstandar internasional. Sedangkan misi Tazkia 11BS Malang adalah
menyelenggarakan dan menyediakan program pendidikan yang religious,
menyeluruh, challenging dan joyful, dan berimbang (holistic and balanced)
yang mampu melahirkan cendikiawan muslim yang berkarakter akhlak

mulia, berjiwa pemimpin, dan berwawasan global.

4Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Praktek), (Jakarta: Rajawali Pers, 2016),

95.



184

Dalam rangka menunjang terwujudnya output yang berkarakter
brilian dengan wawasan global, Tazkia 1IBS Malang membuat standar
kompetensi tenaga pendidik, yaitu tenaga pendidik harus mampu menjadi
murabbi/murabbiyah sejati, pendidik inovatif, konselor yang penuh empati,
dan menjadi sumber inspirasi dan referensi bagi santri.

Untuk mendapatkan hasil seleksi terbaik sesuai dengan standar SDM
yang profesional, Tazkia IIBS Malang sangat memperhatikan Kkriteria
seleksi sumber daya manusia, setidaknya meliputi keikhlasan, kejujuran,
kesabaran, dedikasi, kompetensi, profesionalitas, peduli pada lembaga,
disiplin kerja, etos kerja, pekerja keras, akhlak mulia, dan komitmen pada
lembaga. Yang tidak kalah pentingnya yang harus masuk dalam kriteria
seleksi adalah dapat beribadah dengan baik dan mampu membaca al-Qur’an
dengan baik.

Secara garis besar ada dua hal penting yang diperhatikan dalam
mengadakan seleksi pendidik dan tenaga kependidikan di Tazkia IIBS
Malang, yaitu kompetensi dan komitmen. Kompetensi; ahli di bidangnya,
prestasi akademik, pengalaman kerja, kemampuan bahasa Arab, bahasa
Inggris pada level Toefl dan IELTS, sedangkan komitmen adalah
kesungguhan untuk bekerja dan mengabdi di Tazkia IIBS Malang, dan
s}akhsiyyah isla>miyyah, yaitu berakhlak yang baik, beribadah yang baik,
bisa membaca al-Qur’an, moderat, mampu menyesuaikan dengan visi dan

misi Tazkia 11BS Malang, dan siap tidak menjadi PNS.
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Seleksi mempunyai fungsi strategis dan merupakan posisi penting
dalam mendapatkan orang yang tepat dalam mengisi posisi yang
dibutuhkan. Untuk itu Tazkia 1IBS Malang memperhatikan kriteria dan
tahapan seleksi agar mendapatkan pelamar terbaik dari sejumlah pelamar
yang masuk, sehingga memberikan kontribusi yang positif dalam
menggerakkan organisasi untuk tetap unggul dan berkembang di tengah arus
globaliasi yang kompetitif.

Tahap awal seleksi SDM di Tazkia 11BS Malang adalah kelengkapan
administrasi para pelamar. Dalam syarat administrasi ini ada dua kategori:
1) Sangat penting; beragama Islam, kualifikasi akademik minimal S1 untuk
guru, hafal minimal 15 juz untuk hafidhah, D1 atau SMA untuk staf, dan
minimal SMP untuk KRT, disiplin keilmuan, nilai IPK minimal 3.25, dan
pengalaman kerja atau organisasi. Syarat administrasi dalam kategori sangat
penting bila salah satunya tidak dilengkapi dinyatakan tidak lulus. 2)
Penting; surat lamaran, curriculum vitae, foto copi ijazah, akta mengajar,
transkip nilai, foto copi sertifikat/piagam penghargaan, pas foto berwarna,
dan foto copi identitas. Syarat administrasi dalam kategori penting bila salah
satunya tidak dilengkapi, kandidat dihubungi langsung, jika pada batas
waktu tidak melengkapi maka dinyatakan tidak lulus.

Tujuan seleksi administrasi ini untuk mengetahui kualifikasi dan
skills, nilai prestasi atau indek prestasi akademik, pengalaman kerja dan

organisasi, dan piagam penghargaan.



186

Tazkia 11BS Malang dalam menguji keandalan dalam konsistensi,
keabsahan dalam berdedikasi, dan legalisasi profesi dilanjutkan dengan
beberapa tahapan selanjutnya. Tes tulis di Tazkia IIBS Malang adalah
seleksi tahap ketiga, yaitu meliputi tes potensi akademik, tes kemampuan
bahasa Inggris, dan tes kemampuan akademik sesuai dengan pilihan disiplin
ilmu dan jabatan.

Tahap tes keempat adalah tahapan seleksi yang sangat penting, yaitu
tes micro teaching bagi guru dan praktek pengerjaan proyek bagi staf non
guru. Tazkia 1IBS Malang menaruh perhatian serius dalam hal ini, karena
pada tes ini menggambarkan kompetensi dan kualifikasi calon pendidik dan
tenaga kependidikan secara teori dan praktek. Pada tahap ini calon pendidik
harus melakukan praktek mengajar di depan tim seleksi/penguji sehingga
dapat diketahui kemampuan manajemen kelas, strategi dalam mengajar,
intonasi, kejelasan dan penggunaan bahasa Asing dalam mengajar,
penguasaan materi ajar, penampilan dan sikap saat mengajar. Sedangkan
untuk tenaga kependidikan, harus melakukan praktek terhadap hal yang
ditugaskan. Dengan tes ini tenaga kependidikan dapat diketahui penguasaan
materi projek/tugas, ketelitian dalam menyelesaikan tugas, ketepatan waktu
dalam menyelesaikan tugas, penampilan dan sikap saat melaksanakan dan
menyelesaikan tugas, dan kualitas hasil akhir pekerjaan tugas.

Khusus untuk tenaga pendidik, Tazkia 11BS Malang membuat

standar kompetensi tenaga pendidik, yaitu tenaga pendidik harus mampu
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menjadi murabbi/murabbiyah sejati, pendidik inovatif, konselor yang penuh
empati, dan menjadi sumber inspirasi dan referensi bagi santri.

Pada tahap tes selanjutnya adalah joint-interview dan director-
interview. Pada tahap joint-interview, kandidat diinterview oleh tim panel
yang terdiri dari kepala SMP, kepala SMA dan kepala bagian SDM,
sedangkan director-interview adalah interview dengan pimpinan/direktur,
dan tahap ini sekaligus menjadi penentu kelulusan seleksi.

Dari awal rekrutmen sampai pada beberapa tahapan seleksi yang
kemudian dinyatakan lulus, penempatan para pelamar disesuaikan dengan
syarat administrasi dan kualifikasi masing-masing bidang yang
membutuhkan. Tazkia 11BS Malang melakukan proses ketat semacam ini
supaya dalam menempatkan SDM sesuai dengan pos lowongan yang
dibutuhkan Tazkia.

Proses puncak pada tataran seleksi di Tazkia I1BS Malang adalah tes
kesehatan yang meliputi pemeriksaan fisik dan badan, urin, mata,
pendengaran, tekanan darah/tensi, dan pemeriksaan dengan rontgen.
Pemeriksaan kesehatan ini dilakukan setelah pelamar dinyatakan lulus, dan
guna pemeriksaan ini hanya untuk memastikan bahwa pelamar yang sudah
dinyatakan lulus secara kesehatan dapat melaksanakan tugas dengan baik.

Rangkaian panjang metode seleksi ini dilakukan di Tazkia, karena

pelamar yang akan dipekerjakan menghadapi banyak masalah, perubahan,
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kemajuan, teknologi, dan globalisasi yang diterjadi dalam kehidupan
masyarakat.’

Seleksi sumber daya manusia sangat penting, karena bila terjadi
kesalahan dalam seleksi ADM akan menimbulkan masalah beruntun, mulai
dari kejujuran, korupsi, disiplin kerja, etos kerja, moral pegawai dan desersi
dari kesatuan.

Mengenai hal ini, Randall S. Schuler mengatakan bahwa seleksi
adalah proses penting untuk mendapatkan dan menggunakan informasi
mengenai pelamar kerja, sehingga dapat menentukan siapa yang seharusnya
diterima untuk menduduki posisi dan lowongan yang ada.®

Seleksi mempunyai fungsi strategis dan posisi penting dalam
mendapatkan orang yang tepat dalam mengisi posisi yang dibutuhkan,
sehingga dapat memberikan kontribusi yang positif dalam menggerakkan
organisasi untuk tetap unggul dan berkembang di tengah arus globaliasi
yang kompetitif.’

Tujuan seleksi adalah untuk memilih orang-orang yang akan berhasil
dalam melaksanakan pekerjaannya. Syarat dan kriteria seleksi harus
diimplementasikan dalam serangkaian kegiatan seleksi. Hal ini penting
untuk meminimalkan peluang mempekerjakan individu yang kinerjanya

tidak memadai.

SNurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia Bidang Pendidikan,
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016), 63.

®Randall S. Schuler & Susan E. Jackson, Manajemen Sumber Daya Manusia, 276.

"Jaja Jahari & Aminulloh Syarbini, Manajemen Madrasah: Teori, Strategi, dan Implementasi,
(Bandung: Alfabeta, 2013), 35-36.
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Tazkia 1IBS Malang untuk menghindari kesalahan dalam
menempatkan orang, para pelamar setelah lulus melalui serangkaian seleksi
kemudian diujijobakan selama satu tahun dengan sistem kontrak, apabila
dalam masa kontrak, orang itu bisa bekerja dengan baik, profesional, etos
kerjanya baik, dan tidak banyak keluhan dari orang atau pihak lain, pada
tahap berikutnya orang itu ditetapkan sebagai tenaga pendidik atau tenaga
kependidikan secara tetap.

Seleksi SDM berkelanjutan melalui uji-coba dalam melaksanakan
tugas di Tazkia IIBS Malang merupakan proses yang sangat penting
dilakukan, sehingga suatu organisasi atau lembaga pendidikan dapat
memutuskan secara riil untuk memasukkan pelamar sesuai dengan standar
seleksi, yaitu a) keandalan (reliability) adalah konsistensi dari suatu
pengukuran atau seleksi yang dilakukan. Tes yang dihasilkan memiliki
konsistensi yang sama ketika seseorang mengikuti beberapa tes yang
berlainan atau dalam kesempatan yang berbeda, b) keabsahan (validity)
adalah ukuran seberapa cermat suatu tes melakukan fungsinya. Tes seleksi
dipandang valid apabila dapat mengukur apa yang hendak diukur, c)
generalisasi (generalizability) adalah sejauh mana bukti validitas menjadi
ukuran yang didapat dalam proses seleksi dapat digeneralisassi pada situasi
yang lain, d) pemanfaatan (utility) adalah sejauh mana peningkatan mutu
jika melakukan suatu tes dengan menggunakan suatu pemanfaatan, dan e)

legalitas yaitu proses seleksi yang dilakukan berdasarkan keputusan dan
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kebijakan organisasi, dan semua metode seleksi harus sesuai dengan
undang-undang yang berlaku.®

Dengan kriteria seleksi yang ketat dan tahapan seleksi yang panjang,
Tazkia dapat memperoleh banyak pilihan karyawan yang mempunyai
kompetensi yang tinggi, komitmen vyang luar biasa, dan mampu
melaksanakan tugasnya secara profesional, ini dibuktikan dengan kehadiran
Tazkia 11BS Malang sebagai lembaga pendidikan pesantren yang unggul,
favorit dan berprestasi.

Tazkia 1IBS Malang juga dapat membuktikan bahwa pendidik dan
tenaga kependidikan yang dimiliki sangat berkualitas yang terdiri dari 7
Doktor, 30 Megister dan 63 Sarjana Muda. Bahkan ada di antaranya yang
merupakan lulusan dari beberapa universitas luar negeri seperti Universitas
al-Azhar Mesir, Universitas Bristol, Universitas Liverpool, Universitas
Flinders Australia, Universitas Martin Luther Jerman, Universitas
Kumamoto Jepang, Universitas al-Ahghaff Yaman, Universitas King Abd.
Aziz Saudi Arabia, Universitas Omdurman Sudan, Universitas Tripoli

Libya, Universitas ez-Zitouna Tunisia, dan Universitas Islam Malaysia.

& Nurul Ulfiatin, & Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 60-61.
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B. Manajemen Pengembangan Karir dan Kompensasi Pendidik dan Tenaga
Kependidikan dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Tazkia 1IBS
Malang
1. Manajemen Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Upaya untuk mengembangkan Karir pendidikan dan tenaga
kependidikan menjadi hal penting dan prioritas di Tazkia, karena
pengembangan karir merupakan hal nicaya untuk memenuhi kebutuhan dan
peningkatan mutu pendidikan. Pengembangan (development) Karir
dilakukan untuk menambah dan meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
perubahan perilaku, dan pencapaian prestasi dan bertambah menjadi lebih
baik, berkualitas, dan profesional sesuai tuntutan zaman, perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi.’

Untuk kepentingan ini, Tazkia 11BS Malang mengadakan kegiatan
induksi SDM selama sepekan untuk tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan yang baru diterima dengan materi metode pembelajaran,
kurikulum pendidikan, profil Tazkia, dan seluruhnya tentang Tazkia.

Dalam program induksi SDM Tazkia 1IBS Malang ada beberapa
materi penting yang harus diketahui, dipahami dan dilaksanakan oleh semua
SDM Tazkia IIBS Malang, yaitu meliputi: Materi Pertama; sosialisasi
program induksi SDM, struktur organisasi Tazkia; Peran dan fungsi, dan

aturan kepegawaian Yayasan Islam Tazkia Malang.

%Gary Dessler, Manajemen Sumber Daya Manusia, Tarj. Paramita Rahayu, (Jakarta: Indeks,
2010), 296. Lihat Nurul Ulfiatin & Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 138.
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Materi Kedua; International curriculum, Understanding your job,
dan perangkat pembelajaran dan dokumen kelembagaan. Materi Ketiga;
orientasi visi, misi, dan renstra Tazkia, Tazkia values & identity (recoding),
dan Design of Tazkia curriculum. Materi Keempat; manner & moslim
character, bullding a worid class environment, filosofi pendidikan Tazkia
[IBS Malang. Materi Kelima; sosialisasi pengembangan SDM SDM
(training & development), system thinking, dan tahsin dan tahfidz al-Qur’an.
Materi Keenam; penandatanganan hubungan kerja.

Setelah mengikuti rangkaian program induksi SDM, tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan yang baru diterima diberi tugas untuk
melaksanakan tugas praktek selama satu minggu lagi yang didampingi oleh
guru atau tenaga kependidikan lama, sehingga dapat diketahui bahwa
meraka adalah pendidik atau tenaga kependidikan yang dapat melaksanakan
tugasnya dengan baik.

Setelah pendampingan satu minggu, satu tahun pertama adalah
masa-masa penilaian kinerja sebagai tenaga kontrak, bila dalam masa-masa
ini mendapat penilaian kinerja dengan baik, maka pada tahun berikutnya
diangkat menjadi pegawai tetap Tazkia.

Peningkatan kemampuan dan kualitas tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan sangat penting untuk dirancang secara baik dan sistematis,
karena tujuan utama sesungguhnya adalah untuk membantu pengembangan

karir karyawan dan kebutuhan organisasi atau lembaga pendidikan untuk
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mencapai tujuan.'® Perkembangan Karir karyawan dan keberhasilan suatu
organisasi dalam mencapai tujuan umpama dua sisi mata uang, keduanya
tidak bisa dipisahkan dan menjadi hal penting untuk diusahakan.
Keberhasilan suatu organisasi tidak lepas dengan Kkarir karyawan, dan karir
karyawan tidak akan bisa dikembangan bila tidak didukung dengan
keberhasilan suatu organisasi. Perkembangan Kkarir karyawan dengan
keberhasilan suatu organisasi satu nafas dalam tarikan garis vertikal.

Tazkia 1IBS Malang mempunyai kepedulian sangat tinggi dalam
penguasaan membaca dan menghafal al-Qur’an untuk para SDM, baik
tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan. Dalam rangka ini pada setiap
hari Jum’at jam 14.00-14.45 diadakan kegiatan tahfidz dan tahsin al-Qur’an
untuk semua SDM Tazkia 11BS Malang.

Pembinaan dan pengembangan SDM di Tazkia dilakukan secara
berkesinambungan pada setiap hari Sabtu. Hari Sabtu dikenal dengan hari
pengembangan SDM Tazkia. Pada hari Sabtu setiap unit kerja di Tazkia
harus merencanakan dan mengagendakan kegiatan pembinaan dan
pengembangan dengan materi yang sangat dibutuhkan oleh SDM di unit
kerja tersebut.

Tazkia mengadakan pembinaan dan pengembangan SDM pada
setiap pekan dalam sebulan, yaitu pengembangan potensi dan kualitas SDM

setelah melalui evaluasi kinerja SDM, pada minggu kedua pengembangan

10 Zainal, dkk. Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan: Dari Teori Ke Praktik.
(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 188.
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kepribadian SDM (s}akhsiyyah isla>miyyah), meliputi akhlakul karimah,
kemampuan spiritual dan sosial, tidak mengeluh dalam mengabdi di Tazkia,
pada minggu ketiga adalah in house training sesuai dengan tanggung jawab
masing-masing tenaga pendidikn dan tenaga kependidikan, dan pada pekan
terakhir, program kerja bulanan untuk pendidik, dan tenaga kependidikan
dari masing-masing unit kerja. Dengan program ini, Tazkia dapat
memahami dan mengetahui sejauh mana kecakapan dan ketuntasan tenga
pendidik dan tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugas. Catatan-
catatan untuk masing-masing individu yang diperoleh dari kegiatan
perpekan dalam sebulan menjadi penting untuk dijadikan bahan
pertimbangan dalam pengembangan karir mereka.

Untuk meningkatkan kemampuan spiritual, intelektual, emosional
dan sosial SDM, Tazkia IIBS Malang mengadakan kegiatan mabit di Tazkia
sebulan sekali, kegiatan ini harus diikuti oleh semua SDM Tazkia IIBS
Malang. Materi kegiatan ini terdiri dari mauid}ah hasanah, dhikir,
istighfa>r, shalat tahajjud berjamaah, dan doa bersama. Kegiatan ini untuk
mengasah ketajaman spiritual, intelektual, emosional dan sosial SDM
Tazkia.

Menurut Ronald W. Rebore: Adult learning usually cosists of two
processe, training and education. Training is designed to teach a sequence
of programmed behaviors: education seeks to impart understanding and a

ability to interpet knowledge. Both types of learning occur through a staff-
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development program based on particular objectives. In all learning
environments, four basic components must be present to ensure success:
stimulus, response, reinforcement, and motivation.*

Untuk pematangan kinerja karyawan ada dua proses penting yang
harus dilalui; pelatihan dan pendidikan. Pelatihan dirancang untuk
mengajarkan pola perilaku yang telah terprogram. Sedangkan pendidikan
untuk memberikan pemahaman dalam menafsirkan pola perilaku itu. Kedua
tipe pembelajaran ini dilakukan untuk program pengembangan Kkarir staf
untuk tercapainya tujuan lembaga pendidikan. Dalam setiap lingkungan
pembelajaran, ada empat komponen yang harus tersedia supaya terlaksana
dengan sukses, yaitu stimulus, respon, penguatan, dan motivasi.

Dalam pengembangan karir SDM, setiap pegawai mendapatkan
peluang yang sama. Karir pegawai dapat mempengaruhi motivasi kerja,
kepuasan kerja dan komitmen dalam bekerja. Untuk itu, Tazkia IIBS
Malang memberi peluang dan kesempatan yang sama kepada setiap pegawai
untuk mengikuti pelatihan, seminar, workshop, simposium, dan pendidikan
lanjut untuk pengembangan karinya.

Pengembangan karir SDM sesungguhnya kebutuhan setiap pegawai
disamping untuk kemajuan institusi dimana karyawan itu bekerja. Menurut

Rendall S. Schuler, perkembangan mengacu pada peningkatan kemampuan

Ronald W. Rebore, 1985. Educational administration, (United State: Prentice-Hall), 181.
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dan keterampilan karyawan dalam jangka panjang sehingga mereka dapat
mempersiapkan diri untuk pengembangan Karir dan kemajuan institusi.'?

Undang-undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang
guru dan dosen pada pasal 32 dan 33 memperhatikan pengembangan karir
pada satuan pendidikan, karena pengembangan karir menjadi kebutuhan
para guru dan dosen, serta untuk kebutuhan organisasi untuk mencapai
keberhasilan dalam mencapai tujuan.®

Pengetahuan dan keterampilan, kinerja dan pengembangan Kkarir
sesuangguhnya senafas dan segaris lurus dalam dunia organisasi atau
lembaga pendidikan. Karyawan yang tidak berbekal dan tidak dibekali ilmu
pengetahuan tidak akan mampu bekerja profesional, bila tidak bisa bekerja
profesional, tidak mungkin karyawan tersebut untuk mengembangkan karir.
Ini menjadi persoalan dalam sebuah organisasi dalam konteks kemodernan
dan pada era persaingan global.

2. Manajemen Kompensasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Tazkia 1IBS Malang sangat memperhatikan dalam memberi
penghargaan atau kompensasi pada setiap tenaga pendidik atau tenaga
kependidikan yang melakukan suatu pekerjaan atau aktifitas yang
mempunyai nilai tinggi dan berprestasi.

Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang diangkat sebagai

pegawai tetap Tazkia langsung mendapat kompensasi berupa take home pay

12Randall S. Schuler & Susan E. Jackson, Manajemen Sumber Daya Manusia, 325.
13 Undang-undang RI, Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
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(gaji pokok yang disepakati seukuran UMR kabupaten Malang), makan
siang dan pakaian seragam Tazkia, dan setelah satu tahun masa tugas
mendapat fasilitas tambahan berupa BPJS untuk dirinya, istri atau suami,
dan untuk dua anak. Ini adalah kompensasi awal yang membuat tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan di Tazkia menjadi aktif dan bersemangat,
dan tetap pada landasan keikhlasan, kejujuran dan kesabaran dalam
berkhidmat.

Kompensasi mempunyai daya dorong yang sangat kuat dalam
membangkitkan semangat kerja karyawan, karena kompensasi merupakan
sesuatu yang diberikan kepada karyawan sebagai pengganti konstribusi
jasanya pada perusahaan.’* Kompensasi memiliki keterkaitan yang sangat
erat dengan kesejahteraan hidup para pekerja.'®

Oleh karena itu, salah satu tujuan utama seseorang bekerja adalah
ingin memperoleh penghasilan atau dikenal dengan kompensasi. Seseorang
yang memiliki kemampuan dan keterampilan akan memilih sebuah
perusahaan yang mampu menyediakan kompensasi sesuai dengan yang
diinginkan.'®

Suatu lembaga pendidikan yang memperhatikan kompensasi para
karyawannya sesungguhnya adalah merupakan suatu upaya dan cara untuk

mendorong karyawan agar bekerja lebih baik sesuai dengan yang

147ainal, dkk., Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan, 541.
5Nurul Ulfiatin, & Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 118.
6K asmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori & Praktik), 230.
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diharapkan untuk mencapai tujuan. Hal ini sebagaimana dilakukan Tazkia
[1BS Malang.

Tazkia 1IBS Malang dalam setiap bulan melakukan penilaian pada
setiap guru, mereka yang dipilih sebagai teacher of the month adalah yang
memenuhi Kriteria; disiplin, tidak mengeluh dalam menjalankan tugas,
mengerjakan tugas tepat waktu, profesional, dan mendapat penilaian baik
dari teman sejawat. Guru yang terpilih sebagai teacher of the month akan
mendapat kompensasi berupa tambahan satu kali gaji pokok dan sertifikat.

Jabatan struktural di Tazkia [IBS Malang, mulai dari waka
kurikulum, waka kesiswaan sampai pada kepalah sekolah dan direksi
berawal dari tenaga pendidik. Oleh karena itu para pendidik berusaha dan
besusah paya untuk bisa menjadi pendidik terbaik.

Dalam setiap tiga bulan diadakan key performance indicator (KPI),
suatu penilaian kepada tenaga pendidik yang layak diangkat dalam jabatan
struktural. Penilaian ini meliputi; keteladanan, kedisiplinan, kemampuan
dalam mengajar di kelas, ketuntasan dalam mengajar, kecakapan dalam
berbahasa Asing, kemampuan kepemimpinan, kemampuan dalam mencari
solusi, totalitas dan loyalitas pengabdian pada Tazkia, dan mendapat
penilaian positif dari santri dan teman sejawat.

Tenaga pendidik Tazkia IIBS Malang dari semua bidang mata
pelajaran aktif dalam mengarahkan, memotivasi, melatih, dan membimbing

muridnya. Setiap hari setelah jam masuk sekolah ada bimbingan privasi
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antara guru dengan muridnya. Dalam seminggu ada guru yang
mengantarkan anak didiknya mengikuti ajang kompetisi tingkat nasioanl
maupun internasional.

Setiap guru punya bimbingan privasi terhadap anak didiknya, dan
setiap minggu ada guru yang ijin untuk mengantarkan anak didiknya
mengikuti untuk lomba, baik nasional maupun internasional.

Tazkia 11BS Malang memberi apresiasi yang luar biasa kepada guru
dan pegawai yang berhasil mengantarkan siswanya meraih kejuaraan tingkat
kabupaten, nasional, dan internasional. Bentuk apresiasi untuk masing-
masing jenis kejuaraan, ada yang berupa material dan ada yang berupa
nonmaterial.

Tazkia IIBS Malang juga memberi apresiasi dan penghargaan
terhadap tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang mempunyai
kemampuan dalam tulis-menulis yang dimuat di media cetak, jurnal ber-
ISSN dengan akreditasi minimal B, jurnal internasional terindeks Scopus,
ISl Thomson Reuters, Seintific Journal Ranking/BJR-Scimago, atau
mempunyai impact factor (IF Thomson Reunters), semua ini sebagaimana
tertuang dalam pasal 7, 8 dan 9 pedoman pemberian kompensasi karyawan
Tazkia.

Pendidik dan tenaga kependidin yang profesional dengan kompetensi
yang tinggi, kemitmen yang luar biasa, dan berhasil mengantarkan menjadi

juara, Tazkia I1IBS Malang menyiapkan beberapa kompensasi yang
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diberikan, mulai dari gaji senilai dengan UMR pemerintah Malang, BPJS
untuk istri/suami dan anak, dan tenaga terbaik dan teladan diberi tambahan
1x gaji, bonus gaji ke-13 (THR), gaji ke-14 (tunjangan semester/tahunan),
dan gaji ke-15 (bonus kerja), gaji kenaikan prestasi, dan bentuk apresiasi
lain untuk kemampuan akademik tenaga pendidik dan kependidikan.
Manajemen kompensasi yang dilakukan Tazkia sesungguhnya
adalah untuk membantu keberhasilan dalam mencapai tujuan, baik tujuan
lembaga maupun karyawan, dan untuk terciptanya keadilan. Dengan
manajemen kompensasi yang baik dan benar, maka tujuan suatu lembaga
akan mudah dicapai.
C. Implikasi Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan dalam
Peningkatan Mutu Pendidikan di Tazkia 11BS Malang
Manajemen SDM Tazkia 1IBS Malang, mulai dari rekrutmen, seleksi,
pengembangan Kkarir sampai pada kompensasi kinerja dan prestasi mampu
menghadirkan pendidik dan tenaga kependidikan yang mempunyai kompetensi
yang tinggi, komitmen yang luar biasa dan daya saing yang hebat. Manajemen
SDM Tazkia ini berdampak luar biasa terhadap perbaikan kinerja individu dan
kinerja tim untuk saling mendukung dan melengkapi untuk mencapai suatu
tujuan. Manajemen SDM sangat berpengaruh terhadap kreatifitas kinerja, dan
roda perputaran, perkembangan dan kemajuan organisasi.
Manajemen SDM yang dilakukan Tazkia seiring dengan sebuah konsep

bahwa roda perputaran dan kemajuan sebuah organisasi harus memperhatikan
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tiga (3) hal penting; manajemen SDM, pengembangan berkelanjutan, dan kerja
sama tim dalam organisasi.’

Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan dapat meningkatkan
nilai kepuasan tujuan fundamental SDM, pengembangan yang berkelanjutan,
dapat mengembangkan potensi staf secara optimal dan maksimal, dapat
membentuk lingkungan lembaga pendidikan yang positif, kondusif, produktif,
inovatif, dan dapat memperkuat budaya institusi.

Perkembangan berkesinambungan sangat erat hubungannya dengan
kecakapan, kompetensi, dan profesi, sehingga mereka meraih prestasi dalam
jenjang karir. Manajemen SDM semacam ini akan bermuarah pada
terwujudnya mutu pendidikan.

Menurut Edward Sallis, mutu adalah sesuatu yang dapat memuaskan
dan dapat melampaui keinginan dan kebutuhan pelanggan.*® Dan menurut J.M.
Juran, mutu adalah keistimewaan produk dan bebas defisiensi. Semakin baik
keistimewaan produk akan semakin tinggi mutunya, sedangkan bebas
defisiensi adalah semakin sedikit defisiensi, berarti semain baik mutunya.*®

Mencermati pendapat Edward Sallis dan J.M. Juran tentang mutu, maka
mutu pendidikan menjadi agenda pertama dan utama, sedangkan meningkatkan

mutu pendidikan menjadi penting dan niscaya agar dapat memberi kepuasan

17 Veithzal Rivai Zainal dkk., Manajemen Kinerja untuk Perusahaan dan Organisasi (Cara Cepat
dan Mudah Menilai Kinerja dari Teori dan Praktik) (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2015),
30.

183allis, Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan, 56.

193.M. Juran, Merancang Mutu, Ancangan Baru Mewujudkan Mutu dalam Barang dan Jasa, Terj.

Bambang Hartono (Jakarta: Pustaka Binaman Pressindo, 1995), 9.
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yang melampaui keinginan dan kebutuhan masyarakat pendidikan. Untuk itu,
Tazkia 1IBS Malang menyediakan ruang kelas yang didesain secara khusus,
mutaakhir dan canggih yang dilengkapi dengan audio visual.

Untuk melahirkan santri Tazkia yang berprestasi dengan mutu yang
unggul dalam berpendidikan, pendaftaran santri baru di Tazkia menggunakan
sistem inden (program pass priotity), yaitu suatu program rekrutmen santri
baru dengan sistem tunggu kurang lebih empat tahun untuk ke bisa masuk ke
SMP atau SMA Tazkia. Calon santri yang mendaftar melalui program ini,
mendapat peluang lebih besar untuk diterima menjadi santri Tazkia 1IBS
Malang.

Selama menunggu empat tahun, Tazkia IIBS Malang mengadakan
pembinaan kepada calon santri untuk menyiapkan mental dan pengetahuannya,
yaitu mengirimkan beberapa hadits untuk dipahami, mengirimkan beberapa
kosa kata bahasa Arab dan Inggris, dan mengadakan kegiatan Islamic Super
Camp secara geratis setiap bulan Syawal selama dua hari satu malam. Kegiatan
ini meliputi; pengenalan kegiatan-kegiatan Tazkia I1BS Malang, tahfidz, shalat
maktubah, tahajjud, dan dhuha, berkuda, memanah, dan pemberian vocab.

Penerimaan santri baru dengan sistem inden di Tazkia sesungguhnya
proses pendidikan sejak dini, jauh sebelum diterima sebagai santri di Tazkia.
Proses pendidikan semacam ini akan lebih siap untuk menjadi santri di Tazkia
dibandingkan calon santri yang sama sekali tidak dibekali dengan pendidikan

Tazkia.
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Tazkia 11BS Malang berusaha untuk menghadirkan dirinya sebagai
lembaga pendidikan yang unggul, berprestasi dan favorit di mata masyarakat
nasional, bahkan internasional, di antaranya menggunakan enam kurikulum,
yaitu kurikulum al-Qur’an, Al-Azhar Islamic Foundation, Kurikulum Nasional
dan Kurikulum International (cambridge), Languages (Arab dan Inggris), dan
Enrichment and Extension, manajemen pesantren dan SDM sangat baik, sarana
dan prasarana modern, sistem pendaftaran yang unik, kejuruan SMA; semisal
menjadi CEO, pimpinan perusahaan, profesional; semisal menjadi pilot atau
youtuber, ulama yang banyak hafal hadits atau ayat al-Qur’an, interpreneur;
pencipta lapangan usaha, sainspreneur; ilmuan, bekerjasama dengan sekolah
dan universitas ternama dalam negeri dan luar negeri, banyak mendapat
prestasi tingkat internasional, dan 10 % dari jumlah pendaftar untuk beasiswa
santri yang tidak mampu.

Prestasi bertaraf nasional dan internasional yang diperoleh santri Tazkia
IIBS Malang tidak lepas dari peran dan upaya semua pendidik dan tenaga
kependidikan yang memiliki semangat kompetitif, kompetensi yang berkualtas,
dan profesional. Santri setiap saat dalam dekapan, bimbingan, arahan, dan
motivasi para pendidik dan tenaga kependidikan yang hampir sempurna secara
akademik. Ini didorong dan diharuskan oleh manajemen Tazkia, agar para
pendidik harus berkompetisi dalam melahirkan santri yang berprestasi dan

unggul.
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Upaya Tazkia semacam ini, semata-mata bagaimana dapat menigkatkan
mutu pendidikan santri di Tazkia. Hal ini sesuai dengan konsep dikemukakan
oleh Zamroni bahwa peningkatan mutu pendidikan adalah suatu proses yang
sistematis yang terus menerus untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan
tujuan agar target pendidikan dapat dicapai dengan lebih efektif dan efisien.?°

Tazkia [11BS Malang mencurahkan semua potensi SDM dan
menyediakan segala fasilitas sangat memadai, dan Tazkia benar-benar bisa dan
mampu mengantarkan pada peningkatan mutu pendidikan, bahkan prestasi
pendidikan bertaraf internasional. Di antara prestasi yang diperoleh santri
antara lain; juara 1 debat bahasa Arab Internasional di Qatar 2018, diundang ke
Debat Lingkungan Internasional, Afrika 2018, diundang ke Simulasi
Konferensi, Chicago, AS 2018, Medali Perak & Perunggu Matimatika
Internasional, Seoul 2018, Finalis Debat Bahasa Arab ASEAN, Malaysia 2018,
Skor Sempurna Cambridge International Examination 2018, Diundang ke
Debat Lingkungan Internasional, Oxford, Inggris 2017, Medali Perunggu
Olimpiade Matematika, Singapura 2017, Diundang ke World Mathematics
Invitational (WMI), Vietnam 2017, Memenangkan Kompetisi Panahan Kuda
Nasional 2019, Memenangkan Kompetisi Doodle SIIF 2019, dan
Memenangkan Kontes Bahasa Arab Nasional 2019.

Mata rantai sistem pendidikan Tazkia 11BS Malang yang digerakkan

dengan manajemen SDM yang handal, dapat mendatangkan dan melahirkan

20Zamroni. Meningkatkan Mutu Sekolah . (Jakarta: PSAP Muhamadiyah, 2007), 2.
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tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional dengan kompetensi
yang tinggi, dan komitmen yang luar biasa, sehingga dapat melahirkan santri
cerdas-religius, berbudi luhur, dan berwawasan global dengan berbagai macam

prestasi yang bertaraf internasional.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan analisis data, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Manajemen rekrutmen dan seleksi pendidik dan tenaga kependidikan Tazkia
IIBS Malang, yaitu: a) rekrutmen dengan mendata jumlah dan kualifikasi
tenaga yang dibutuhkan, dibuatkan flyer, dan publikasi melalui digital
marketing program. b) seleksi; (1) seleksi administrasi, tes tulis, tes micro
teaching dan praktek mengajar atau mengerjakan proyek, joint-interview,
director-interview, tes kesehatan (medical check), dan hasil seleksi. (2)
kriteria seleksi, dan (3) penempatan SDM sesuai dengan syarat administrasi
dan kualifikasi.

2. Manajemen pengembangan karir dan kompensasi pendidik dan tenaga
kependidikan Tazkia 11BS Malang, yaitu: a) manajemen pengembangan
karir; program induksi SDM selama seminggu, praktek selama satu minggu,
penilain kinerja dalam satu tahun pertama sebagai tenaga kontrak, kegiatan
tahfidz dan tahsin al-Qur’an pada setiap hari Jum’at, pembinaan SDM pada
setiap hari Sabtu, kegiatan pengembangan karir pada setiap pekan, kegiatan
mabit sebulan sekali, dan memberi kesempatan untuk studi lanjut dan

mengikuti kegiatan ilmiah. b) manajemen kompensasi; pertama Kkali

206
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diangkat mendapat take home pay, gaji pokok seukuran UMR Malang,
makan siang dan pakaian seragam Tazkia, setelah satu tahun sebagai tenaga
tetap mendapat BPJS untuk dirinya dan keluarga, pada setiap bulan
diadakan pemilihan teacher of the month, yang terpilih mendapat tambahan
satu kali gaji pokok dan sertifikat, setiap tiga bulan diadakan key
performance indicator (KPI), yang terpilih dapat diangkat dalam jabatan
struktural, dan memberi apresiasi kepada guru yang berprestasi dan berhasil
mengantarkan siswanya juara nasional dan juara internasional, dan memberi
apresiasi terhadap SDM yang mempunyai kemampuan dalam tulis-menulis.
. Implikasi manajemen pendidik dan tenaga kependidikan yaitu: ruang kelas
didesain secara khusus sebagai laboratorium mata pelajaran dan dilengkapi
dengan audio visual, pendaftaran santri dengan sistem inden, pembinaan
pada calon santri, mengadakan Islamic Super Camp untuk calon santri pada
setiap bulan Syawal, menggunakan enam kurikulum, kejuruan SMA
(Moslem Scholar (Ulama), sciencepreneur, entrepreneurship, CEO,
professional), beasiswa santri tidak mampu, kerja sama dengan sekolah dan
universitas ternama, dan peran aktif SDM untuk memperoleh prestasi
nasional dan internasional, antara lain juara 1 debat bahasa Arab
Internasional di Qatar 2018. dan memenangkan Kontes Bahasa Arab

Nasional 2019.
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B. Saran
Setelah mengkaji manajemen pendidik dan tenaga kependidikan Tazkia

IIBS Malang, ada beberapa saran yang dapat digunakan sebagai dasar untuk

menggerakkan dan memajukan lembaga pendidikan Islam dalam

meningkatkan mutu pendidikan peserta didik:

1. Bagi civitas akademika Tazkia I1IBS Malang dan pondok pesantren pada
umumnya agar terus melangkah ke depan lebih proporsional, profesional
dan progresif dalam manajemen SDM dalam rangka peningkatan mutu
pendidikan.

2. Bagi pecinta ilmu, pelaksana dan pengelola lembaga pendidikan, terutama
bagi para pendidik untuk melakukan manajemen SDM secara profesional
dan berusaha untuk menjadi guru dan tenaga kependidikan dengan
kompetensi yang tinggi, komitmen yang luar biasa, dan dengan kinerja yang
profesional, dan dapat menjawab dan menyelesaikan berbagai persoalan
yang terjadi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dalam konteks
kekinian.

3. Penelitian ini masih sangat sederhana, perlu dilengkapi dengan berbagai
perspektif, sehingga dapat menghasilkan kajian yang lebih ideal, detail dan

komprehensip.
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ABSTRAK

Kata Kunci: Manajemen Sumber Daya Manusia, Peningkatan Mutu

Pendidikan

Pendidik dan tenaga kependidikan merupakan elemen kunci dalam
sistem pendidikan, dan merupakan titik sentral dalam pelaksanaan,
pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan. Oleh karena itu penting
adanya pendidik dan tenaga kependidikan yang berkualitas, profesional
dan handal. Untuk itu diperlukan rekrutmen dan seleksi yang ketat dan
tepat.

Pendidik dan tenaga kependidikan yang berkualitas dan profesional
merupakan kebutuhan mutlak, karena mempunyai pengaruh dan peran
besar dalam peningkatan mutu pendidikan. Dalam rangka itu pimpinan
lembaga pendidikan perlu mengelola, mengembangkan, memberikan
perhatian dan penghargaan terhadap pendidik dan tenaga kependidikan.

Fokus penelitian adalah 1) manajemen rekrutmen dan seleksi pendidik
dan tenaga kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan di Tazkia
[IBS Malang 2) manajemen pengembangan karir dan kompensasi pendidik
dan tenaga kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan di Tazkia
[IBS Malang, dan (3) implikasi manajemen pendidik dan tenaga
kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan di Tazkia I1IBS Malang.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
studi kasus. Pengumpulan data menggunakan metode: observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data adalah dengan kondensasi
data, display data, dan verifikasi data. Sedangkan untuk mengecek
keabsahan data memakai: triangulasi sumber, dan members check,
arahan dan bimbingan dosen.

Hasil penelitian adalah: 1) manajemen rekrutmen dan seleksi; a)
rekrutmen dengan mendata jumlah tenaga dan kualifikasi yang dibutuhkan,
flyer, dan publikasi. b) seleksi; (1) publikasi, seleksi dokumentasi, tes tulis,
tes micro teaching dan praktek, joint-interview, director-interview, medical
check, dan hasil seleksi. (2) kriteria seleksi, dan (3) penempatan. 2)
manajemen pengembangan karir dan kompensasi; a) pengembangan karir;
induksi, praktek, penilaian kelayakan, tahfidz dan tahsin, pembinaan,
pengembangan, mabit, dan kegiatan ilmiah. b) kompensasi; take home pay,



makan siang, pakaian seragam, BPJS, teacher of the month medapat
tambahan satu kali gaji pokok dan sertifikat, yang terpilih key performance
indicator (KP1) dapat diangkat dalam jabatan struktural, memberi apresiasi
kepada guru yang berprestasi, 3) Implikasi manajemen; ruang kelas
didesain khusus, pendaftaran santri dengan inden, pembinaan calon santri,
Islamic Super Camp untuk calon santri, kejuruan SMA, kerjasama dengan
universitas ternama, banyak mendapat prestasi tingkat nasional dan
internasional, beasiswa santri tidak mampu, dan peran aktif SDM
mengantarkan santri berprestasi.
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A. Pendahuluan

Pendidikan adalah sebuah usaha yang dapat mempercepat
pengembangan potensi manusia sehingga mampu melaksanakan
tugas yang dibebankan padanya karena hanya manusia yang dapat
dididik dan mendidik.' Berbicara tentang manusia, akan berbicara
tentang segala hal, karena manusia dengan kekuatannya mampu
memenuhi semua kebutuhan dan juga dapat mengembangkan dirinya,”
termasuk dalam bidang pendidikan.

Pendidikan adalah suatu proses penyiapan generasi muda untuk
menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidupnya secara lebih
efektif dan efisien. Pendidikan ialah mencurahkan segala upaya untuk
perkembangan akhlak manusia, intelektualitas manusia, jasmani
manusia sesuai dengan perkembangan alam sekitarnya.® Menurut
Driyarkara, pendidikan adalah suatu upaya untuk memanusiakan
manusia sehingga bisa berkembang pada taraf insa>niyyah, itu yang
disebut mendidik. Jadi pendidikan ialah pemanusiaan manusia.

Dalam definisi yang lain, pendidikan adalah suatu proses
perbaikan, dan penyempurnaan kemampuan dan potensi manusia,
pendidikan dapat diartikan juga sebagai ikhtiar manusia untuk
membimbing kepribadian, pemikiran, sikap tingkah laku sesuai dengan
nilai-nilai agama dan kebudayaan.’ Pendidikan juga disebut sebagai
proses transformasi nilai serta pembentukan kepribadian dan bukan
sekedar proses transfer ilmu, sehingga pendidikan lebih dari pada
sekedar pengajaran. Sebab, pengajaran lebih berorientasi pada
pembentukan kepribadian yang perhatian dan minatnya bersifat teknis.’
Selain itu, sejatinya nilai tersebut merupakan landasan dan sumber
terbentuknya budaya bangsa. Perjalanan perkembangan budaya
merupakan ikhtiar manusia untuk membangun kehidupan yang
sejahtera, dan bahagia yang merata bagi seluruh bangsa.’

Sejarah memperlihatkan bahwa faktor yang paling menentukan
keberhasilan suatu bangsa bukanlah kekayaan alamnya, melainkan
kualitas sumber daya manusianya. Negara yang mempunyai SDM yang
kuat dan hebat akan berdiri dan berkembang sebagai negara yang kuat
dan unggul, walaupun kepemilikan terhadap sumber alam sangat
terbatas. Kenyataan demikian menegaskan betapa penting peranan

'Udin Syaefudin Sa’ud dan Abin Syamsuddin Makmun, Perencanaan Pendidikan: Suatu
Pendekatan Komprehensif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 6.

*Prayitno, Dasar Teori dan Praksis Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2009), 7.

*Azyurmardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru
(Jakarta: Logos Wacana limu, 2002), 4.

“Driyarkara, Driyarkara tentang Pendidikan (Yogyakarta: Kanisius, 1980), 74.

°*Moh. Roqib, /lmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah,
Keluarga dan Masyarakat (Yogyakarta: LKIS Yogyakarta, 2009), 15.

°Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi, 4.

’Jusuf Amir Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 23.



pendidikan manusia terhadap peningkatan pembangunan nasional.’

Untuk meningkatkan kemajuan pembangunan nasional,
pendidikan menjadi hal yang niscaya untuk mencerdaskan bangsa,
karena kecerdasan suatu bangsa menjadi sarana terhadap
pembangunan manusia seutuhnya.

Oleh karena itu, keberhasilan pembangunan nasional ditentukan
oleh kualitas sumber daya manusia, baik dari segi cara mengambil
keputusan, menentukan kebijakan, perencanaan, sampai pada
pelaksana teknis dan pelaku pengawasan pembangunan. Hal ini
sebagaimana difirmankan oleh Allah swt.: '

S o9yt o oo dall g dguwyg eSlac dll gyeud Tglacl J8g
s oyslasi @S lay @Sz Balgally ol @le

Melalui ayat ini, Allah memerintahkan kepada umat manusia
untuk beraktifitas karena Allah dengan berbagai macam pekerjaan yang
bermanfaat untuk dirinya dan orang lain. Untuk menghasilkan aktifitas

yang baik dan bermanfaat diperlukan SDM yang berdaya guna.'
Berkenaan dengan hal ini Allah berfirman:

gl b 1938 5 pi o iy Yl

Kualitas SDM merupakan hal yang sangat penting dalam
pembangunan kehidupan manusia. Sejauh mana kualitas sumber daya
manusia yang dimiliki, sejauh itu pembangunan kehidupan manusia
akan dicapai, dari yang tidak baik menjadi baik atau sebaliknya.'

Dalam suatu ayat al-Qur'an, Allah swt. menegaskan pentingnya
kualitas sumber daya manusia dalam pembangunan kehidupan

manusia:
B M g0l 90 ppar plel @Sy wilSla e Jasy JS 8

Ayat ini memberi pemahaman kepada kita, bahwa manusia
dalam beraktifitas membutuhkan kemampuan dan keahlian, sehingga
pekerjaan yang dihasilkan berkualitas dengan mutu tinggi.

Realistasnya, sistem pendidikan di Indonesia belum mempunyai
kualitas yang dapat mengantarkan pada keberhasilan yang diharapkan.
Pendidikan nasional dinilai belum mampu melahirkan SDM yang unggul,
baik dari segi intelektualitas, moralitas, spiritualitas, profesionalitas, dan

®| Ketut Sudarsana, “Peningkatan Pendidikan Luar Sekolah Dalam Upaya Pembangunan
Sumber Daya Manusia”, Jurnal Penjamin Mutu, 1.

° Al-Qur'an al-Taubah (9): 105.

'"M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur'an, Vol. 5
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 670.

""Al-Qur'an al-Ra’du (13): 11.

?Muhammad Aly al-Shabuny, Shafwah al-Tafasir, Juz 2 (Makkah al-Mukarramah: t.th.),

72.

BAl-Quran al-Isra’(17): 84.



kemampuan daya saing antar bangsa. Dalam hal pendidikan, Indonesia
belum mampu menyamai Negara tetangga, hal ini sebagaimana
dijelaskan Dian Erdiana:

Pada tahun 2014 diungkapkan UNESCO dalam Education For All

Globar Monitoring Report (EFA-GMR), Indeks Pembangunan

Nasional atau The Education For Development Indeks (EDI) dari

115 negara, Indonesia berada pada peringkat 57. Berdasarkan

UNESCO, pada tahun 2017, peringkat pendidikan Indonesia

dalam wilayah ASEAN, berada di posisi ke-5 dengan skor 0,603."

Karena itu, Indonesia harus berusaha untuk meningkatkan
kualitas pendidikan agar dapat bersaing dengan negara lain. Salah satu
cara meningkatkan kualitas pendidikan melalui pendidik dan tenaga
kependidikan. Pendidik dan tenaga kependidikan sebagai pelaksana
kegiatan kependidikan yang pertama dan utama membutuhkan cara,
bagaimana melaksanakan aktivitas kependidikan yang baik, benar,
efektif dan efisein. Ini yang disebut dengan manajemen.

Manajemen merupakan subyek yang sangat penting dalam
organisasi yang berfungsi sebagai alat untuk menetapkan dan
mencapai tujuan dan mempetimbangkan aspek positif antara masukan
(input) dan keluaran (output).”” Manajemen merupakan alat untuk
mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan, yaitu output yang unggul.
Manajemen yang baik akan memudahkan terwujudnya tujuan
pendidikan, sehingga outputnya benar-benar unggul sesuai tuntutan
zaman dan kebutuhan masyarakat. Dengan manajemen, daya guna dan
hasil guna unsur-unsur manajemen bisa berjalan secara seimbang,
antara yang satu dengan yang lain bejalan secara terkait dan
berkesenambungan, serta terus ditingkatkan. °

Lalu bagaimana dengan manajemen SDM. Gary Dessler
menyatakan bahwa: “human resource management is the process of
acquiring training, appraising, and compensating employees, and of
attending to their labor relations, heatlth and safety, and fairness
concerns”." Manajemen sumber daya manusia adalah proses untuk
memperoleh, melatih, menilai, dan mengompensasi pegawai, dan
mengurus relasi kerja mereka, kesehatan dan keselamatan mereka,
serta hal-hal yang berhubungan dengan keadilan.

Veithzal Rivai Zainal dkk mengartikan manajemen sumber daya

“Dian Erdiana, 2017. Introspeksil Inilah Peringkat Pendidikan Indonesia di Dunia, (online),
(http://dianerdiana.blogspot.com/2017/05/introspeksi-inilah-peringkat-
pendidikan.html/), (diakses 11 Februari 2019).

'® Zulkarnain Dali, Manajemen Mutu Madrasah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 27.

'® Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara,

2012), 1.

YGary Dessler, Human Resource Management Fifteenth Edition (Malaysia: Pearson
Education, 2017), 39.



manusia adalah suatu bidang dari manajemen umum yang mencakup;
perncanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian.

Proses ini terdapat dalam fungsi bidang prosuksi, pemasaran,
keuangan, maupun kepegawaian, dan masuk dalam katagori ini ialah
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Manajemen sumber daya
manusia merupakan sistem vyang terdiri dari beberapa aktivitas
interdependen (saling terkait satu sama lain)."® Manajemen sumber
daya manusia khusus dalam bidang pendidikan bermakna lebih luas, ia
berkenaan dengan sebuah layanan yang harus dilakukan sekelompok
individu dalam sebuah lembaga dan aktivitas mereka saling
berhubungan yang dimaksudkan untuk memfasilitasi proses belajar-
mengajar."”

Menurut Siagian dalam Nurul Ulfiatin dan Teguh Triwiyanto,
pembahasan mengenai SDM merupakan unsur yang sangat penting
dalam sebuah organisasi. Keberhasilan sebuah organisasi dalam
mencapai tujuan, sasaran, dan kemampuan menghadapi berbagai
tantangan, baik internal maupun eksternal sangat ditentukan oleh
kemampuan dalam mengelola sumber daya manusia dengan cepat dan
tepat. Masalah penting dalam pengelolaan sumber daya manusia
mencakup pengembangan diri, rasa keadilan, batas kewajaran, harapan,
dan kecocokan pekerjaan dengan karakteristik seseorang.”

Jadi, manajemen sumber daya manusia merupakan manajemen
fungsional sumber daya manusia - bagian dari keseluruhan manajemen
sebuah organisasi - yang memanajemeni manusia bekerja untuk
organisasi agar mampu menciptakan nilai ekonomi dan sosial secara
efektif dan efisien dalam mencapai tujuan organisasi kependidikan.”'
Keseluruan nilai yang menjadi tujuan lembaga pendidikan akan dicapai
dengan cepat, tepat, efisien dan efektif, bila manajemen SDM
dilaksanakan dengan baik dan benar.

Dalam lembaga pendidikan, sumber daya manusia yang berperan
penting dalam meningkatkan mutu pendidikan setidaknya
dikelompokkan menjadi dua, yaitu tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan. Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan sebagaimana
diungkapkan dalam UU RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 5 dan 6.

'®yeithzal Rivai Zainal, dkk., Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan: Dar
Teori ke Praktik (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 4-5.

*James J. Jones dan Donald L. Walters, Human Resource Management in Education
(Yogyakarta: Q-Media, 2008), 24.

“Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia Bidang
Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 2-3.

“'Wirawan, Manajemen Sumber Daya Manusia Indonesia: Teroi, Psikologi Hukum
Ketenagakerjaan, Aplikasi Dan Penelitian: Aplikasi Dalam Organisasi Bisnis,
Pemerintahan dan Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 21.

“Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan



Untuk mengatasi persoalan rendahnya mutu pendidikan, salah
satunya adalah dilakukan upaya pengembangan secara terus menerus
tentang profesionalisasi guru dan tenaga kependidikan. Menurut Case
dalam Nurul Ulfiatin dan Teguh Triwiyanto, profesional memiliki tiga
karakteristik; 1) pelatihan khusus yang diperoleh melalui pendidikan formal, 2)
pengakuan publik, dan 3) komitmen untuk memberikan pelayanan yang
profesional.”’

Mutu bagi institusi pendidikan adalah agenda pertama dan
utama, dan meningkatkan mutu merupakan tugas yang paling penting.
Mutu merupakan suatu hal yang membedakan antara yang baik dengan
yang tidak baik. Mutu merupakan suatu hal yang membedakan antara
kesuksesan dengan kegagalan. Mutu merupakan masalah pokok yang
akan menjamin perkembangan suatu institusi pendidikan. Mutu
pendidikan diartikan sebagai karakteristik jasa pendidikan dengan
terpenuhinya kriteria tertentu untuk memenuhi kepuasan pengguna
pendidikan, yaitu peserta didik, orang tua, dan pihak lainnya. Menurut
Edward Sallis, mutu adalah sesuatu yang memuaskan, melampaui
keinginan dan kebutuhan pelanggan.*

Mutu berhubungan dengan gairah dan harga diri.”® Oleh karena
itu, mutu dapat didefinisikan sebagai gambaran dan karakteristik
menyeluruh dari barang atau jasa pendidikan yang menunjukkan
kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan oleh
pelanggan dan masyarakat pendidikan.

Mutu pendidikan penting untuk diperhatikan karena hal ini
diamanatkan oleh pemerintah sebagaimana termaktub dalam UU RI
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu dalam
Bab Xl tentang pendidik dan tenaga kependidikan pada pasal 39 ayat
2.%° Dan diperjelas Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013
tentang Standar Nasional Pendidikan dalam pasal 1 ayat 12 bahwa:
“Standar penilaian pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme,
prosedur, dan instrument penilaian hasil belajar peserta didik”.”’Serta
dipertegas dalam pasal 2 ayat 1 bahwa: “lingkup standar Nasional
pendidikan meliputi: standar isi, standar proses, standar kompetensi
lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan
prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar
penilaian pendidikan”.”®> Kesemuanya berintikan terjaminnya mutu
pendidikan Nasional.

Nasional.

“Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 10.

**Edward Sallis, Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan, Penerjemah: Ahmad Ali Riyadi
(Jogjakarta: IRCiSoD, 2011), 56.

%> Edward Sallis, Manajemen Mutu Terpadu...., 29.

**Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

%’ Peraturan Pemeritah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan.

“peraturan Pemeritah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan.
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Untuk memenuhi dan menjaga mutu tersebut dibutuhkan adanya
quality controll yang mengawasi pelaksanaan proses dan semua
komponen pendukung. Kualitas pendidikan sendiri ditentukan oleh
proses belajar mengajar yaitu penerapan kurikulum. Lebih dari itu,
tenaga kependidikan pemegang peranan utama dalam proses tersebut.

Pendidik dan tenaga kependidikan merupakan sumber daya dan
elemen kunci dalam sistem pendidikan. Karena tenaga kependidikan
merupakan titik sentral dalam pelaksanaan dan pembaharuan dan
peningkatan mutu pendidikan. Salah satu persyaratan bagi terwujudnya
pendidikan yang bermutu adalah apabila pelaksanaan pendidikan
tersebut dilaksanakan oleh pendidik yang profesional dan handal.”

Pendidik dan tenaga kependidikan adalah kunci utama dalam
meningkatkan mutu pendidikan dan mempunyai pengaruh dan peran
besar dalam pendidikan, karenanya tenaga kependidikan perlu
pengelolaan yang baik. Ini sebagai konsekuensi logis dari upaya
peningkatan mutu pendidikan yakni perlunya peningkatan kualitas
secara keseluruhan dari komponen sistem pendidikan, baik berupa
sumber daya manusia dan sumber daya material.

Untuk itu, pimpinan lembaga pendidikan perlu memberikan
perhatian secara serius terhadap pengelolaan pendidik dan tenaga
kependidikan yang ada di dalam lembaga pendidikan.

Adanya kesiapan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan akan
mampu membawa dan menjaga lembaga pendidikan tetap survive
serta mampu meningkatkan mutu pendidikan. Hal ini dapat dipahami
bahwa pada kenyataannya keseluruhan sumber daya yang ada dalam
sebuah organisasi pendidikan, hanya sumber daya manusia merupakan
satu-satunya yang memiliki akal, perasaan, keinginan, kemampuan,
keterampilan, pengetahuan, dorongan rasa dan karsa. Potensi sumber
daya manusia tersebut berpengaruh besar pada tercapainya tujuan dari
sebuah organisasi. Karena betapapun maju dan canggihnya teknologi
dan berkembangnya informasi, tersedianya sarana dan prasarana,
namun jika tanpa didukung dengan sumber daya manusia yang
profesional dan handal, maka komponen sumber daya material tidak
akan berdaya guna.*

Oleh karena itu, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang
berkualitas, memiliki kompetensi dan loyalitas, profesional dan handal
merupakan kebutuhan mutlak untuk upaya peningkatan mutu
pendidikan, maka untuk mewujudkannya dibutuhkan manajemen
pendidik dan tenaga kependidikan itu sendiri. Manajemen pendidik dan
tenaga kependidikan berarti suatu penyiapan dan pelaksanaan suatu
rencana yang terkoordinasi untuk menjamin bahwa pendidik dan tenaga

“Krismiyati, “Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Kualitas
Pendidikan di SD Inpres Angkasa Biak”, Jurnal Office, Vol. 3, No. 1, (2017), 45.
%Suyadi, “Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Peningkatan Mutu Pendidikan”, 4.
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kependidikan tersebut dapat dimanfaatkan dan berperan sebaik-
baiknya sehingga tujuan organisasi pendidikan yaitu mutu pendidikan
dapat dicapai dengan cepat dan tepat.

Tazkia Internasional Islamic Boarding School Malang yang
selanjutnya disingkat Tazkia [IBS Malang adalah lembaga pendidikan
Islam berbasis pesantren yang masih sangat muda, didirikan pada
tahun 2014, tetapi sudah tampak sedemikian maju, indah dan serba
modern. Keindahan itu tidak saja tampak dalam ruangan belajar, tetapi
juga lingkungan, tempat olah raga, ruang bermain, dan tempat tidur para
santri.

Tema besar yang dikembangkan amat menarik, yaitu Pesantren
Elite Peduli Wong Cilik. Lembaga pendidikan pesantren yang tampil
modern ini tidak meninggalkan tradisi lama, yaitu memberi peluang bagi
anak yatim dan fakir-miskin di sekitar Tazkia IIBS Malang.*'

Untuk menyelenggarakan pendidikan yang terprogram dan
terstruktur dengan baik, Tazkia 1IBS Malang menetapkan visinya
menjadi lembaga pendidikan berbasis pesantren yang unggul dan
berstandar internasional (being a leading and world-class Islamic
boarding school), challenging dan joyful yang fokus pada pendidikan
yang menyeluruh dan berimbang sehingga melahirkan cendekiawan
muslim dan muslimah yang berkepribadian islami (morally excellent),
berjiwa pemimpin (an inspiring leader) dan berwawasan global
(internationally minded). (We offer a conducive and family oriented
learning environment where all students are motivated to fully develop
their spiritual maturity, talents and skills in order to prepare them for
today and future challenges).*

Untuk mewujudkan sebuah lembaga pendidikan sesuai dengan
visi dan misinya hal penting yang benar-benar diperhatikan oleh Tazkia
[IBS Malang, adalah memiliki tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
yang profesional dan memiliki komitmen yang tinggi. Untuk memiliki
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional serta
memiliki komitmen yang tinggi salah satunya melalui rekrutmen dan
seleksi pendidik dan tenaga kependidikan. Rekrutmen dan seleksi
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di Tazakia 1IBS Malang
melalui publikasi yang menyeluruh, salah satunya dengan digital
marketing program, pemasangan pamflet di perguruan tinggi ternama
dan di tempat strategis, serta melalui group media sosial para guru
Tazkia IIBS Malang, dan lulusan perguruan tinggi. Untuk mendapat
tenaga yang tepat sasaran dengan kreteria yang ketat, ada dua hal
penting untuk seleksi pendidik di Tazkia [IBS Malang, kompetensi dan

*lmam Suprayogo. 2016. Lembaga Pendidikan Unggul Dikelola Oleh Alumni NU Dan
Muhammadiyah, (online), https://uin-malang.ac.id/r/160601/lembaga-pendidikan-
unggul-dikelola-oleh-alumni-nu-dan-muhammadiyah.html, (diakses 17 Maret 2019).

%2 Tazkia 1I1BS Prospectus Junior & Senior High School Program, 1.
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komitmen. Kompetensi; keahlian di bidangnya, prestasi akademik,
pengalaman kerja, kemampuan bahasa Arab, bahasa Inggris pada level
toefl atau IELTS, sedangkan komitmen adalah kesiapan dengan
sesungguhnya untuk bekerja dan mengabdi di Tazkia [IBS Malang. Hal
lain yang menjadi titik bidikan Tazkia 1IBS Malang dalam menyeleksi
pendidik adalah s}akhsiyyah isla>miyyah, yaitu berakhlak yang baik, bisa
membaca al-Qur'an, moderat, mampu menyesuaikan dengan visi dan
misi ;I'Sazkia lIBS Malang, dan di samping hal tersebut siap tidak menjadi
PNS.

Tazkia 1IBS Malang dalam melakukan rekrutmen dan seleksi
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan sangat luas, ketat dan tepat
sasaran sehingga tenaga hasil rekrutmen dan seleksi merupakan
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional dengan
kompetensi yang tinggi dan kemitmen yang luar biasa.

Sebagai perhatian terhadap pendidik dan tenaga kependidikan
yang profesional dengan kompetensi yang tinggi dan kemitmen yang
luar biasa, Tazkia IIBS Malang menyiapkan beberapa kompensasi yang
diberikan, mulai dari gaji senilai dengan UMR pemerintah Malang, BPJS
untuk istri/suami dan anak, dan kepada tenaga terbaik dan teladan
diberi tambahan 1x gaji, bonus gaji ke-13 (THR), gaji ke-14 (tunjangan
semester/tahunan), dan gaji ke-15 (bonus kerja), dan gaji kenaikan
prestasi.®*

Kompensasi yang diberikan kepada tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan sangat penting untuk menjaga dan meningkatkan kualitas
SDM, mempertahankan SDM, sebagai penghargaan, menjamin keadilan,
mengendalikan biaya, mengikuti aturan, memfasilitasi pengertian, dan
meningkatkan efisiensi administrasi. Memberikan kompensasi yang
benar dan adil sesungguhnya adalah untuk mempermudah mencapai
tujuan.®®

Lembaga pendidikan pesantren modern ini, dipimpin oleh dua
orang dengan pembagian tugas yang jelas, yaitu Ustadz Muhammad Ali
Wahyudi, M.Pd yang membidangi pengembangan kelembagaan,
ketenagaan, sarana dan prasarananya. Sementara, urusan akademik
atau pendidikan diserahkan kepada Ustadz Nur Abidin, M.Ed. Keduanya
walaupun dari kultur sosial keagamaan yang berbeda, yaitu NU dan
Muhammadiyah, akan tetapi berhasil membangun kebersamaan,
kerukunan, dan keterpaduan hingga melahirkan kekuatan untuk
membangun dan memajukan lembaga pendidikan Islam yang dalam
waktu singkat berhasil memperoleh kepercayaan masyarakat luas.*

*M. llman Syafi'an, wawancara, Malang, 31 Januari 2019.

* M. llman Syafi'an , wawancara, Malang, 31 Januari 2019.

%57ainal, dkk., Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan,544. Lihat Nurul
Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 119.

% Abd. Mughis, wawancara, Malang, 10 Agustus 2018.
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Kepercayaan masyarakat luas setidaknya dapat dilihat dari para
peminat yang akan masuk ke lembaga pendidikan ini harus antri atau
menunggu dari empat sampai lima tahun sejak mendaftarkan diri
sebagai calon santri. Di tengah-tengah kenyataan banyak lembaga
pendidikan mengalami kesulitan mencari dan mendapat calon murid,
bagi Tazkia IIBS Malang untuk menjadi siswa baru harus mendaftar
beberapa tahun sebelumnya. Hal itu terjadi karena para calon wali
santri atau santri percaya bahwa lembaga pendidikan Islam ini benar-
benar mampu mengantarkan peserta didiknya berprestasi dan
memenuhi harapan masa depannya. Maka menjadi jelas bahwa
lembaga pendidikan Islam yang unggul terutama pesantren akan selalu
dicari oleh masyarakat luas.

Tazkia 1IBS Malang adalah salah satu lembaga pendidikan Islam
yang mengadopsi sistem pendidikan pesantren dipadukan dengan
sistem pendidikan modern dengan menerapkan dua kurikulum,
kurikulum Nasional dan kurikulum International serta memiliki jaringan
kerja sama yang luas dengan berbagai univbersitas ternama. Kurikulum
Nasional mengacu pada standar konten yang ditetapkan oleh
Pemerintah  Republik Indonesia dengan tujuan utama untuk
mengembangkan keterampilan intelektual, afektif, dan psikomotor
santri. Sedangkan Kurikulum Internasional (Cambridge) bekerjasama
dengan Pusat Ujian Internasional Cambridge (CIE) di Jawa Timur,
Tazkia IIBS Malang mengadopsi kurikulum Internasional melalui ujian
check point, kemahiran bahasa Inggris yang baik dan kepribadian islami
(s}akhsiyyah isla>miyyah) sehingga memiliki peluang yang lebih luas
untuk melanjutkan tingkat pendidikan lanjutan, baik di dalam atau di
luar negeri.

Cara belajarnya juga dibuat sangat menyenangkan dan
merangsang proses berpikir dan kreatifitas siswa dalam memahami
suatu mata pelajaran. Selain itu siswa didorong untuk meneliti dan
mengeksplorasi untuk menemukan hal-hal baru terkait apa yang
dipelajarinya. Pendekatan pembelajaran yang diterapkan di Tazkia IIBS
Malang menggunakan beberapa metode, diantaranya metode al-
muyassar dan manhaji. Metode al-muyassar yaitu metode belajar
tahfidz dengan menekankan konsep talagqgi yang dikembangkan oleh
Tazkia Quran Center sebagai upaya untuk memfasilitasi dan
mempercepat santri dalam menghafal dan muraja‘ah al-Qur'an. Metode
ini terdiri dari tiga tahap utama yaitu mura>jaatu al-qari>b, hifdhu al-
Jjadi>d, dan al-tahdi>r. Sedangkan metode manhaji yaitu metode belajar
bahasa Arab, terutama nahwu dan sharaf material yang praktis, aplikatif,
inovatif, mudah, dan menyenangkan.

Dengan metode, strategi, dan manajemen semacam ini dalam
kurun waktu hanya lima tahun oleh masyarakat luas, Tazkia IIBS Malang
telah dikenal sebagai lembaga pendidikan Islam berbasis pesantren
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modern yang berkualitas dengan prestasi bertaraf internasional.’’

Oleh karenanya, setelah melakukan observasi peneliti merasa
perlu untuk mengadakan penelitian secara mendalam di lembaga
pendidikan ini, mengenai bagaimana manajemen pendidik dan tenaga
kependidikannya sehingga dalam kurun waktu relatif singkat sudah
mampu menjelma menjadi lembaga pendidikan dengan sarana
prasarana yang lengkap, modern dan menjadi lembaga pendidikan yang
mampu meng]antarkan anak didiknya meraih prestasi nasional dan
internasional.”®

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana manajemen rekrutmen dan seleksi pendidik dan tenaga
kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan di Tazkia
International Islamic Boarding School Malang?

2. Bagaimana manajemen pengembangan karir dan kompensasi
pendidik dan tenaga kependidikan dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Tazkia /nternational Islamic Boarding School Malang?

3. Bagaimana implikasi manajemen pendidik dan tenaga kependidikan
dalam peningkatan mutu pendidikan di Tazkia /nternational Islamic
Boarding School Malang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan manajemen
rekrutmen dan seleksi, pengembangan karir dan kompensasi, dan
implikasi manajemen pendidik dan tenaga kependidikan dalam
peningkatan mutu pendidikan di Tazkia 1IBS Malang.
2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan, sehingga dapat menjadi bahan
kajian serta rujukan bagi penelitian selanjutnya, khususnya bagi
penelitian  manajemen pengelolaan pendidik dan tenaga
kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan. Diharapkan
juga dapat memberi manfaat dalam rangka perbaikan dan
pengembangan manajemen pendidik dan tenaga kependidikan pada
lembaga yang sedang penulis kelola, yaitu Yayasan Pondok
Pesantren Salafiyah Syafiiyah Sukorejo-Situbondo. Secara khusus
untuk Tazkia [IBS Malang dapat menjadi bahan tambahan rujukan
agar selalu mempertahankan dan meningkatkan pengelolaan
manajemen sumber daya manusia yang sudah diterapkan selama ini.

D. Definisi Istilah

%" Peneliti, observasi Malang 10 Agustus 2018.
% Tazkia I1BS Prospectus, Junior & Senior High School program, 13.
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Definisi istilah adalah pengertian istilah-istilah penting yang

menjadi titik obyek perhatian dalam penelitian ini. Tujuannya adalah
agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah
sebagaimana yang dimaksud oleh peneliti. Sedangkan istilah-istilah
yang dimaksudkan adalah sebagai berikut:

1. Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen adalah suatu proses atau sebuah kerangka kerja
yang melibatkan bimbingan atau pengarahan sekelompok orang
menuju suatu tujuan yang telah ditetapkan atau maksud-maksud
yang nyata. Dalam pengertian yang lain manajemen adalah proses
kegiatan (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengawasan) sebagai langkah pemberdayaan seluruh sumber daya
dan potensi, baik manusia, metode, material, sarana dan prasarana
maupun keuangan untuk mencapai tujuan organisasi atau lembaga
pendidikan.

Sedangkan manajemen SDM adalah proses pengelolaan SDM
melalui perencanaan, rekrutmen, seleksi, pelatihan, pengembangan,
pemberian kompensasi, karir, keselamatan dan kesehatan, serta
keadilan guna mencapai tujuan yang telah ditargetkan.

Sumber daya manusia (SDM) yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang
berkualifikasi dan profesional serta berpartisipasi dalam
penyelenggaraan pendidikan di Tazkia lIBS Malang.

Maka yang dimaksud manajemen sumber daya manusia (SDM)
di Tazkia 1IBS Malang adalah proses pengelolaan tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan melalui perencanaan, rekrutmen, seleksi,
pelatihan,  pengembangan, pemberian  kompensasi, Karir,
keselamatan dan kesehatan, serta keadilan terhadap tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan guna mencapai tujuan yang telah
ditargetkan.

. Peningkatan Mutu Pendidikan

Istilah peningkatan berasal dari kata dasar tingkat yang berarti
tinggi rendah martabat, kedudukan, jabatan, kemajuan, peradaban
dan sebagainya.

Pendidikan merupakan suatu proses untuk menyiapkan
generasi muda agar dapat menjalankan kehidupan dengan baik, dan
memenuhi tujuan hidupnya secara lebih efektif dan efisien.

Pendidikan dapat diartikan sebagai daya upaya untuk
memajukan budi pekerti (kekuatan batin), pikiran (intelek), dan
jasmani anak-anak, selaras dengan alam dan masyarakatnya.

Kualitas atau mutu dapat didefinisikan sebagai gambaran dan
karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan
kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan oleh
masyarakat pendidikan. Dengan kata lain bahwa mutu adalah
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sesuatu yang memuaskan dan melampaui keinginan dan kebutuhan
masyarakat pendidikan.

Peningkatan mutu pendidikan adalah suatu proses yang
sistematis dan terus menerus untuk meningkatkan mutu pendidikan
pelajar dengan tujuan agar target pendidikan dapat dicapai dengan
lebih efektif dan efisien.

Berdasarkan uraian di atas, maka pengertian peningkatan
mutu pendidikan adalah kamajuan yang dihasilkan dalam proses
pendidikan melalui fungsional pendidik dan tenaga kependidikan
sehingga menghasilkan mutu pendidikan sesuai dengan tuntutan
zaman, harapan dan kebutuhan masyarakat pendidikan.

Oleh karena itu, yang dimaksud dengan judul tesis ini:
manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Tazkia IIBS Malang adalah proses pengelolaan tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan melalui perencanaan, rekrutmen,
seleksi, pelatihan, pengembangan, pemberian kompensasi,
pengembangan karir, keselamatan dan kesehatan, serta keadilan
guna mencapai mutu pendidikan yang ditargetkan sesuai dengan
tuntutan zaman dan kebutuhan masyarakat pendidikan.

E. Metode Penelitian
Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif. Pendekatan kualitatif
memiliki ciri mengumpulkan data yang lebih banyak dan rinci tentang
percakapan dan perilaku orang atau tempat tertentu, yang tidak mudah
diungkapkan dengan menggunakan prosedur statistik.”> Penelitian
kualitatif mempunyai latar (setting) yang bersifat natural sebagai
sumber langsung data.*® Penelitian kualitatif dilakukan dengan
menghimpun data dalam keadaan sewajarnya, mempergunakan cara
kerja yang sistematis, terarah dan dapat dipertanggungjawabkan,
sehingga tidak kehilangan sifat ilmiahnya.”'

Penggunaan pendekatan kualitatif adalah untuk mengungkap
dan menjabarkan secara jelas, rinci, dan nyata tentang manajemen SDM
di Tazkia International Islamic Boarding School Malang yang
selanjutanya disebut Tazkia IIBS Malang. Pengumpulan data dikerjakan
sendiri oleh peneliati sebagai instrument utana dan dilakukan pada
keadaan yang alamiah.

Penelitian ini dikatakan jenis studi kasus karena berusaha
mendeskripsikan atau menjabarkan suatu latar, obyek atau peristiwa

*Bogdan, Robert C. dan Sari Knopp Beklin, Riset Kualitatif Untuk Pendidikan ke Teori dan
Metode. terj. Munandir (Jakarta: Diejen Dikti, 1990), 3.

40Bodgan C, R & Taylor, S.J, Kualitatif, Dasar-dasar Penelitian. terj. A. Khozin Afandi,
(Surabaya, 1993), 32.

“! Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2013), 2.
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tertentu secara rinci dan mendalam.* Studi kasus dipilih sebagai
strategi untuk menjawab ‘bagaimana” pelaksanaan sesuatu, dan
apabila peneliti mendapati keterbatasan dalam mengontrol peristiwa,
serta apabila fokus penelitian menelaah fenomena dalam konteks
kekinian. Pemilihan studi kasus adalah sesuai dengan posisi peneliti
sebagai peneliti kualitatif. Hal ini sebagaimana ditegaskan oleh Bogdan
& Biklen, bahwa mayoritas peneliti memilih proyek utamanya studi
kasus. Lebih lanjut Bogdan dan Biklen secara umum menggambarkan
bahwa rancangan studi kasus itu seperti corong. Pada bagian awal dari
corong tersebut lebar dan semakin kebagian yang lain semakin
menyempit. Pada awalnya belum dilakukan pemfokusan terhadap
masalah. Maksudnya pada bagian awal informasi dikumpulkan
sebanyak-banyaknya dari berbagai sumber, kemudian dari informasi
tersebut dipikirkan informasi yang berhubungan dengan pokok masalah
yang sedang dikaji,* yaitu manajemen pendidik dan tenaga
kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan di Tazkia IIBS
Malang.

Lokasi Penelitian

Latar penelitian ini adalah Tazkia /International Islamic Boarding
School Malang yang berlokasi di Jalan Tirto Sentono No. 15
Landungsari Dau Dusun Klandungan Landungsari Dau Kota Malang,
Propinsi Jawa Timur.No Telp. Kantor Pusat Pesantren (0341) 463838,
website http://http://TazkiallBS.sch.id, E-mail:info@TazkiallBS.sch.id,
Facebook page: http://www.facebook.com/pesantrenTazkiamalang/.
Lembaga pendidika Islam yang berbasis pesantren ini didirikan pada
tahun 2014 M. oleh Ust. Ali Wahyudi. Beliau memiliki cita-cita
mendirikan sebuah lembaga pendidikan dengan melahirkan generasi
yang mengedepankan akhlaq al-karimah.

Pemilihan lokasi di Tazkia [IBS Malang ini dengan pertimbangan
bahwa: Pertama, merupakan lembaga pendidikan Islam yang berbasis
pesantren modern yang unggul dan berstandar Internasional. Kedua,
merupakan salah satu lembaga pendidikan berbasis manajemen
sumber daya manusia yang berdedikasi tinggi dan mendapat apresiasi
yang luar biasa dari dalam dan luar negeri. Ketiga, merupakan lembaga
pendidikan dengan menggunakan dua kurikulum vyaitu kurikulum
nasional dan kurikulum International (Cambride Internasional
Academic). Keempat, Pendekatan pembelajaran yang diterapkan di
Tazkia IIBS Malang menggunakan beberapa metode, di antaranya
metode al-muyassar dan manhaji. Metode al-muyassar yaitu metode
belajar tahfidz dengan menekankan konsep talagqi yang dikembangkan
oleh Tazkia Qur'an Center sebagai upaya untuk memfasilitasi dan

*2Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Renika
Cipta, 2013), 131.
**Bogdan, Robert C. dan Sari Knopp Beklin, Riset Kualitatif Untuk Pendidikan, 31-32.
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mempercepat santri dalam menghafal dan muraja‘ah al-Qur'an. Metode
ini terdiri dari 3 tahap utama yaitu mura>jaatu al-qari>b, hifdzu al-jadi>d,
dan al-tahdi>r. Sedangkan metode manhaji yaitu metode belajar bahasa
Arab, terutama nahwu dan shorof material yang praktis, aplikatif,
inovatif, mudah, dan menyenangkan. Kelima lembaga pendidikan
berbasis pesantren yang ditunjang dengan berbagai sarana dan fasilitas
yang lengkap dan modern. Keenam, prestasi siswa-siswi Tazkia |IBS
Malang sebagai utusan pesantren bahkan Negara untuk mengikuti
berbagai ajang lomba nasional dan internasional, salah satunya debat
bahasa Arab di Qatar dan berhasil meraih juara 1, 2, & 3.
Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dan keterlibatannya secara langsung di
lapangan sangat penting dalam penelitian kualitatif, karena
pengumpulan data harus dilakukan dalam situasi alamiah yang
sesungguhnya.** Nasution dalam Sugiyono menyatakan bahwa dalam
penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain dari pada menjadikan peneliti
sebagai instrumen utama,* yakni peneliti terjun langsung ke lokasi
penelitian untuk memperoleh data konkrit di lapangan yaitu Tazkia IIBS
Malang.
Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menunjuk beberapa informan kunci
diantaranya: Pertama, Head of Human Resource Management Tazkia
[IBS Malang, Imam Awaludin, Lc, M.A, Ph.D. Kedua, Director of
Education Tazkia IIBS Malang, Eko Nurhaji Purnomo, M.Pd. Ketiga,
Director of Ma’had and Islamic Studies Tazkia IIBS Malang, Muhammad
Rajab, M.Pd.l. Keempat, Director of Relation & Enrolment Office Tazkia
[IBS Malang, M. llman Syafi'an, M.H.l. Kelima, pendidik dan tenaga
kependidikan sebagai pelaksana program sekolah untuk mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.*® Untuk melengkapi data yang
dibutuhkan, peneliti akan menggali data melalui santri, dan wali santri
Tazkia lIBS Malang.
Sumber Data

Jenis data yang dikaji dalam penelitian ini terdiri atas data primer
dan data sekunder. Data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Sedangkan data sekunder
merupakan sumber data yang tidak langsung diberikan kepada
pengumpul data, misalnya tulisan, rekaman, gambar, atau lewat
dokumen lainnya.”’

Karakteristik data primer adalah berupa bentuk kata-kata atau

**Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif. Kualitatif. dan
R&D) (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2013), 306.

*>Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan...., 306.

“° http://tazkiallBS.sch.id/home/show_page/board-of-director, diakses 10 Maret 2019.

*’Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan ..., 308-309.
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ucapan lisan dari perilaku manusia.”® Data primer dalam penelitian ini
adalah bentuk kata-kata, atau ucapan dari informan yang berkaitan
dengan pelaksanaan manajemen pendidik dan tenaga kependidikan di
Tazkia 1IBS Malang. Sedangkan karakteristik data sekunder ialah non
insani berupa tulisan, rekaman, dan gambar yang berhubungan dengan
pelaksanaan manajemen tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di
Tazkia 1IBS Malang. Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini
adalah Head of Human Resource Management, Director of Education,
Director of Ma’had and Islamic Studies, Director of Relation & Enrolment
Office, serta guru dan tenaga kependidikan di Tazkia 1IBS Malang.
Sedangkan sumber data lainnya adalah santri, wali santri, dan alumni
Tazkia lIBS Malang.
Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data lapangan
dalam rangka pengungkapan fokus permasalahan yang diteliti, data
diperoleh melalui tiga cara, yaitu: a. observasi, b. wawancara, dan c.
dokumentasi.*’
1. Observasi

Observasi menjadi sangat penting dalam aktifitas penelitia,
karena observasi menjadi dasar semua ilmu pengetahuan. Para
ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai
dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi, dan selebihnya
diperoleh melalui wawancara atau dokumentasi.*

Sanafiah Faisal dalam Sugiono membagi observasi menjadi
tiga: 1) observasi berpartisipasi, 2) observasi terang-terangan dan
tersamar, dan 3) observasi tidak berstruktur.”’

Dalam penelitian ini observasi yang digunakan adalah
observasi macam kedua, yaitu observasi terang-terangan dan
tersamar (overt observation and covert observation). Ini
dimaksudkan, bahwa sejak awal penelitian, peneliti dalam
mengumpulkan data sudah terus terang kepada semua sumber data
di Tazkia IIBS Malang. Jadi mereka yang diteliti sejak awal sampai
akhir penelitian sudah mengetahui semua aktivitas peneliti di Tazkia,
tapi pada suatu saat peneliti tidak terus terang (tersamar) dalam
melakukan observasi, hal ini untuk menghindari bahwa suatu data
yang dicari merupakan data yang dirahasiakan. Kemungkinan kalau
terus terang, peneliti tidak diijinkan untuk melakukan observasi.*

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mendapat data

**Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. 157.

“Sugiyono, Metodologi Penelitian & Pengembangan Research and Development
(Bandung: Alfabeta, 2016), 223.

*%Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan...., 223.

* Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan....,224.

*?Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan...., 226.
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yang terkait dengan kegiatan-kegiatan antara lain berupa: Pertama,
manajemen rekrutmen dan seleksi SDM dalam peningkatan mutu
pendidikan di Tazkia 1IBS Malang. Kedua, manajemen
pengembangan karir dan kompensasi SDM dalam peningkatan mutu
pendidikan di Tazkia IIBS Malang. Ketiga, implikasi manajemen SDM
dalam peningkatan mutu pendidikan di Tazkia IIBS Malang.

2. Wawancara

Esterberg dalam Sugiyono menjelaskan, bahwa pengertian
wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang atau lebih untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikontruksi suatu makna dalam topik tertentu.®

Tujuan wawancara dalam penelitian ini adalah untuk
memperoleh konstruksi suatu makna yang terjadi tentang orang,
kejadian, aktitivitas, organisasi, perasaan, motivasi, prestasi, dan
mutu pendidikan serta pengetahuan seseorang di Tazkia IIBS
Malang.”® Menurut Nasution, wawancara dilakukan terhadap
pendapat, persepsi, perasaan, pengetahuan dan pengalaman, serta
penginderaan seseorang tentang suatu hal.”

Esterberg mengemukakan beberapa macam wawancara, yaitu
1) wawancara terstruktur; wawancara terstruktur digunakan sebagai
teknik pengumpulan data, bila peneliti sudah mengetahui dengan
pasti tentang informasi yang akan diperoleh. 2) wawancara semi
terstruktur, dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan
dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini
adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di
mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya,
dan 3) wawancara tidak terstruktur, jenis wawancara yang terakhir ini
adalah wawancara bebas, di mana peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan
lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman data yang digunakan
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan.*®

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semi terstruktur karena dalam pelaksanaannya peneliti
bisa lebih bebas dan lebih terbuka dalam menemukan permasalahan,
pendapat dan ide dari pihak yang diajak wawancara.

Wawancara merupakan jenis komunikasi verbal yang
berbentuk Tanya jawab dengan tujuan untuk menggali dan
memperoleh informasi dan data.

3. Dokumentasi

**sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif), 317.
**Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif. 186.

**Nasution, S., Metode Research, (Bandung: Jemmars, 1988), 151-152.
**Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif), 319.
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Studi dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari
sumber non insani yang dapat memberi informasi, berupa dokumen
atau rekaman. Dokumen dan rekaman dimaksud, antara lain berupa
buku-buku pedoman, laporan resmi, catatan-catatan dan
sejenisnya.””’

Penggunaan studi dokumentasi dalam penelitian ini
didasarkan pada beberapa alasan, antara lain: Pertama, merupakan
sumber informasi yang stabil, kaya dan mendorong pencarian data
lain. Kedua, berguna sebagai bukti (evidence) untuk penguji dan
lainnya. Ketiga, berguna dan sesuai karena sifatnya yang alamiah,
dan sesuai dengan konteks. Keempat, relatif murah dan tidak sulit
ditemukan, karena hanya membutuhkan waktu. Kelima, hasil kajian
dapat memperluas pengetahuan.”® Selain itu, dokumen dapat
dimanfaatkan untuk membuktikan, menafsirkan, dan meramalkan
suatu peristiwa.”

Dalam penelitian ini, dokumen yang akan dijadikan sumber
data antara lain berupa: Pertama, profil Tazkia IIBS Malang. Kedua,
panduan pengelolaan manajemen pendidik dan tenaga kependidikan
di Tazkia IIBS Malang. Ketiga, dokumen penting lainnya.

Dokumen-dokumen tersebut di atas, setelah diperoleh, dibaca
dan dianalisis, kemudian dibuat ringkasan dalam lembar ringkasan.

Analisis Data

Analisis data merupakan bagian yang sulit dalam penelitian
kualitatif. Sering dijumpai peneliti tidak tahu apa yang harus dilakukan
setelah data terkumpul. Jalan yang diambil seringkali berupa analisis
yang sangat sederhana, sehingga sulit dipertanggungjawabkan secara
ilmiah. Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara
sistematis tentang transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain yang telah dihimpun untuk memperoleh pengetahuan dan
pengalaman mengenai data tersebut dan mengkomunikasikan dengan
data lain yang telah ditemukan.®

Menurut Sugiyono, “analisis data dalam penelitian kualitatif
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan
setelah selesai di lapangan”.’’ Dalam menganalisa data, penulis
menggunakan analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan
Huberman. Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono, analisis data
dalam penelitian kualitatif merupakan aktifitas interaktif yang dilakukan
saat pengumpulan data berlangsung dan terus menerus sampai

*’Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan Research, 239.

*Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan...., 241.

*Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif. 161.

®Bogdan, Robert C. dan Sari Knopp Beklin, Riset Kualitatif Untuk Pendidikan, 111.
®'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif ), 336.
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jenuh.®” Miles dan Huberman mengurai tiga macam langkah dalam
menganalisis data, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan verifikasi
data atau penarikan kesimpulan.®®

Pertama, kondensasi, analisis data jenis ini menurut Miles,
Huberman, dan Saldana adalah sangat penting untuk meng-upgrade
teori yang digunakan dalam penulisan dan penelitian. Kondensasi data
yang dimaksud mereka adalah kondensasi data terjadi secara
berkesinambungan dalam kehidupan selama berorientasi pada
beberapa proyek penelitian kualitatif, sebelum data sebenarnya
dikumpulkan, antisipasi kondensasi data sebagai seorang peneliti
secara tidak sadar sering menarik sebuah kesimpulan dapat berupa
kerangka kerja konseptual, kasus, pertanyaan penelitian, dan
pengumpulan data yang dianggap mendekati untuk dipilih. Sebagai
hasil pengumpulan data, lebih lanjut kondensasi data terjadi berupa
menulis  ringkasan, pengkodean, n mengembangkan kategori,
menghasilkan kategori, dan penulisan memo analisis. Kondensasi data
sesungguhnya adalah proses menyeleksi, memfokuskan,
menyederhanakan, mengabstraksi, dan mengubah catatan lapangan,
transkrip wawancara, dokumen, dan materi (temuan) empirik lainnya.
Kondensasi data berarti mengubah data yang sebelumnya menguap
menjadi lebih cair. Letak perbedaan antara reduksi dengan kondensasi
terletak pada cara menyederhanakan data. Reduksi cenderung memilah
kemudian memilih, sedangkan kondensasi menyesuaikan seluruh data
yang dijaring tanpa harus memilah dan mengurangi data.**

Dapat disimpulkan, bahwa dengan kondensasi, proses analisis
data dalam penelitian kualitatif akan lebih mengakomodir data secara
menyeluruh tanpa harus mengurangi temuan lapangan yang diperoleh
selama penelitian berlangsung.

Kedua, penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
biasanya berbentuk narasi atau informasi yang disusun berdasarkan
data yang telah dipilah.®® Penyajian data seperti ini akan memudahkan
peneliti untuk memahami temuan penelitian.

Penyajian data, adalah proses penyusunan informasi yang
kompleks ke dalam suatu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi
lebih sederhana dan selektif, serta dapat dipahami maknanya.
Penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang
bermakna, serta memberikan kemungkinan adanya kesimpulan dan

*2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif ), 337.

®Mathew B. Miles, A. Michael Hubberman, & Johnny Saldana. Qualitative Data Analyzis: A
Method Sourcebook (3rd ed.) (California: SAGE Publication, 2014), 12.

* Mathew B. Miles, A. Michael Hubberman, & Johnny Saldana. Qualitative Data Analyzis

oy 31,

®*Mathew B. Miles, A. Michael Hubberman, & Johnny Saldana. Qualitative Data Analyzis...,
13. Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif ...., 130.
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atau pengambilan tindakan.®
Ketiga, verifikasi data atau penarikan kesimpulan. Analisis data
dilakukan secara terus menerus, baik selama maupun sesudah
pengumpulan data, guna penarikan kesimpulan yang dapat
menggambarkan suatu pola tentang peristiwa yang terjadi. Peneliti
dapat membuat kesimpulan yang longgar dan terbuka, pada awalnya
belum jelas, kemudian meningkatkan menjadi lebih jelas, rinci dan
mengakar dengan kokoh. Kesimpulan akhir dapat dirumuskan
tergantung kepada kesimpulan catatan lapangan, pengkodean,
penyimpanan data dan metode pencarian ulang yang digunakan.®’
Begitu juga penarikan kesimpulan dapat dilakukan berdasarkan matriks-
matriks yang telah dibuat untuk menemukan pola, topik atau tema
sesuai dengan fokus penelitian.
Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam
penelitian, karena akan menjamin kepercayaan data tersebut dalam
pemecahan masalah yang diteliti. Untuk memperoleh keabsahan data
perlu dilakukan uji kredibilitas, dengan tujuan untuk membuktikan
sejauh mana suatu data penelitian yang diperoleh mengandung
kebenaran sehingga dapat dipercaya.®®
Keabsahan data perlu memenuhi beberapa hal, yaitu; a)
mendemontrasikan nilai yang benar, b) berdiri di atas dasar yang dapat
menerapkan nilai, dan c) menerima keputusan luar yang dapat menjaga
konsistensi prosedur, kenetralan temuan dan keputusan.®
Dalam penelitian ini, untuk menetapkan keabsahan data
diperlukan teknik pemeriksaan. Ada beberapa kriteria yang harus
dipenuhi dalam pengujian keabsahan data, yaitu: validitas internal,
validitas eksternal, reliabilitas, dan obyektifitas.”” Untuk lebih jelasnya
akan diurai sebagai berikut:
1. validitas internal
Pengujian validitas internal dilakukan dengan cara; pertama
perpanjangan pengamatan. Perpanjangan dan pengulangan
pengamatan dan konfirmasi hasil wawancara kepada para direktor,
tenaga pendidik, tenaga kependidikan, siswa dan alumni Tazkia IIBS
Malang, sehingga hubungan peneliti dengan nara sumber menjadi
semakin akrab, terbuka dan saling mempercayai dan tidak ada

®*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...., 341. Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif
..., 47-48.

®’Mathew B. Miles, A. Michael Hubberman, & Johnny Saldana. Qualitative Data Analyzis,
13-14.

®Nasution, S., Metode Research, 67.

**Moleong, Metologi Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi, 320-321.

"°Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif), 366.
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informasi yang disembunyikan.”' Kedua, meningkatkan ketekunan,
yaitu dengan melakukan pengamatan yang lebih cermat dan
berkesinambungan, sehingga data yang diperoleh di Tazkia IIBS
Malang mendapat kepastian dan urutan peristiwa akan terekam
secara pasti dan sistematis.”*

Ketiga, triangulasi, yaitu untuk memperoleh data yang
kredibilitas perlu penggalian data dari berbagai sumber, teknik, dan
waktu. Dalam penelitian ini peneliti dalam menggali data menghadap
kepada beberapa nara sumber, menggunakan beberapa teknik;
observasi, wawancara dan dokumentasi dan menggunakan waktu
yang cukup luwas dan memadai.”

Moleong membagi triangulasi kepada empat macam, yaitu:
triangulasi sumber, triangulasi metode/tekhnik, ketiga, triangulasi
penyidik, dan keempat, triangulasi teori.

Pertama, triangulasi sumber ditempuh dengan cara
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan data yang
sama dengan menggunakan sumber atau informan yang berbeda.
Oleh karena itu untuk mengecek keabsahan suatu temuan, peneliti
selalu menanyakan kembali data penting yang telah diperoleh dari
seseorang informan kepada informan lain yang dianggap
mengetahui data tersebut.”

Kedua, Triangulasi metode, menurut Patton dalam Moleong,
terdapat dua strategi, yaitu: (1) pengecekan derajat kepercayaan
penemuan penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data,
dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data
dengan metode yang sama. Triangulasi jenis ini adalah dengan jalan
memanfaatkan peneliti atau pengamat lain untuk keperluan
pengecekan kembali derajat kepercayaan data. Pemanfaatan peneliti
atau pengamat lain dapat membantu untuk mengurangi kesalahan
dalam pengumpulan data.”

Ketiga, triangulasi dengan penyidik, yaitu dengan jalan
memanfaatkan peneliti atau pengamat lain untuk keperluan
pengecekan kembali derajat kepercayaan data, atau cara lain adalah
membandingkan hasil pekerjaan seorang analisis dengan analisis
lainnya. Penggunaan hasil tim penelitian sangat mudah untuk
menemukan keabsahan data melalui teknik ini.

Triangulasi macam keempat adalah menguji keabsahan data
dengan triangulasi teori, berdasarkan anggapan bahwa fakta dapat
diperiksa derajat kepercayaannya melalui satu atau beberapa teori.

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...., 368-369.
2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...., 370.
3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...., 372.
"*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 330.
"Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian ..., 331.
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Hal ini dilaksanakan sebagai penjelasan banding.”®

Hal penting lainnya dalam menguji keabsahan data
adalah member check. Membercheck adalah proses pengecekan
data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data, untuk mengetahui
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan
oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para
pemberi data berarti data tersebut adalah data valid.

Pelaksanaan membercheck dapat dilakukan setelah satu
periode pengumpulan data selesai, atau setelah mendapat suatu
temuan, atau kesimpulan. Membercheck dapat dilakukan secara
individual, peneliti mendatangi pemberi data, atau melalui diskusi
kelompok pemberi data. Dalam diskusi ini, peneliti menyampaikan
data yang diperoleh, mungkin ada data yang disepakati, ditambah,
dikurangi, atau ditolak oleh pemberi data. Setelah data disepakati
bersama, maka data itu adalah data valid.”’

2. Validitas Eksternal

Pengujian tingkat keteralihan dengan cara mengurai data
secara cermat, teliti, rinci (thick description), jelas, sistematis dan
dapat dipercaya’”® dalam mengungkap dan menggambarkan
manajemen sumber daya manusia di Tazkia IIBS Malang.

3. Reabilitas

Penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain dapat
mengulangi proses penelitian tersebut. Pengujian tingkat
ketergantungan ini dilakukan dengan cara melakukan pemeriksaan
terhadap keseluruhan data yang diperoleh” di Tazkia 11BS Malang.

4. Obyektifitas

Sedangkan pengujian tingkat kepastian dilakukan dengan cara
diskusi dengan teman sejawat, dan atau dibenturkan dengan sumber
data yang lain tentang apa yang sesungguhnya terjadi di Tazkia IIBS
Malang.®

Dalam penelitian kualitatif, validitas merupakan upaya
pemeriksaan terhadap akurasi hasil penelitian dengan menerapkan
prosedur tertentu, sementara reliabilitas mengindikasikan bahwa
pendekatan yang digunakan peneliti konsisten jika diterapkan oleh
peneliti lain.

"®Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian...., 331.

’” Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif), 376.

’® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., 376.

7® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...., 377.

% Moleong, Metologi Penelitian Kualitatif. 324. Lihat juga Sugiyono, 377-378.

81John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods
Approaches. Third Edition, Tarjamah: Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif,
dan Mixed, Edidi Ketiga, oleh: Achmad Fawaid (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 285.
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HASIL PENELITIAN

No Fokus Hasil Temuan
Masalah

1 | Rekrutmen a. Rekrutmen Pendidik dan Tenaga
dan Seleksi Kependidikan
Pendidik dan 1) Masing-masing unit harus mendata jumlah
Tenaga tenaga dan kualifikasi yang dibutuhkan
Pendidikan untuk diajukan ke tim rekrutmen, HRM
dalam (Human Resource Management). Tim ini
Meningkatka mendiskusikan secara matang dan
n Mutu mendalam, kemudian dibuatkan flyer.
Pendidikan di 2) Menentukan kriteria dan persyaratan calon
Tazkia tenaga pendidik dan tenaga kependidikan,
International dan sekaligus menjadi standar dalam
Islamic penempatan.
Boarding 3) Proses dan publikasi rekrutmen melalui
School pencarian internal, daftar referensi,
Malang menghubungi agen ketenagakerjaan, lewat

digital marketing program; website
sekolah, surat kabar/koran (newspaper),
website atau pemasangan pamflet di
perguruan tinggi ternama, dan di tempat-
tempat strategis, dan website informasi
karir online (online career info).

. Seleksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan

1) Seleksi melalui delapan tahapan; publikasi
informasi, seleksi dokumentasi, tes tulis,
tes micro teaching dan praktek, joint-
interview, director-interview, tes kesehatan
(medical check), dan pengumuman hasil
akhir seleksi.

2) Kriteria seleksi: keikhlasan, kejujuran,
kesabaran, dedikasi, kompetensi,
profesionalitas, peduli pada lembaga,

disiplin kerja, etos kerja, akhlak mulia, dan
komitmen pada lembaga, dapat beribadah
dengan baik dan mampu membaca al-
Qur'an dengan baik.

3) Ada dua hal penting untuk seleksi pendidik
dan tenaga kependidikan: kompetensi dan
komitmen. Kompetensi; ahli di bidangnya,
prestasi akademik, pengalaman Kkerja,
kemampuan bahasa Arab, bahasa Inggris
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pada level Toefl dan IELTS, sedangkan
komitmen adalah kesungguhan untuk
bekerja ~dan mengabdi, shakhsiyah
islamiyah, yaitu berakhlak yang baik,
beribadah yang baik, bisa membaca al-
Qur'an, moderat, mampu menyesuaikan
dengan visi dan misi Tazkia, dan siap tidak
menjadi PNS.

4) Tahap awal seleksi adalah kelengkapan
administrasi  para  pelamar. Syarat
administrasi ada dua kategori; sangat
penting dan penting. Dalam kategori
sangat penting, bila salah satu syarat tidak
dipenuhi menjadikan calon pelamar gugur.
Sedangkan dalam kategori penting, bila
salah satu syarat tidak dipenuhi, maka
calon pelamar dikontak langsung, bila
pada waktunya tidak memenuhi maka
dinyatakan gugur.

5) Tes tulis meliputi tes potensi akademik,
tes kemampuan bahasa Inggris, dan tes
kemampuan akademik sesuai dengan
pilihan disiplin ilmu dan jabatan.

6) Tes micro teaching dan praktek. Tes untuk
menggambarkan kompetensi kualitatif
calon pendidik dan tenaga kependidikan
secara teori dan praktek.

7) Tes joint-interview oleh tim panel yang
terdiri dari kepala SMP, kepala SMA dan
kepala bagian SDM.

8) Tes director-interview adalah interview
dengan pemimpin/direktur, ini sekaligus
menjadi tahap terakhir seleksi.

9) Tes kesehatan yang meliputi pemeriksaan
fisik dan badan, urin, mata, pendengaran,
tekanan darah/tensi, dan pemeriksaan
dengan rontgen.

10) Penempatan SDM disesuaikan dengan
syarat administrasi dan kualifikasi masing-
masing bidang, dari awal rekrutmen
sampai dinyatakan lulus para pelamar
benar-benar sesuai dengan pos lowongan
yang dibutuhkan Tazkia.

Manajemen

a. Manajemen Pengembangan Karir Pendidik




28

Pengembang
an Karir dan
Kompensasi
Pendidik dan
Tenaga
Kependidikan
dalam
Meningkatka
n Mutu
Pendidikan di
Tazkia
International
Islamic
Boarding
School
Malang

dan Tenaga Kependidikan

1) Pelamar yang dinyatakan lulus, harus
mengikuti program induksi SDM selama
satu minggu. Materi induksi SDM meliputi;
Hari pertama: Sosialisasi program induksi
SDM, Struktur organisasi Tazkia; Peran
dan fungsi, dan Aturan kepegawaian
Yayasan Islam Tazkia Malang.
Hari kedua: International curriculum,
Understanding your job, dan Perangkat
pembelajaran dan dokumen kelembagaan.
Hari ketiga: Orientasi visi, misi, dan renstra
Tazkia, Tazkia values & identity (recoding),
dan Design of Tazkia curriculum.
Hari keempat: Manner & moslim

character, Bullding a worid class
environment, dan Filosofi pendidikan
Tazkia.

Hari kelima:  Sosialisasi pengembangan
SDM SDM (training & development),
System thinking, dan Tahsin dan tahfidz al-
Qur'an.

Hari keenam: Penandatanganan hubungan
kerja.

2) Tahap kedua, calon tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan melaksanakan tugas
selama satu minggu yang didampingi oleh
guru atau tenaga kependidikan yang lama.

3) Tahap ketiga, tiga bulan pertama dalam
melaksanakan tugas, tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan memasuki masa-
masa penilaian kinerja, bila dalam masa-
masa ini mendapat penilaian kinerja
dengan baik, maka dalam bulan-bulan
berikutnya sampai satu tahun pertama
diangkat menjadi pegawai tetap sebagai
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.

4) Kegiatan tahfidz dan tahsin al-Quran
untuk semua SDM pada setiap hari Jum’at
jam 14.00 — 14.45.

5) Program pembinaan SDM pada setiap hari
Sabtu.

6) Untuk meningkatkan kemampuan dan
pengembangan karir SDM pada setiap
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pekan dalam sebulan diadakan kegiatan;
minggu pertama evaluasi guru, minggu
kedua  tentang syakhsiyah islamiyah,
minggu ketiga adalah in house training
sesuai dengan tanggung jawab masing-
masing tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan, dan pada minggu keempat
evaluasi program kerja bulanan pendidik.

7) Kegiatan mabit sebulan sekali, kegiatan ini
harus diikuti oleh semua SDM Tazkia.
Materi kegiatan ini terdiri dari mauidlah
hasanah, dzikir, istighfar, doa bersama,
dan shalat tahajjud berjamaah. Kegiatan
ini untuk mengasah ketajaman spiritual,
intelektual, emosional dan sosial SDM
Tazkia.

8) Memberi kesempatan untuk mengikuti
kegiatan pelatihan, seminar, workshop,
simposium,  pendidikan lanjut, dan
semacamnya untuk pengembangan kari.

. Manajemen Kompensasi Pendidik dan

Tenaga Pendidikan

1) Pertama kali tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan diangkat sebagai pegawai
tetap langsung mendapat kompensasi
berupa take home pay (gaji pokok yang
disepakati seukuran UMR kabupaten
Malang, makan siang dan pakaian
seragam Tazkia.

2) Setelah satu tahun mendapat fasilitas
tambahan berupa BPJS untuk dirinya,
untuk istri atau suami, dan untuk dua anak.

3) Pada setiap bulan, Tazkia melakukan
penilaian pada setiap guru dengan kriteria;
disiplin, tidak mengeluh dalam
menjalankan tugas, mengerjakan tugas
tepat waktu, dan mendapat penilaian baik
dari teman sejawat. Yang terpilih sebagai
teacher of the month medapat
kompensasi berupa tambahan satu kali
gaji pokok dan sertifikat.

4) Dalam setiap tiga bulan diadakan key
performance indicator (KPI). Penilaian ini
meliputi; keteladanan, kedisiplinan,
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kemampuan dalam mengajar di kelas,
ketuntasan dalam mengajar, kecakapan
dalam berbahasa Asing, kemampuan
kepemimpinan, kemampuan mencari
solusi, totalitas dan loyalitas pengabdian
pada Tazkia, dan mendapat penilaian
positif dari santri dan teman sejawat.
Dengan penilaian ini, pendidik layak
diangkat dalam jabatan struktural.

5) Tazkia memberi apresiasi yang luar biasa
kepada guru yang berhasil mengantarkan
siswanya juara nasional dan juara
internasional: Bentuk apresiasi antara lain:
Gaji tambahan 1x gaji, bonus gaji ke-13
(THR), gaji ke-14 (tunjangan
semester/tahunan), dan gaji ke-15 (bonus
kerja), dan gaji kenaikan prestasi.

6) Tazkia juga memberi kompensasi
terhadap tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan yang mempunyai
kemampuan dalam tulis-menulis yang
dimuat di media cetak, jurnal ber-ISSN
dengan akreditasi minimal B, jurnal
internasional  terindeks  Scopus, IS/
Thomson  Reuters, Seintific  Journal
Ranking/BJR-Scimago, atau mempunyai
impact factor (IF Thomson Reunters).

Implikasi
Manajemen
Pendidik dan
Tenaga
Kependidikan
dalam
Peningkatan
Mutu
Pendidikan di
Tazkia
International
Islamic
Boarding
School
Malang

1) Dalam menghadirkan lembaga pendidikan

Islam yang mampu meningkatkan mutu
pendidikan, Tazkia menyediakan ruang kelas
yang didesain secara khusus; science
laboratory, language faculty, math & science
faculty, sosial & leadership faculty, dan Qu‘an
& hadits faculty yang dilengkapi dengan
audio visual.

2) Bekerja sama dengan universitas ternama,

baik dalam negeri maupun luar negeri.

3) Untuk menjadi santri Tazkia dianjurkan

mengikuti program sistem inden, yaitu
kurang lebih menunggu selama empat tahun.
Calon santri yang mengikuti program ini
mempunyai peluang banyak untuk diterima
sebagai santri Tazkia.

4) Selama menunggu empat tahun, Tazkia
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mengadakan pembinaan kepada calon santri
untuk menyiapkan mental dan
pengetahuannya, yaitu dengan mengirimkan
beberapa hadits untuk dipahami, dan
mengirimkan beberapa kosa kata bahasa
Arab dan Inggris.

5) Mengadakan kegiatan /slamic Super Camp
untuk calon santri secara geratis setiap bulan
Syawal selama dua hari satu malam.
Kegiatan ini meliputi; pengenalan kegiatan
Tazkia, tahfidz, shalat maktubah, tahajjud,
dan dhuha, berkuda, memanah, dan
pemberian vocab.

6) Yang membuat Tazkia terkenal adalah
manajemen pesantren dan SDM sangat baik,
sistem pendaftaran yang unik, kejuruan SMA,;
semisal menjadi CEO, pimpinan perusahaan,
profesional; semisal menjadi pilot atau
youtuber, ulama yang banyak hafal hadits
atau ayat al-Qur'an, interpreneur; pencipta
lapangan usaha, sainspreneur; ilmuan,
bekerjasama dengan universitas ternama
dalam negeri dan luar negeri, banyak
mendapat prestasi tingkat nasional dan
internasional, dan 10 % dari jumlah pendaftar
untuk beasiswa santri yang tidak mampu.

7) Managemen Tazkia mengharuskan para
pendidik dan tenaga kependidikan untuk
berperan dan berupaya secara maksimal dan
optimal untuk  mengantarkan  santri
berprestasi, lebih-lebih pada taraf
internasional.

8) Mutu pendidikan Tazkia sangat meningkat
yang ditandai dengan prestasi bertaraf
nasional dan internasional. Prestasi yang
diperoleh antara lain: juara 1 debat bahasa
Arab Internasional di Qatar 2018, diundang ke
Debat Lingkungan Internasional, Afrika 2018,
diundang ke Simulasi Konferensi, Chicago,
AS 2018, Medali Perak & Perunggu
Matimatika Internasional, Seoul 2018, Finalis
Debat Bahasa Arab ASEAN, Malaysia 2018,
Skor Sempurna Cambridge International
Examination 2018, Diundang ke Debat
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Lingkungan Internasional, Oxford, Inggris
2017, Medali Perunggu Olimpiade
Matematika, Singapura 2017, Diundang ke
World Mathematics Invitational (WMI),
Vietham 2017, Memenangkan Kompetisi
Panahan Kuda Nasional 2019, Memenangkan
Kompetisi Doodle  SIIF 2019, dan
Memenangkan Kontes Bahasa Arab Nasional
2019.

PEMBAHASAN

A. Rekrutmen dan Seleksi Pendidik dan Tenaga Pendidikan dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di Tazkia IIBS Malang
1. Rekrutmen Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Tazkia 1IBS Malang berusaha dengan maksimal dalam
melakukan rekrutmen pendidik dan tenaga kependidikan untuk
menghasilkan kandidat atau calon pendidik dan tenaga kependidikan
yang terbaik dalam mengisi lowongan pekerjaan. Rekrutmen diawali
dengan pengajuan jumlah dan kualifikasi tenaga pendidik atau
tenaga kependidikan yang dibutuhkan dari masing-masing unit
kepada ke tim rekrutmen, HRM (Human Resource Management).
Setiap lowongan pekerjaan dianalisis oleh HRM (Human Resource
Management) secara seksama, obyektif, detail dan matang untuk
memastikan berapa orang yang dibutuhkan, tenaga apa saja, dan
dengan kualifikasi apa saja untuk menyelaraskan dengan data yang
diajukan oleh masing-masing unit.

Perencanaan rekrutmen yang dilakukan Tazkia 1IBS Malang
melalui tim rekrutmen, HRM (Human Resource Management) dengan
pihak terkait dilakukan secara rutin.

Tim rekrutmen, HRM (Human Resource Management) setelah
mendiskusikan dan menganalisis secara matang dan mendalam
tentang jumlah dan kualifikasi tenaga pendidik atau tenaga
kependidikan yang dibutuhkan lalu menghasilkan beberapa
keputusan mengenahi jumlah dan kualifikasi tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan yang akan direkrut; yaitu pelamar yang
beragama Islam, mempunyai semangat tinggi, memahami kurikulum
Internasional, hafal 5 juz al-Quran, siap tinggal di Tazkia,
kemampuan berbahasa Arab dan Inggris dengan aktif, kemampuan
bekerja tim, memiliki kemampuan kepemimpinan yang hebat,
kemampuan mencari solusi, bekerja keras, dan kemampuan ilmu
komputer dan internet. Beberapa ketentuan dan persyaratan sesuai
dengan lowongan yang akan diisi dituangkan dalam dokumentasi
flyer resmi Tazkia I1IBS Malang.
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Proses rekrutmen ini dapat diketahui oleh publik terutama
para calon yang memenuhi kriteria dan persyaratan melalui digital
marketing program, misalnya melaluli pencarian internal, daftar
referensi, menghubungi agen ketenagakerjaan, mengiklankan
lowongan pekerjaan lewat “website sekolah, surat kabar/koran
(newspaper), website atau papan info karir di kampus, website
informasi karir online (online career info)”, melalui guru dan staf
lainnya.

Tazkia 1IBS Malang dalam melakukan rekrutmen dan seleksi
pendidik dan tenaga kependidikan sangat luas, ketat dan tepat
sasaran sehingga SDM hasil rekrutmen dan seleksi merupakan
pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional dengan
kompetensi yang tinggi dan kemitmen yang luar biasa.

Hal tersebut dilakukan di Tazkia [1IBS Malang agar
pelaksanaan rekrutmen dapat memperoleh SDM yang potensial
sesuai kebutuhan, sejumlah pelamar benar-benar memenubhi
kualifikasi yang dipersyaratkan, dan pada tahap seleksi akan mudah
karena memiliki banyak pilihan.

Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Randall S. Schuler, bahwa
rekrutmen adalah merupakan upaya untuk mencari sejumlah calon
pelamar yang memenuhi syarat kompetensi dan kualifikasi sehingga
suatu perusahaan/lembaga pendidikan dapat menyeleksi orang-
o(rjangg2 yang paling tepat dalam mengisi lowongan pekerjaan yang
ada.

Proses rekrutmen dimulai ketika para pelamar dibutuhkan,
dicari dan berakhir ketika lamaran-lamaran dikumpulkan. Hasilnya
adalah merupakan sekumpulan pelamar calon karyawan baru untuk
diseleksi dan dipilih.** Untuk kepentingan ini perlu banyak cara
rekrutmen yang harus dilakukan; pencarian internal, daftar referensi,
menghubungi agen ketenagakerjaan, mengiklankan lowongan
pekerjaan pada kampus/universitas setempat, pengiklanan di koran
dan publikasi secara profesional, menindaklanjuti surat lamaran yang
tertinggal, dan menghubungi organisasi masyarakat yang
mempromosikan kepentingan kelompok.**

Dengan perencanaan dan tahapan proses rekrutmen yang
matang akan dicapai tujuan rekrutmen, yaitu a) memperoleh sumber
tenaga kerja yang potensial, b) memperoleh sejumlah pelamar yang
memenuhi kualifikasi, ¢) menentukan dan mengumpulkan kriteria
minimal para calon pelamar, dan d) memperoleh pelamar yang

#2Randall S. Schuler & Susan E. Jackson, Manajmen Sumber Daya Manusia: Menghadapi
Abd ke-21. Terj. Nurdin Sobari & Dwi Kartini Yahya (Jakarta: Erlangga, 1997), 227.

8yveithzal Rivai Zainal, dkk., Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan: Dari
Teori ke Praktek, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 188.

#Ronald W. Rebore, Educational administration (United State: Prentice-Hall, 1985), 177.
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memiliki kualifikasi yang melimpah, sehingga proses seleksi akan
lebih mudah.®

Proses rekrutmen melalui digital marketing program, akan
diketahui secara luas, dengan beberapa syarat yang ketat akan tepat
sasaran sehingga tenaga hasil rekrutmen dan seleksi merupakan
pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional dengan
kompetensi yang tinggi dan kemitmen yang luar biasa.

2. Seleksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Ada delapan tahapan seleksi tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan di Tazkia IIBS Malang. Proses panjang itu meliputi
publikasi informasi, seleksi dokumentasi, tes tulis, tes micro teaching
dan praktek, joint-interview, director-interview, tes kesehatan
(medical check), dan pengumuman hasil akhir seleksi. Proses
panjang ini seiring dengan visi Tazkia IIBS Malang, yaitu menjadi
lembaga pendidikan Islam berbasis pesantren yang unggul dan
berstaandar internasional. Sedangkan misi Tazkia [IBS Malang
adalah menyelenggarakan dan menyediakan program pendidikan
yang religious, menyeluruh, challenging dan joyful, dan berimbang
(holistic and balanced) yang mampu melahirkan cendikiawan muslim
yang berkarakter akhlak mulia, berjiwa pemimpin, dan berwawasan
global.

Dalam rangka menunjang terwujudnya output yang
berkarakter brilian dengan wawasan global, Tazkia [IBS Malang
membuat standar kompetensi tenaga pendidik, yaitu tenaga pendidik
harus mampu menjadi murabbi/murabbiyah sejati, pendidik inovatif,
konselor yang penuh empati, dan menjadi sumber inspirasi dan
referensi bagi santri.

Untuk mendapatkan hasil seleksi terbaik sesuai dengan
standar SDM yang profesional, Tazkia I[IBS Malang sangat
memperhatikan kriteria seleksi sumber daya manusia, setidaknya
meliputi keikhlasan, kejujuran, kesabaran, dedikasi, kompetensi,
profesionalitas, peduli pada lembaga, disiplin kerja, etos kerja,
pekerja keras, akhlak mulia, dan komitmen pada lembaga. Yang tidak
kalah pentingnya yang harus masuk dalam kriteria seleksi adalah
dapat beribadah dengan baik dan mampu membaca al-Qur'an
dengan baik.

Secara garis besar ada dua hal penting yang diperhatikan
dalam mengadakan seleksi pendidik dan tenaga kependidikan di
Tazkia 1IBS Malang, yaitu kompetensi dan komitmen. Kompetensi;
ahli di bidangnya, prestasi akademik, pengalaman kerja, kemampuan
bahasa Arab, bahasa Inggris pada level Toefl dan IELTS, sedangkan

% Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Praktek), (Jakarta: Rajawali Pers,
2016), 95.
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komitmen adalah kesungguhan untuk bekerja dan mengabdi di
Tazkia [IBS Malang, dan shakhsiyah islamiyah, yaitu berakhlak yang
baik, beribadah yang baik, bisa membaca al-Qur'an, moderat, mampu
menyesuaikan dengan visi dan misi Tazkia IIBS Malang, dan siap
tidak menjadi PNS.

Seleksi mempunyai fungsi strategis dan merupakan posisi
penting dalam mendapatkan orang yang tepat dalam mengisi posisi
yang dibutuhkan. Untuk itu Tazkia 1IBS Malang memperhatikan
kriteria dan tahapan seleksi agar mendapatkan pelamar terbaik dari
sejumlah pelamar yang masuk, sehingga memberikan kontribusi
yang positif dalam menggerakkan organisasi untuk tetap unggul dan
berkembang di tengah arus globaliasi yang kompetitif.

Tahap awal seleksi SDM di Tazkia |IBS Malang adalah
kelengkapan administrasi para pelamar. Dalam syarat administrasi
ini ada dua kategori: 1) Sangat penting; beragama Islam, kualifikasi
akademik minimal S1 untuk guru, hafal minimal 15 juz untuk
hafidhah, D1 atau SMA untuk staf, dan minimal SMP untuk KRT,
disiplin keilmuan, nilai IPK minimal 3.25, dan pengalaman kerja atau
organisasi. Syarat administrasi dalam kategori sangat penting bila
salah satunya tidak dilengkapi dinyatakan tidak lulus. 2) Penting;
surat lamaran, curriculum vitae, foto copi ijazah, akta mengajar,
transkip nilai, foto copi sertifikat/piagam penghargaan, pas foto
berwarna, dan foto copi identitas. Syarat administrasi dalam kategori
penting bila salah satunya tidak dilengkapi, kandidat dihubungi
langsung, jika pada batas waktu tidak melengkapi maka dinyatakan
tidak lulus.

Tujuan seleksi administrasi ini untuk mengetahui kualifikasi
dan skills, nilai prestasi atau indek prestasi akademik, pengalaman
kerja dan organisasi, dan piagam penghargaan.

Tazkia [IBS Malang dalam menguji keandalan dalam
konsistensi, keabsahan dalam berdedikasi, dan legalisasi profesi
dilanjutkan dengan beberapa tahapan selanjutnya. Tes tulis di Tazkia
[IBS Malang adalah seleksi tahap ketiga, yaitu meliputi tes potensi
akademik, tes kemampuan bahasa Inggris, dan tes kemampuan
akademik sesuai dengan pilihan disiplin ilmu dan jabatan.

Tahap tes keempat adalah tahapan seleksi yang sangat
penting, yaitu tes micro teaching bagi guru dan praktek pengerjaan
proyek bagi staf non guru. Tazkia IIBS Malang menaruh perhatian
serius dalam hal ini, karena pada tes ini menggambarkan kompetensi
dan kualifikasi calon pendidik dan tenaga kependidikan secara teori
dan praktek. Pada tahap ini calon pendidik harus melakukan praktek
mengajar di depan tim seleksi/penguji sehingga dapat diketahui
kemampuan manajemen kelas, strategi dalam mengajar, intonasi,
kejelasan dan penggunaan bahasa Asing dalam mengajar,
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penguasaan materi ajar, penampilan dan sikap saat mengajar.
Sedangkan untuk tenaga kependidikan, harus melakukan praktek
terhadap hal yang ditugaskan. Dengan tes ini tenaga kependidikan
dapat diketahui penguasaan materi projek/tugas, ketelitian dalam
menyelesaikan tugas, ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas,
penampilan dan sikap saat melaksanakan dan menyelesaikan tugas,
dan kualitas hasil akhir pekerjaan tugas.

Khusus untuk tenaga pendidik, Tazkia 1IBS Malang membuat
standar kompetensi tenaga pendidik, yaitu tenaga pendidik harus
mampu menjadi murabbi/murabbiyah sejati, pendidik inovatif,
konselor yang penuh empati, dan menjadi sumber inspirasi dan
referensi bagi santri.

Pada tahap tes selanjutnya adalah joint-interview dan director-
interview. Pada tahap joint-interview, kandidat diinterview oleh tim
panel yang terdiri dari kepala SMP, kepala SMA dan kepala bagian
SDM, sedangkan director-interview adalah interview dengan
pemimpin/direktur, dan tahap ini sekaligus menjadi penentu
kelulusan seleksi.

Dari awal rekrutmen sampai pada beberapa tahapan seleksi
yang kemudian dinyatakan Ilulus, penempatan para pelamar
disesuaikan dengan syarat administrasi dan kualifikasi masing-
masing bidang yang membutuhkan. Tazkia IIBS Malang melakukan
proses ketat semacam ini supaya dalam menempatkan SDM sesuai
dengan pos lowongan yang dibutuhkan Tazkia.

Proses puncak pada tataran seleksi di Tazkia 1IBS Malang
adalah tes kesehatan yang meliputi pemeriksaan fisik dan badan,
urin, mata, pendengaran, tekanan darah/tensi, dan pemeriksaan
dengan rontgen. Pemeriksaan kesehatan ini dilakukan setelah
pelamar dinyatakan lulus, dan guna pemeriksaan ini hanya untuk
memastikan bahwa pelamar yang sudah dinyatakan lulus secara
kesehatan dapat melaksanakan tugas dengan baik.

Rangkaian panjang metode seleksi ini dilakukan di Tazkia,
karena pelamar yang akan dipekerjakan menghadapi banyak
masalah, perubahan, kemajuan, teknologi, dan globalisasi yang
diterjadi dalam kehidupan masyarakat.*

Seleksi sumber daya manusia sangat penting, karena bila
terjadi kesalahan dalam seleksi ADM akan menimbulkan masalah
beruntun, mulai dari kejujuran, korupsi, disiplin kerja, etos kerja, moral
pegawai dan desersi dari kesatuan.

Mengenai hal ini, Randall S. Schuler mengatakan bahwa
seleksi adalah proses penting untuk mendapatkan dan

®Nurul Ulfiatin, dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia Bidang
Pendidikan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016), 63.
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menggunakan informasi mengenai pelamar kerja, sehingga dapat
menentukan siapa yang seharusnya diterima untuk menduduki posisi
dan lowongan yang ada.®’

Seleksi mempunyai fungsi strategis dan posisi penting dalam
mendapatkan orang yang tepat dalam mengisi posisi yang
dibutuhkan, sehingga dapat memberikan kontribusi yang positif
dalam menggerakkan organisasi untuk tetap unggul dan
berkembang di tengah arus globaliasi yang kompetitif.*®

Tujuan seleksi adalah untuk memilih orang-orang yang akan
berhasil dalam melaksanakan pekerjaannya. Syarat dan kriteria
seleksi harus diimplementasikan dalam serangkaian kegiatan seleksi.
Hal ini penting untuk meminimalkan peluang mempekerjakan
individu yang kinerjanya tidak memadai.

Tazkia [IBS Malang untuk menghindari kesalahan dalam
menempatkan orang, para pelamar setelah lulus melalui serangkaian
seleksi kemudian diujijobakan selama satu tahun dengan sistem
kontrak, apabila dalam masa kontrak, orang itu bisa bekerja dengan
baik, profesional, etos kerjanya baik, dan tidak banyak keluhan dari
orang atau pihak lain, pada tahap berikutnya orang itu ditetapkan
sebagai tenaga pendidik atau tenaga kependidikan secara tetap.

Seleksi SDM  berkelanjutan melalui uji-coba dalam
melaksanakan tugas di Tazkia IIBS Malang merupakan proses yang
sangat penting dilakukan, sehingga suatu organisasi atau lembaga
pendidikan dapat memutuskan secara riil untuk memasukkan
pelamar sesuai dengan standar seleksi, yaitu a) keandalan (reliability)
adalah konsistensi dari suatu pengukuran atau seleksi yang
dilakukan. Tes yang dihasilkan memiliki konsistensi yang sama
ketika seseorang mengikuti beberapa tes yang berlainan atau dalam
kesempatan yang berbeda, b) keabsahan (validity) adalah ukuran
seberapa cermat suatu tes melakukan fungsinya. Tes seleksi
dipandang valid apabila dapat mengukur apa yang hendak diukur, c)
generalisasi (generalizability) adalah sejauh mana bukti validitas
menjadi ukuran yang didapat dalam proses seleksi dapat
digeneralisassi pada situasi yang lain, d) pemanfaatan (utility) adalah
sejauh mana peningkatan mutu jika melakukan suatu tes dengan
menggunakan suatu pemanfaatan, dan e) legalitas yaitu proses
seleksi yang dilakukan berdasarkan keputusan dan kebijakan
organisasi, dan semua metode seleksi harus sesuai dengan undang-
undang yang berlaku.®

Dengan kriteria seleksi yang ketat dan tahapan seleksi yang

8/Randall S. Schuler & Susan E. Jackson, Manajemen Sumber Daya Manusia, 276.

®Jaja Jahari & Aminulloh Syarbini, Manajemen Madrasah: Teori Strategi dan
Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), 35-36.

% Nurul Ulfiatin, & Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 60-61.
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panjang, Tazkia dapat memperoleh banyak pilihan karyawan yang
mempunyai kompetensi yang tinggi, komitmen yang luar biasa, dan
mampu melaksanakan tugasnya secara profesional, ini dibuktikan
dengan kehadiran Tazkia IIBS Malang sebagai lembaga pendidikan
pesantren yang unggul, favorit dan berprestasi.

Tazkia [IBS Malang juga dapat membuktikan bahwa pendidik
dan tenaga kependidikan yang dimiliki sangat berkualitas yang terdiri
dari 7 Doktor, 30 Megister dan 63 Sarjana Muda. Bahkan ada di
antaranya yang merupakan lulusan dari beberapa universitas luar
negeri seperti, Universitas al-Azhar Mesir, Universitas Bristol,
Universitas Liverpool, Universitas Flinders Australia, Universitas
Martin Luther Jerman, Universitas Kumamoto Jepang, Universitas al-
Ahghaff Yaman, Universitas King Abd. Aziz Saudi Arabia, Universitas
Omdurman Sudan, Universitas Tripoli Libya, Universitas ez-Zitouna
Tunisia, dan Universitas Islam Malaysia.

B. Manajemen Pengembangan Karir dan Kompensasi Pendidik dan
Tenaga Kependidikan dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Tazkia
IIBS Malang
1. Manajemen Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Upaya untuk mengembangkan karir pendidikan dan tenaga
kependidikan menjadi hal penting dan prioritas di Tazkia, karena
pengembangan karir merupakan hal nicaya untuk memenuhi
kebutuhan dan peningkatan mutu pendidikan. Pengembangan
(development) karir dilakukan untuk menambah dan meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, perubahan perilaku, dan pencapaian
prestasi dan bertambah menjadi lebih baik, berkualitas, dan
profesional sesuai tuntutan zaman, perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi.”

Untuk kepentingan ini, Tazkia |IBS Malang mengadakan
kegiatan induksi SDM selama sepekan untuk tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan yang baru diterima dengan materi metode
pembelajaran, kurikulum pendidikan, profil Tazkia, dan seluruhnya
tentang Tazkia.

Dalam program induksi SDM Tazkia [IBS Malang ada beberapa
materi penting yang harus diketahui, dipahami dan dilaksanakan oleh
semua SDM Tazkia IIBS Malang, yaitu meliputi: Materi Pertama;
sosialisasi program induksi SDM, struktur organisasi Tazkia; Peran
dan fungsi, dan aturan kepegawaian Yayasan Islam Tazkia Malang.

Materi Kedua; /nternational curriculum, Understanding your job,
dan perangkat pembelajaran dan dokumen kelembagaan. Materi
Ketiga; orientasi visi, misi, dan renstra Tazkia, Tazkia values &

*“Gary Dessler, Manajemen Sumber Daya Manusia, Tarj. Paramita Rahayu, (Jakarta:
Indeks, 2010), 296. Lihat Nurul Ulfiatin & Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya
Manusia, 138.
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identity (recoding), dan Design of Tazkia curriculum. Materi Keempat;
manner & moslim character, bullding a worid class environment,
filosofi pendidikan Tazkia IIBS Malang. Materi Kelima; sosialisasi
pengembangan SDM SDM (training & development), system thinking,
dan tahsin dan tahfidz al-Qur'an. Materi Keenam; penandatanganan
hubungan kerja.

Setelah mengikuti rangkaian program induksi SDM, tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan yang baru diterima diberi tugas
untuk melaksanakan tugas praktek selama satu minggu lagi yang
didampingi oleh guru atau tenaga kependidikan lama, sehingga dapat
diketahui bahwa meraka adalah pendidik atau tenaga kependidikan
yang dapat melaksanakan tugasnya dengan baik.

Pendampingan setelah satu minggu, berikutnya adalah
pendampingan pematangan selama tiga bulan pertama dalam
melaksanakan tugas, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang
baru diterima memasuki masa-masa penilaian kinerja, bila dalam
masa-masa ini mendapat penilaian kinerja dengan baik, maka dalam
bulan-bulan berikutnya sampai satu tahun pertama diangkat menjadi
pegawai tetap Tazkia.

Peningkatan kemapuan dan kualitas tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan sangat penting untuk dirancang secara baik dan
sistematis, karena tujuan utama sesungguhnya adalah untuk
membatu pengembangan karir karyawan dan kebutuhan organisasi
atau lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan.”’ Perkembangan
karir karyawan dan keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai
tujuan umpama dua sisi mata uang, keduanya tidak bisa dipisahkan
dan menjadi hal penting untuk diusahakan. Keberhasilan suatu
organisasi tidak lepas dengan karir karyawan, dan karir karyawan
tidak akan bisa dikembangan bila tidak didukung dengan
keberhasilan suatu organisasi. Perkembangan karir karyawan
dengan keberhasilan suatu organisasi satu nafas dalam tarikan garis
vertikal.

Tazkia [IBS Malang mempunyai kepedulian sangat tinggi
dalam penguasaan membaca dan menghafal al-Qur'an untuk para
SDM, baik tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan. Dalam
rangka ini pada setiap hari Jum’at jam 14.00-14.45 diadakan
kegiatan tahfidz dan tahsin al-Qur'an untuk semua SDM Tazkia IIBS
Malang.

Pembinaan dan pengembangan SDM di Tazkia dilakukan
secara berkesinambungan pada setiap hari Sabtu. Hari Sabtu dikenal
dengan hari pengembangan SDM Tazkia. Pada hari Sabtu setiap unit

°1 Zainal, dkk. Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan: Dari Teori Ke
Praktik. (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 188.
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kerja di Tazkia harus merencanakan dan mengagendakan kegiatan
pembinaan dan pengembangan dengan materi yang sangat
dibutuhkan oleh SDM di unit kerja tersebut.

Di samping setiap hari Sabtu, Tazkia mengadakan pembinaan
dan pengembangan SDM pada setiap pekan dalam sebulan, yaitu
pengembangan potensi dan kualitas SDM setelah melalui evaluasi
kinerja SDM, perkembangan kepribadian SDM (syakhs}liyyah
isla>miyyah), meliputi akhlakul karimah, kemampuan spiritual dan
sosial, tidak mengeluh dalam mengabdi di Tazkia, pada minggu
ketiga adalah in house training sesuai dengan tanggung jawab
masing-masing tenaga pendidikn dan tenaga kependidikan, dan pada
pekan terakhir, program kerja bulanan untuk pendidik, dan tenaga
kependidikan dari masing-masing unit kerja. Dengan program yang
terakhir ini, Tazkia dapat memahami dan mengetahui sejauh mana
kecakapan dan ketuntasan tenga pendidik dan tenaga kependidikan
dalam melaksanakan tugas. Catatan-catatan untuk masing-masing
individu yang diperoleh dari kegiatan perpekan dalam sebulan
menjadi penting untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam
pengembangan karir mereka.

Untuk meningkatkan kemampuan spiritual, intelektual,
emosional dan sosial SDM, Tazkia IIBS Malang mengadakan
kegiatan mabit di Tazkia sebulan sekali, kegiatan ini harus diikuti
oleh semua SDM Tazkia IIBS Malang. Materi kegiatan ini terdiri dari
mauid}ah hasanah, dhikir, istighfa>r, shalat tahajjud berjamaah, dan
doa bersama. Kegiatan ini untuk mengasah ketajaman spiritual,
intelektual, emosional dan sosial SDM Tazkia.

Menurut Ronald W. Rebore: Adult learning usually cosists of
two processe, training and education. Training is designed to teach a
sequence of programmed behaviors: education seeks to impart
understanding and a ability to interpet knowledge. Both types of
learning occur through a staff-development program based on
particular objectives. In all learning environments, four basic
components must be present to ensure success: stimulus, response,
reinforcement, and motivation.**

Untuk pematangan kinerja karyawan ada dua proses penting
yang harus dilalui; pelatihan dan pendidikan. Pelatihan dirancang
untuk mengajarkan pola perilaku yang telah terprogram. Sedangkan
pendidikan untuk memberikan pemahaman dalam menafsirkan pola
perilaku itu. Kedua tipe pembelajaran ini dilakukan untuk program
pengembangan karir staf untuk tercapainya tujuan lembaga
pendidikan. Dalam setiap lingkungan pembelajaran, ada empat
komponen yang harus tersedia supaya terlaksana dengan sukses,

*’Ronald W. Rebore, 1985. Educational administration, (United State: Prentice-Hall), 181.
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yaitu stimulus, respon, penguatan, dan motivasi.

Dalam pengembangan karir SDM, setiap pegawai
mendapatkan peluang yang sama. Karir pegawai dapat
mempengaruhi motivasi kerja, kepuasan kerja dan komitmen dalam
bekerja. Untuk itu, Tazkia 1IBS Malang memberi peluang dan
kesempatan yang sama kepada setiap pegawai untuk mengikuti
pelatihan, seminar, workshop, simposium, dan pendidikan lanjut
untuk pengembangan karinya.

Pengembangan karir SDM sesungguhnya kebutuhan setiap
pegawai disamping untuk kemajuan institusi dimana karyawan itu
bekerja. Menurut Rendall S. Schuler, perkembangan mengacu pada
peningkatan kemampuan dan keterampilan karyawan dalam jangka
panjang sehingga mereka dapat mempersiapkan diri untuk
pengembangan karir dan kemajuan institusi.”

Undang-undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005
tentang guru dan dosen pada pasal 32 dan 33 memperhatikan
pengembangan karir pada satuan pendidikan, karena pengembangan
karir menjadi kebutuhan para guru dan dosen, serta untuk kebutuhan
organisasi untuk mencapai keberhasilan dalam mencapai tujuan.”*

Pengetahuan dan keterampilan, kinerja dan pengembangan
karir sesuangguhnya senafas dan segaris lurus dalam dunia
organisasi atau lembaga pendidikan. Karyawan yang tidak berbekal
dan tidak dibekali ilmu pengetahuan tidak akan mampu bekerja
dengan profesional, bila tidak bisa bekerja dengan profesional, tidak
mungkin karyawan tersebut untuk mengembangkan karir. Ini menjadi
persoalan dalam sebuah organisasi dalam konteks kemodernan dan
pada era persaingan global.

2. Manajemen Kompensasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Tazkia IIBS Malang sangat memperhatikan dalam memberi
penghargaan atau kompensasi pada setiap tenaga pendidik atau
tenaga kependidikan yang melakukan suatu pekerjaan atau aktifitas
yang mempunyai nilai tinggi dan berprestasi.

Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang diangkat
sebagai pegawai tetap Tazkia langsung mendapat kompensasi
berupa take home pay (gaji pokok yang disepakati seukuran UMR
kabupaten Malang), makan siang dan pakaian seragam Tazkia, dan
setelah satu tahun masa tugas mendapat fasilitas tambahan berupa
BPJS untuk dirinya, istri atau suami, dan untuk dua anak. Ini adalah
kompensasi awal yang membuat tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan di Tazkia menjadi aktif dan bersemangat, dan tetap
pada landasan keikhlasan, kejujuran dan kesabaran dalam

“*Randall S. Schuler & Susan E. Jackson, Manajemen Sumber Daya Manusia, 325.
°* Undang-undang RI, Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
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berkhidmat.

Kompensasi mempunyai daya dorong yang sangat kuat dalam
membangkitkan semangat kerja karyawan, karena kompensasi
merupakan sesuatu yang diberikan kepada karyawan sebagai
pengganti konstribusi jasanya pada perusahaan.”” Kompensasi
memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan kesejahteraan hidup
para pekerja.”®

Oleh karena itu, salah satu tujuan utama seseorang bekerja
adalah ingin memperoleh penghasilan atau dikenal dengan
kompensasi. Seseorang yang memiliki kemampuan dan
keterampilan akan memilih sebuah perusahaan yang mampu
menyediakan kompensasi sesuai dengan yang diinginkan.’

Suatu lembaga pendidikan yang memperhatikan kompensasi
para karyawannya sesungguhnya adalah merupakan suatu upaya
dan cara untuk mendorong karyawan agar bekerja lebih baik sesuai
dengan yang diharapkan untuk mencapai tujuan. Hal ini
sebagaimana dilakukan Tazkia lIBS Malang.

Tazkia 1IBS Malang dalam setiap bulan melakukan penilaian
pada setiap guru, mereka yang dipilih sebagai teacher of the month
adalah yang memenuhi kriteria; disiplin, tidak mengeluh dalam
menjalankan tugas, mengerjakan tugas tepat waktu, profesional, dan
mendapat penilaian baik dari teman sejawat. Guru yang terpilih
sebagai teacher of the month akan mendapat kompensasi berupa
tambahan satu kali gaji pokok dan sertifikat.

Jabatan struktural di Tazkia 1IBS Malang, mulai dari waka
kurikulum, waka kesiswaan sampai pada kepalah sekolah dan direksi
berawal dari tenaga pendidik. Oleh karena itu para pendidik berusaha
dan besusah paya untuk bisa menjadi pendidik terbaik.

Dalam setiap tiga bulan diadakan key performance indicator
(KPI), suatu penilaian kepada tenaga pendidik yang layak diangkat
dalam jabatan struktural. Penilaian ini meliputi; keteladanan,
kedisiplinan, kemampuan dalam mengajar di kelas, ketuntasan
dalam mengajar, kecakapan dalam berbahasa Asing, kemampuan
kepemimpinan, kemampuan dalam mencari solusi, totalitas dan
loyalitas pengabdian pada Tazkia, dan mendapat penilaian positif
dari santri dan teman sejawat.

Tenaga pendidik Tazkia 1IBS Malang dari semua bidang mata
pelajaran aktif dalam mengarahkan, memotivasi, melatih, dan
membimbing muridnya. Setiap hari setelah jam masuk sekolah ada
bimbingan privasi antara guru dengan muridnya. Dalam seminggu
ada guru yang mengantarkan anak didiknya mengikuti ajang

%7ainal, dkk., Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan, 541.
**Nurul Ulfiatin, & Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 118.
*’Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori & Praktik), 230.
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kompetisi tingkat nasioanl maupun internasional.

Setiap guru punya bimbingan privasi terhadap anak didiknya,
dan setiap minggu ada guru yang ijin untuk mengantarkan anak
didiknya mengikuti untuk lomba, baik nasional maupun internasional.

Tazkia IIBS Malang memberi apresiasi yang luar biasa kepada
guru dan pegawai yang berhasil mengantarkan siswanya meraih
kejuaraan tingkat kabupaten, nasional, dan internasional. Bentuk
apresiasi untuk masing-masing jenis kejuaraan, ada yang berupa
material dan ada yang berupa nonmaterial.

Tazkia 1IBS Malang juga memberi apresiasi dan penghargaan
terhadap tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang mempunyai
kemampuan dalam tulis-menulis yang dimuat di media cetak, jurnal
ber-ISSN dengan akreditasi minimal B, jurnal internasional terindeks
Scopus, ISI Thomson Reuters, Seintific Journal Ranking/BJR-
Scimago, atau mempunyai impact factor (IF Thomson Reunters),
semua ini sebagaimana tertuang dalam pasal 7, 8 dan 9 pedoman
pemberian kompensasi karyawan Tazkia.

Pendidik dan tenaga kependidin yang profesional dengan
kompetensi yang tinggi, kemitmen yang luar biasa, dan berhasil
mengantarkan menjadi juara, Tazkia [IBS Malang menyiapkan
beberapa kompensasi yang diberikan, mulai dari gaji senilai dengan
UMR pemerintah Malang, BPJS untuk istri/suami dan anak, dan
tenaga terbaik dan teladan diberi tambahan 1x gaji, bonus gaji ke-13
(THR), gaji ke-14 (tunjangan semester/tahunan), dan gaji ke-15
(bonus kerja), gaji kenaikan prestasi, dan bentuk apresiasi lain untuk
kemampuan akademik tenaga pendidik dan kependidikan.

Manajemen kompensasi yang dilakukan Tazkia sesungguhnya
adalah untuk membantu keberhasilan dalam mencapai tujuan, baik
tujuan lembaga maupun karyawan, dan untuk terciptanya keadilan
secara internal dan eksternal. Dengan manajemen kompensasi yang
baik dan benar, maka tujuan suatu lembaga akan mudah dicapai.

C. Implikasi Manajemen Pendidik dan Tenaga kependidikan dalam
Peningkatan Mutu Pendidikan di Tazkia IIBS Malang
Manajemen SDM Tazkia [IBS Malang, mulai dari rekrutmen,
seleksi, pengembangan karir sampai pada kompensasi kinerja dan
prestasi mampu menghadirkan pendidik dan tenaga kependidikan yang
mempunyai kompetensi yang tinggi, komitmen yang luar biasa dan
daya saing yang hebat. Manajemen SDM Tazkia ini berdampak luar
biasa terhadap perbaikan kinerja individu dan kinerja tim untuk saling
mendukung dan melengkapi untuk mencapai suatu tujuan. Manajemen
SDM sangat berpengaruh terhadap kreatifitas kinerja, dan roda
perputaran, perkembangan dan kemajuan organisasi.
Manajemen SDM yang dilakukan Tazkia seiring dengan sebuah
konsep bahwa roda perputaran dan kemajuan sebuah organisasi harus
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memperhatikan tiga (3) hal penting; manajemen SDM, pengembangan
berkelanjutan, dan kerja sama tim dalam organisasi.

Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan dapat
meningkatkan nilai kepuasan tujuan fundamental SDM, pengembangan
yang berkelanjutan, dapat mengembangkan potensi staf secara optimal
dan maksimal, dapat membentuk lingkungan lembaga pendidikan yang
positif, kondusif, produktif, inovatif, dan dapat memperkuat budaya
institusi.

Perkembangan berkesinambungan sangat erat hubungannya
dengan kecakapan, kompetensi, dan profesi, sehingga mereka meraih
prestasi dalam jenjang karir. Manajemen SDM semacam ini akan
bermuarah pada terwujudnya mutu pendidikan.

Menurut Edward Sallis, mutu adalah sesuatu yang dapat
memuaskan dan dapat melampaui keinginan dan kebutuhan
pelanggan.”” Dan menurut J.M. Juran, mutu adalah keistimewaan
produk dan bebas defisiensi. Semakin baik keistimewaan produk akan
semakin tinggi mutunya, sedangkan bebas defisiensi adalah semakin
sedikit defisiensi, berarti semain baik mutunya.'®

Mencermati pendapat Edward Sallis dan J.M. Juran tentang
mutu, maka mutu pendidikan menjadi agenda pertama dan utama,
sedangkan meningkatkan mutu pendidikan menjadi penting dan
niscaya agar dapat memberi kepuasan yang melampaui keinginan dan
kebutuhan masyarakat pendidikan. Untuk itu, Tazkia [IBS Malang
menyediakan ruang kelas yang didesain secara khusus, mutaakhir dan
canggih yang dilengkapi dengan audio visual.

Untuk melahirkan santri Tazkia yang berprestasi dengan mutu
yang unggul dalam berpendidikan, pendaftaran santri baru di Tazkia
menggunakan sistem inden (program pass priotity), yaitu suatu
program rekrutmen santri baru dengan sistem tunggu kurang lebih
empat tahun untuk ke bisa masuk ke SMP atau SMA Tazkia. Calon
santri yang mendaftar melalui program ini, mendapat peluang lebih
besar untuk diterima menjadi santri Tazkia IIBS Malang.

Selama menunggu empat tahun, Tazkia I1IBS Malang
mengadakan pembinaan kepada calon santri untuk menyiapkan mental
dan pengetahuannya, yaitu mengirimkan beberapa hadits untuk
dipahami, mengirimkan beberapa kosa kata bahasa Arab dan Inggris,
dan mengadakan kegiatan /slamic Super Camp secara geratis setiap
bulan Syawal selama dua hari satu malam. Kegiatan ini meliputi;

%8 Veithzal Rivai Zainal dkk., Manajemen Kinerja untuk Perusahaan dan Organisasi (Cara
Cepat dan Mudah Menilai Kinerja dari Teori dan Praktik) (Yogyakarta: BPFE-
Yogyakarta, 2015), 30.

*3allis, Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan, 56.

%) M. Juran, Merancang Mutu, Ancangan Baru Mewujudkan Mutu dalam Barang dan

Jasa, Terj. Bambang Hartono (Jakarta: Pustaka Binaman Pressindo, 1995), 9.
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pengenalan kegiatan-kegiatan Tazkia [IBS Malang, tahfidz, shalat
maktubah, tahajjud, dan dhuha, berkuda, memanah, dan pemberian
vocab.

Penerimaan santri baru dengan sistem inden di Tazkia
sesungguhnya proses pendidikan sejak dini, jauh sebelum diterima
sebagai santri di Tazkia. Proses pendidikan semacam ini akan lebih
siap untuk menjadi santri di Tazkia dibandingkan calon santri yang
sama sekali tidak dibekali dengan pendidikan.

Tazkia [IBS Malang berusaha untuk menghadirkan dirinya
sebagai lembaga pendidikan yang unggul, berprestasi dan favorit di
mata masyarakat nasional, bahkan internasional. Di antaranya yang
membuat Tazkia terkenal adalah: manajemen pesantren dan SDM
sangat baik, sistem pendaftaran yang unik, kejuruan SMA; semisal
menjadi CEO, pimpinan perusahaan, profesional; semisal menjadi pilot
atau youtuber, ulama yang banyak hafal hadits atau ayat al-Qur'an,
interpreneur; pencipta lapangan usaha, sainspreneur; ilmuan,
bekerjasama dengan universitas ternama dalam negeri dan luar negeri,
banyak mendapat prestasi tingkat internasional, dan 10 % dari jumlah
pendaftar untuk beasiswa santri yang tidak mampu.

Prestasi bertaraf nasional dan internasional yang diperoleh santri
Tazkia 1IBS Malang tidak lepas dari peran dan upaya semua pendidik
dan tenaga kependidikan yang memiliki semangat kompetitif,
kompetensi yang berkualtas, dan profesional. Santri setiap saat dalam
dekapan, bimbingan, arahan, dan motivasi para pendidik dan tenaga
kependidikan yang hampir sempurna secara akademik. Ini didorong dan
diharuskan oleh manajemen Tazkia, agar para pendidik harus
berkompetisi dalam melahirkan santri yang berprestasi dan unggul.

Upaya Tazkia semacam ini, semata-mata bagaimana dapat
menigkatkan mutu pendidikan santri di Tazkia. Hal ini sesuai dengan
konsep dikemukakan oleh Zamroni bahwa peningkatan mutu
pendidikan adalah suatu proses yang sistematis yang terus menerus
untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan tujuan agar target
pendidikan dapat dicapai dengan lebih efektif dan efisien.'”’

Tazkia 1IBS Malang mencurahkan semua potensi SDM dan
menyediakan segala fasilitas sangat memadai, dan Tazkia benar-benar
bisa dan mampu mengantarkan pada peningkatan mutu pendidikan,
bahkan prestasi pendidikan bertaraf internasional. Di antara prestasi
yang diperoleh santri antara lain; juara 1 debat bahasa Arab
Internasional di Qatar 2018, diundang ke Debat Lingkungan
Internasional, Afrika 2018, diundang ke Simulasi Konferensi, Chicago,
AS 2018, Medali Perak & Perunggu Matimatika Internasional, Seoul
2018, Finalis Debat Bahasa Arab ASEAN, Malaysia 2018, Skor

91Zamroni. Meningkatkan Mutu Sekolah . (Jakarta: PSAP Muhamadiyah, 2007), 2.
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Sempurna Cambridge International Examination 2018, Diundang ke
Debat Lingkungan Internasional, Oxford, Inggris 2017, Medali Perunggu
Olimpiade Matematika, Singapura 2017, Diundang ke World
Mathematics Invitational (WMI), Vietnam 2017, Memenangkan
Kompetisi Panahan Kuda Nasional 2019, Memenangkan Kompetisi
Doodle SIIF 2019, dan Memenangkan Kontes Bahasa Arab Nasional
2019.

Mata rantai sistem pendidikan Tazkia 1IBS Malang yang
digerakkan dengan manajemen SDM yang handal dan tangguh, dapat
mendatangkan dan melahirkan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan yang profesional dengan kompetensi yang tinggi, dan
komitmen yang luar biasa, sehingga dapat menjamin lahirnya santri
cerdas-religius, berbudi luhur, dan berwawasan global dengan prestasi
berilian yang bertaraf internasional.

KESIMPULAN

. Rekrutmen dan Seleksi Pendidik dan Tenaga Pendidikan dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan di Tazkia IIBS Malang

Ada beberapa strategi yang dilakukan dalam manajemen
rekrutmen dan seleksi pendidik dan tenaga kependidikan Tazkia 1IBS

Malang, yaitu:

1. Rekrutmen pendidik dan tenaga kependidikan dengan tahapan; (1)
mendata jumlah dan kualifikasi tenaga yang dibutuhkan, (2)
mengajukan ke tim rekrutmen, HRM (Human Resource Management),
kemudian dibuatkan flyer, (3), publikasi rekrutmen melalui pencarian
internal, dan digital marketing program.

2. Seleksi pendidik dan tenaga kependidikan melalui; (1) delapan
tahapan; publikasi informasi, seleksi dokumen, tes tulis, tes micro
teaching dan praktek, joint-interview, director-interview, tes
kesehatan (medical check), dan pengumuman hasil seleksi. (2)
kriteria seleksi SDM; keikhlasan, kejujuran, kesabaran, dedikasi,
kompetensi, profesionalitas, peduli pada lembaga, disiplin kerja, etos
kerja, akhlak mulia, dan komitmen pada lembaga, dapat beribadah
dengan baik dan membaca al-Quran dengan fasih, dan (3)
penempatan SDM sesuai dengan syarat administrasi dan kualifikasi.

. Manajemen Pengembangan Karir dan Kompensasi Pendidik dan

Tenaga Pendidikan dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Tazkia

IIBS Malang

1. Manajemen pengembangan karir SDM; (1) program induksi SDM
selama seminggu, praktek selama satu minggu, dan penilain tiga
bulan pertama dan sampai satu tahun pertama diangkat menjadi
pegawai tetap, (2) kegiatan tahfidz dan tahsin al-Qur'an untuk SDM
pada setiap hari Jum'at, (3) pembinaan SDM pada setiap hari Sabtu,
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(4) kegiatan peningkatkan kemampuan dan pengembangan karir
pada setiap pekan, (5) kegiatan mabit sebulan sekali, dan (6)
memberi kesempatan untuk studi lanjut dan mengikuti kegiatan
ilmiah.

2. Manajemen kompensasi pendidik dan tenaga pendidikan; (1)
pertama kali diangkat mendapat take home pay, gaji pokok seukuran
UMR Malang, makan siang dan pakaian seragam Tazkia, (2) setelah
satu tahun, mendapat fasilitas BPJS untuk dirinya, istri atau suami,
dan dua anak, (3) pada setiap bulan, diadakan pemilihan teacher of
the month, yang terpilih mendapat tambahan satu kali gaji pokok dan
sertifikat, (4) setiap tiga bulan diadakan key performance indicator
(KPI), yang terpilih dapat diangkat dalam jabatan struktural, (5)
Tazkia memberi apresiasi kepada guru yang berprestasi, dan berhasil
mengantarkan siswanya juara nasional dan juara internasional,
bentuk apresiasi antara lain: Gaji tambahan satu kali (1x) gaji, bonus
gaji ke-13 (THR), gaji ke-14 (tunjangan semester/tahunan), dan gaji
ke-15 (bonus kerja), dan gaji kenaikan prestasi, dan (6) Tazkia
memberi kompensasi terhadap SDM yang mempunyai kemampuan
dalam tulis-menulis.

C. Implikasi manajemen pendidik dan tenaga kependidikan dalam
meningkatkan mutu pendidikan di Tazkia IIBS Malang,

Implikasi manajemen pendidik dan tenaga kependidikan dalam
meningkatkan mutu pendidikan, yaitu: a) ruang kelas didesain secara
khusus yang dilengkapi dengan audio visual, b) calon santri dianjurkan
mengikuti sistem inden, yaitu menunggu selama empat tahun, c)
selama menunggu Tazkia mengadakan pembinaan kepada calon santri,
d) mengadakan /slamic Super Camp untuk calon santri secara gratis
setiap bulan Syawal selama dua hari satu malam, e) Tazkia terkenal
karena manajemen sangat baik, sistem pendaftaran yang unik, dan
kejuruan SMA, kerjasama dengan universitas ternama, banyak
mendapat prestasi tingkat nasional dan internasional, dan 10 % dari
jumlah pendaftar untuk beasiswa santri yang tidak mampu, f)
manajemen Tazkia mengharuskan SDM berperan aktif mengantarkan
santri berprestasi, g) Mutu pendidikan ditandai dengan prestasi
nasional dan internasional, antara lain: juara 1 debat bahasa Arab
Internasional di Qatar 2018, diundang ke Debat Lingkungan
Internasional, Afrika 2018, diundang ke Simulasi Konferensi, Chicago,
AS 2018, Medali Perak & Perunggu Matimatika Internasional, Seoul
2018, Finalis Debat Bahasa Arab ASEAN, Malaysia 2018, Skor
Sempurna Cambridge International Examination 2018, diundang ke
debat tentang lingkungan internasional, Oxford Inggris 2017, medali
perunggu olimpiade matimatika Singapura 2017, diundang ke World
Mathematics Invetational (WMI) Vietnam 2017, memenangkan
kompetisi Panahan Kuda Nasional 2019, memenangkan kompetisi
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Doodle SIIF 2019, dan Memenangkan Kontes Bahasa Arab Nasional
2019.
A. Saran
Setelah mengkaji manajemen pendidik dan tenaga kependidikan

Tazkia IIBS Malang, ada beberapa saran yang dapat digunakan sebagai

dasar untuk menggerakkan dan memajukan lembaga pendidikan Islam

dalam meningkatkan mutu pendidikan peserta didik:

1. Bagi civitas akademika Tazkia IIBS Malang dan pondok pesantren
pada umumnya agar terus melangkah ke depan lebih proporsional,
profesional dan progresif dalam manajemen SDM dalam rangka
peningkatan mutu pendidikan.

2. Bagi pecinta ilmu, pelaksana dan pengelola lembaga pendidikan,
terutama bagi para pendidik untuk melakukan manajemen SDM
secara profesional dan berusaha untuk menjadi guru dan tenaga
kependidikan dengan kompetensi yang tinggi, komitmen yang luar
biasa, dan dengan kinerja yang profesional, dan dapat menjawab dan
menyelesaikan berbagai persoalan yang terjadi dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan dalam konteks kekinian.

Penelitian ini masih sangat sederhana, perlu dilengkapi dengan
berbagai perspektif, sehingga dapat menghasilkan kajian yang lebih
ideal, detail dan komprehensip.
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TAZKIA INTERNATIONAL ISLAMIC BOARDING SCHOOL
Perum. Pondok Bestari Indah, Malang, East Java, Indonesia

A. Pendahuluan

Untuk memenuhi kebutuhan tenaga pendidik dan staf yang berkualitas dan memadai perlu
dilakukan rekrutmen pegawai. Proses rekrutmen memegang peranan penting dalam
menentukan SDM yang berkualitas dan memenuhi kriteria sesuai dengan tugas dan
tanggung jawab yang akan diberikan oleh lembaga. Riset menunjukan bahwa rekrutmen
SDM sangat menentukan keberlangsungan dan keberhasilan suatu organisasi. Oleh karcna
itu, proses rekrutmen SDM harus dilakukan secara serius dan terencans tengan standar
kompetensi yang jelas dan instrument penilaian yang valid dan berkualitas. Untul
memastikan proses rekrutmen berjalan baik dan mampu menyeleksi SDM yang berkualitas
maka disusunlah buku panduan rekrutmen pegawal ini.

B. Profil Tazkia

Tazkia adalah lembaga pendidikan Islam khusus putri dibawah naungan yayasan lslam
Tazkia Malang. Tazkla berkomitmen untuk mewujudkan lembaga pendidikan Islam
herasrama (lslamic Boarding School) yang unggul, kompetitif dan menjadi “%ebanggaan
umal Islam. Keberadaan Tazkia telah mendapatkan respon yang sangal baik dengan
indikator jumlah pendaftar siswa baru yang cukup banyak serta dan usulan kerjasama yang
luas dari berbagai pihak. Dari aspek sarana dan prasarana, Tazkia telah mampu
menyuguhkan lingkungan belajar yang kondusif dengan lingkungan yang bersih, asri dan
tasilitas yang memadai dan terstandar mulai dari ruang kelas tertutup, ruang kelas terbuka,
ruang asrama, ruang Ibadah, ruang makan, meeting hall, pusat kesehatan, dan fasilitas olah
raga. Dari aspek jaringan kelembagaan, Tazkia Juga telah bekerjasama dengan beherapa
sekolah Islam terbaik di Singapura, Malaysia dan Thalland dalam bentulk program student
exchange dan pengembangan program pendidikan dan SDM. Sebagal lembaga pendidikan
Isiam  modern, ‘lazkia juga berkomitmen memberikan layanan pendidikan dan
kepesantrenan lerbaik dengan melakukan manajemen pengelolaan yang terstandar dan
akuntabel dengan mengintegrasikan manajemen pengelolaan modern dalam  sistem
akademik maupun kepesantrenan.

= hd 126 C. Visidan Misi
Visi:
Mewujudkan lembaga pendidikan Islam berasrama terbaik dan berstandar internasional (a
leading and world-class Islamic boarding school) sehingga mampu  melahirkan
cendekiawan muslim dan muslimah yang berkarakter, berakhlaq mulia dan berwawasan

global.
Misi:
Menyelenggarakan program pendidiian yang menyclurul dan berimbang (holistic and

balanced) sehingga mampu melahirkan cendekiawan muslim dan muslimel Vang
iathonah (berpengelahuan luas) Amanah (bertanggung Jawah), Shiddiq (i
integritas tinggi) dan Tabligh (berjiwa pemimpin).

D. Standar Kompelensi SDM

=hal 127

e Syarat umum tenaga pengajar di Tazkia International Islamic Boarding School harus mampu
menjadi murabbi/murabbiyah sejati, pendidik ya ng inovatif, konselor yang penuh empati dan
menjadi sumber inspirasi dan referensi bagi santri. Di Tazkia, guru harus mampu bertindak
sebagal murabbi/murahbiyah dengan karakteristik sebagai berikut:
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TAZKIA INTERNATIONAL ISLAMIC BOARDING SCHOOL
Perum. Pondok Bestari Indah, Malang, East Java, Indonesia

1. Memiliki keikhlasan dan motivasi (hirrah) pendidik yang tinggi
Indikator Utama:

Bekerja dengan ikhlas karena mengharap keridhaan Allah

Bekerja dengan ikhlas karena ibadah kepada Allah

Bekerja dengan ikhlas karena menjalankan perintah Allah (berda'wah)
Belerja dengan senang hati dan bahagia

Bekerja dengan penuh semangat (antusias)

Bekerja dengan penuh tanggung jawab dan dedilasi

Bekerja dengan sebaik-baiknya

2, Memiliki pemahaman dan amalan ibadah yang baik
Indikator utama:
a.  Meyakini dan melaksanakan Rukun Iman:

Beriman kepada Allah SWT

Beriman kepada para Malaikat

Beriman kepada kitab-kitab Allah

Beriman kepada para Rasulullah

Beriman kepada kebenaran hari kiamat dan pembalasan
Beriman kepada kebenaran qadha dan gadar

b. Memahami dan melaksanakan Rukun Islam:

Beragama Islam dengan mengucapkan dan meyakini dua kalimat syahadat
Memahaml dan melaksanakan sholat lima walktu sesual dengan syarat dan rukun
yang benar

Memahami dan melaksanakan zakat (fitrah, mal, profesi) sesuai dengan syarat dan
rukun yang benar

Memahami dan melaksanakan puasa Ramadhan sesuai dengan syarat dan rulun
yang benar

Memahami dan melaksanakan ibadah haji ke Baitullah sesuai dengan syaral dan
rukun yang benar

¢.  Memahami dan melaksanakan amalamibadah Sunnah:

Memahami dan melaksanakan ibadah sholat sunnah sesuai dengan syarat dan
rukun yang benar, meliputi: (1) Sholat Sunnah Rawatib, (2) Sholat Sunnah
Tahajjud, (3) Sholat Sunnal Hajjat, [4) Skolat Sunnah Tasbih, (5) Sholat Sunnah
Dhuha, (6) Sholat Sunnah Istikharah (7) Sholat Sunnah Gerhana, (8) Sholat led (9)
Sholat Sunnah lainnya yang dianjurkan dalam Al-Qur'an dan Al-Hadist.
Meinahami dan melaksanakan ibadah puasa sunnah sesuai dengan syarat dan
rukun yang benar, meliputi: (1) puasa setiap hari Senin dan Selasa, (2) Puasa Nabi
Dawud, (3) Puasa hari Arafah, (4) Puasa Hari Asyura, (5) Puasa Syawwal dan (6)
Puasa Sunnah di Bulan Muharran/Rajab.

Membaca, memahami dan menghafal Al-Qura‘an dan surat pilihan (minimal Juzz
30, surat Yasin, surat Al-Waagi'ah, surat Al-Kahfi, surat As-Sajadah, sural Al-Mulk,
surat Muzammil dan surat An-Naba’)

Membaca, memahami dan menghafal Al-lladist Arba'in An Nawawiyyah.
Membaca dzikir setelah ibadah sholat wajib.

3. Memiliki karakter dan kepribadian Nabawwlyah
Indikator utama:

Senantiasa menjaga wudhu

senantiasa mengucapkan salam

Senantiasa berbaik sangka (husnudhon)

Penuh kasih sayang, sopan dan menghargai sesama

Menjunjung tinggi kebenaran dan kejujuran (shiddig)

Memiliki wawasan keilmuan yang mendalam dan luas (fathonah)
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TAZKIA INTERNATIONAL ISLAMIC BOARDING SCHOOL
Perum. Pondok Bestari Indah, Malang, East Java, Indonesia

* Bekerja dengan penuh tanggung jawab (amanah)
*  Memiliki jiwa pemimpin dan semangat berda'wah dengan cara yang baik (tabligh)
* Berpenampilan dan berbusana rapi dan bersih

4. Memiliki penguasaan materi yang baik dan strategi mengajar yang inovatif dan
bermakna
Indikator ulama:

* Memahami konsep materi dengan baik sesuai dengan disiplin keilmuan masing-
masing pada kurikulum nasional jenjang SMP dan Secon dary 1 kurikulum
internasional Cambridge,

* Mampu mengaitkan dan menerapkan konsep materi dalam kehidupan
sesungguhnya

* Memahami pendelatan (approaches) dan stralegi mengajar (teaching strategies)
yang Inovatif dan bermakna.

* Mampumenerapkan pendekatan dan strategi mengajar yang inovatif dan
bermakna dalam proses kegiatan belajar-m engajar

5. Memiliki kemampuan mengintegrasikan materi ajar dengan nilai-nilai keislaman
Indikator utama:

* Mampu memahami keterkaitan antar konsep materi ajar dengan konsep ajaran
Islam haik yang terkandung dalam Al-Qur'an, Al-Hadits dan lithad para ulama.

* Mampumengintegrasikan materi ajar dengan konsep dan nilai Islam dalim proses
kegiatan belajar mengajar

* Mampu memperkuat keimanan santri dengan mengintegrasikan konsep mater|
dengan nilai-nilai ajaran Islam dalam kegiatan belajar mengajar

*  Mampumembentuk akhlagul karimah santri dengan dengan mengintegrasikan
konsep materi dengan nilai-nilai ajaran Islam dalam kegiatan belajar mengajar

6. Memiliki pemahaman konsep pendidikan, psikologi belajar (pedagody) dan

perkembangan santri yang baik

Indikator utama;
* Memahami konsep tarblyah (pendidikan) dalam Islam
= Memahami konsep pendidikan umum (kontemporer)
* Memahami konsep psikologi tahapan perkembangan dan permasalahan santri
* Memahami konsep multiple intelligent dan gaya belajar (learning styles) santri
* Mampu menerapkan pembelajaran sesual dengan konsep pendidikan Islam
* Mampumenerapkan pembelajaran sesuai dengan tahapan perkembangan sanlri
* Mampu mengatasi permasalahan belajar santri
= Mampumenerapkan pembelalaran sesuai dengan Lingkat kecerdasan dan gaya

brelajar santri

7. Memiliki kemampuan komunikasi yang santun dan efektif dalam bahasa Indonesia,

bahasa Arab (dinniyah) dan Inggris ([akademik)

Indikator utama:

* Menguasai 1000 kosa kata bahasa Inggris pilihan (English vocabularies) bagi guru

akademik
Menguasai 1000 kosa kata bahasa Arab pilihan (mufrodad) bagi guru dinniyah
Menguasal struktur bahasa Inggris pilihan (gramimar)
Menguasai struktur bahasa Arab pilihan (nahwu dan shorof])
Mempunyai sertilikat TOEFL dengan nilai minimal 450 (bagi guru akademilk)
Mempunyai sertifikat tes penguasaan hahasa Arab (bagi guru dinniyah)
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* Mampu menggunakan bahasa Indonesia dalam proses belajar mengajar dan interaksi
sosial di sekolah baik tulis maupun lisan secara efektif dan benar.

* Mampu menggunakan bahasa Arab [bagi guru dinniyah) dan bahasa Inggris (bagi guru
akademik) dalam proses belajar mengajar dan interaksi sosial di sekolah baik tulis
maupun lisan secara efektif dan benar.

8. Memiliki kemampuan menggunakan teknologi informasi secara efektif
Indikator utama:

* Mampu mengoperasikan komputer atau laptop dengan sistem operasi windows 7 atau
8,

* Mampu mengoperasikan program berbasis windows dengan baik dan efektif, meliputi:
Ms. Word, Ms. Excel dan Ms, Power Point, pengetikan, file management, media dan
prafik, presentasi dan pengeprinan dan scanning dokumen,

=  Mampu mengoperasikan program berbasis Jaringan internet dengan baik dan efektit,
meliputi: Pencarian dokumen [search angine), mengirim dan menerima Email, membuat
website pribadi.

* Mampu mengoperasikan teknologi untuk keperluan Ltugas administrasi guru, meliputi:
Penyusunan silabus, RPP, worksheets, penilaian, soal ujian dan laporan (raport).

* Mampu mengintegrasikan teknologi dalam kegiatan belajar mengajar, meliputi:
presentasi, videos, audio, photo story, kolaborasi tugas siswa (google docs), blogs dan
mind mapping,

* Mampu mengoperasikan sistem informasi akademik dan manajemen pembelajaran
S15Wa.

* Memahami kede etik dan aturan penggunaan teknologi yang secara umum dan di
sekolah, meliputi: undang-undang IT, copyrights, plagiarism (mencontek), kejahatan
online (cyber bullyings).

E. Kategori Status Pegawai
Secara umum, status pegawai di Tazkia dapal dikategorikan menjadi tiga, meliputi:

1. Pegawal Tetap Yayasan

Adalah pegawai yang telah diangkat menjadi pegawai tetap yayasan (GTY/PTY) setelah
lulus menjalani masa calon pegawai selama 1 (satu) tahun dan memenuhi kriteria
pengargkatan pegawai tetap, Pengangkatan pegawai Lelap yayasan di lakukan melalui Surzal
Keputusan (SK) yang keluarkan oleh Pimpinan Tazkia. Pegawai tetap yayasan bekerja
penuh (full-time) sesuai dengan tugas, kewajiban dan tanggung jawab di bidang profesinya
masing-masing di lingkuugan Tazkia,

2. Pegawai Kontrak

Adalah pegawai yang diangkat untuk melakukan pekeijaail berdasarkan kemampuan dan
keahliannya sesual dengan tugas, kewajiban dan tanggung jawab di bidior peofesings
masing-masing dengan jam kerja penuh (full lime) dengan batas waktu dai kompensasi
tertentu sesual dengan kesepakatan dalam surat kontrak kerja pegawai kontrak.

3. Pegawai Paruh Waktu (Part-Time)

Adalah pegawal yang diangkat untuk melakukan pekerjaan berdasarkan kemampuan dan
keahliannya sesuai dengan tugas, kewajiban dan tanggung jawabnya. Jam kerja pegawal
part time sesuai dengan beban tugas/mengajar yang diberikan dengan batas waktu dan
kompensasi tertentu sesuai dengan kesepakatan dalam surat kontrak kerja pegawai part
time,
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F. Standar dan Proses Rekrutmen

Untuk menjamin kualitas hasil seleksi, proses rekrutmen SDM di Tazkia memiliki 8
(delapan) tahapan seleksi mulai dari publikasi informasi lowongan sampai dengan proses

publikasi informasi hasil seleksi.
berilout:

{Document -
Shortlisting)

Rl | i .Ilitﬂrvil‘rw Pimpinan
ehibgg/Project and aferyiew Fimpiran _

* Joink-Interview . (Diréctor- Interview)

Standar dan proses rekrutmen dapat dilihat pada bagan

(3)
Tes Tulis
(Written TL*-L']

Tes Kesehatan
(Medical Check)

—T—

biSimmeaa |y Fodh

Pengumuman Hastl
Tes
« (Result Publication) ,

(Tahapan Proses Rekrutmen SDM)
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Tahap 1: Publikasi Informasi Lowongan

Pada tahap ini, bagian SDM Menyusun materi publikasi sesuai dengan jabatan yang
dibutuhkan serta mempublikasikannya melalui media berikut:

1) Website sekolah (School website)

2) Surat kabar /koran (Newspaper)

3) Website atau papan info karir di kampus

4) Website informasi karir online (Online career info]

5) Melalui guru dan staf lain (Word of mouth)

L Standar penulisan informasi lowongan harus memenuhij aspek penulisan berikut:

Logo Tazkia

Nama jabatan

Kualifikasi Umum

Kualifikasi Khusus

Tanggal publikasi dan walktu penutupan pengiriman berkas lamaran
Kelengkapan Administrasi: Surat lamaran, Curriculum vitae (1lembar), Fotokopi
ijazah, akta mengajar (jika ada) dan transkrip nilai (1 lem bar), Folokopi sertifikat
pelatihan/piagam penghargaan [iika ada), Pas foto berwarna 46 (1 lembar), Fato
kopi kartu identitas (1 lembar)

7. Alamat pengiriman berkas lamaran

BAGIAN PSDM SMP TAZKIA MALANG

Perum. Pondok Bestari Indah, Malang, Jatim

No. Telp:

Email:

Website: tazkia-malang.sch.id

=

e

Contoh format informasi lowongan dapat dilihat pada lampiran-1

Tahap 2: Seleksi Dokumen

Setelah proses publikasi, dokumen aplikasi yang masuk akan melalui proses secleksi
dokumen aplilkasi oleh bagian SDM. Tujuan dilakukannya scleksi dokumentasi ini adalah
untuk mengetahui kelengkapan administrasi dokumen kandidat dan dan Informasi penting
malipntt Kualifikasl dan skills, nilal prestasi belajar atau Indek prestasi alesd o0

el clierja, pengalaman organisasi dan piagam dan penghargaan. Standa
galtiiiien adalah sebagai berikut:

a. Kkategori Sangal Penting;

1) Beragama Islam

2) Kualifikasi akademik minimal $-1 untuk gury, hafalan minimal 15 jus juzz untuk
hafidhoh, D-1 atau SMA untuk staf dan minimal SMP untuk bagian KRT.

3) Disiplin keilmuan/Jurusan akademik sesuai dengan jabatan yang dibutuhkan

4) Nilai indek prestasi (IPK) minimal 3.25 atau nilai rata-rata ijasah 7.00.

5) Pengalaman kerja atau organisasi relevan dengan jabatan yvang dibutuhkan
(digunakan hanya jika diwajiblkan)

b. Kategori Penting:
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6) Kelengkapan foto kopi dokumen administratif: Surat lamaran, Curriculum vitae (1
lembar), Fotokopi ijazah, akta mengajar (jika ada) dan transkrip nilai (1 lembar),

Fotokopi sertifikat pelatihan /Magam penghargaan (jika ada), Pas foto berwarna 4x6
(1 lembar), Foto kopi kartu identitas (1 lembar)

Standar Kelulusan:

1. Kandidat dinyatakan TIDAK LULUS seleksi dokumen Jika salah satu dari point “sangat
penting” tidak terpenubhi.

2. |ika salah satu dokumen pada point “penting” tidak terpenuhi, maka dilakukan kontak
langsung kepada kandidat untuk segera memenuhi, jika pada hatas waktu yang telah
ditentukan tidak dapat memenuhi maka dinyatakan tidak lulus,

Instrument seleksi dokumen dapat dilihat pada lampiran-2.

TARTHSPTEE Tulis - 6 S e oo oo~y

Bagi calon pegawai yang telah memenuhi kriteria dan lulus dalam seleksi dokumentasi,
akan dipanggil untuk mengikuti tes tulis, Tes tulis yang akan diberikan meliputi:

=hal
\ L 1) Tes Potensi Akademik (Academic Potential Test)
Tes potensi akademik (TPA) diberikan untuk mengukur tingkat kemampuan analisa,
wetelitian dan kemampuan problem solving calon pegawai,
2) Teskemampuan bahasa Inggris (English compelency test)
Test kemampuan bahasa Ingeris diberikan untuk mengukur kemampuan membaca
dan memahami text bacaan dalam bahasa Inggris. Materi tes yang akan diherikan
mengikuti standar materi tes membaca (reading) dalam tes TOEFL.
3) Tes kemampuan akademik sesuai dengan disiplin ilmu dan jabatan
Tes i diberikan untuk mengukur kemampuan kandidat dalam memahami dan
menguasai materi sesuai dengan mata pelajaran yang akan di ajar atau sesuai dengan
jenis tugas lungsional bagi kandidat non guru,
| Standar_r{eluius_att: Nilai rata-rata tes tulis min, 70 dengan nilai min. ﬁ'fl untuk seliap Les I
Soal seleksl tes Lulis dapat dilihat pada lampiran-3.
Tahap 4: Tes Micro Teaching dan Praktek T pr—
ol Bagi kandidat yang lulus pada tahap tes tulls diundang untuk mengikuti tes praktek
-hal  13p

mengajar (micro teaching) bagi guru dan praktek pengerjaan proyek bagi staf non guru.

Untuk micro teaching, kandidat akan diberikan topik materi yang akan diajarkan oleh
bagian SDM kemudian diberikan waktu 10 menit untuk melakukan persiapan mengajar
(teaching preparation) dan 15 menit untuk melakukan praktek mengajar didepan tim
penguji. Beberapa aspek penting yang akan dievaluasi dalam tes micro teaching meliputi:

1) Kemampuan manajemen kelas (Classroom management)
2) Strategi dalam mengajar (Instructional delivery)

3) Intonasi, kejelasan dan penggunaan bahasa Asing dalam mengajar (Language use)
4) Penguasaan materi ajar (Content mastery)

5] Penampilan diri dan sikap saal mengajar (Performance and Altitude)
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L Standar E{elullian: Nilai rata-rata tes micro teaching minimal 3.00 (Skala nilai 1 - 4),

[ustrument tes micro teaching dapat dilihat pada lampiran-4.

Bagi kandidat non gury, ujian praktek diberikan dalam bentuk project atau penugasan yang
harus diselesaikan dalam waktu 60 menit, Aspck penilaian dalam ujian praktek ini meliputi;

1) Penguasaan materi project/tugas yang diberikan
2) Ketelitian dalam menyelesaikan tugas

3) Ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas

4) Penampilan dan sikap saat mengerjakan tugas

5) Kualitas hasil akhir pengerjaan tugas

| standar Kelulusan: Nilal rata-rata tes praktek minimal 3.00 (Skala nilai 1 - 4). ]

[nstrument tes praktek dapat dilihat pada lampiran-5.

SyJoint-Interviews

Joint-interview dilakukan secara langsung setelah kandidat menyelesaikan tes micro
teaching atau praktek. Dalam sesi ini, kandidat akan di interview oleh tim panel yang terdiri
dari Kepala Sekolah SMP, SMA dan Kepala bagian SDM selama lebih kurang 45 menit,
Beberapa aspek penting yang akan di gali dan di evaiuasi daiam sesi ini Ineliputi:

Reitiainpuan membaca dan menghafal Al-Qur'an
Wawasan dan pemahaman pendidikan keislaman
Pemahaman konsep keguruan

Ketelitian

Kreatifitas

Kemampuan Problem Solving

Kemampuan Adaptasi

Kerjasama

Motivasi Berprestsai

MREP0 TGN Y -0

| Standar Kelulusan: Nilai rata-rata joint interview minimal 3.00 (skala nilai 1 - 4)

Pedm: Ao nstrument penilaian joint interview dapat dilihat pada lampiran-6
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Tahap 6: Director-Interview

Bagi kandidal yang dinyatakan lulus tahap Joint-Interview akan di undang untuk mengikuti
tahap interview dengan Pimpinan/Direktur Tazkia yang sekaligus menjadi tahapan terakhir
dalam proses seleksi. Dalam sesi inl, kandidat akan di interview langsung oleh
Pimpinan/Direktur selama lebih kurang 30 menit. Beberapa aspek penting yang akan digali
dan di evaluasi dalam sesi ini meliputi:

1. Komitmen kelslaman
2. Kepemimpinan
3. Komitmen Kelembagaan

| Standar ICEIu-]-usan: Nilaj rala-rata interview direktur minimal E.Hﬁ_ (skala nilai 1 - 4]'_

Pedoman dan instrument penilaian interview direktur dapat di lihat pada lampiran-7

Tes Kesehatan (Medical Check
Tes Kesehatan merupakan tahap terakhir dari proses rekrutmen pegawal yang hanya
diberikan kepada kandidat yang telah lulus dalam setiap tahapan tes. Tes kesehatan Ini
menjadi tahapan terkahir yang akan menentuukan apakah kandidat akan di terima sebhagai
pegawal atau tidak. Tes kesehatan ini diberikan untuk mengelahui kondisi kesehatan
kandidat secara umum. Tujuan dari tes ini adalah untul: memastikan bahwa kandidat tidak
menderita kelainan fisik dan gangguan keschatan lainnya yang dapat mengganggu
pelaksanaan tugas dan membahayakan siswa atau pegawal lainnya.

Dalam pelaksanaannya, peserta akan diminta untuk melakukan general check up di salah
satu klinik kesehatan yang telah ditentukan oleh lembaga. Beberapa hal yang diuji dalam tes
kesehatan antara lain:

1) Pemeriksaan fisik dan badan
Untuk melihat apakah tubuh sesorang secara fisik sehat, a pakah pernah patah tulang
atau ada bekas operasi dan apakah pernah bertatto,

2) Pemeriksaan urin
Hal ini untuk memeriksa kesehatan ginjal serta memastikan apakah ada penyakit
seperti diabetes, hepatitis atau tidak serta memastikan apakah pemakai narkoba
atau tidak.

3) Pemeriksaan mata
Hrtul: mengetahui apakah seseorang itu mengidap rabun atau buta warna.

47 Penerisaan pendengaran
«/iituk memastikan kedua pendengaran berfungsi dengan baik dan normal.

5) Pemeriksaan tekanan darah/tensi
Untuk memastikan bahwa kandidat mempunyai tensi dan tingkat emosional yang
normal.

6) Pemeriksaan dengan Rontgen
Untuk memastikan seseorang tidak mengidap penyakit ganas seperti kanker, TBC,
ataupun radang pada paru-paru.

Standar Kelulusan: Hasil check up kesehatan menyatakan SEHAT

Tahap 7 Pengumuman Hasil Akhir Seleksi
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Kandidat pegawai dinyatakan diterima jika telah memenuhi kriteria yang telah ditetapkan
dalam sctiap tahapan tes dan interview. Jika ada lebih dari satu kandidat yang memenuhi
kriteria, maka kandidat dengan nilai akumulasi nilai rata tertinggi yang akan dinyatakan
diterima. Akumulasi nilai rata-rata meliputi:

1) Nilai rata-rata tes tulis

2) Nllal rata-rat tes micro teaching atau praktek
3) Nilai rata-rata joint interview

4) Nilai rata-rata interview direktur

Hasil seleksi diumumkan paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah tahap interview dengan
Direktur. Nama dan identitas kandidat yang lulus akan dipublikasikan melalui website
sekolah dan akan ditindak lanjuti oleh bagian SDM. Bagi yang tidak lulus akan diberitahulkan
melalui pesan singkal yang berisi ucapan terimakasih dan motivasi untuk tetap optimis.

Contoh form isian akumulasi nilai dan pengumuman hasil seleksi dapat di lihat pada
lampiran-8,
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. Lampiran

Lampiran-1: Contoh Surat Permohonan Publikasi Informasi Lowongan Pekerjaan
Lampiran-2: Instrument Seleksi Dokumen

Lampiran-3: Contoh Soal Tes Tulis

Lampiran-4: Panduan dan Instrumen Penilaian Tes Micro Teaching

Lampiran-5: Panduan dan Instrumen Penilaian Tes Praktek

Lampiran-6: Instrumen Penilaian Joint Interview dan Guiding Questions
Lampiran-7; Instrumen Penilaian Director Interview dan Guiding Questions

Lampiran-8: Form Akumulasi Nilai Akhir Rata-rata Tes dan Contoh Publikasi
Informasi Hasil Rekrutmen

SE i b e

e

=
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Lampiran-1: Contoh Surat Permohonan Publikasi Informasi Lowongan Pekerjaan

Nomor : 10/SPP/PSDM-TZ/2013

Lampiran : 1 Lembar Persyaratan Calon Pegawai dan Jumlah Formasi
Perihal : Permohonan Publikasi Informasi Lowongan Pekerjaan
Kepada Yth:

TEIEEI NN R P I AN RN D FFR R AR R N AR AR AR AR AR RN A

Di mardhotillah

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Alhamdulillah, segala pujian hanya milik Allah SWT yang memberikan rizki pada seluruh
makhluk-Nya. Sholawat dan salam semoga tetap tercurahkan pada rasulullah Muhammad SAW

dan para sahabamya.

Dengan adanya penambahan kelas baru di lahun akademik 2013-2014, kami membutuhkan
beberapa staf pengajar baru untuk bidang studi Fisika.

Berkenaan dengan lersebut, kami mohon bantuan Bapak untuk berkenan memberikan
rekomendasi dan mempublikasikan informasi lowongan pekerjaan ini di lingkungan instansi
vang Bapak pimnin,

Adapun informasi persyvaratan calon pegawai dan jumlah formasl, kami sertakan dalam
lampiran surat ini,

Demikian permohonan inl kami sampaikan, atas perhatian dan terkabulnya permohonan ini
kami ucapkan terima kasih.

fazaakumullah khairan katsira.
Wassalamu'laikum Wr Wb,

MAalang, v
Kepala bagian PSDM,

(Lanjutan)
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Lembar Persyaratan Calon Pegawai dan Jumlah Formasi

SMP TAZKIATIBS MALANG membutuhkan segera staf pengajar berkompeten dan berdedikasi
tinggl untuk posisi berikut:

Formasi _ Jumlah Kebutuhan

Guru Fisika | 2

Kualifikas! Umum:

1. Memiliki pemahaman dan amalan ke-Islaman yang baik
2. Memiliki idealisme yang tinggi sebagai pendidik
3. Terbiasa bekerja keras dan inovatif
Kualifikasi Khusus:
1. Min.lulus S1 sesuai dengan jurusan
2. Menguasai dan mampu mengajarkan materi SNMPTN dan UN
3. Mampu menggunakan IT dalam KBM dan administrasi pembelajaran
4. Mampu berkomunikasi dalam hahasa Inggris
5. Diutamakan memiliki pengalaman mengajar dan berorganisasi

Kelengkapan Administrasi:

i

Al el

surat lamaran

Curriculum vitae (1 lembar)

Folokopli ijazah, akta mengajar dan transkrip nilai (1 lembar)
Fotolopl sertifikat pelatihan/piagam penghargaan (jika ada)
I'as loto berwarna 4x6 (1 lembar)

Foto kopi kartu identitas (1 lembar)

Berkas lamaran bisa dikirim melalui email, diserahkan langsung atau dikirim lewat pos
sesegera mungkin (sebelum tanggal 27 Juli 2013) ke:

BAGIAN PSDM SMP TAZKIA MALANG
Perum. Pondok Bestari Indah, Malang, Jatim
No. Telp:

Email:

Website: tazkia-malang.sch.id
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Lampiran-2: Instrument Seleksi Dokumen

NAMA KANDIDAT

NAMA JABATAN YANG DILAMAR
ALAMAT TINGGAL

NO. TELPON

INSTRUKSI:

Berilah tanda centang () pada kolom nilai “Ada” jika ada atau memenuhi standar dan pada
kolom nilal “Tidak" jika tidak ada atau tidak memenuhi standar

s AT i il ] _

1 | Beragama Islam _
Kualifikasi akademik minimal 5-1 untuk guru, D-1

2 | untuk staf, minimal SMA untuk bagian KRT dan
hafalan minimal 15 jus juzz untuk hafidhoh

a Disiplin kellmuan /Jurusan akademik sesuai dengan
jabatan yang dibutuhkan

Nilai indek prestasi (IPK) minimal 3.25 atau nilai
rata-rata ijasah 7.00, l
Pengalaman  kerja/organisasi relevan  dengan
5 | jabatan yang dibutuhkan (digunakan hanya jika
diwajibkan

| Foto kopi Curriculum vitae

Foto kopi Fotokopi ijazah dan akta mengajar (jika
ada) o

Pas foto berwarna (4=6) i | -
| Foto kopi kartu identitas (KTP atau SIM)

6

T

i

9 _| Foto kopi transkrip nilai
10

i1 |

Standar Kelulusan;

1. Kandidat dinyatakan TIDAK LULUS seleksi dokumentasi jika salah satu dari point "sangat
penting” tidak terpenuhi,

2. |ika salah satu dokumen pada point “penting” tidak terpenuhl, maka dilakukan kontak
langsung kepada kandidat untuk segera memenuhi, jika pada batas waktu vang telah
ditentukan tidak dapat memenuhi maka dinyatakan tidak lulus.

-] : = e n o

DRI, iy i rsisnaiiaiaataiis vass
Kepala Bagian SDM,
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Lampiran-3: Contoh Soal Tes Tulis
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Lampiran-4: Panduan dan Instrumen Penilaian Tes Micro Teaching

MIERO-TEACHING GUIDELINE

NAMA KANDIDAT

NAMA JABATAN YANG DILAMAR
ALAMAT TINGGAL

NO. TELPON

INSTRUCTION:

Your teaching topic is
In 10 minutes, please design a teaching scenario for grade students with
teaching period around 15 minutes,

You will be given a chance to demonstrate your teaching scenario in front of the
examiners.

Your teaching performance will be assessed based on the following components:
1. Classroom Management

2. Teaching Strategies

3. Content and Materials Mastery

4. Language of Instruction

5. Attitude and Performance
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TAZKIA INTERNATIONAL ISLAMIC BOARDING SCHOOL
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INSTRUMENT PENILAIAN TES MICRO TEACHING

NDIDAT

NAMA JABATAN YANG DILAMAR
ALAMAT TINGGAL

NO. TELPON
INSTRUKSI:
Berilah nilai (1) jika Kurang, (2] jika Cukup, (3) jika Baik dan (4) jika Sangat Baik.
Nilai
No Aspek Penilaian (Skala 1-4) Ket:
1 Kemampuan Membuka
Pelajaran (Apersepsi) I
9 Penampilan, Komunikasi dan
Responsifitas Guru
3 Penguasaan materi dan
Strategi Mengajar
Kemampuan =i
4 Mengintegrasikan Nilai
~ | Keislaman N i
= -Kemampuan Menutup -
b Kegiatan Pembelajaran
6 Sikap dan Manajemen Kelas. e ——
Total Nilai
NILAI AKHIR
(Total Nilai/24)
Catatan:
{B-1ob | RRDTT w T et S et U NEC S
Penilai,

[‘lllllll LLLALL R LT PR R R R L T R R R R TN TR P T T g T T
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(lanjutan)

LAPORAN HASIL TES MICRO TEACHING

NAMA KANDIGAT

NAMA JABATAN YANG DILAMAR
ALAMAT TINGGAL

NO. TELPON

Nilai Rata-rata Penguji
LN ey (. [ | F: T [PF- & I

Nama Penguji

Total Nilai
Nilai Akhir

Standar Kelulusan: Nilai rata-rata tes micro Leaching minimal 3.00 (Skala nilai 1 - 4). f

Catatan:

TADERl P ORI A AN, vatveii ropisn st s sl 4 T ok
Mengetahui,

Penilai-1, Covmrersonsen s cna nasusans nsssammnnssass sssssansassasisnsion snen)
Penilai-2, []
Penilai-3, f s e s e mrm manet]
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Lampiran-5: Panduan dan Instrumen Penilaian Tes Praktek

PANDUAN TES PRAKTEK

NAMA KANDIDAT

NAMA JABATAN YANG DILAMAR
ALAMAT TINGGAL

NO. TELPON

INSTRUKSI TUGAS/FROYEK:

Anda mempunyai waktu 60 menit untuk menyelesaikan tugas,/proyek yang diberikan.
Beberapa aspek penting yang akan di evaluasi dalam tes praktek ini adalah:

1) Penguasaan materi project/tugas yang diberikan
%) Kemampuan menyesaikan tugas yang diberilkan
3) Ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas

4) Penampilan dan sikap saat mengerjakan tugas

5) Kualitas hasil akhir pengeriaan tugas

Halaman 21 dari 31




TAZKIA INTERNATIONAL ISLAMIC BOARDING SCHOOL
Perum. Pondok Bestari Indah, Malang, East Java, Indonesia

(lanjutan)

INSTRUMENT PENILAIAN TES PRAKTEK/STUDI KASUS

NAMA KANDIDAT
NAMA JABATAN YANG DILAMAR
ALAMAT TINGGAL
NO. TELPON
INSTRUKSI:
Berilah nilai (1) jika Kurang, (2) jika Cukup, (3) jika Baik dan (4) jika Sangat Baik.
1 Nilai
No Aspek Penilaian (Skala 1-4) Ket:
1 Penguasaan materi
project/tugas/kasus vang diberikan
9 Kemampuan menyesaikan tugas /kasus |
vang diberikan =
3 Ketepatan waktu dalam menyelesaikan
tugas/kasus - — =
4 Penampilan dan sikap saat
mengerjakan tugas/kasus
- Kualitas hasil akhir pengerjaan dan 7
penyelesaian tugas/kasus
Total Nilaj
Nilal Rata-Rata
(Total Nilai/20)
Standar Kelulusan: Nilai rata-rata tes praktek minimal 3.00 (Skala nilai 1 - 4),
Catavan:

Tanggal Ponilaian...cos s v s

Penilai,
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Lampiran 6: Instrumen Penilaian Joint Interview

INSTRUMEN PENILAIAN JOINT INTERVIEW

NAMA KANDIDAT

NAMA JABATAN YANG DILAMAR
ALAMAT TINGGAL

NO. TELPON

INSTRUKEI:
Berilah nilai (1) jika Kurang, (2) jika Cukup, (3) jika Baik dan (4) jika Sangat Baik.

Nilai

No Aspek Penilaian (Skala 1-4)

| Penguji-1
1 Pemahaman & Komitmen Keislaman
" Pemahaman konsep pendidikan Islam

Penguji-Z
3 Pemahaman konsep dan Tugas Keguruan

1

4 Kemampuan Adaptasi & Kerjasama
Penpuji-3
5 Motivasi Berprestasi

6 Kemampuan Memimpin (Leadership)
Penguji-4 '
7 Wircatilitas & Keinampuan Problem Solving ~
] Komitmen Kelembagaan
Total Nilai
| NILAI AKHIR (Total Nilai/32)

—

standar Kelulusan: Nilai rata-rata joint interview minimal 3.00 (Skala nilai 1 - 4), |

|y i F = IR e i s S o .

Penilai-2, P —— LR R WS,
Penilai-3, L e e iid |
Penilai-4, i A e s A e e )
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Guiding Questions-joint Interview

1. Pemahaman dan Komitmen Keislaman

Anda mampu membaca al Qur'an? Menulis Arab?

Berapa hafalan Al-qur'an? Hadist?

Bagaimana ibadah sholat? Puasa wajib? Puasa Sunnah?

Tokoh pergerakan Islam siapa yang paling saudara kagumi?

Apa yang paling menarik dari tokoh tersebut?

Guru sebagai agent of change dalam ditengah tengah masyarakal, bagaimana saudara

menyikapi perbedaan pemahaman dan methode dalam berdakwah

Menurut sauadara, apa masih ada peluang bagi umat Islam untuk tampil membuktikan

sebagal umat terbaik dalam kehidupan ini. Dan bagimana cara untuk membuktikannya

kembali

8. Sekularisasi adalah bagian dari cara agar umat Islam tidak tertinggal dengan negara
negara Barat. Komentar saudara?

9. Apa pemahaman saudara tentang emansispasi wan!'s dalam kontek Islam dan
modernisasi,

bRt e gl

e

2. Pemahaman Konsep Pendidikan Islam
1. Apayang saudara ketahui tentang pendidikan Islam, apa perbedaannya dengan
pendidikan yang lain
2. Kenapa kita harus memilih pendidikan Islam
3. Bagimana proses pendidikan Islam yang segarusnya kita lakukan
4 Apayang anda ketahui tentang kapitaisasi pendidikan
3. Wawasan Konsep danTugas Keguruan
Apa yang melatarbelakangi/motivasi saudara memilih sebagai guru? |
Apa cbscsi saudarasebagai seorang guru?
Menurut saudara apa tugas inti seorang guru?
Apa yang saudara persiapkan sebelum sauadara berinterksi dengan anak dalam proses
KBM?
Bagaimana savadara menvikapi anak vang tertingeal kemampuanva [inteketual manpin
mentalnya) sementara anak tersebut sudah kita terima sebagai santri ditempat ini?
4, Adaptasi dan Kerjasama _

1. Pernahkan Anda mengalami situasi kerja dimana tuntutan dan tanggung jawab
pekerjaan berubah-ubah dan dirasa menekan bagi Anda? Bagaimana pikiran dan
perasaan Anda saat itu?

2. Ceritakan pengalaman Anda yang paling mengesankanketika harus beradaptasi
terhadap perubahansignifikan yang terjadi dalam lingkup kerja Anda?

3. Ceritakan pengalaman Anda yang paling mengesankan dalam bekerja sama dengan

orang-orang lain dalam sebuah tim, sebagai anggota tim utuk menyelesaikan tugas
tertentu.

4. Pernahkah Anda mengikuti kegiatan organisasi atau suatu kepanitiaan tertentu?
Ceritakan secara rinci pengalaman tersebut,

5. Pernahkan Nada memiliki konflik atau perbedaan pendapat dengan rekan kerja?
Bagaimana cara Nada mengatasi dan bagaiman hasilnya?

-l ol 3 8 v

5,."1

5. Motivasi Berprestsi

Halaman 24 dari 31




TAZKIA INTERNATIONAL ISLAMIC BOARDING SCHOOL
Perum. Pondok Bestari Indah, Malang, East Java, Indonesia

1. Apa standar/ukuran keberhasilan pekerjaan Anda saat ini? Cara-cara apa saja yang
telah Anda lakukan untuk mencapainya?

2. Apatujuan atau rencana Anda dalam 3-5 tahun kedepan? Apakah yang sudah Anda
lakukan untuk mencapai tujuan atau rencana tersebut?

3. ApakahAnda pernah melakukan suatu upaya perubahan dalam metode atau sistem
kerja yang lebih memudahkan Anda dalam menyelesaikan target kerja?

6. Potensi Kepemimpinan

1. Berdasarkan yang pernah Anda alami, gaya kepemimpinan seperti apa yang menurut
Anda paling baik untuk diterapkan?

2. Apakah Anda pernah menjadi pemimpin?Certakan mengenai gaya kepemimpinan yang
biasa Anda terapkan dan masalah-masalah yang pernah Anda hadapi saat memimpin
serta bagaimana cara menyelesaikannya.

7. Kreatifitas dan Problem Solving

1. Bagaimana Anda menempatkan petunjuk atau perintah atasan dalam mengarahkan
pekerjaan Anda? Jelaskan jawaban Anda.

2. Hal-hal apa yang pernah Anda lakukan di pekerjaan untuk mengubah sesuatu yang
menurut Anda kurang baik menjadi lebih baik?

3. Seberapa sering Anda menghadapi masath ooy v dalam pekerjaan Anda? Ceritakan
lebih rinci contoh-contoh masalah yang Anda maksud.

4. Ceritakan masalah dalam pekerjaan terberat apa yang pernah Anda hadapi? Bagaimana

- Anda menyelesaikannya.
8. Uji komitmen dan Kelembagaan
Sauadara anak ke berapa?
Bapak ibu masih ada, kerja ditnana?
Apa harapan kelnarga kepada saudara?
Sudah menikah?
lika diterima disini, bagaimana saudara menyikapi tuntutan suami dan anak saudara?
Saudara siap dengan aturan pengabdian di al lzzah, beri gambaran tugas dan waktunya.
Saudara minta gaji berapa?
Jika suatu saat lembaga punya program yang menyita banyak waktu saudara,
bagaimana saudara menyikapinya?
Apa harapan saudara kepada lembaga |ika saudara diterima?

-

DN VAWM

=
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Lampiran 7: Instrumen Penilaian Director-Interview

INSTRUMEN PENILAIAN MANAGEMENT INTERVIEW

NAMA KANDIDAT

NAMA JABATAN YANG DILAMAR
ALAMAT TINGGAL

NO. TELPON

INSTRUKSI: ;
Berilah nilai (1) jika Kurang, (2) jika Cukup, (3) jika Baik dan (4) jika Sangat Baik.

Nilai

Aspel Penilaian . (Skala 1-4)

1 Kemitmen Kelslaman

2 Potensi Kepemimpinan

3 | Komitmen Kelembagaan

[ — m —_— —=

Total Nilai

i -
Nilai Rata-Rata

j_S.II:E_lI'IdeI" Kelulusan: Nilai rata-rata joint interview minimal 3,00 (Skala nilai 1 - 4). |

— TR =S S

Ka. Sekolah,

Eko Nurhaji Purnomo, M.Pd
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(Lanjutan)
Guiding Question-Director Interview

' 1. Komitmen Keislaman

1. Tokoh pergera%an Islam siapa yang paling saudara kagumi?

2. Apa yang paling menarik dari tokoh tersebut?

3. Guru sebagai agent of change dalam ditengah tengah masyarakat, bagaimana saudara
menyikapi perbedaan pemahaman dan methode dalam berdakwah

4. Menurut sauadara, apa masih ada peluang bagi umat Islam untuk tampil membuktikan
sebagal umat terbaik dalam kehidupan ini. Dan bagimana cara untuk membuktikannya
lkembali

5. Ada banyak cara untuk nomor 2. Ada yang melalui membangun kesadaran lewat
pemikiran dan mengambil kekuasaan untuk menegakkan khilafah, ada yang lewat
parlemen, ada yang lewal memperagakan secara detail sunnah sunnah Rasul dan
kembali pada salafusholeh, dan lain lain. Menurut saudara mana yang paling tepat

6. Sekularisasi adalah bagian dari cara agar umat Islam tidak tertinggal dengan negara
negara Barat. Komentar saudara?

7. Berjilbab sebenarnya adalah urusan pribadi dengan Allah, yang penting keyakinannya
karena tidak ada ketentuan detail tentang pakaian, Pakaian muslimah yang benar
menurut saudarah bagaimana?

8. Laki laki dan perempuan adalah mahluk Allah yang sama, tidak perlu dibeda bedakan
termasuk dalam masalah pergaulan. Bagaimana m~nurut saudara?

9, Apa pemahaman saudara tentang emansispasi wanita dalam kontek Islam dan
modernisasi.

2. Potensi Kepemimpinan

————

3. Berdasarkan yang pernah Anda alami, gaya kepemimpinan seperti apa yang menurut
Anda paling baik untuk diterapkan?

4, Apakah Anda pernah menjadi pemimpin?Certakan mengenai gaya kepemimpinan yang
biasa Anda terapkan dan masalah-masalah yang pernah Anda hadapi saat memimpin
serta bagaimana cara menyelesaikannya.

3. Uji komitmen

10. Sauadara anak ke berapa?

11. Bapak ibu masih ada, kerja dimana?

12, Apa harapan keluarga kepada saudara?

13. Sudah menikah?

1 4. jiica diterima disini, bagaimana saudara menyikapi tuntutan suami dan anak saudara?

15. Saudara siap dengan i o Lolian di al lzzah, beri gambaran tugas dan waktunya.

16. Saudara minta gaji berapa?

17. Jika suatu saat lembaga punya program yang menyita banyak waktu saudara,
bagaimana saudara menyikapinya?
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Lampiran 8: Form Akumulasi Nilai Akhir dan Contoh Publikasi Informasi Hasil Tes

FORM AKUMULASI NILAI TES
NAMA KANDIDAT
NAMA JABATAN YANG DILAMAR
ALAMAT TINGGAL
NO. TELPON
INSTRUKSI:

Form ini digunakan hanya jika ada dua kandidat atau lebih yang memenuhl kriterla kelulusan.
Nilai rata-rata dari setiap jenis tes harus dikonversl ke skala nilai 1-100,

Aspek Penilaian

1 Nilal Rata-rata Tes Tulis

2 | Nilai Rata-rata Tes Miro Teaching / Praktek

3 Nilai Rata-rata Joint Interview

4 Nilai Rata-rata Direktor Interview

Total Nilai

Nilai Rata-Rata

Standar Kelulusan: Nilai Rata-rata tertinggi |

O IR 1 o B a5 o O 5 v b
Ka. Sekolah,
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Contoh Publikasi Informasi Hasil Tes

Nomor : 11/SPP/PSDM-TZ/%/2013
Lampiran : Daftar Nama Peserta Diterima
Perihal : Pengumuman Hasil Tes Rekrutmen SDM

Assalamu’alaikum Wr, Wh.

sesual dengan hasil tes seleksi dan rapat panitian penerimaan calon pegawal baru tahun
akademik 2013-20.4, maka nama-nama tersebut dibawah ini dinyatakan LULUS

sebagai calon pegawai Tazkia Malang, Keputusan ini tidak bisa diganggu pupat dan akan di
tindak lanjuti oleh bagian SDM.

Demikian informasi ini kami sampaikan. Kami sampaikan terimakasih kepada Bapak/Ibu yang
telah berpartisipasi dalam tes scleksi penerimaan calon pegawai. Semoga Allah SWT senantiasa
meridhoi dan mempermudah langkah dan ikhtiar kita bersama,

Jazaakumullah khairan katsira.
Wassalamu'laikum Wr Wh,

DR RIARIEY wisssho isiia st msis b tons
Kepala bagian SDM,
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(Lanjutan)

DAFTAR NAMA PESERTA TES SELEKSI PEGAWAI YANG NYATAKAN LULUS
TAZKIA MALANG

Tahun Akademik 2013-2014

M)

NO PROYEKSIJABATAN- . ALAMAT

S| FULAN | GURU MATEMATIKA MALANG

AW
PESERTA

02.04.2013

Ditetapkan di Malang

[Kepala Bagian SDM,

[llllllliII1IltllHltl!lllll-lllllillujlp,.;...“|||.....| ......".“|"...}
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HALAMAN TERAKHIR
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Jadwal Kegiatan Induksi SDM Tazkia
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Jadwal Kegiatan Tahfidz dan Tahsin SDM Tazkia Kampus 1 (Putri)

S A - T - e R e e A AN i3 S R S
e,

. HRM.00.02 ,a"'/"_i' o
HBS St

PELAKSANA : HRM
WAKTU : SETIAP JUMPAT (14.00-14.45 WIRE)

KELOMPMOK TAHFIDZ DAN TAHSIN SDM KAMPUS L(PUTRI)

SDM PEREMPUAN (GURU-STAFF)
gl | 3 ' - _ Mushola Putrl (Alex. Lt 1) | Mushola Putri (Alex. L1 1)
| g‘g:;lﬂﬁu Ayuningtyas, Blymaenn Chtaviana, MPd Anindya Erina WS Tkon
Dayu Ardhiyatmita Nur e PO g T : = o s
: RU;;I“'BI*.?M,PEH | 2y 5L a"u-m"l-h'.l. s .r‘;'l..l-h}ﬂ. .-"-.I'.l.l.i}u. 5.0
3 | Dian Asmi Setoningsih, §.Pd Faizah, 1c Dessy Kusuma Vinahari, S.Pd
4 _| Eka Nur Alifah, S.lkom Ghina Alifuh, 5.Com Risa Nur Fitrivana, 5. Psi
5 | Harismaning Aulia, M Se Karmila Andriana, M.Pd Rona Irlando Krisiua, 5.LP
6 | Hilmis Wandani. M.Pd Nurulia Shima R.. M.Sc Sarwendah Ula Khusnia, §.Pd.
7 | lka Dewi Sumiati, M.Pd Rat Fatimali. Ph.D (Cand) Siti Zubaidah, 5.Tr Keh
& | Marnvarul Badi'ah, M_Pd Roya Puinn Habibah __ 1 Sulibanik, Amad, Keh
9 | Mucharomaun Toyibah, M.5¢ Selly Anggracni. M.Pd Yuni Fitrivah, 8. Kom
10 | Puji Suniati, §.E Sri Lestari, 5,56, 5.Pd Lahra Lakivah, 8.Pd
11 Titis Widavami. §.d
12
I3

i A ek ] it TR Lr

[ Mushola Putra (Alex Lt 1)

___ | Mushola Putra (Alex. Lt 1)

| 1 | Ahmad Fahdi, M.Pd.I Abdul Jalil Mursyid. S Tkomn

| 2 | M. Ariel Fathurrahman, S.Pd.] | Ahmad Fauzi, ST
3 | M. Suil Al-Buanna, Le Aris Khoirul Wafa, 5. Kom
4 | M. Zainul Arifin, S.Pd Dwi Prasetyo Prabadi. S Pd.

| 5 | Mohammad Suhaili, 5.Pd Kusairi, 5.Pd
6 virul Mansur Darojad. MLPd | M. Akbar Nadhiif, M.Pd

7 | Ruis Hagigi, MPd Maulidan Asyrofil Anam, 5.51
R | Sabar Arifin, 8.T Quomaruddin Sohib, 8. lkom
9 | Syarifuddin Akmal, Lc E:JLI:IELA mrullah. QM. M.Pd..
10 | Wahyu Eko Mardi | M.Sc. Fin | Tedy Niko Januko Saputro, M.Pd
I Wahiyu Cahya Fibrianto, 5. Kom

W BALANCED
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Jadwal Kegiatan Tahfidz dan Tahsin SDM Tazkia Kampus 11 (Putra)

T R (o e N ey O o S

FMLHRM. 03,02 m

IBS e
PELAKSANA : HHRM
WAKTU : SETIAP JUMPAT (14.00-14.45 WIB)

EELOMPOEK TAHFIDZE DAN TAHSIN SDM KEAMPUS 1T (PUTHA)
SDM LAKL-LAKI (GURU-STA

e L Lt _IRC(LeidenTad) |  IRC (Leiden Lid)
1| Arif Rahman Hakim, 5.Pd Agus Sciiowan, M.Pd :‘I ;::' Syihabuddin, S.5i,
2 | Febeyon Yustiadi, SP0 [Ade 71 7 §.Kom Fathul Mitin, M.Pd |
3 | Tsmuil Ubaidillah, 5 [ B wod K. SPd_ | Rashman Fadli, M.PJ
4 | M. Rosvid HW, 5.5 | Elos fusaker Winiv, 5.2d Salman Sakif, M. P
5 | Muber, M.Pd | igoal Quibimina, M.Pd Y uda Prima Hardianio, M.5i
6| Muhammad Ja'lar, 5.Pd, Gr Mursyid Ariel, 5.Pd
7_| Muhammad Miftah, §.Bns Rahadika, 3.Pd
N, Maigesin Galul Dwi B -
" Saputru S.Kep W|1|!.||:Prm:hut!.a Putra, 5.Pd
9 | Ns. Rivan Aji Anggana, $.Kep | Zandi Emomo, MPd
i
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